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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tingkat pemahaman keterampilan 
konseling pada guru bimbingan dan konseling SMA Negeri se-kabupaten Bantul. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kuantitatif dengan 
metode survai. Penelitian ini merupakan penelitian populasi dengan subjek seluruh guru 
bimbingan dan konseling SMA Negeri se-kabupaten Bantul yang berjumlah 63 guru. 
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah skala pemahaman keterampilan 
konseling. Uji coba instrumen pada 30 subjek yang masih ada dalam populasi. Uji 
validitas dilakukan dengan analisis faktor dan mengkorelasikan skor faktor dengan skor 
total. Uji reliabilitas menggunakan Alpha Cronbach dan diperoleh koefisien 0,975 yang 
artinya skala tersebut reliabel. Analisis data yang digunakan, yaitu dengan statistik 
deskriptif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari seluruh guru bimbingan dan konseling 
SMA Negeri se-kabupaten Bantul, tidak ada guru (0%) dalam kategori sangat rendah 
maupun kategori rendah, 1 guru (1,67%) dalam kategori sedang, 32 guru (53,33%) 
dalam kategori tinggi, dan 27 guru (45%) dalam kategori sangat tinggi. Jadi, sebagian 
besar tingkat pemahaman keterampilan konseling pada guru bimbingan dan konseling 
SMA Negeri se-kabupaten Bantul berada pada kategori tinggi. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Bimbingan dan konseling merupakan suatu proses pemberian bantuan kepada 
individu secara berkelanjutan dan sistematis, yang dilakukan oleh seseorang yang 
telah mendapat latihan khusus untuk itu, dengan tujuan agar individu dapat 
memahami dirinya, lingkungannya, serta dapat mengarahkan diri dan menyesuaikan 
diri dengan lingkungan untuk mengembangkan potensi dirinya secara optimal untuk 
kesejahteraan dirinya dan kesejahteraan masyarakat (Anas Salahudin, 2010: 16). 
Bimbingan dan konseling di sekolah tidak dapat terlepas dari tujuan pendidikan 
nasional di Indonesia, yaitu untuk mengembangkan potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman, dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara 
yang demokratis serta bertanggung jawab (UU RI No. 20 Tahun 2003 pasal 3). Oleh 
karena itu, melalui penyelenggaraan pendidikan yang bersinergis dengan layanan 
Bimbingan dan Konseling di sekolah akan membantu terwujudnya pencapaian 
tujuan pendidikan nasional dan membantu individu untuk mencapai kesejahteraan 
dalam kehidupannya. Perwujudan pelayanan bimbingan dan konseling di sekolah 
yang bermutu dan berkualitas salah satunya sangat dipengaruhi oleh kinerja guru 
bimbingan dan konseling atau konselor.  
Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 35 Tahun 2010 
tentang Petunjuk Teknis Pelaksanaan Jabatan Fungsional Guru dan Angka 
Kreditnya menyebutkan bahwa “Guru bimbingan dan konseling atau konselor 
adalah guru yang mempunyai tugas, tanggung jawab, wewenang, dan hak secara 
penuh dalam kegiatan bimbingan dan konseling terhadap sejumlah peserta didik”. 
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Sesuai dengan tujuan khusus bimbingan dan konseling, yaitu untuk membantu 
konseli agar dapat mencapai tugas-tugas perkembangannya yang meliputi aspek 
pribadi-sosial, belajar (akademik), dan karir (Departemen Pendidikan Nasional, 
2007: 197), maka guru bimbingan dan konseling mempunyai peran yang penting 
dalam mengembangkan potensi diri pada setiap peserta didiknya atau konseli. Ciri 
khas dari guru bimbingan dan konseling, yaitu adanya layanan konseling bagi 
konseli atau peserta didik sehingga membedakannya dari guru mata pelajaran pada 
umumnya. Berbeda dengan layanan bimbingan yang bersifat preventif atau 
pencegahan, layanan konseling ini lebih bersifat kuratif atau penyembuhan sehingga 
bermanfaat bagi konseli yang mengalami permasalahan yang lebih berat. 
Sebagaimana dinyatakan oleh Sofyan S. Willis (2007: 18) bahwa “Konseling 
adalah upaya bantuan yang diberikan seorang pembimbing yang terlatih dan 
berpengalaman, terhadap individu-individu yang membutuhkannya, agar individu 
tersebut berkembang potensinya secara optimal, mampu mengatasi masalahnya, dan 
mampu menyesuaikan diri terhadap lingkungan yang selalu berubah”. Proses 
konseling ini merupakan tugas profesi seorang guru bimbingan dan konseling yang 
diharapkan dapat membawa dampak positif bagi konseli terkait dalam optimalisasi 
perkembangannya, dari aspek pribadi, sosial, belajar maupun karir. Oleh karena itu, 
tugas ini tidaklah mudah bagi guru bimbingan dan konseling dan diperlukan 
profesionalitasnya dalam pelaksanaan konseling. 
Proses konseling pada umumnya terdiri dari 3 tahap, yaitu tahap awal 
konseling, tahap pertengahan atau tahap kerja, dan tahap akhir konseling.  Pada 
setiap tahap konseling ini akan terjadi hubungan komunikasi antarpribadi (konselor 
dan konseli) dan setiap tanggapan-tanggapan yang diberikan oleh konselor melalui 
wawancara konseling kepada konseli akan membawa pengaruh pada diri konseli. 
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Brammer (1979) dalam Sofyan S. Willis (2007: 50) menyatakan bahwa proses 
konseling adalah peristiwa yang tengah berlangsung dan memberi makna bagi para 
peserta konseling (konselor dan konseli). Oleh karena itu, agar setiap tahap pada 
proses konseling dapat memberikan makna bagi konseli dan sekaligus membantu 
untuk membina hubungan interpersonal yang efektif antara konselor dan konseli, 
maka konselor atau guru bimbingan dan konseling membutuhkan pengetahuan dan 
penerapan mengenai keterampilan-keterampilan khusus dalam proses konseling. 
Keterampilan khusus yang dimaksud adalah keterampilan konseling.  
Menurut Sofyan S. Willis (2007: 157), teknik atau keterampilan konseling 
merupakan kunci keberhasilan untuk mencapai tujuan konseling sehingga seorang 
konselor harus mampu merespon konseli dengan teknik atau keterampilan yang 
benar, sesuai keadaan konseli saat itu. Respon yang baik adalah pernyataan-
pernyataan verbal dan nonverbal yang dapat menyentuh, merangsang, dan 
mendorong konseli untuk terbuka sehingga dapat menyatakan dengan bebas 
perasaan, pikiran, dan pengalamannya. Jadi, dengan adanya keterampilan konseling 
ini, proses konseling tidak akan dirasakan sebagai hal yang menjemukan oleh 
peserta konseling (konselor-konseli). Selain itu, keberhasilan konseling juga akan 
terjadi apabila guru bimbingan dan konseling memiliki pengetahuan, pemahaman, 
dan penguasaan yang mendalam tentang keterampilan konseling agar dapat 
memfasilitasi perkembangan konseli secara optimal. Seperti yang dinyatakan oleh 
Tohirin (2013: 287) bahwa “Konselor yang terampil adalah yang mengetahui atau 
memahami sejumlah keterampilan tertentu dan mampu mengimplementasikannya 
dalam proses konseling”. 
Pentingnya pengetahuan, pemahaman, dan penguasaan tentang keterampilan 
konseling tersebut diperkuat dengan pendapat Rosita Endang Kusmaryani (2010: 
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175-176) dalam jurnalnya yang berjudul “Penguasaan Keterampilan Konseling Guru 
Pembimbing di Yogyakarta” mengatakan bahwa dalam profesionalitasnya, selain 
adanya latar belakang pendidikan yang mendukung, ada beberapa syarat penting 
yang hendaknya juga dipenuhi oleh guru bimbingan dan konseling, yaitu 
karakteristik guru bimbingan dan konseling, pengetahuan dan wawasan yang 
berkaitan dengan konseling dan penguasaan keterampilan konseling. Selain itu, 
keterampilan konseling saat ini telah menjadi fokus pengembangan guru bimbingan 
dan konseling di sekolah karena layanan konseling menjadi ciri khas bagi profesi 
guru bimbingan dan konseling serta keberhasilan layanan konseling menjadi tolok 
ukur kinerja guru bimbingan dan konseling.  
Problematika atau permasalahan yang dialami oleh guru bimbingan dan 
konseling dalam melaksanakan konseling pun banyak terjadi. Menurut Sofyan S. 
Willis (2007: 205), dalam praktik konseling selama ini masih banyak konselor yang 
belum mencapai tujuan sebagaimana yang diharapkan oleh konseli karena lemahnya 
kemampuan teori dan keterampilan, khusus dalam keterampilan konseling terlihat 
dalam respon konselor terhadap perilaku verbal dan nonverbal. Hasil pengamatan di 
lapangan saat mendampingi program PLPG dan PPM yang dilakukan oleh Rosita 
Endang Kusmaryani (2010: 177), menunjukkan bahwa keterampilan konseling 
masih belum dapat dikuasai dengan sepenuhnya oleh para guru bimbingan dan 
konseling. Konseling dilakukan dengan menggunakan keterampilan konseling yang 
sangat minim, bahkan tidak menggunakannya sama sekali. Selain itu, beberapa 
keterampilan seringkali ditafsirkan berbeda-beda, sehingga dalam prakteknya tidak 
sesuai antara satu dengan yang lain.  
Rosita Endang Kusmaryani, dkk (2010: 4) juga mengungkapkan dalam 
artikelnya yang berjudul “Pendidikan dan Latihan  (Diklat) Keterampilan  Konseling  
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dengan Modul Terstruktur untuk Meningkatkan Kinerja Guru Bimbingan Konseling 
di Yogyakarta” bahwa dari hasil penelitian yang dilakukannya menunjukkan bahwa 
rata-rata skor tes pemahaman mengenai keterampilan konseling adalah 19,36 atau 
52,18%. Dari skor ini menunjukkan bahwa tingkat pemahaman guru bimbingan dan 
konseling masih dalam taraf sedang. Oleh karena itu, keterampilan konseling 
sebagai keterampilan yang vital belum dapat dipahami dengan dengan baik. Padahal 
sebagian besar guru bimbingan dan konseling telah bekerja lebih dari 10 tahun 
sebagai guru bimbingan dan konseling dan berusia di atas 40 tahun serta berlatar 
belakang pendidikan Bimbingan dan Konseling. Hal ini menunjukkan bahwa 
ternyata keterampilan konseling yang seharusnya ditekuni selama lebih dari 10 
tahun belum dikuasai dengan baik. Selain itu, sebanyak 47% guru bimbingan dan 
konseling melaporkan bahwa keterampilan-keterampilan konseling telah digunakan 
secara optimal di lapangan, namun sisanya sebanyak 53% belum menggunakan 
keterampilan konseling secara optimal. Data lain juga mengungkapkan bahwa 
kurangnya pemahaman tentang keterampilan konseling merupakan salah satu faktor 
penghambat proses konseling yang dilakukan oleh guru bimbingan dan konseling.  
Hal ini juga didukung dari penelitian lain yang dilakukan oleh Bernardus 
Widodo (2012: 62) yang berjudul “Aplikasi Keterampilan Komunikasi Konselor 
dalam Proses Konseling di SMP Negeri Kota Madiun” mengungkapkan bahwa 
perolehan skor dengan kualifikasi cukup pada beberapa keterampilan komunikasi 
pada konselor disebabkan karena terbatasnya pemahaman konselor terkait 
keterampilan yang dimaksudkan.  
Dari beberapa hasil penelitian di atas, permasalahan mengenai kurangnya 
pemahaman tentang keterampilan konseling mendorong peneliti untuk mengetahui 
tingkat pemahaman keterampilan konseling pada guru bimbingan dan konseling, 
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khususnya di kabupaten Bantul. Hasil studi pendahuluan yang dilakukan peneliti 
melalui wawancara terbatas pada siswa di salah satu Sekolah Menengah Atas 
(SMA) Negeri di kabupaten Bantul yang pernah melakukan proses konseling, dapat 
diketahui bahwa pada saat proses konseling guru bimbingan dan konseling lebih 
banyak berbicara dan memberikan nasehat, dengan kata lain guru bimbingan dan 
konseling terlihat aktif berbicara sedangkan siswa lebih banyak pasif dan hanya 
bertanya saat ada yang tidak ia mengerti (interview pra research, 18 Februari 2014).  
Hal ini menunjukkan bahwa guru bimbingan dan konseling yang semestinya 
mempunyai keterampilan dalam memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
berbicara, berpikir, dan mengambil keputusan dalam mengatasi permasalahannya 
belum dilakukan dengan baik dikarenakan guru bimbingan dan konseling lebih aktif 
dalam berbicara atau banyak memberikan nasehat tetapi siswa terlihat pasif saat 
proses konseling.  
Sementara, melalui wawancara dengan salah satu guru bimbingan dan 
konseling di SMA Negeri yang telah bekerja selama 17 tahun dan berlatar belakang 
S1 Bimbingan dan Konseling, mengungkapkan bahwa dalam proses layanan 
konseling memang guru berusaha untuk menggunakan beberapa keterampilan atau 
hanya keterampilan dasar konseling saja, akan tetapi guru belum sepenuhnya 
menggunakan seluruh keterampilan konseling seperti yang didapatkan di bangku 
kuliah dulu. Hal ini dikarenakan terkadang apabila menerapkan keterampilan 
konseling seperti yang didapatkan di bangku kuliah terlihat kaku dan waktu yang 
tersedia untuk konseling juga terbatas. Selain itu, ada perbedaan antara guru yang 
sudah lama bekerja menjadi guru bimbingan dan konseling dengan guru yang belum 
lama bekerja menjadi guru bimbingan dan konseling, yaitu guru yang sudah lama 
berhadapan dengan siswa yang bermasalah masih dengan sikapnya yang terkenal 
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dengan “galak” sedangkan guru yang belum lama berusaha untuk menghilangkan 
kesan “galak” dari pandangan siswa dengan bersikap ramah dan berusaha membantu 
mengatasi permasalahan siswa (interview pra research, 20 Februari 2014).  
Pendapat lain dari salah satu pengawas Bimbingan dan Konseling SMA di 
kabupaten Bantul menyatakan bahwa kinerja guru bimbingan dan konseling belum 
optimal dan hanya sekitar 75% sudah terbilang baik. Padahal guru bimbingan dan 
konseling tersebut tingkat pendidikannya sekitar 87% S1 dan sisanya S2, sedangkan 
latar belakang pendidikannya tidak 100% dari jurusan Bimbingan dan Konseling 
ada yang dari jurusan lain. Pelaksanaan konseling juga belum optimal atau belum 
mendalam sering terjadi beberapa kesulitan, misalnya seperti waktu yang terbatas 
dan konseling hanya mengatasi perilaku menyimpang pada anak-anak tertentu yang 
bermasalah sehingga perlu ditingkatkan lagi terutama dalam keterampilan konseling 
melalui contoh-contoh atau pelatihan-pelatihan (interview pra research, 10 Maret 
2014).  
Berdasarkan permasalahan yang terdapat pada hasil penelitian terdahulu dan 
studi pendahuluan di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian survei 
dengan judul “Tingkat Pemahaman Keterampilan Konseling pada Guru Bimbingan 
dan Konseling SMA Negeri se-Kabupaten Bantul”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi adanya 
permasalahan sebagai berikut: 




2. Guru Bimbingan dan Konseling yang telah bekerja lama, memiliki tingkat 
pendidikan S1 atau S2, dan berlatar belakang pendidikan Bimbingan dan 
Konseling belum memahami sepenuhnya keterampilan konseling dengan baik. 
3. Guru Bimbingan dan Konseling belum sepenuhnya menguasai keterampilan 
konseling. 
4. Penggunaan keterampilan konseling ketika proses konseling sangat minim. 
5. Guru Bimbingan dan Konseling menafsirkan beberapa keterampilan konseling 
secara berbeda-beda sehingga prakteknya tidak sesuai. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Mengingat banyaknya permasalahan yang terjadi, maka peneliti membatasi 
masalah yang akan diteliti agar penelitian ini memiliki arah yang jelas dan untuk 
mendapatkan hasil yang maksimal, yaitu pada: Tingkat pemahaman keterampilan 
konseling pada guru bimbingan dan konseling SMA Negeri se-kabupaten Bantul. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada latar belakang, identifikasi masalah, dan batasan masalah, 
maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana tingkat pemahaman 
keterampilan konseling pada guru bimbingan dan konseling SMA Negeri se-
kabupaten Bantul? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam 
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan tingkat pemahaman keterampilan 






F. Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, yaitu: 
1. Secara teoritis, dapat memberikan kontibusi terhadap pengembangan ilmu 
pendidikan, khususnya dalam bimbingan dan konseling yang terkait dengan 
keterampilan konseling. 
2. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan memberi manfaat bagi beberapa 
pihak, antara lain: 
a. Bagi Dinas Pendidikan Menengah dan Non Formal Kabupaten Bantul, hasil 
penelitian ini dapat menjadi masukan untuk dijadikan sebagai bahan 
pertimbangan dalam membuat kebijakan-kebijakan dalam rangka 
peningkatan kualitas guru bimbingan dan konseling SMA Negeri, khususnya 
dalam keterampilan konseling. 
b. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling, temuan dari hasil penelitian ini dapat 
dipakai sebagai bahan refleksi dan acuan dalam peningkatan kualitas diri 
dalam melakukan proses konseling. 
c. Bagi para peneliti di bidang pendidikan, khususnya bidang bimbingan dan 
konseling, temuan hasil penelitian ini dapat menjadi pendorong untuk 
melakukan penelitian yang lebih luas dan mendalam tentang keterampilan 
konseling. 
 
G. Batasan Istilah 
Keterampilan konseling dalam penelitian ini adalah keterampilan attending, 
mendengarkan, empati, kejujuran (genuine), refleksi, parafrase (paraphrasing), 
bertanya, memberi dorongan, memberi dukungan, interpretasi, mengarahkan 
(directing), menyimpulkan sementara, pemusatan (focusing), konfrontasi, klarifikasi 
(clarifying), memudahkan (facilating), diam (sailing), memberi nasihat, pemecahan 
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masalah, membuka diri, merencanakan, menyimpulkan atau merangkum, 






































1. Pengertian Konseling 
Mohamad Surya (2003: 10-11) mengatakan bahwa konseling merupakan 
alat yang paling penting dalam keseluruhan program bimbingan dan merupakan 
kegiatan profesional yang dilaksanakan oleh konselor yang telah memiliki 
kualifikasi profesional dalam pengetahuan, keterampilan, pengalaman, dan 
kualitas.  Pendapat ini ingin menunjukkan bahwa pelaksanaan konseling 
dilakukan oleh seseorang yang profesional atau ahli dalam proses konseling. 
Glen E. Smith (Sofyan S. Willis, 2007: 17) mendefinisikan konseling, yakni 
“suatu proses dimana konselor membantu konseli (klien) agar ia dapat 
memahami dan menafsirkan fakta-fakta yang berhubungan dengan pemilihan, 
perencanaan, dan penyesuaian diri sesuai dengan kebutuhan individu”. 
Selain itu, Bimo Walgito (2005: 7) berpendapat pula bahwa “konseling 
adalah bantuan yang diberikan kepada individu dalam memecahkan masalah 
kehidupannya dengan wawancara dan dengan cara yang sesuai dengan keadaaan 
yang dihadapi individu untuk mencapai kesejahteraan hidupnya”. Pendapat ini 
sejalan dengan pendapat Prayitno dan Erman Amti (2004: 105) bahwa 
“konseling adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan melalui wawancara 
konseling oleh seorang ahli (disebut konselor) kepada individu yang sedang 
mengalami sesuatu masalah (disebut klien) yang bermuara pada teratasinya 





Menurut Latipun (2001: 4) yang mengatakan bahwa: 
Konseling sebagai proses berarti konseling tidak dapat dilakukan sesaat. 
Proses berarti ada selang waktu tetentu yang diperlukan dalam hubungan 
konseling dan dalam menyelesaikan masalah yang dialami klien. Dalam 
beberapa hal, konseling tidak hanya dilakukan sekali pertemuan. Untuk 
membantu klien yang memiliki masalah cukup berat dan kompleks, 
konseling dapat dilakukan beberapa kali pertemuan secara berkelanjutan.  
 
Hal ini menegaskan bahwa proses konseling bukan merupakan proses 
yang terjadi secara singkat, tetapi merupakan proses yang berjalan beberapa kali 
hingga konseli dapat memutuskan rencananya secara mandiri dalam mengatasi 
permasalahannya. ASCA (American School Counselor Association) (Syamsu 
Yusuf L.N., 2006: 33) mengungkapkan bahwa “konseling adalah hubungan tatap 
muka yang bersifat rahasia, penuh dengan sikap penerimaan dan pemberian 
kesempatan dari konselor kepada klien, konselor mempergunakan pengetahuan 
dan keterampilannya untuk membantu kliennya mengatasi masalah-
masalahnya”. 
Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
konseling merupakan suatu proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh 
seorang konselor yang profesional dalam pengetahuan, keterampilan, 
pengalaman, dan kualitas kepada individu (konseli) yang sedang mengalami 
sesuatu masalah dengan cara hubungan tatap muka (wawancara) yang bersifat 
rahasia agar konseli dapat memahami dan menafsirkan fakta-fakta yang 
berhubungan dengan pemilihan, perencanaan, dan penyesuaian diri sesuai 
dengan kebutuhan individu untuk mencapai kesejahteraan hidupnya. 
 
2. Tujuan Konseling 
Menurut Sofyan S. Willis (2007: 19-20), tujuan konseling, yaitu membantu 
individu/konseli agar menjadi orang yang lebih fungsional, mencapai integritas 
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diri, identitas diri dan aktualisasi diri atau dengan kata lain agar potensi 
berkembang optimal, mampu memecahkan masalah, dan mampu menyesuaikan 
diri terhadap lingkungannya. Selain itu, tujuan konseli adalah tujuan konseling 
itu sendiri, maka secara umum tujuan konseling haruslah mencapai: 
(1) Effective daily living, artinya setelah selesai proses konseling konseli 
harus dapat menjalani kehidupan sehari-harinya secara efektif dan 
berdaya guna untuk diri, keluarga, masyarakat, bangsa, dan Tuhannya;  
(2) Relationship with other, artinya konseli mampu menjalin hubungan 
yang harmonis dengan orang lain di keluarga, sekolah, kantor, 
masyarakat, dan sebagainya (Sofyan S. Willis, 2007: 20). 
 
Sementara, Syamsu Yusuf L.N. (2006: 41) mengemukakan bahwa tujuan 
pemberian layanan bimbingan dan konseling adalah agar siswa dapat:  
(1) merencanakan kegiatan penyelesaian studi, perkembangan karir serta 
kehidupannya di masa yang akan datang; 
(2) mengembangkan seluruh potensi dan kekuatan yang dimilikinya 
seoptimal mungkin;  
(3) menyesuaikan diri dengan lingkungan pendidikan, lingkungan 
masyarakat serta lingkungan kerjanya;  
(4) mengatasi hambatan dan kesulitan yang dihadapi dalam studi, 
penyesuaian dengan lingkungan pendidikan, masyarakat, maupun 
lingkungan kerja. 
 
Mohamad Surya (2003: 10-11) menyatakan bahwa tujuan yang ingin 
dicapai dalam konseling adalah agar konseli (a) memperoleh pemahaman yang 
lebih baik terhadap dirinya, (b) mengarahkan dirinya sesuai dengan potensi yang 
dimilikinya ke arah tingkat perkembangan yang optimal, (c) mampu 
memecahkan sendiri masalah yang dihadapinya, (d) mempunyai wawasan yang 
lebih realitas serta penerimaan yang objektif tentang dirinya, (e) memperoleh 
kebahagiaan dalam hidupnya dan dapat menyesuaikan diri secara lebih efektif 
baik terhadap dirinya sendiri maupun terhadap lingkungan, (f) mencapai taraf 
aktualisasi diri sesuai dengan potensi yang dimilikinya, dan (g) terhindar dari 
gejala-gejala kecemasan dan salah suai (mal-adjustment). Pendapat lain dari 
Kumboltz (1996) dalam Farid Mashudi (2013: 21) yang menjelaskan bahwa 
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“tujuan konseling adalah membantu klien belajar membuat keputusan-
keputusan. Selain itu, membantu klien memecahkan problem-problemnya.” 
Berdasarkan uraian di atas, disimpulkan bahwa tujuan konseling adalah 
membantu individu/konseli agar mampu membuat keputusan dalam mengatasi 
hambatan/kesulitan yang dihadapinya, dari aspek pribadi, sosial, belajar 
(akademik), dan karir, sehingga dapat mencapai aktualisasi diri dan memperoleh 
kebahagiaan dalam hidupnya. 
 
3. Proses Konseling 
Bimo Walgito (2005: 187-188) mengatakan bahwa pada umumnya 
prosedur konseling adalah sebagai berikut: 
a. Fase persiapan 
Konselor haruslah memperoleh bahan-bahan terlebih dahulu dari 
konseli agar apa yang akan dilakukannya dapat sesuai dengan maksud 
konseling. Bahan-bahan yang telah didapatkannya kemudian diolah 
dan diperoleh suatu kesimpulan mengenai masalah yang dihadapi oleh 
konseli sehingga atas dasar ini dapat direncanakan langkah-langkah 
apa yang akan dilakukannya untuk membantu. Pada fase persiapan ini 
meliputi berbagai-bagai langkah sebagai berikut: 
1) pengumpulan bahan-bahan (data), 
2) pengolahan data,  
3) mengambil kesimpulan atas data yang ada (diagnosis), 
4) menentukan langkah-langkah yang akan dilakukan pada saat 
konseling. 
 
b. Fase konseling 
Pada fase ini konselor memberikan konseling atas dasar rencana yang 
telah dibuatnya pada fase persiapan. Pemberian konseling ini dapat 
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dilakukan dengan bermacam-macam teknik, sesuai dengan konseli 
yang dihadapi, dapat dengan non-direktif ataupun yang direktif. 
c. Fase follow up 
Pada langkah ini yang diambil oleh konselor adalah mengikuti akibat 
proses konseling yang telah diberikan. Konselor melakukan kontrol 
apakah hal-hal yang telah dikemukakan di dalam proses konseling 
betul-betul telah dijalankan. Selain itu, dapat juga dilihat tepat 
tidaknya langkah-langkah yang telah diambil pada waktu-waktu yang 
telah lalu. Kalau sekiranya tidak tepat maka perlu segera diambil 
langkah-langkah baru yang lebih tepat. Dengan demikian fase ini 
merupakan ukuran tepat tidaknya, dijalankan tidaknya apa-apa yang 
telah di ambil dalam proses konseling itu. 
Pendapat lain dari Tohirin (2013: 301-305) menyatakan bahwa proses 
konseling akan menempuh beberapa langkah, yaitu: 
1. Menentukan masalah 
Menentukan masalah dapat dilakukan dengan terlebih dahulu 
melakukan identifikasi masalah (identifikasi kasus-kasus) yang 
dialami oleh konseli (siswa). Berdasarkan identifikasi masalah, maka 
akan didapatkan berbagai macam masalah yang sedang dihadapi oleh 
konseli (siswa). Untuk menentukan masalah mana yang akan 
dipecahkan harus menggunakan prinsip skala prioritas yang 
ditentukan atas dasar akibat atau dampak yang lebih besar terjadi 





2. Pengumpulan data 
Pengumpulan data siswa harus dilakukan secara komprehensif 
(menyeluruh) yang meliputi: data diri, data orang tua (ayah ibu), data 
pendidikan, data kesehatan, dan data lingkungan. Data-data siswa ini 
dapat dikumpulkan dengan cara tes dan nontes. Pengumpulan data 
siswa dengan tes dapat mencakup: tes kecerdasan (IQ), tes hasil 
belajar, tes bakat, minat, dan sebagainya. Sedangkan, pengumpulan 
data siswa dengan nontes dikumpulkan dengan cara seperti: observasi 
atau pengamatan, angket atau daftar isian (untuk orang tua dan siswa), 
wawancara, sosiometri, biografi atau catatan harian pemeriksaan fisik 
atau kesehatan, studi kasus, kunjungan rumah, dan sebagainya. 
3. Analisis data 
Data-data siswa yang telah dikumpulkan selanjutnya dianalisis. Data 
hasil tes bisa dianalisis secara kuantitatif dan data hasil nontes dapat 
dianalisis secara kualitatif.  
4. Diagnosis 
Diagnosis merupakan usaha pembimbing (konselor) menetapkan latar 
belakang masalah atau faktor-faktor penyebab timbulnya masalah 
pada siswa (konseli).  
5. Prognosis 
Setelah diketahui faktor-faktor penyebab timbulnya masalah pada 
siswa selanjutnya konselor menetapkan langkah-langkah bantuan 
yang akan diambil. Jenis bantuan apa saja yang dapat diberikan sesuai 





Setelah ditetapkan jenis atau langkah-langkah pemberian bantuan 
selanjutnya adalah melaksanakan jenis bantuan yang telah ditetapkan. 
7. Evaluasi atau follow up 
Evaluasi dilakukan untuk melihat apakah upaya bantuan yang telah 
dilakukan memperoleh hasil atau tidak. 
Sementara pendapat dari Sofyan S. Willis (2007: 50-53) yang 
mengemukakan bahwa secara umum proses konseling dibagi atas tiga tahapan 
sebagai berikut. 
a. Tahap Awal Konseling 
Tahap ini terjadi sejak konseli menemui konselor hingga berjalan 
proses konseling sampai konselor dan konseli menemukan definisi 
masalah konselor atas dasar isu, kepedulian, atau masalah konseli. 
Adapun pada tahap ini yang dilakukan oleh konselor adalah (1) 
membangun hubungan konseling yang melibatkan konseli, (2) 
memperjelas dan mendefinisikan masalah, (3) membuat penaksiran 
dan penjajakan, dan (4) menegoisasikan kontrak. 
b. Tahap Pertengahan (Tahap Kerja) 
Pada tahap ini, masalah yang telah disepakati pada tahap awal 
selanjutnya dijelajahi lagi dan kemudian memikirkan bantuan apa 
yang akan diberikan berdasarkan penilaian kembali apa-apa yang 
telah dijelajahi tentang masalah konseli. Menilai kembali masalah 
konseli akan membantu konseli memperoleh perspektif baru, alternatif 
baru, yang mungkin berbeda dengan sebelumnya, dalam rangka 
mengambil keputusan dan tindakan. Dengan adanya perspektif baru, 
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berarti ada dinamika pada diri konseli menuju perubahan. Tanpa 
perspektif maka konseli akan sulit untuk berubah. Adapun tujuan-
tujuan pada tahap ini, yaitu (1) menjelajahi dan mengeksplorasi 
masalah, isu, dan kepedulian konseli lebih jauh, (2) menjaga agar 
hubungan konseling selalu terpelihara, dan (3) proses konseling agar 
berjalan sesuai kontrak. 
c. Tahap Akhir Konseling (Tahap Tindakan) 
Pada tahap akhir konseling ditandai beberapa hal, yaitu (1) 
menurunnya kecemasan konseli (diketahui setelah konselor 
menanyakan keadaan kecemasannya), (2) adanya perubahan perilaku 
konseli ke arah yang lebih positif, sehat, dan dinamik, (3) adanya 
rencana hidup masa yang akan datang dengan program yang jelas, 
terjadinya perubahan sikap positif, yaitu mulai dapat mengoreksi diri 
dan meniadakan sikap yang suka menyalahkan dunia luar, seperti 
orang tua, guru, teman, keadaan tidak menguntungkan dan 
sebagainya. Sementara, tujuan-tujuan pada tahap ini adalah (1) 
memutuskan perubahan sikap dan perilaku yang memadai, (2) 
terjadinya transfer of learning pada diri konseli, (3) melaksanakan 
perubahan perilaku, dan (4) mengakhiri hubungan konseling. 
Arintoko (2011: 48-53) mengungkapkan bahwa langkah kerja/fase-fase 
dalam proses konseling, yaitu: 
1. Hubungan awal 
Hubungan awal bertujuan untuk membangun hubungan pribadi 
dengan konseli yang nantinya akan mendukung proses wawancara 
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konseling yang baik. Beberapa hal yang dapat dilakukan oleh konselor 
adalah sebagai berikut. 
a. Menyambut kedatangan konseli dengan sikap ramah, senyuman, 
dan bahasa-bahasa yang lembut. 
b. Mempersilakan konseli untuk duduk. 
c. Konselor mengajak konseli berbasa-basi, yang sesuai dengan 
konteks yang terhangat saat itu atau konteks mengenai seputar 
kehidupan konseli, misal tentang kegiatan yang baru saja konseli 
lakukan, hobi, atau kebiasaannya. Dalam basa-basi ini konselor 
harus pandai dalam mengatur waktunya, basa-basi yang terlalu 
lama juga tidak baik. 
d. Jika konseli datang karena dipanggil, konselor wajib menjelaskan 
alasan konseli dipanggil. Jika ada peraturan khusus yang menjadi 
syarat bagi konseli, konselor juga perlu menjelaskannya. Jika 
konseli datang karena kesadarannya sendiri, konselor tidak perlu 
menjelaskan alasan konseli dipanggil. 
e. Konselor mempersilakan konseli untuk mengungkapkan 
masalahnya. 
2. Penjelasan masalah 
Konseli bebas mengungkapkan hal yang ingin dibicarakan dengan 
konselor. Sementara, sambil mendengarkan, konselor mulai 
menentukan pendekatan yang tepat terhadap masalah konseli tersebut. 
3. Penggalian masalah 
Di dalam penjelasan masalah biasanya konseli hanya mengungkapkan 
hal-hal pokok yang menjadi beban pikiran dan perasaannya. 
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Penggalian masalah dipakai untuk mengungkap lebih dalam masalah 
konseli. Penggalian masalah disesuaikan dengan masalah dan 
pendekatan yang digunakan dalam konseling 
4. Penyelesaian masalah 
Konselor dan konseli membahas pilihan-pilihan yang akan dibuat oleh 
konseli. Konselor akan menuntun konseli agar semakin terbuka untuk 
berani mengambil keputusan terhadap masalahnya. 
 
5. Hubungan akhir 
Jika konseli sudah merasa mantap dengan keputusan selama 
konseling, pertemuan dapat diakhiri. Konselor memberikan ringkasan 
dari apa yang sudah dibicarakan sejak awal sampai akhir. Ringkasan 
ini dapat dilakukan oleh konseli atau konselor. Jika pertemuan dirasa 
belum selesai, konselor dan konseli dapat membuat janji lagi sesuai 
dengan jadwal dan waktu yang disepakati bersama. 
 
6. Tindak lanjut (follow-up) 
Konselor wajib memantau konseli untuk melihat perkembangan yang 
sudah terjadi dalam dirinya, meskipun wawancara konseling sudah 
berakhir. Kegiatan ini juga bisa dilakukan secara terjadwal sesuai 
waktu yang telah disepakati. Hal yang dilakukan dalam tahap ini 
adalah mengevaluasi keberhasilan konseli dalam melaksanakan 
alternatif pilihan/keputusan yang telah disepakatinya. 
Berdasarkan uraian beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
prosedur konseling terdiri dari beberapa fase, yaitu fase persiapan, fase 
konseling, dan fase follow up. Pada fase persiapan terdapat langkah yang 
ditempuh konselor, yaitu menentukan masalah, mengumpulkan data, analisis 
data, diagnosis, dan prognosis. Selanjutnya, pada fase konseling terdapat 
tahapan yang harus dilalui oleh konselor dan konseli, yaitu tahap awal 
konseling, tahap pertengahan atau kerja, dan tahap akhir konseling.  
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Tahap awal konseling dimulai dari hubungan awal yang dibangun oleh 
konselor dan konseli, kemudian terjadi penjelasan terhadap masalah serta 
membuat penafsiran kemungkinan pengembangan masalah yang dihadapi 
konseli dan menegoisasaikan kontrak antara konselor dan konseli dalam proses 
konseling. Tahap pertengahan atau tahap kerja konseling bertujuan untuk 
menjelajahi atau menggali masalah konseli lebih jauh lagi dan menjaga agar 
hubungan konseling selalu terpelihara dan proses konseling berjalan sesuai 
dengan kontrak. Tahap akhir konseling bertujuan untuk memutuskan perubahan 
sikap dan perilaku yang akan dilakukan oleh konseli ke arah yang lebih positif 
sehingga akhirnya penyelesaian masalah terjadi dan konselor mengakhiri 
hubungan konselingnya dengan konseli.  
Setelah fase konseling berakhir, fase follow up disebut juga fase tindak 
lanjut atau fase evaluasi dilakukan oleh konselor untuk melihat dari hasil 
konseling yang telah dilakukannya, apakah telah berhasil atau belum. Selain itu, 
apakah alternatif atau keputusan yang telah diambil oleh konseli untuk 
mengubah sikap dan perilakunya telah dilaksanakan oleh konseli dengan baik, 
jika belum apakah masih perlu melakukan konseling lebih lanjut atau tidak.  
Fase konseling merupakan hal yang ingin digali lebih lanjut dalam 
penelitian ini karena seperti yang telah dibahas sebelumnya ada tiga tahap yang 
dilalui dan pada setiap tahap tersebut pasti tidak berjalan dengan sendirinya 
tanpa peran konselor maupun konseli. Penyelesaian masalah pasti tidak akan 
terjadi jika konselor tidak menuntun konseli untuk memaknai dan mendalami 
yang menjadi masalahnya dan sebaliknya konselor juga membutuhkan konseli 
untuk memahami yang sedang menjadi masalah konseli. Penyelesaian masalah 
yang terjadi pada konseling bukanlah penyelesaian masalah yang sederhana 
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sehingga diperlukan pengetahuan dan penerapan keterampilan-keterampilan 
khusus dalam menjalankan hubungan konseling yang efektif antara konselor dan 
konseli. Keterampilan-keterampilan tersebut ialah keterampilan konseling. Pada 
akhirnya, keterampilan konseling inilah yang akan diungkap dalam penelitian, 
terkait berbagai macam keterampilan konseling yang ada yang sebaiknya 
dimengerti, dipahami, maupun diterapkan oleh konselor atau guru bimbingan 
dan konseling di sekolah. 
 
B. Keterampilan Konseling 
1. Pengertian Keterampilan Konseling 
Sofyan S. Willis (2007: 157) menyatakan bahwa keterampilan konseling 
yakni “cara yang digunakan oleh seorang konselor dalam hubungan konseling 
untuk membantu klien agar berkembang potensinya serta mampu mengatasi 
masalah yang dihadapi dengan mempertimbangkan kondisi-kondisi lingkungan 
yakni nilai-nilai sosial, budaya, dan agama”. Menurut Geldard & Geldard (2008: 
12), keterampilan konseling adalah keterampilan berkomunikasi yang penting 
dan sangat efektif untuk membantu orang lain. Pendapat tersebut sejalan dengan 
pendapat Suwarjo (2008: 3) yang mengemukakan bahwa “keterampilan 
konseling merupakan salah satu aspek penting yang berpengaruh terhadap 
keberhasilan proses konseling yang dibangun oleh konselor”. 
Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa 
keterampilan konseling adalah kecakapan atau kemampuan berkomunikasi yang 
sangat penting dimiliki oleh seorang ahli (konselor) dalam proses konseling agar 
dapat membantu mengatasi permasalahan yang dihadapi oleh individu lain 




2. Macam-Macam Keterampilan Konseling 
Menurut Sofyan S. Willis (2007: 160-173) teknik atau keterampilan 
konseling yang dianggap penting untuk konselor adalah sebagai berikut. 
1. Perilaku attending  
Perilaku attending disebut juga sebagai perilaku menghampiri 
konseli yang mencakup komponen kontak mata, bahasa badan, dan 
bahasa lisan. Perilaku attending yang baik dapat: (a) meningkatkan 
harga diri konseli, (b) menciptakan suasana yang aman bagi konseli, 
dan (c) mempermudah ekspresi perasaan konseli dengan bebas. 
Sementara, penampilan attending konselor yang baik adalah sebagai 
berikut. 
(a) Kepala; melakukan anggukan jika setuju. 
(b) Ekspresi wajah; tenang, ceria, senyum. 
(c) Posisi tubuh; agak condong ke arah konseli, jarak konselor-konseli 
agak dekat, duduk akrab berhadapan atau berdampingan. 
(d) Tangan; variasi gerakan tangan/lengan spontan berubah-ubah, 
menggunakan tangan sebagai isyarat, menggunakan gerakan tangan 
untuk menekankan ucapan. 
(e) Mendengarkan; aktif penuh perhatian, menunggu ucapan konseli 
hingga selesai, diam (menanti saat kesempatan bereaksi), perhatian 
terarah pada lawan bicara. 
Adapun perilaku attending konselor yang kurang baik ialah: 
(a) Kepala; kaku. 
(b) Muka; kaku, ekspresi melamun, mengalihkan pandangan, tidak 
melihat saat konseli sedang bicara, mata melotot. 
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(c) Posisi tubuh; tegak kaku, bersandar, miring, jarak duduk dengan 
konseli menjauh, duduk kurang akrab, dan berpaling. 
(d) Memutuskan permbicaraan, berbicara terus tanpa ada teknik diam 
untuk memberi kesempatan konseli berpikir dan berbicara. 
(e) Perhatian; terpecah, mudah buyar oleh gangguan luar. 
2. Empati 
Empati adalah kemampuan konselor untuk merasakan apa yang 
dirasakan konseli, merasa dan berpikir bersama konseli bukan untuk 
atau tentang konseli. Empati dilakukan bersamaan dengan perilaku 
attending, tanpa perilaku attending tidak akan ada empati. Empati ada 
dua macam, yaitu (1) empati primer (primary empathy), yaitu suatu 
bentuk empati yang hanya memahami perasaan, pikiran, keinginan, dan 
pengalaman konseli dengan tujuan agar konseli terlibat pembicaraan 
dan terbuka, dan (2) empati tingkat tinggi (advance accurate empathy), 
yaitu apabila kepahaman konselor terhadap perasaan, pikiran, 
keinginan serta pengalaman konseli lebih mendalam dan menyentuh 
konseli karena konselor ikut dengan perasaan tersebut sehingga 
membuat klien tersentuh dan terbuka untuk mengemukakan yang 
terdalam dari lubuk hatinya berupa perasaan, pikiran, pengalaman, 
termasuk penderitaannya.  
Contoh ungkapan empati primer (primary empathy): “Saya 
dapat merasakan bagaimana perasaan saudara.” Atau “Saya dapat 
memahami pikiran Anda.” Contoh ungkapan empati tingkat tinggi 
(advance accurate empathy): “Saya merasakan apa yang Anda rasakan, 




Refleksi merupakan keterampilan konselor untuk memantulkan 
kembali kepada konseli tentang perasaan, pikiran, dan pengalaman 
konseli sebagai hasil pengamatan terhadap pikiran verbal dan 
nonverbalnya. Ada tiga jenis refleksi, yakni: 
a. Refleksi perasaan, yaitu keterampilan konselor untuk dapat 
memantulkan (merefleksikan) perasaan konseli sebagai hasil 
pengamatan verbal dan nonverbal konseli. Kalimat untuk konselor 
saat melakukan refleksi perasaan seperti: “Nampaknya yang Anda 
katakana adalah...” atau “Barangkali Anda merasa...” 
b. Refleksi pengalaman, yaitu keterampilan konselor untuk 
memantulkan pengalaman-pengalaman klien sebagai hasil 
pengamatan verbal dan nonverbal klien. Untuk melakukan 
keterampilan ini konselor dapat mengatakan seperti ini. Contoh: 
“Adakah yang Anda maksudkan suatu peristiwa...” 
c. Refleksi pikiran (content), yaitu keterampilan konselor untuk 
memantulkan ide, pikiran, pendapat klien sebagai hasil pengamatan 
verbal dan nonverbal klien. Konselor dapat mengatakan seperti ini 
saat melakukan keterampilan ini. Contoh: “Barangkali yang akan 
Anda utarakan adalah...” 
4. Eksplorasi 
Eksplorasi adalah suatu keterampilan konselor untuk menggali 
perasaan, pengalaman, dan pikiran konseli. Hal ini dilakukan karena 
barangkali konseli datang karena terpaksa sehingga enggan untuk 
mengemukakan perasaan dan pikirannya dan lebih menutup diri dan 
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tidak berterus terang. Keterampilan ini memungkinkan konseli untuk 
bebas berbicara tanpa rasa takut, tertekan, dan terancam. Ada tiga jenis 
eksplorasi, yaitu: 
a. Eksplorasi perasaan adalah keterampilan untuk menggali perasaan 
konseli yang tersimpan. Contoh ungkapan eksplorasi perasaan: 
“Bisakah Saudara menjelaskan apa perasaan bingung yang 
dimaksudkan?” 
b. Eksplorasi pengalaman adalah keterampilan untuk menggali 
pengalaman-pengalaman yang dilalui oleh konseli. Contoh 
ungkapan eksplorasi pengalaman: “Saya terkesan dengan 
pengalaman yang Anda lalui. Namun saya ingin memahami lebih 
jauh tentang pengalaman tersebut dan pengaruhnya terhadap 
pendidikan Anda.” 
c. Eksplorasi pikiran adalah keterampilan untuk menggali ide, pikiran, 
dan pendapat konseli. Contoh ungkapan eksplorasi pikiran: “Saya 
kira pendapat Anda mengeni hal itu baik sekali. Dapatkah Saudara 
menguraikannya lebih lanjut?”  
5. Menangkap pesan utama (paraphrasing) 
Menangkap pesan utama dilakukan oleh konselor untuk 
memudahkan konseli memahami ide, perasaan, dan pengalamannya. 
Hal ini disampaikan oleh konselor dengan bahasa konselor sendiri 
dengan cara sederhana dan mudah dipahami karena konseli sering 
mengemukakan perasaan, pikiran, dan pengalamannya berbelit, 
berputar atau panjang. Ada empat tujuan utama dari keterampilan ini, 
yaitu (1) untuk mengatakan kembali kepada konseli bahwa konselor 
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bersama dia, dan berusaha untuk memahami apa yang dikatakan 
konseli; (2) mengendapkan apa yang dikemukakan konseli dalam 
bentuk ringkasan; (3) memberi arah wawancara konseling; (4) 
pengecekan kembali persepsi konselor apa yang dikemukakan konseli. 
Paraphrasing yang baik ditandai oleh suatu kalimat awal, yakni: 
adakah dan nampaknya. Contoh dalam dialognya konseli (Ki) dan 
konselor (Ko): 
- Ki: “Biasanya dia selalu senang dengan saya, namun tiba-tiba dia 
memusuhi saya.” 
Ko: “Adakah yang akan Anda katakan bahwa perilakunya tidak 
konsisten?” 
- Ki: “Itu suatu pekerjaan yang baik. Akan tetapi saya tidak 
mengambilnya. Saya tidak tahu mengapa?” 
Ko: “Nampaknya Saudara masih ragu.” 
6. Bertanya untuk membuka percakapan (open question) 
Membuka percakapan dengan dengan pertanyaan yang terbuka 
akan memungkinkan munculnya pernyataan-pernyataan yang baru dari 
konseli. Saat memulai bertanya, sebaiknya konselor tidak 
menggunakan kata-kata mengapa dan apa sebabnya karena pertanyaan 
ini akan menyulitkan konseli untuk membuka wawasannya. Selain itu, 
juga menyulitkan konseli jika ia tidak tahu apa sebab suatu kejadian, 
atau sengaja konseli menutupinya karena malu sehingga pada akhirnya 
konseli akan tertutup dan tujuan konseling tidak akan tercapai. 
Pertanyaan terbuka yang baik dimulai dengan kata-kata: apakah, 
bagaimana, adakah, bolehkah, dapatkah. Contoh: “Bagaimana 
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perasaan Anda saat ini?” atau “Dapatkah Anda mengemukakan hal ini 
selanjutnya?” 
7. Bertanya tertutup (closed questions) 
Bentuk-bentuk pertanyaan tertutup yang sering dimulai dengan 
kata-kata apakah, adakah, dan harus dijawab konseli dengan ya atau 
tidak atau dengan kata-kata singkat. Tujuan keterampilan bertanya 
tertutup adalah: (1) untuk mengumpulkan informasi; (2) untuk 
menjernihkan atau memperjelas sesuatu; dan (3) menghentikan 
omongan konseli yang melantur atau menyimpang jauh. Contoh: 
Ki: “Saya berupaya meningkatkan prestasi belajar dengan mengikuti 
belajar kelompok yang selama ini belum pernah saya lakukan.” 




8. Dorongan minimal (minimal encouragement) 
Dorongan minimal adalah suatu dorongan langsung yang singkat 
dari konselor terhadap apa yang telah dikatakan konseli, dan 
memberikan dorongan singkat seperti oh..., ya..., terus..., lalu..., dan... 
Tujuan dari keterampilan ini ialah untuk membuat agar konseli terus 
berbicara dan dapat mengarahkan agar pembicaraan mencapai tujuan. 
Penggunaan dorongan minimal ini dilakukan secara selektif, yaitu 
memilih saat konseli kelihatan mengurangi atau menghentikan 
pembicaraan dan saat kurang memusatkan pikirannya pada 
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pembicaraan serta saat konselor ragu terhadap pembicaraan konseli. 
Dorongan minimal ini dapat meningkatkan eksplorasi diri. Contoh: 





Interpretasi adalah upaya konselor untuk mengulas pemikiran, 
perasaan, dan perilaku/pengalaman konseli dengan merujuk pada teori-
teori. Jadi, sangat jelas bahwa sifa-sifat subjektif konselor tidak 
termasuk ke dalam interpretasi. Tujuan utama dari interpreatsi adalah 
untuk memberikan rujukan, pandangan atau perilaku konseli, agar 
konseli mengerti dan berubah melakukan pemahaman dari hasil 
rujukan baru tersebut.  Contoh: 
Ki: “Saya pikir dengan berhenti sekolah dan memusatkan perhatian 
membantu orang tua berarti bakti saya terhadap keluarga karena 
adik-adik saya banyak dan amat membutuhkan biaya.” 
Ko: “Pendidikan tingkat SMA pada masa sekarang adalah mutlak bagi 
semua warga Negara. Terutama yang hidup di kota besar seperti 
Anda. Karena tantangan masa depan makin banyak, maka 
dibutuhkan manusia Indonesia yang berkualitas. Membantu orang 
tua memang harus. Namun mungkin disayangkan jika orang 





10. Mengarahkan (directing) 
Mengarahkan (directing) merupakan suatu keterampilan 
konseling yang mengatakan kepada konseli agar dia berbuat sesuatu, 
atau dengan kata lain mengarahkannya agar melakukan sesuatu. 
Misalnya, dengan menyuruh konseli untuk bermain peran dengan 
konselor, atau mengkhayalkan sesuatu. Hal ini bertujuan untuk 
mengajak konseli berpartisipasi secara penuh di dalam proses 
konseling sehingga perlu adanya ajakan dan arahan dari konselor.  
Contoh: 
Ki: “Ayah saya sering marah-marah tanpa sebab. Saya tak dapat lagi 
menahan diri. Akhirnya terjadi pertengkaran sengit.” 
Ko: “Bisakah saudara mencobakan di depan saya bagaimana sikap dan 
kata-kata ayah saudara jika memarahi Anda.” 
11. Menyimpulkan sementara (summarizing) 
Menyimpulkan sementara diperlukan dalam konseling supaya 
pembicaraan maju secara bertahap dan arah pembicaraan makin jelas. 
Tujuan dari keterampilan ini adalah: (1) memberikan kesempatan 
kepada konseli untuk mengambil kilas balik (feedback) dari hal-hal 
yang telah dibicarakan; (2) untuk menyimpulkan kemajuan hasil 
pembicaraan secara bertahap; (3) untuk meningkatkan kualitas diskusi; 
(4) mempertajam atau memperjelas fokus pada wawancara konseling. 
Contoh: 
Ko: “Setelah kita berdiskusi beberapa waktu alangkah baiknya jika kita 
simpulkan dulu agar jelas hasil pembicaraan kita sampai saai ini. 
Dari materi pembicaraan yang kita diskusikan kita sudah sampai 
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kepada dua hal: pertama, tekad Anda untuk bekerja sambil kuliah 
makin jelas; kedua, namun hambatan yang akan Anda hadapi 
seperti yang Anda kemukakan tadi ada beberapa yaitu: sikap orang 
tua yang menginginkan Anda segera menyelesaikan studi, dan 
waktu bekerja yang penuh sebagimana dituntut oleh perusahaan 
yang akan Anda masuki.” 
12. Memimpin (leading) 
Memimpin (leading) diperlukan oleh konselor agar pembicaraan 
dalam wawancara konseling tidak melantur atau menyimpang sehingga 
nantinya dapat mencapai tujuan. Keterampilan ini bertujuan agar 
konseli tidak menyimpang dari fokus pembicaraan dan agar arah 
pembicaraan lurus kepada tujuan konseling. Contoh: 
Ki: “Saya mungkin berpikir juga tentang masalah hubungan dengan 
pacar. Tapi bagaimana ya...?” 
Ko: “Sampai saat ini kepedulian Saudara tertuju kepada kuliah sambil 
bekerja. Mungkin Anda tinggal merinci kepedulian itu. Mengenai 
pacaran apakah termasuk dalam kerangka kepedulian Anda juga?” 
13. Fokus 
Fokus membantu konseli untuk memusatkan perhatian pada 
pokok pembicaraan. Ada beberapa fokus yang dapat dilakukan seorang 
konselor, yaitu: 
(1) Fokus pada diri konseli 
Contoh:  “Tanti, Anda tidak yakin apa yang akan Anda lakukan.” 





(2) Fokus pada orang lain 
Contoh: “Roni telah membuat kamu menderita. Terangkanlah 
tentang dia dan apa yang telah dilakukannya.” 
(3) Fokus pada topik 
Contoh: “Pengguguran kandungan? Kamu memikirkan aborsi? 
Sebaiknya pikirkan masak-masak dengan berbagai pertimbangan.” 
(4) Fokus mengenai budaya 
Contoh: “Mungkin budaya menyerah dan mengalah terhadap laki-
laki harus di atasi sendiri oleh kaum wanita. Wanita tak boleh 
menjadi objek laki-laki.” 
Secara umum, fokus dalam wawancara konseling membantu 
konseli untuk menyadari bahwa persoalan pokok yang dihadapinya 
adalah “X”. Misalnya, mungkin banyak masalah yang berkembang di 
dalam diskusi dengan konseli, akan tetapi konselor harus membantu 
konseli agar dia menentukan fokus pada masalah apa. Contoh: 
“Apakah tidak baik jika pokok pembicaraan kita berkisar saja dulu soal 
hubungan Anda yang retak dengan pacarmu?” 
14. Konfrontasi 
Konfrontasi adalah suatu keterampilan konseling yang 
menantang konseli untuk melihat adanya diskrepansi atau inkonsistensi 
antara perkataan dengan bahasa badan (perbuatan), ide awal dengan ide 
berikutnya, senyum dengan kepedihan, dan sebagainya. Tujuan dari 
konfrontasi adalah untuk: (1) mendorong konseli mengadakan 
penelitian diri secara jujur; (2) meningkatkan potensi konseli; (3) 
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membawa konseli kepada kesadaran adanya diskrepansi, konflik, atau 
kontradiksi dalam dirinya. Namun, seorang konselor harus melakukan 
dengan teliti yaitu dengan: (1) memberi komentar khusus terhadap 
konseli yang tidak konsisten dengan cara tepat waktu; (2) tidak menilai 
apa lagi menyalahkan; (3) dilakukan konselor dengan perilaku 
attending dan empati. Contoh dialog: 
Ki: “Oh..., saya baik-baik saja.” (suara rendah, wajah tidak ceria, posisi 
tubuh gelisah) 
Ko: “Anda katakan baik-baik saja tapi kelihatannya ada sesuatu yang 
kurang beres.”, atau; “Saya lihat ada perbedaan antara ucapan 
Anda dengan kenyataan diri.” 
15. Menjernihkan (clarifying) 
Menjernihkan (clarifying) merupakan suatu keterampilan untuk 
menjernihkan ucapan-ucapan konseli yang samar-samar, kurang jelas, 
dan agak meragukan. Tujuannya adalah (1) untuk mengundang konseli 
menyatakan pesannya dengan jelas, ungkapan kata-kata yang tegas, 
dan dengan alasan-alasan yang logis; (2) agar konseli menjelaskan, 
mengulang, dan mengilustrasikan perasaannya. Contoh: 
Ki: “Perubahan yang terjadi di keluarga saya membuat saya bingung 
dan konflik. Saya tidak mengerti siapa yag menjadi pemimpin di 
rumah itu.” 
Ko: “Bisakah Anda menjelaskan persoalan pokoknya? Misalnya peran 





16. Memudahkan (facilitating) 
Adalah suatu keterampilan konseling untuk membuka 
komunikasi agar konseli dengan mudah berbicara dengan konselor dan 
menyatakan perasaan, pikiran, dan pengalamannya secara bebas 
sehingga komunikasi dan pertisipasi meningkat dan proses konseling 
berjalan efektif. Contoh: “Saya yakin Anda akan berbicara apa adanya, 
karena saya akan mendengarkan dengan sebaik-baiknya.” 
17. Diam 
Diam adalah amat penting dilakukan dengan cara attending. 
Diam bukan berarti tidak ada komunikasi akan tetapi tetap ada yaitu 
melalui perilaku nonverbal. Paling ideal diam itu paling tinggi 5-10 
detik dan selebihnya dapat diganti dengan dorongan minimal. Namun, 
jika konselor menunggu konseli yang sedang berpikir mungkin 
diamnya bisa lebih dari 5 detik. Hal ini juga reltif tergantung feeling 
konselor.  
Tujuan diam adalah: (1) menanti konseli sedang berpikir; (2) 
sebagai protes jika konseli ngomong berbelit-belit; (3) menunjang 
perilaku attending dan empati sehingga klien bebas berbicara. Contoh: 
Ki: “Saya tidak senang dengan perilaku guru itu....dan saya...” 
(berpikir) 
Ko: “..........” (diam) 
Ki: “Saya...harus bagaimana...Saya tidak tahu...” 





18. Mengambil inisiatif 
Mengambil inisiatif perlu dilakukan konselor manakala konseli 
kurang bersemangat untuk berbicara, sering diam, dan kurang 
partisipatif. Konselor mengucapkan kata-kata yang mengajak konseli 
untuk berinisiatif dalam menuntaskan diskusi. Tujuannya adalah: (1) 
mengambil inisiatif jika konseli kurang semangat; (2) jika konseli 
lambat berpikir untuk mengabil keputusan; (3) jika konseli kehilangan 
arah pembicaraan. Contoh: “Baiklah, saya pikir Anda mempunyai satu 
keputusan namun masih belum keluar. Coba Anda renungkan lagi.” 
19. Memberi nasihat 
Pemberian nasihat sebaiknya dilakukan jika konseli 
memintanya. Namun, konselor juga tetap harus mempertimbangkannya 
apakah pantas untuk memberi nasihat atau tidak. Sebab dalam memberi 
nasihat tetap dijaga agar tujuan konseling yakni kemandirian konseli, 
harus tetap tercapai. Contoh: “Apakah hal seperti ini pantas saya untuk 
memberi nasihat Saudara? Sebab, dalam hal seperti ini saya yakin 
Anda lebih berpengalaman dari pada saya.”, atau “Sebelum saya 
memberi nasihat, saya pikir dalam hal ini Saudara lebih banyak 
mempunyai informasi dibanding saya.” 
20. Pemberian informasi 
Sama dengan halnya pemberian nasihat, pemberian informasi 
dilakukan jika konselor benar-benar mengetahui informasi tersebut dan 
sebaiknya upayakan agar konseli tetap mengusahakannya. Jika 
konselor tidak memiliki informasi sebaiknya konselor mengatakan 
dengan jujur jika tidak mengetahui hal itu. Misalnya konseli 
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menanyakan persyaratan untuk memasuk sekolah penerbangan dan 
konselor tidak mengetahui informasi tentang itu, sebaiknya konseli 
langsung saja mencari informasi tersebut ke sumber seperti Direktorat 
Penerbangan atau Sekolah Penerbangan. Contoh: “Mengenal informasi 
sekolah penerbangan saya sama sekali tidak menguasainya. Karena itu 
saya sarankan Anda langsung saja ke Direktorat Penerbangan atau 
Sekolah Penerbangan yang bersangkutan.” 
21. Merencanakan  
Menjelang akhir sesi konseling seorang konselor harus dapat 
membantu konseli untuk dapat membuat rencana berupa suatu program 
untuk action, perbuatan nyata yang produktif bagi kemajuan dirinya. 
Suatu rencana yang baik adalah hasil kerjasama konselor dengan 
konseli. Contoh: “Nah saudara, apakah tidak lebih baik jika Anda 
mulai menyusun rencana yang baik berpendoman hasil pembicaraan 
kita sejak tadi.” 
22. Menyimpulkan, mengevaluasi, dan mengakhiri sesi konseling 
Sofyan S. Willis (2007: 203) mengungkapkan bahwa 
kesimpulan adalah berdasarkan perolehan selama proses konseling. 
Terutama apa yang sudah diperoleh konseli yaitu: apakah 
kecemasannya telah menurun, apakah dia merasa lebih lega, apakah 
rencananya sudah jelas, apakah pertemuan berikutnya perlu, dan 
sebagainya. Sedangkan evaluasi adalah mengenai jalannya diskusi, 
kemampuan konselor, keadaan diri konseli sekarang, dan bagaimana 
rencananya kira-kira akan berhasil atau tidak. Jika semua sudah jelas, 
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maka konselor menyarankan kepada konseli apakah sesi konseling 
sudah bisa ditutup.  
Contoh: “Saya kira sesi konseling ini sudah hampir berakhir. 
Namun sebelum kita tutup, alangkah baiknya jikalau Anda membuat 
beberapa kesimpulan yang menyangkut proses dan hasil konseling 
tentang perolehan Anda dari konseling ini, dan sebagainya.”  
Pendapat lain dari Suwarjo (2008: 6-35) yang menyebutkan tujuh 
keterampilan konseling yang sebaiknya dimiliki oleh konselor, yakni: 
1. Keterampilan Attending 
Attending adalah pemberian perhatian fisik kepada orang lain 
dan mendengarkan dengan menggunakan seluruh tubuh. Attending 
merupakan komunikasi nonverbal yang menunjukkan bahwa konselor 
memberikan perhatian secara penuh terhadap lawan bicara (konseli). 
Keterampilan ini meliputi: 
a. Keterlibatan postur tubuh 
Suatu komunikasi menjadi lebih kuat jika konselor sebagai 
pendengar yang baik menampilkan sikap tubuh yang rileks tetapi 
penuh perhatian dan siap siaga mendengarkan pembicaraan 
konseli, agak condong ke depan menghadap konseli dengan tetap 
menjaga situasi dan posisi diri yang terbuka dalam jarak yang 
tepat dari konseli. Posisi tubuh yang condong ke belakang dan 
bersandar pada kursi dipandang kurang memberikan perhatian 
kepada konseli.  
Pandangan dengan muka lurus menghadap ke arah konseli 
akan menunjukkan bahwa konselor melibatkan diri secara penuh 
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dalam pembicaraan konseli. Konselor sebaiknya menjaga posisi 
tubuh tetap terbuka dengan tidak menyilangkan kaki dan atau 
tangan karena hal tersebut gambaran ketertutupan atau sikap 
bertahan. Jarak antara konselor dan konseli tidak terlalu dekat dan 
tidak terlalu jauh karena akan mengganggu komunikasi sehingga 
konseli merasa tidak nyaman. Pada umumnya, jarak 90-100 cm 
adalah jarak yang nyaman bagi kebanyakan masyarakat. 
b. Gerak tubuh secara tepat 
Seorang konselor yang sedang mendengarkan konselinya 
tetapi tanpa diikuti dengan gerakan tubuh akan tampak kaku, 
dingin, dan terasa adanya jarak yang jauh sehingga sebaiknya 
konselor menyertakan gerakan-gerakan aktif (bukan gerakan 
gelisah atau grogi) agar dimaknai sebagai konselor yang 
bersahabat dan hangat.  
Konselor yang tidak efektif, melakukan gerakan-gerakan 
untuk merespon hal yang tidak terkait dengan pembicaraan 
konseli, misalnya memainkan pensil atau bolpoint, gugup dan 
gelisah, mengetuk-ngetukkan jari, memindah-mindahkan kaki 
menyilang secara terus menerus, duduk dengan satu kaki 
diangkkat dan ditumpangkan pada kaki lainnya sambil digerak-
gerakkan. Konselor juga sebaiknya tidak merusak suasana, seperti 
menonton televisi, menggelengkan atau menganggukkan kepala 
pada orang lain yang lewat, membaca koran atau menyiapkan 




c. Kontak mata 
Kontak mata yang efektif mengekspresikan minat dan 
keinginan untuk mendengarkan orang lain, yaitu dengan 
memusatkan pandangan mata secara lembut pada konseli dan 
terkadang memindahkan pandangan dari wajah konseli ke bagian 
tubuh lainnya, misalnya tangan, kemudian kembali lagi ke wajah 
konseli sehingga kontak mata terjadi lagi. Sebaliknya, kontak mata 
tidak akan terjadi jika konselor memandang jauh dan membuang 
pandangan dari konseli atau memandang konseli dengan 
pandangan konsong dan menghindari tatapan mata konseli. 
Kontak mata membantu konseli menyadari bahwa ada 
penerimaan konselor pada diri konseli. Selain itu, melalui kontak 
mata konselor dapat menangkap makna yang lebih mendalam 
tentang hal yang disampaikan konseli. Kontak mata yang buruk 
mungkin menjadi pertanda dari sebuah ketidak-acuhan atau 
ketidak-tertarikan. 
d. Lingkungan yang nyaman 
Lingkungan yang nyaman akan membantu konselor untuk 
lebih perhatian pada konseli. Hal ini tidak akan terjadi apabila 
dilakukan dalam lingkungan yang bising, hiruk pikuk, dan kacau. 
Radio, televisi, dering telepon, dan sejenisnya dapat menjadi 
pengganggu sehingga perlu dimatikan. 
2. Keterampilan Berempati 
Empati merupakan kemampuan untuk memahami pribadi orang 
lain sebaik dia memahami dirinya sendiri. Empati juga berarti 
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konselor dapat merasakan secara mendalam apa yang dirasakan 
konseli tanpa kehilangan identitas dirinya. Tingkah laku empatik 
konselor dapat ditunjukkan dengan cara mendengarkan konseli 
dengan tanpa prasangka dan tidak menilai (jelek), mendengarkan 
cerita konseli dengan baik, dan merasakan kepedihan konseli tetapi 
tidak larut terhanyut karenanya. Konselor yang empatik mampu 
membaca tanda-tanda (isyarat, gesture, mimik) pada keadaan 
psikologis dan emosi konseli. 
Empati memiliki tiga komponen penting, yaitu: (1) pemahaman 
yang sensitif dan akurat tentang perasaan-perasaan orang lain sambil 
menjaga agar dirinya tidak terlena menjadi orang lain; (2) memahami 
situasi yang memicu perasaan-perasaan tersebut; (3) 
mengomunikasikan dengan orang lain dengan cara-cara yang 
membuat orang lain merasa diterima dan dipahami. Sikap-sikap 
empatik dapat dilakukan melalui verbal dan tingkah laku non-verbal, 
dengan memperhatikan nilai-nilai dan norma-norma yang berlaku. 
3. Keterampilan Bertanya 
Keterampilan bertanya yang baik sangat membantu konseli 
dalam memperoleh pemahaman tentang berbagai hal yang menjadi 
dan atau terkait dengan topik pembicaraan, melalui pertanyaan 
terbuka dan pertanyaan tertutup yang disampaikan konselor. 
Pertanyaan terbuka adalah pertanyaan yang memungkinkan konseli 
memberikan jawaban secara terbuka dan luas. Contohnya, “Apa yang 
Anda pikirkan ketika merenung sendirian?”, atau “Apa rencana Anda 
selanjutnya?”. Pertanyaan tertutup adalah pertanyaan yang biasanya 
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dapat dijawab dengan jawaban ya atau tidak, atau dijawab dengan sau 
dua kata. Contohnya, “Ketika ibumu meninggal berusia berapa 
tahun?”, atau “Berapa jumlah saudara kandungmu?”. 
4. Keterampilan Konfrontasi 
Konfrontasi adalah usaha sadar konselor untuk 
mengemukakan kembali dua pesan atau lebih yang saling 
bertentangan yang disampaikan oleh konseli, tanpa menimbulkan 
kemarahan dan sikap bertahan konseli terhadap konselor. 
Keterampilan ini akan membantu konseli menyadari dan menghadapi 
berbagai pikiran, perasaan, dan kenyataan yang terjadi pada dirinya, 
yang ingin disembunyikan atau diingkarinya serta membantu konseli 
mencapai kesesuaian (congruency), yaitu suatu keadaan dimana kata-
kata konseli sesuai dengan tingkah lakunya. 
Konfrontasi dilakukan apabila adanya: 1) pertentangan antara 
apa yang konseli katakan dengan apa yang konseli lakukan, 2) 
pertentangan antara dua perkataan yang disampaikan dalam waktu 
yang berbeda, 3) pertentangan antara perasaan yang konseli katakan 
dengan tingkah laku yang tidak mencerminkan perasaan tersebut. 
Konfrontasi digunakan hanya melalui kata-kata yang merupakan 
penyimpulan dari perkataan, dan atau perbuatan konseli sehingga 
konfrontasi tidak boleh berisikan tuduhan penilaian atau pemecahan 
masalah.  
5. Keterampilan Merangkum 
Keterampilan merangkum merupakan bagian dari 
keterampilan mendengarkan secara aktif terhadap apa yang menjadi 
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inti pembicaraan konseli sehingga konseli dapat menyadari dan 
mengidentifikasi masalahnya serta memandang masalahnya dari sudut 
pandang yang berbeda. Pada proses konseling terkadang konseli 
mengemukakan berbagai isi hatinya sehingga konselor harus penuh 
perhatian pada konseli agar dapat menangkap pikiran-pikiran dan 
perasaan-perasaan penting yang diekspresikan oleh konseli dan 
kemudian mampu memberikan umpan balik (feedback) pada konseli.  
Merangkum adalah aktivitas konselor mengungkapkan 
kembali pokok-pokok pikiran dan perasaan yang diungkapkan 
konseli. Konselor harus mencermati pokok-pokok pikiran dan 
perasaan tersebut, mengingat dalam hati, mengidentifikasi dalam hati, 
lalu pada saat yang tepat mengungkap kembali kepada konseli dengan 
gaya bahasa konselor sendiri. Kemampuan membuat rangkuman yang 
tepat akan menumbuhkan kesan bahwa konseli diperhatikan, 
didengarkan kata-katanya, dipahami, diterima kehadirannya oleh 
konselor. 
6. Keterampilan Berperilaku Genuine 
Perilaku jujur terhadap pikiran dan perasaan yang sedang 
dialami dan diekspresikan melalui perkataan dan tingkah laku apa 
adanya merupakan sikap dan tingkah laku konselor yang menyiratkan 
kesejatian atau keaslian (genuine). Konselor harus memancarkan 
kejujuran dan keterbukaan terhadap konseli dengan tepat sehingga 
tidak melukai hati konseli. 
Konselor harus menguasai diri dan perasaannya, sadar diri siapa 
dirinya beserta pikiran-pikiran dan perasaan-perasaan yang ada pada 
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dirinya. Konselor belajar membedakan berbagai perasaan yang 
hinggap dalam diri tanpa harus menyangkal atau menutup-nutupinya. 
Selain itu, konselor perlu belajar membedakan antara respon-respon 
yang tidak responsif, respon yang tidak genuine, dan respon yang 
genuine.  
7. Keterampilan Pemecahan Masalah 
Pemecahan masalah merupakan aspek tindakan dari suatu 
tingkah laku yang membawa suatu perubahan. Konselor hanya 
memfasilitasi atau membantu konseli untuk mengambil tindakan nyata 
ke arah pemecahan masalah. Ada tujuh prosedur umum dalam 
pemecahan masalah, yaitu: 
a. Mengeksplorasi masalah, yaitu aktivitas untuk melihat berbagai 
dimensi yang mungkin terkait dengan masalah tersebut. Eksplorasi 
masalah biasanya terjadi pada tahap hubungan awal konseling, 
tetapi dapat diintensifkan kembali setiap saat selama proses 
konseling berlangsung. 
b. Memahami masalah, yaitu meningkatkan kesadaran tentang 
bagaimana aspek yang terkait dapat menyebabkan munculnya 
masalah. Pemahaman secara penuh akan terjadi jika sebelumnya 
masalah telah di eksplorasi. Setelah memahami masalahnya, 
konseli menjadi sadar siapa dirinya dan mau kemana dia menuju 
sehingga akhirnya konseli tertarik untuk melakukan perubahan diri. 
c. Menentukan masalah, yaitu menajamkan isu-isu yang diduga kuat 
menjadi penyebab munculnya masalah. Hal ini berguna untuk 
memetakan masalah mana yang paling memungkinkan ditemukan 
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solusinya. Penentuan masalah mencakup dua aspek, yaitu 
menemukan penyebab masalah dan tujuan yang diinginkan. 
d. Curah pendapat (brainstroming), berarti bahwa seluruh prosedur 
atau alternatif-alternatif yang dapat membantu memecahkan 
masalah dikemukakan tanpa dicela atau tanpa dikritik 
keefektifannya serta setiap pihak mempunyai tanggung jawab 
untuk mencurahkan ide-ide yang memungkinkan. 
e. Menilai berbagai alternatif, yaitu mengkaji kaitan antara nilai-nilai 
daa kekuatan serta kelemahan-kelemahan konseli yang terkait 
dengan berbagai alternatif pemecahan masalah yang muncul 
melalui curah pendapat. Nilai-nilai yang dipegang konseli sangat 
mempengaruhi pengambilan keputusan sehingga sebelum 
menentukan alternatif yang baik, maka mengidentifikasi nilai-nilai 
dan kekuatan-kekuatan terkait dengan masalah akan mempermudah 
dalam keberhasilan pemecahan masalah. 
f. Menetapkan alternatif yang baik, yaitu keputusan final terhadap 
satu atau dua alternatif yang dipandang paling baik yang dipilih 
dari berbagai alternatif yang dimunculkan dari curah pendapat 
setelah mempertimbangkan nilai-nilai, faktor kekuatan, dan 
kelemahan yang dimiliki oleh konseli. Alternatif yang baik adalah 
alternatif yang dipandang sebagai solusi yang paling efektif dan 
paling mudah dilakukan. 
g.  Melaksanakan alternatif yang telah ditentukan/dipilih, berarti 
mendorong konseli untuk melaksanakan alternatif yang: 1) paling 
sesuai dengan nilai-nilai konseli, 2) sesuai dengan kekuatan-
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kekuatan yang dimiliki, dan 3) paling sedikit melibatkan 
kekurangan/kelemahan konseli. 
Sedangkan, menurut Tohirin (2013: 287-298) keterampilan konseling 
yang dapat diterapkan pada tahap awal konseling, yaitu (1) attending skills, (2) 
mendengarkan, (3) empathy skills, (4) refleksi, (5) eksplorasi, (6) bertanya, (7) 
mengungkap pesan utama (parapharasing), dan (8) memberikan dorongan 
minimal. Pada tahap pertengahan, yakni keterampilan (1) menyimpulkan 
sementara, (2) memimpin, (3) memfokuskan, (4) konfrontasi, (5) menjernihkan 
(clarifying), (6) memudahkan (facilitating), (7) mengarahkan (directing), (8) 
memberikan dorongan minimal (minimal encouragement), (9) sailing (saat 
diam), (10) mengambil inisiatif, (11) memberi nasihat, (12) memberi informasi, 
dan (13) menafsirkan atau interpretasi. Tahap akhir, meliputi keterampilan (1) 
menyimpulkan, (2) merencanakan, (3) menilai (mengevaluasi), dan (4) 
mengakhiri konseling. Berikut adalah pembahasan mengenai keterampilan-
keterampilan konseling tersebut. 
1. Keterampilan Attending (Attending Skills) 
Keterampilan attending adalah perilaku konselor menghampiri konseli 
yang diwujudkan dalam bentuk kontak mata dengan konseli, bahasa tubuh, 
dan bahasa lisan. Attending yang baik akan dapat meningkatkan harga diri 
konseli, menciptakan suaasana yang aman, dan mempermudah ekspresi 
perasaan konseli secara bebas.  
2. Keterampilan Mendengarkan 
Keterampilan mendengarkan adalah kemampuan pembimbing atau 
konselor menyimak atau memperhatikan penuturan konseli selama proses 
konseling berlangsung. Keterampilan ini sangat dibutuhkan oleh konselor 
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untuk menangkap pesan pembicaraan sehingga konselor harus menjadi 
pendengar yang baik dan secara bersungguh-sungguh mendengarkan yang 
dituturkan oleh konseli. Hal ini dilakukan agar konselor dapat menentukan 
ketepatan pengambilan kesimpulan sementara maupun kesimpulan akhir 
wawancara konseling. Jika hal ini tidak dilakukan oleh konselor maka 
pengambilan kesimpulan sementara maupun kesimpulan akhir bisa salah. 
Oleh karena itu, untuk optimalisasi keterampilan ini seorang konselor tidak 
boleh memiliki gangguan pendengaran. 
3. Keterampilan Empati (Emphaty Skills) 
Empati adalah kemampuan konselor untuk merasakan apa yang 
dirasakan konseli, merasa dan berpikir bersama konseli dan bukan untuk 
atau tentang konseli. Empati sangat penting dalam proses konseling karena 
jika konselor tidak mampu berempati maka tidak akan ada pemecahan 
masalah yang efektif atau akan mengalami kesulitan dalam membantu 
mencarikan alternatif pemecahan masalah individu (konseli). Selain itu, 
dengan berempati konseli akan tersentuh dan bersedia untuk terbuka dan 
mengemukakan isi yang tersimpan dalam lubuk hatinya yang dalam berupa 
pikiran, perasaan, pengalaman bahkan penderitaannya. 
4. Keterampilan Refleksi 
Keterampilan refleksi adalah keterampilan pembimbing atau konselor 
untuk memantulkan kembali kepada konseli tentang perasaan, pikiran, dan 
pengalaman konseli sebagai hasil pengamatan terhadap perilaku verbal dan 
nonverbalnya. Refleksi ada tiga macam, yakni refleksi perasaan, refleksi 




5. Keterampilan Eksplorasi 
Keterampilan eksplorasi adalah suatu keterampilan konselor untuk 
menggali perasaan, pikiran, dan pengalaman konseli. Keterampilan ini ada 
tiga macam, yakni eksplorasi perasaan, eksplorasi pikiran, dan eksplorasi 
pengalaman. 
6. Keterampilan Bertanya 
Keterampilan bertanya adalah suatu kemampuan pembimbing atau 
konselor mengajukan pertanyaan-pertanyaan pada sesi konseling. 
Keterampilan ini sangat penting karena tanpa keterampilan ini pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan konselor mungkin tidak dipahami konseli sehingga 
ia tidak bisa menjawab (diam) dan konselor juga akan mengalami kesulitan 
membuka sesi konseling. Keterampilan bertanya ada dua macam, yaitu 
keterampilan bertanya terbuka, yang didalamnya menggunakan pertanyaan-
pertanyaan bersifat terbuka sehingga konseli bebas menjawab, dan 
keterampilan bertanya tertutup, yang didalamnya mengandung pertanyaan 
yang dijawab singkat oleh konseli seperti ya atau tidak, setuju atau tidak 
setuju, dan lain sebagainya. 
7. Keterampilan Menangkap Pesan Utama (Paraphasing) 
Keterampilan menangkap pesan utama (paraphasing) merupakan 
kemampuan konselor untuk menangkap pesan utama (ide utama) dari 
penuturan-penuturan konseli mengenai perasaan, pikiran, dan 
pengalamannya yang selanjutnya dinyatakan secara sederhana dan 
disampaikan dengan bahasa sendiri oleh konselor sehingga mudah dipahami. 
Paraphasing yang baik adalah konselor menyatakan kembali pesan utama 
konseli secara saksama dengan kalimat yang mudah dan sederhana. 
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8. Keterampilan Memberikan Dorongan Minimal (Minimal Encouragement) 
Keterampilan memberikan dorongan minimal adalah kemampuan 
konselor memberikan dorongan langsung dan singkat terhadap apa yang 
telah dikatakan oleh konseli sehingga konseli akan selalu terlibat dalam 
pembicaraan dan terbuka.  
9. Keterampilan Menyimpulkan Sementara 
Keterampilan menyimpulkan sementara adalah suatu kemampuan 
konselor bersama konseli untuk menyampaikan kemajuan hasil pembicaraan, 
mempertajam atau memperjelas fokus wawancara konseling. Tujuan 
keterampilan ini adalah untuk melihat kemajuan wawancara konseling pada 
setiap tahapannya. 
10. Keterampilan Memimpin 
Keterampilan memimpin adalah kemampuan konselor untuk 
memimpin arah pembicaraan agar tidak menyimpang sehingga tujuan 
konseling dapat tercapai secara efektif dan efisien. Memimpin bukan berarti 
mengarahkan konseli ke arah pembicaraan sesuai keinginan konselor, 
melainkan lebih banyak mengatur jalannya wawancara konseling. 
Keberhasilan konselor memimpin arus lalu lintas bimbingan dan konseling 
dipengaruhi oleh tipe-tipe kepemimpinan konselor itu sendiri apakah 
demokratis, otoritas, dan permisif (masa bodoh). 
11. Keterampilan Memfokuskan 
Keterampilan memfokuskan adalah kemampuan konselor untuk 
membuat fokus melalui perhatiannya yang terseleksi terhadap pembicaraan 
dengan konseli sehingga dapat membantu konseli memusatkan perhatiannya 
pada pokok pembicaraan. 
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12. Keterampilan Melakukan Konfrontasi 
Keterampilan melakukan konfrontasi merupakan suatu kemampuan 
konselor dalam menantang konseli untuk melihat adanya diskrepansi atau 
inkonsistensi (ketidakkonsistenan) antara perkataan dengan badan atau 
perbuatan, ide awal dengan ide berikutnya, senyum dengan kepedihan, dan 
sebagainya. 
13. Keterampilan Menjernihkan (Clarifying) 
Keterampilan menjernihkan adalah kemampuan konselor dalam 
menjernihkan atau memperjelas ucapan-ucapan konseli yang samar-samar, 
kurang jelas, dan agak meragukan. 
14. Keterampilan Memudahkan (Facilitating) 
Facilitating adalah suatu keterampilan untuk membuka komunikasi 
agar konseli dengan mudah berbicara dengan konselor dan menyatakan 
perasaan, pikiran, dan pengalamannya secara bebas sehingga komunikasi 
dan partisipasi meningkat serta proses konseling berlangsung secara efektif. 
15. Keterampilan Mengarahkan (Directing) 
Directing adalah kemampuan konselor mengajak dan mengarahkan 
konseli untuk berpartisipasi secara penuh dalam proses konseling. Melalui 
keterampilan ini, konselor mengajak konseli agar berbuat sesuatu atau 
mengarahkannya agar berbuat sesuatu. 
16. Keterampilan Sailing (Diam) 
Diam atau tidak bersuara bisa menjadi keterampilan konseling dalam 
proses konseling sehingga konselor harus dapat memanfaatkan situasi ini. 
Keadaan diam akan membantu konselor: (a) untuk mendorong konseli untuk 
berbicara, (b) membantu konseli untuk lebih memahami dirinya, (c) setelah 
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diam, konseli dapat mengikuti ekspresi yang membawanya berpikir dan 
bangkit dengan tilikan yang mendalam, dan (d) mengurangi kecepatan 
wawancara. 
17. Keterampilan Mengambil Inisiatif 
Keterampilan mengambil inisiatif merupakan kemampuan konselor 
dalam mengucapkan kata-kata yang mengajak konseli untuk berpartisipasi 
dan berinisiatif dalam menuntaskan pembicaraan apabila konseli kurang 
bersemangat untuk berbicara, sering diam, dan kurang partisipatif. 
18. Keterampilan Memberi Nasihat 
Nasihat diberikan kepada konseli apabila konseli memintanya. 
Meskipun demikian pemberian nasihat tetap perlu harus dipertimbangkan. 
Hal yang harus dijaga untuk memberi nasihat adalah tujuan konseling, yakni 
kemandirian konseli harus tetap tercapai. 
19. Keterampilan Memberi Informasi 
Informasi yang diberikan oleh konselor kepada konseli harus hal-hal 
yang diketahui konselor. Apabila konselor tidak mengetahui infromasi yang 
dikehendaki oleh konseli, maka konselor secara jujur harus mengatakan 
bahwa dirinya tidak mengetahui informasi tersebut. Sebaliknya, apabila 
konselor mengetahui, upayakan agar konseli tetap mengusahakannya 
(konseli mencari sendiri sumber informasi tersebut). 
20. Keterampilan Menafsirkan atau Interpretasi 
Keterampilan menafsirkan atau interpretasi merupkan upaya konselor 
untuk mengulas pikiran, perasaan, dan pengalaman konseli dengan merujuk 




21. Keterampilan Menyimpulkan 
Keterampilan menyimpulkan merupakan kemampuan konselor 
mengambil inti pokok pembicaraan selama proses konseling berlangsung. 
Kesimpulan pembicaraan atau wawancara konseling bisa dilakukan konselor 
bersama konseli sehingga diketahui bagaimana perasaan konseli saat ini, apa 
rencana konseli selanjutnya, pokok-pokok pembicaraan apa yang akan 
dibicarakan pada sesi selanjutnya. 
22. Keterampilan Merencanakan 
Keterampilan merencanakan merupakan kemampuan konselor 
merencanakan tindakan nyata (action) yang produktif bagi kemajuan 
konselinya. Rencana yang baik adalah rencana hasil kerja sama antara 
konselor dan konseli.  
23. Keterampilan Menilai (Mengevaluasi) 
Keterampilan menilai atau mengevaluasi merupakan kemampuan 
konselor menetapkan batas-batas atau ukuran-ukuran keberhasilan proses 
konseling yang telah dilaksanakan. Melalui keterampilan ini, konselor 
menetapkan sisi mana dari proses konseling yang telah dicapai dan sisi mana 
yang belum. Selain itu, juga bisa ditetapkan kendala apa yang menjadi 
penghambat proses konseling. Selanjutnya, berdasarkan hasil evaluasi 
ditentukan apa tindak lanjutnya (follow up-nya). 
24. Keterampilan Mengakhiri Konseling 
Keterampilan mengakhiri konseling merupakan suatu kemampuan 
konselor untuk menutup konseling. Berbagai cara bisa dilakukan oleh 
konselor untuk menutup sesi konseling sehingga tak harus seragam oleh 
semua konselor. Menutup sesi konseling disesuaikan oleh kondisi konseli, 
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masalah konseli, dan situasi konseling itu sendiri. Secara umum penutupan 
sesi konseling dilakukan oleh konselor dengan melakukan hal-hal sebagai 
berikut: (a) mengatakan bahwa waktu konseling akan berakhir, (b) 
merangkum isi pembicaraan (isi wawancara konseling), (c) menunjukkan 
kepada konseli berdiri sambil menunjukkan isyarat gerak tangan, (e) 
menunjukkan catatan-catatan singkat kepada konseli tentang hasil 
pembicaraan (hasil wawancara konseling), dan (f) memberikan tugas-tugas 
tertentu kepada konseli apabila diperlukan. 
Ada beberapa keterampilan konseling menurut Rosita E. Kusmaryani, dkk 
(2011: 1-84), yaitu sebagai berikut. 
1. Attending 
Attending adalah pemberian perhatian atau mendengarkan 
dengan menggunakan seluruh tubuh yang menekankan pada bahasa 
tubuh konselor ketika menghadapi konseli. Attending juga merupakan 
komunikasi verbal dan nonverbal yang menunjukkan bahwa konselor 
memberikan perhatian dan memperdulikan secara penuh terhadap lawan 
bicara yang sedang berbicara. Konselor harus membatasi dari perilaku-
perilaku yang diperkirakan akan kurang menguntungkan dalam 
konseling, seperti konselor menceritakan diri sendiri, terlalu banyak 
memberikan pertanyaan dan menghindari kebekuan komunikasi. 
Komponen attending terdiri atas: kontak mata, sikap tubuh, gerak tubuh 
(gesture), tingkah laku, dan lingkungan yang nyaman.  
a. Kontak mata.  
Adanya kontak mata antara konselor dan konseli membantu 
konselor dalam memaknai setiap hal yang disampaikan konseli 
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secara lebih mendalam. Selain itu, konseli juga merasa adanya 
penerimaan yang sungguh-sungguh dari konselor untuk membantu 
diri konseli sehingga merasa nyaman dan aman. 
b. Sikap tubuh.  
Adanya keterlibatan sikap tubuh atau bahasa tubuh kadang 
dapat memberikan gambaran yang sebenarnya dari apa yang 
diucapkan konselor maupun konseli. Melalui bahasa tubuh konselor 
dapat membandingkan pernyataan konseli dengan sikap yang 
ditunjukkan dan konseli pun juga dapat menilai apakah konselor 
sungguh-sungguh membantu dan mendengarkan keluhan-keluhan 
yang disampaikan.  
Biasanya konselor mempunyai sikap agak condong ke depan 
atau rileks. Sikap rileks menjadi penting karena ketegangan yang 
ditujukan oleh konselor akan dapat memindahkan pusat perhatian 
konseli pada konselor dan dapat memberikan ketegangan pula pada 
konseli. Sikap rileks mengandung pesan adanya penerimaan dan 
perhatian yang sungguh-sungguh dari konselor pada konseli. 
c. Gerak tubuh  
Gerak tubuh yang tepat akan mendukung aktivitas konselor 
untuk menjadi pendengar yang baik. Aktivitas mendengar yang baik 
akan tampak aneh jika tidak diikuti dengan gerakan tubuh yang tepat 
karena akan terlihat canggung, dingin, kaku, dan terasa ada batas 
antara konselor dengan konseli. Respon spontan konselor terhadap 
keluhan konseli dengan perpaduan antara bahasa verbal dan gerak 
tubuh yang tepat akan memperkuat kesungguhan konselor dalam 
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membantu konseli sehingga konseli akan merasa kehadiran konselor 
dapat membantu menyelesaikan permasalahan yang dialami. 
d. Tingkah laku verbal 
Tingkah laku verbal dalam attending yang berhubungan 
dengan respon konselor terhadap kata-kata konseli. Konselor tidak 
bertanya, tidak mengambil topik baru atau memantulkan suatu 
parafrase untuk memusatkan suatu ide, misalnya: “Ya, saya dapat 
mengerti yang Anda lakukan” atau “Saya hargai apa yang telah Anda 
putuskan”. Tingkah laku verbal yang dapat berupa respon verbal 
yang mengindikasikan penerimaan kehadiran konseli juga dapat 
ditunjukkan pada kata-kata konselor seperti “Mari, silakan masuk”. 
e. Lingkungan yang nyaman 
Attending juga menuntut pemberian perhatian konselor kepada 
konseli sehingga lingkungan yang nyaman sangat diperlukan dalam 
melakukan keterampilan ini. Hal ini tidak mungkin terjadi dalam 
lingkungan yang bising, hiruk pikuk, dan kacau. Radio, televisi, 
dering telepon, dan sejenisnya dapat menjadi penganggu sehingga 
perlu dimatikan. Tingkah laku attending konselor yang efektif, yaitu: 
1. Melakukan kontak mata dengan jalan melihat pada konseli 
waktu berbicara. 
2. Mempertahankan suatu sikap rileks yang wajar untuk 
menunjukkan minat yang dimaksudkan. 
3. Menggunakan gerakan tubuh yang wajar untuk menunjukkan 
pesan yang dimaksudkan. 
4. Menggunakan pernyataan-pernyataan verbal yang 
berhubungan dengan pernyataan konseli tanpa interupsi, 
tanpa bertanya atau tanpa mengemukakan topik-topik baru. 
 
2. Mendengarkan 
Keterampilan mendengarkan aktif merupakan pemahaman 
konselor secara menyeluruh terhadap kondisi yang dialami oleh konseli, 
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tanpa berprasangka atau melakukan penilaian terlebih dahulu sebelum 
konseli menyelesaikan. Konselor dapat memahami pengalaman konseli, 
keadaan emosional, ketakutan dan kekhawatiran, pemahaman mereka 
terhadap situasi yang dihadapi, nilai-nilai yang dianut, serta tujuan-tujuan 
yang konseli miliki, melalui mendengarkan dan mengamati secara aktif. 
Konselor yang mendengarkan secara aktif melibatkan (a) 
pendengaran, yaitu mendengarkan kata-kata atau kalimat yang 
disampaikan oleh konseli, (b) penglihatan, yaitu melihat konseli 
berbicara, mencatat bahasa tubuh dan ekspresi-ekspresi wajah yang 
menyiratkan sesuatu, dan (c) pikiran, yaitu meraba kemungkinan apa saja 
yang akan disampaikan konseli. 
Mendengarkan secara aktif mencakup beberapa hal yaitu: 
a. Pemberian perhatian secara penuh dan terpusat pada 
pembicaraan yang diutarakan konseli. 
b. Mendengarkan secara seksama segala sesuatu yang dikatakan 
oleh konseli. 
c. Mendengarkan dan memperhatikan konseli dengan 
keseluruhan pribadinya meliputi ucapan, perasaan yang 
dialami, maupun perilaku yang ditunjukkan. 
d. Merespon secara baik terhadap ucapan yang dikatakan oleh 
konseli (tidak memotong pembicaraan konseli). 
e. Memberikan refleksi terhadap ucapan konseli. 
 
Adapun keterampilan mendengarkan yang buruk bagi konselor 
meliputi: 
a. Perhatian dan pendengaran terhadap konseli tidak fokus. 
b. Membantah, menyela, menghakimi konseli ketika berbicara. 
c. Memberikan nasehat tanpa diminta konseli terlebih dahulu. 
d. Membuat penilaian dan pertimbangan-pertimbangan tentang 
pribadi konseli terlalu cepat sebelum konseli menyelesaikan 
pembicaraannya. 
e. Merespon penyampaian konseli sebelum konseli 
menyelesaikan pembicaraannya. 
f. Melompat-lompat dari suatu topik pembicaraan ke topik 





Keterampilan bertanya merupakan keterampilan yang dapat 
membantu konseli mengungkapkan permasalahan yang dialami. 
Pertanyaan yang diajukan konselor sangat menentukan jawaban konseli 
sehingga konselor perlu memilih pertanyaan yang baik agar respon yang 
diberikan oleh konseli semakin jelas. Keterampilan ini diperlukan 
konselor untuk membantunya mengeksplorasi atau mengungkap lebih 
jauh permasalahan yang dialami konseli. Ada dua pertanyaan yang 
dikenal dalam komunikasi konseling, yaitu: 
a. Pertanyaan terbuka, yaitu pertanyaan yang dapat mengeksplorasi 
lebih dalam karena konseli memberikan jawaban secara luas dan 
terbuka. Tujuannya adalah untuk membantu konseli mengungkapkan 
permasalahan sehingga memperoleh pemahaman diri yang lebih baik. 
Sebaiknya dalam mengajukan pertanyaan tidak menggunakan kata 
tanya mengapa atau apa sebabnya karena menyulitkan konseli yang 
tidak tahu alasan atau sebab-sebabnya. Lebih baik menggunakan kata 
tanya bagaimana karena akan cenderung merangsang jawaban yang 
lengkap dan teliti. Contoh: “Apa yang akan kita bicarakan saat ini?”, 
“Bagaimana hubungan Anda dengan Ipar Anda?”, “Apa yang Anda 
maksud dengan tidak berhasil?” 
b. Pertanyaan tertutup, yaitu pertanyaan yang hanya dapat dijawab 
dengan jawaban tertentu. Tujuannya adalah untuk: (1) 
mengumpulkan informasi; (2) menjernihkan atau memperjelas 
sesuatu; dan (3) menghentikan pembicaraan konseli yang 
menyimpang jauh. Pertanyaan tertutup cenderung memberikan 
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informasi yang singkat dan lebih menekankan pada isi pembicaraaan 
daripada memperhatikan ekspresi dan perasaan konseli. Contoh: 
“Apa pekerjaan Anda?”, “Kapan orang tua Anda meninggal?” 
4. Empati 
Empati adalah kemampuan konselor untuk memahami perasaan 
dan pikiran orang lain. Konselor yang memiliki empati mampu melihat 
realita dengan cara, sudut pandang, pengertian, dan pengalaman 
emosional pribadi dari konseli tanpa dirinya sendiri lebur di dalamnya. 
Oleh karena itu, dalam konteks konseling, berempati berarti: 
a. Menempatkan diri dan memahami apa yang dirasakan dan 
dialami oleh konseli, akan tetapi konselor diharapkan tidak 
terjebak dalam salah mengerti sikap dan kata-kata konseli 
b. Mengosongkan diri sendiri demi kepentingan konseli, 
sehingga sikap judgement/menghakimi harus ditiadakan agar 
konselor mampu berpikir dan merasakan seperti yang 
dilakukan konseli. 
Empati dibagi menjadi dua, yakni (1) empati nonverbal, yaitu 
ditunjukkan dengan bahasa tubuh yang mewakili perilaku attending 
konselor, dan (2) empati verbal, yaitu ditunjukkan dengan ungkapan 
konselor mengungkapkannya menggunakan kata-kata. 
5. Pemusatan (focusing) 
Keterampilan pemusatan (focusing) adalah keterampilan yang 
dapat membantu konselor dalam mengarahkan arus pembicaraan konseli 
sesuai dengan daerah atau bidang yang menjadi permasalahan konseli. 
Konselor dapat memilih dan memilah bidang mana dulu yang akan 
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diungkapkan serta permasalahan mana yang perlu mendapat perhatian. 
Hal ini dapat memberikan konselor kerangka berpikir yang lebih lengkap 
dan sistematis. 
Pemusatan juga seringkali menggunakan satu atau dua kata yang 
telah diungkapkan konseli dengan tujuan agar memberikan stimulus pada 
konseli untuk menceritakan lebih banyak mengenai topik yang telah 
difokuskan tersebut. Contoh: “Saya menangkap banyak topik masalah 
yang Anda sampaikan. Bagaimana kalau kita mulai fokuskan satu per 
satu”, atau “Sekarang Anda coba mulai menceritakan bagaimana 
perasaanmu terhadap ibumu”. 
6. Klarifikasi 
Keterampilan klarifikasi merupakan respon konselor untuk 
mendorong konseli agar memperjelas apa yang sebenarnya sedang 
dirasakan, dipikirkan, dan dialami konseli saat itu. Klarifikasi digunakan 
konselor ketika kesulitan menangkap respon-respon konseli. Selain itu, 
juga digunakan konselor apabila ingin mendalami apa yang diucapkan 
atau diceritakan konseli dengan tujuan untuk mengelaborasi dan 
memeriksa kembali keakuratan pesan yang telah konselor dengarkan. 
Contoh: “Apakah yang Anda maksudkan?”, “Apa yang Anda maksud 
dengan perbuatan yang tidak senonoh itu?” atau “Apa Anda mengatakan 
demikian...?”. 
7. Membuka Diri 
Keterampilan membuka diri merupakan keterampilan konselor 
dalam memberikan informasi yang berkaitan dengan perasaan, pikiran, 
pengalaman kehidupan yang penting yang dimiliki atau diketahui oleh 
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konselor selama proses konseling. Pengalaman ini bukan hanya 
pengalaman pribadi konselor saja, tetapi juga pengalaman orang lain 
yang diketahui oleh konselor. Namun, dalam hal menceritakan 
pengalaman yang bermanfaat dari orang lain, konselor harus 
merahasiakan identitas orang yang mengalaminya tersebut.  
Hal-hal yang disampaikan oleh konselor merupakan hal yang 
relevan dengan masalah yang dibahas saat itu. Konseli dapat mengenal 
diri konselor lebih dalam melalui cara konselor merespon apapun yang 
diungkapkan oleh konseli sehingga diharapkan konselor mampu 
menunjukkan kejujuran dan keterbukaan terhadap konseli. Contoh yang 
dapat dikatakan konselor ketika membuka diri berdasarkan pengalaman 
pribadi adalah, “Beberapa waktu yang lalu, saya juga pernah memiliki 
permasalahan yang sangat menekan diri saya. Saat itu saya berpikir...dan 
saya juga merasakan...”. Sedangkan, contoh berdasarkan pengalaman 
orang lain, “Ada orang yang usia dan latar belakangnya mirip dengan 
Anda mengalami hal serupa. Hal yang saya ketahui adalah orang tersebut 
juga merasakan hal yang sama, seperti marah dan malu yang luar 
biasa...”. 
Manfaat adanya keterampilan membuka diri bagi konselor 
maupun konseli, yaitu (1) sebagai dasar hubungan yang baik antara 
konselor dan konseli, dan (2) konseli akan lebih terbuka pada konselor 
karena konselor bersedia membuka diri serta secara sukarela 





8. Memberi Dukungan 
Keterampilan memberikan dukungan merupakan kemampuan 
konselor dalam memberikan penghargaan positif dan penguatan terhadap 
konseli. Keterampilan ini juga digunakan untuk mengurangi kecemasan 
pada orang lain dalam situasi tertentu. Dukungan merupakan umpan 
balik positif yang lebih memfokuskan upaya perbaikan dibanding dengan 
hasil. Respon memberi dukungan memfokuskan pada kekuatan-kekuatan 
yang dimiliki konseli dan memunculkan harga diri sehingga membantu 
konseli lebih memiliki kesuksesan yang bersifat potensial dan keyakinan 
pada dirinya sendiri. Beberapa hal yang dapat dilakukan oleh konselor 
diantaranya adalah: 
1. Memberikan penguatan nonverbal, misal: 
a. Memelihara kontak mata. 
b. Mengatur posisi badan dengan memberikan perhatian pada 
konseli. 
c. Memberikan gerak isyarat yang tepat dan sesuai kondisi konseli. 
d. Memberikan anggukan kepada atau memberikan senyuman. 
2. Menanggapi pembicaraan dengan rangsangan verbal, seperti: 
a. Pemberian reaksi dengan “hm”, “mm”. 
b. Menyatakan kembali isi pembicaraan secara sederhana dengan 
penggunaan kata-kata yang singkat. 
c. Mengulangi satu atau dua kata kunci dari konseli. 
 
Ada tiga situasi yang memungkinkan konselor memberikan dukungan 
kepada konseli, yaitu ketika: 
1. Konseli menyatakan bahwa dia akan melakukan sesuatu rencana 
tindakan yang positif, maka konselor dapat mendukung konseli. 
2. Awalnya konseli merasa takut menghadapi sesuatu, tetapi dengan 
keberaniannya konseli berhasil mengatasi ketakutan tersebut. 
3. Konseli mengalami musibah, konselor dapat meringankan beban 
konseli dengan menyatakan bahwa apa yang dialami konseli dapat 
juga dialami orang lain. 
 
Beberapa contoh ungkapan memberikan dukungan antara lain: “Jangan 
khawatir, orang lain telah berhasil, begitu juga Anda”, “Hal-hal yang 
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mungkin terlihat buruk sekarang, tapi akan baik-baik saja di esok hari”, 
“Saya rasa Anda dapat melakukannya”. 
9. Memberi Dorongan 
Keterampilan memberi dorongan merupakan keterampilan yang 
ditunjukkan dengan memberikan dorongan terhadap apa yang telah 
dikemukakan oleh konseli. Tujuannya adalah agar konseli terus berbicara 
dan mampu berbicara lebih terarah. Dorongan ini diberikan konselor 
pada saat konseli menghentikan pembicaraan dan saat konseli kurang 
memusatkan pikiran pada pokok pembicaraan. Selain itu, juga diberikan 
ketika konselor ragu atas pembicaraan konseli.  
Bentuk keterampilan ini berupa perilaku penerimaan verbal dan 
nonverbal. Contoh bentuk verbal, seperti “he eh”, “ya ya ya”, “oke”, 
“terus...”, “lanjutkan” atau “saya mengerti jalan pikiranmu”. Contoh 
bentuk nonverbal, seperti anggukan kepala, gerakan membuka tangan, 
senyuman, dan kehangatan konselor yang akan memberikan kenyamanan 
pada konseli. 
10. Pemecahan Masalah 
Keterampilan pemecahan masalah dalam konseli merupakan 
keterampilan untuk membantu konseli memecahkan masalah dan 
memandu konseli mengeksplorasi masalah. Penggunaan keterampilan ini 
akan memandu konseli melewati tahap-tahap pemecahan masalah dan 
dapat memberikan pembelajaran bagi konseli mengenai cara-cara 
memecahkan masalah sehingga konseli dapat mengatasi masalahnya 
dengan membuat pilihan dan keputusan yang terbaik. Adapun proses 
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pemecahan masalah dilalui dalam beberapa langkah, yaitu sebagai 
berikut. 
1. Langkah 1 – Mendefinisikan Masalah  
Konselor mempunyai keyakinan tentang apa masalah yang 
sesungguhnya terjadi pada konseli. Masalah tidak hanya berdasarkan 
hal-hal yang ada di dalam pikiran konselor saja tetapi berdasarkan 
fakta-fakta yang sebenarnya. Langkah ini melibatkan pertanyaan-
pertanyaan sebagai berikut. 
a. Bagaimana situasi saai ini berbeda dari situasi yang diharapkan? 
b. Apa yang benar-benar diharapkan? 
c. Apa yang menghambat dalam mencapai tujuan? 
 
2. Langkah 2 – Menganalisis Masalah 
Ketika telah menetapkan masalah, konselor memikirkan masalah itu 
dari perspektif yang berbeda untuk memastikan pemahaman terhadap 
masalah yang dihadapi konseli. Pertanyaan-pertanyaan yang dapat 
digunakan untuk membantu: 
a. Bagaimana masalah ini mempengaruhi konseli? 
b. Bagaimana masalah ini mempengaruhi orang lain? 
c. Siapa lagi yang mengalami masalah ini? 
d. Bagaimana orang lain mengatasi masalah ini? 
 
3. Langkah 3 – Menentukan Tujuan 
Langkah selanjutnya, yaitu memutuskan atau menentukan tujuan apa 
yang ingin dicapai, contoh: 
1) Meningkatkan keterampilan manajemen waktu. 
2) Menyelesaikan tugas tepat waktu. 





4. Langkah 4 – Menentukan Kemungkinan Solusi 
Langkah ini bertujuan untuk menghasilkan sebanyak mungkin solusi 
yan dapat dilakukan. Hal ini juga dapat membantu untuk melihat 
kembali apa yang telah dilakukan di masa lalu ketika menghadapi 
maslaah yang sama, bagaimana keterlibatan orang lain pada situasi 
serupa. Beberapa cara yang dapat dilakukan adalah: 
a. Memberikan waktu untuk berfikir untuk menemukan berbagai 
alternatif solusi dengan memeprtimbangkan berbagai kondisi 
dirinya. 
b. Mendengarkan secara aktif dan menerapkan berbagai 
keterampilan refleksi. 
c. Mendorongnya memikirkan berbagai alternatif solusi dan 
konsekuensi-konsekuensinya. 
d. Mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang secara khusus 
membantunya menemukan solusi. 
 
5. Langkah 5 – Menganalisis Solusi 
Langkah yang dilakukan pada tahap ini adalah memeriksa setiap 
alternatif, baik kelebihan dan kekurangan masing-masing. Beberapa 
pertimbangan yang perlu diingat dalam menganalisis so lusi, yaitu: 
a. Apakah itu relevan dengan situasi saat ini? 
b. Apakah realistis? 
c. Apakah itu dapat dikelola? 
d. Apa konsekuensinya – baik dan buruk? 
e. Bagaimana kemungkinan bahwa hal itu akan membantu 
mencapai tujuan? 
 
6. Langkah 6 – Menentukan Solusi 
Langkah ini bertujuan untuk memantau efektivitas solusi dengan 
memastikan bahwa solusi itu benar-benar memecahkan masalah. 
Beberapa yang perlu dipertimbangkan adalah sebagai berikut. 
a. Seberapa efekti solusinya? 
b. Apakah itu mencapai apa yang diinginkan? 
c. Apa konsekuensi (baik dan buruk) melakukannya ada dalam 




Pemecahan masalah adalah suatu siklus yang melibatkan pencarian 
solusi masalah yang akan mengarahkan ke berbagai kemungkinan solusi 
yang kemudian perlu dievaluasi. Apabila masalah diselesaikan, berarti 
menemukan solusi yang efektif, tetapi jika masalah belum diselesaikan, 
maka perlu memulai proses lagi. 
11. Menutup Pembicaraan 
Keterampilan menutup pembicaraan merupakan keterampilan 
yang digunakan konselor untuk mengakhiri proses konseling. 
Keterampilan ini diawali dengan merangkum bagian-bagian yang telah 
dibicarakan bisa berupa isi, pernyataan perasaan, tujuan-tujuan atau 
harapan-harapan konseli serta berbagai penekanan dampak terhadap 
konseli. Keterampilan ini bergantung pada situasi konselor dan konseli. 
Jika konselor hendak melakukan pekerjaan yang lain tetapi konseli tetap 
ingin melanjutkan pembicaraan, maka sebaiknya konselor mengajak 
untuk berbicara lagi di waktu yang tepat atau sebelumnya konselor dan 
konseli sebaiknya mempunyai kesepakatan waktu dalam melakukan 
proses konseling. Selain itu, keterampilan ini juga dapat dilakukan 
dengan memberikan tanda bahwa pembicaraan akan berakhir, membuat 
rangkuman, memberikan penegasan, dan memberikan pernyataan 
menutup. Mengakhiri pembicaraan secara halus menunjukkan bahwa 
konselor memperhatikan konseli dan menekankan adanya penerimaan 
yang positif. 
Berdasarkan beberapa pendapat dari ahli mengenai keterampilan 
konseling di atas, dapat disimpulkan bahwa keterampilan konseling adalah 
kecakapan atau kemampuan berkomunikasi yang sangat penting dimiliki oleh 
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seorang ahli (konselor) dalam proses konseling agar dapat membantu mengatasi 
permasalahan yang dihadapi oleh individu lain (konseli) sehingga berkembang 
potensinya, yaitu terdiri dari keterampilan (1) attending, (2) mendengarkan, (3) 
empati, (4) kejujuran (genuine), (5) refleksi, (6) parafrase (paraphrasing), (7) 
bertanya, (8) memberi dorongan, (9) memberi dukungan, (10) interpretasi, (11) 
mengarahkan (directing), (12) menyimpulkan sementara, (13) pemusatan 
(focusing), (14) konfrontasi, (15) klarifikasi (clarifying), (16) memudahkan 
(facilating), (17) diam (sailing), (18) memberi nasihat, (19) pemecahan masalah, 
(20) membuka diri, (21) merencanakan, (22) menyimpulkan atau merangkum, 
(23) mengevaluasi, dan (24) menutup sesi konseling. 
Berikut adalah tabel keterampilan konseling yang merupakan kesimpulan 
dari beberapa pendapat di atas:  




1. Attending Keterampilan memberikan perhatian secara verbal 
maupun nonverbal meliputi kontak mata, posisi tubuh, 
ekspresi wajah, kepala, tangan, kaki, tingkah laku verbal 
(bahasa lisan), dan lingkungan yang nyaman 
2. 
 
Mendengarkan Keterampilan memberikan perhatian secara menyeluruh 
pada penuturan konseli agar dapat menangkap inti atau 
pesan pembicaraan, tanpa berprasangka atau melakukan 
penilaian terlebih dahulu sebelum konseli selesai 
berbicara 
3. Empati Keterampilan merasakan secara mendalam atau 
memahami perasaan, pikiran, dan pengalaman konseli 
tanpa kehilangan identitas dirinya 
4. Kejujuran 
(genuine) 
Keterampilan menyampaikan pikiran dan perasaan secara 




5. Refleksi Keterampilan memantulkan kembali perasaan, pikiran, 
dan pengalaman konseli sebagai hasil pengamatan 
konselor terhadap perilaku verbal dan nonverbalnya 
6. Parafrase 
(paraphrasing) 
Keterampilan menangkap pesan utama/inti dari perasaan, 
pikiran dan pengalaman konseli dan mengungkapkannya 
kembali dengan bahasa konselor yang mudah dipahami 
konseli 
7. Bertanya Keterampilan mengajukan pertanyaan-pertanyaan untuk 
menggali informasi tentang permasalahan konseli, 
berupa pertanyaan terbuka dan pertanyaan tertutup atau 
keduanya sesuai dengan konteks pembicaraan 
8. Memberi 
dorongan 
Keterampilan memberikan dorongan secara langsung 
terhadap apa yang telah dikemukakan konseli pada saat 
konseli kurang bersemangat, sering diam, dan mulai 
menghentikan pembicaraannya sehingga konseli dapat 
terus berbicara dan pembicaraan lebih terarah 
9. Memberi 
dukungan 
Keterampilan memberikan penguatan dan penghargaan 
positif terhadap konseli 
10. Interpretasi Keterampilan menafsirkan pikiran, perasaan, dan 
pengalaman konseli dan memberikan pandangan/rujukan 
sesuai dengan permasalahan konseli agar konseli dapat 




Keterampilan mengajak konseli untuk berbuat sesuatu 
atau melakukan perilaku tertentu 
12. Menyimpulkan 
sementara  
Keterampilan menyampaikan kemajuan hasil 
pembicaraan pada setiap tahap konseling sehingga arah 
pembicaraan semakin jelas dan fokus 
13. Pemusatan 
(focusing) 
Keterampilan mengarahkan arus pembicaraan konseli 
agar sesuai dengan pokok permasalahan serta 
memusatkan pada permasalahan yang perlu mendapat 
perhatian terlebih dahulu 
14. Konfrontasi Keterampilan menangkap adanya inkonsistensi atau 
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ketidakkonsistenan antara perkataan dengan tingkah laku 
konseli dan mengemukakan kembali tanpa menimbulkan 
kemarahan dan sikap bertahan pada konseli sehingga 
konseli menyadarinya dan berkembang ke arah yang baik 
15. Klarifikasi 
(clarifying) 
Keterampilan untuk memperjelas ucapan-ucapan konseli 




Keterampilan membuka komunikasi agar konseli mudah 
berbicara secara terbuka tentang pikiran, perasaan, dan 
pengalamannya 
17. Diam (sailing) Keterampilan untuk memberikan kesempatan pada 
konseli agar dapat berbicara dan berpikir 
18. Memberi 
nasihat 




Keterampilan untuk membantu memecahkan masalah 
dengan memandu konseli mengeksplorasi masalah, 
memahami masalah, menentukan masalah, menilai 
alternatif/solusi, menetapkan alternatif, dan 
melaksanakan alternative 
20. Membuka diri Keterampilan memberikan informasi terkait perasaan, 
pikiran, dan pengalaman yang penting yang dimiliki 
konselor maupun orang lain dengan jujur dan relevan 
dengan permasalahan yang sedang dibahas 
21. Merencanakan Keterampilan untuk membantu konseli membuat 
tindakan nyata (action) bagi kemajuannya 
22. Menyimpulkan
/merangkum 
Keterampilan menangkap dan mengungkapkan kembali 
pokok-pokok pembicaraan berdasarkan yang diperoleh 
dari awal sampai akhir proses konseling 
23. Mengevaluasi Keterampilan menetapkan batas-batas atau ukuran-
ukuran keberhasilan proses konseling, meliputi jalannya 
diskusi, kemampuan konselor, dan keadaan diri konseli 




C. Guru Bimbingan dan Konseling SMA 
1. Pengertian Guru Bimbingan dan Konseling 
Menurut Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 pasal 1 butir 6 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional, menyatakan bahwa “Pendidik adalah tenaga 
kependidikan yang berkualifikasi sebagai guru, dosen, konselor, pamong belajar, 
widyaiswara, tutor, instruktur, fasilitator, dan sebutan lain yang sesuai dengan 
kekhususannya, serta berpartisipasi dalam menyelenggarakan pendidikan”. Jadi, 
keberadaaan guru bimbingan dan konseling atau disebut juga konselor 
dinyatakan sebagai kualifikasi seorang pendidik sejajar dengan kualifikasi guru, 
dosen, pamong belajar, widyaiswara, tutor, instruktur, dan fasilitator. Hal ini 
sejalan dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 35 Tahun 2010 
tentang Petunjuk Teknis Pelaksanaan Jabatan Fungsional Guru dan Angka 
Kreditnya yang menyebutkan bahwa “Guru bimbingan dan konseling atau 
konselor adalah guru yang mempunyai tugas, tanggung jawab, wewenang, dan 
hak secara penuh dalam kegiatan bimbingan dan konseling terhadap sejumlah 
peserta didik”.  
Bruce Shertzer dan Shelly C. Stone (1976, 1981) dalam Winkel dan Sri 
Hastuti (2005: 167-168) mengatakan bahwa: 
Konselor sekolah adalah seorang tenaga profesional yang memperoleh 
pendidikan khusus di perguruan tinggi dan mencurahkan seluruh 
waktunya pada pelayanan bimbingan. Bagi orang itu pelayanan 
bimbingan menjadi profesi atau jabatan seumur hidup. Tenaga ini 
memberikan layanan-layanan bimbingan kepada para siswa dan menjadi 
konsultan bagi staf sekolah dan orangtua. 
 
Pendapat lain dari Andi Mappiare A. T. (2006: 70) bahwa konselor 
menunjuk pada petugas profesional di bidang konseling yang memiliki sejumlah 
kompetensi dan karakteristik pribadi khusus yang diperoleh melalui pendidikan 
profesional, dengan kompetensi khususnya membantu orang (konseli) dalam 
69 
 
mencapai perkembangan optimal. Sementara, menurut Thantawy R. (2005: 58) 
yang mendefiniskan konselor adalah: 
Tenaga yang telah terdidik secara formal dalam bidang konseling pada 
tingkat universitas dan mempunyai kemampuan untuk membantu 
konseli/klien dalam memecahkan masalahnya melalui proses konseling. 
Konselor adalah tenaga kependidikan yang berkualifikasi khusus yang 
berpartisipasi dalam menyelenggarakan pendidikan. 
 
Berdasarkan beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa 
pengertian guru bimbingan dan konseling adalah guru yang telah terdidik secara 
profesional di perguruan tinggi yang mempunyai tugas, tanggung jawab, 
wewenang, dan hak secara penuh dalam pelaksanaan kegiatan bimbingan dan 
konseling serta memiliki kompetensi dan karakteristik pribadi khusus untuk 
membantu peserta didik (konseli) dalam memecahkan permasalahan yang 
dihadapinya sehingga dapat mencapai perkembangan optimal. 
 
2. Tugas Guru Bimbingan dan Konseling 
Menurut Bimo Walgito (2005: 38-39), tugas-tugas guru bimbingan dan 
konseling adalah: 
a. Mengadakan penelitian ataupun observasi terhadap situasi atau 
keadaan sekolah. 
b. Berdasarkan hasil penelitian atau observasi tersebut, guru bimbingan 
dan konseling berkewajiban memberikan saran-saran ataupun 
pendapat kepada kepala sekolah ataupun kepada staf pengajar yang 
lain demi kelancaran dan kebaikan sekolah. 




1) Preventif, yaitu dengan tujuan untuk menjaga jangan sampai 
anak-anak mengalami kesulitan, menghindarikan hal-hal yang 
tidak diinginkan. 
2) Preservatif, yaitu usaha untuk menjaga keadaan yang telah baik 
agar tetap baik, jangan sampai keadaan yang baik menjadi 
keadaan yang tidak baik. 
3) Korektif, yaitu mengadakan konseling kepada anak-anak yang 
mengalami kesulitan yang tidak dapat dipecahkan sendiri dan 
yang membutuhkan pertolongan dari pihak lain. 
d. Kecuali hal-hal tersebut di atas, guru bimbingan dan konseling dapat 
mengambil langkah-langkah lain yang dipandang perlu demi 
kesejahteraan sekolah atas persetujuan kepala sekolah. 
Sementara, Syamsu Yusuf L.N (2006: 88-89) menyatakan bahwa tugas 
dan tanggung jawab konselor adalah 1) memasyarakatkan kegiatan bimbingan 
dan konseling (terutama kepada siswa),  2) merencanakan program bimbingan 
dan konseling bersama kordinator bimbingan dan konseling, 3) merumuskan 
persiapan kegiatan bimbingan dan konseling, 4) melaksanakan layanan 
bimbingan dan konseling terhadap siswa yang menjadi tanggung jawabnya 
(melaksanakan layanan dasar, responsif, perencanaaan individual, dan dukungan 
sistem), 5) mengevaluasi proses dan hasil kegiatan layanan bimbingan dan 
konseling, 6) menganalisis hasil evaluasi, 7) melaksanakan tindak lanjut 
berdasarkan hasil analisis penilaian, 8) mengadministrasikan kegiatan bimbingan 
dan konseling, 9) mempertanggungjawabkan tugas dan kegiatan kepada 
kordinator guru bimbingan dan konseling atau kepada kepala sekolah, 10) 
menampilkan pribadi sebagai figur moral yang berakhlak mulia (seperti taat 
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beribadah, jujur, bertanggung jawab, sabar, dislipin, respek terhadap pemimpin, 
kolega, dan siswa), dan 11) berpartisipasi aktif dalam berbagai kegiatan sekolah 
yang menunjang peningkatan mutu pendidikan di sekolah. 
Tugas guru bimbingan dan konseling/konselor menurut Jamal Ma’mur 
Asmani (2010: 197), yaitu membantu peserta didik dalam beberapa hal sebagai 
berikut. 
1. Pengembangan kehidupan pribadi, yaitu bidang pelayanan yang 
membantu peserta didik dalam memahami serta menilai bakat dan 
minat. 
2. Pengembangan kehidupan sosial, yaitu bidang pelayanan yang 
membantu peserta didik dalam memahami dan menilai serta 
mengembangkan kemampuan hubungan sosial dan industrial yang 
harmonis, dinamis, berkeadilan, dan bermartabat. 
3. Pengembangan kemampuan belajar, yaitu bidang pelayanan yang 
membantu peserta didik mengembangkan kemampuan belajar untuk 
mengikuti pendidikan sekolah/madrasah secara mandiri. 
4. Pengembangan karier, yaitu bidang pelayanan yang membantu 
peserta didik dalam memahami dan menilai informasi, serta memilih 
dan mengambil keputusan karier. 
 
Beban tugas guru bimbingan dan konseling berbeda dengan tugas guru 
mata pelajaran, yaitu meliputi: 
a. Kegiatan penyusunan program pelayanan dalam bidang bimbingan 
pribadi, sosial, belajar, ataupun karir serta semua jenis layanan. 
b. Kegiatan melaksanakan pelayanan dalam bimbingan pribadi, sosial, 
belajar, ataupun karir serta semua jenis layanan. 
c. Kegiatan evaluasi pelaksanaan pelayanan dalam bidang pribadi, 
sosial, belajar, ataupun karir serta semua jenis layanan. 
d. Kegiatan membimbing yang dilakukan dengan ratio satu orang guru 
bimbingan dan konseling untuk 150 orang atau siswa (Dewa Ketut 
Sukardi, 2008: 97). 
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Sejalan dengan pendapat di atas, dalam Peraturan Pemerintah RI No. 74 
Tahun 2008 pasal 34 ayat 6 tentang Guru yang menyatakan bahwa beban guru 
bimbingan dan konseling atau konselor adalah mengampu bimbingan dan 
konseling paling sedikit 150 (seratus lima puluh) peserta didik per tahun pada 
satu atau lebih satuan pendidikan.  
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa tugas guru 
bimbingan dan konseling adalah 1) melakukan observasi atau need assessment 
pada siswa terkait dengan perkembangan pribadi, sosial, belajar (akademik), dan 
karirnya, 2) merumuskan atau merencanakan program berdasarkan hasil 
observasi atau need assessment, 3) melaksanaan program kegiatan bimbingan 
dan konseling pada paling sedikit 150 siswa, melalui layanan dasar, responsif, 
perencanaaan individual, dan dukungan sistem yang bersifat preventif, 
preservatif maupun korektif, 4) melaksanakan evaluasi terhadap hasil 
penyelenggaraan program kegiatan bimbingan dan konseling, 5) menganalisis 
dan menindaklanjuti hasil evaluasi, 6) mengadministrasikan hasil kegiatan 
bimbingan dan konseling serta mempertanggungjawabkan tugas dan kegiatan 
kepada kordinator guru pembimbing atau kepada kepala sekolah, 7) 
menampilkan pribadi sebagai figur moral yang berakhlak mulia dan respek 
terhadap pemimpin, kolega, dan siswa, 8) berpartisipasi aktif dalam berbagai 
kegiatan sekolah yang menunjang peningkatan mutu pendidikan di sekolah. 
 
3. Latar Belakang Pendidikan Guru Bimbingan dan Konseling 
Layanan bimbingan dan konseling di sekolah merupakan pekerjaan 
profesional. Perkerjaan profesional ini memerlukan persyaratan mengenai 
kualifikasi akademik yang harus dimiliki oleh guru bimbingan dan konseling. 
Kualifikasi akademik adalah ijazah jenjang pendidikan akademik yang harus 
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dimiliki oleh guru sesuai dengan jenis, jenjang, dan satuan pendidikan formal di 
tempat penugasan (Peraturan Pemerintah RI No. 74 Tahun 2008 tentang Guru 
pasal 1 ayat 2). Undang-Undang RI No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 
pasal 9 menyebutkan bahwa kualifikasi akademik guru diperoleh melalui 
pendidikan tinggi program sarjana atau program diploma empat. Pendidikan 
tinggi program sarjana merupakan pendidikan akademik yang diperuntukan bagi 
lulusan pendidikan menengah atau sederajat sehingga mampu mengamalkan 
ilmu pengetahuan dan teknologi melalui penalaran ilmiah (Undang-Undang RI 
No. 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi pasal 18).  
Sejalan dengan pernyataan di atas, dalam Peraturan Pemerintah RI No. 74 
Tahun 2008 tentang Guru pasal 5 ayat 2 juga menyatakan bahwa kualifikasi 
akademik guru diperoleh melalui program S-1 atau program D-IV pada 
perguruan tinggi yang menyelenggarakan program pendidikan tenaga 
kependidikan dan atau program pendidikan non kependidikan. Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa seorang guru minimal harus melalui pendidikan tinggi 
program sarjana (S-1) atau program diploma empat (D-IV) untuk menjadi 
seorang guru yang mampu mengembangkan diri menjadi profesional. Hal ini 
diberlaku juga pada guru bimbingan dan konseling dikarenakan keberadaaan 
guru bimbingan dan konseling atau disebut juga konselor dinyatakan sebagai 
kualifikasi seorang pendidik sejajar dengan kualifikasi guru. 
Perkembangan dunia pendidikan menyebabkan tuntutan semakin tinggi, 
begitu pula pada kebutuhan konselor yang lebih bermutu dan berkualifikasi lebih 
tinggi. Pada Peraturan Pemerintah RI No. 74 Tahun 2008 tentang Guru pasal 46 
menyebutkan bahwa guru memiliki kesempatan untuk mengembangkan dan 
meningkatkan kualifikasi akademik dan kompetensinya serta untuk memperoleh 
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pelatihan dan pengembangan profesi dalam bidangnya. Oleh karena itu, guru 
dapat menempuh program Magister (S-2) ataupun program Doktor (S-3) untuk 
mengembangkan kompetensinya agar lebih profeisonal.  
Menurut Tohirin (2013: 117-118), guru bimbingan dan konseling atau 
konselor yang diangkat berdasarkan pendidikan dan sesuai kualifikasi akademik, 
yaitu berlatar belakang pendidikan jurusan Bimbingan dan Konseling, maka 
disebut guru bimbingan dan konseling atau konselor profesional. Sedangkan, 
guru bimbingan dan konseling atau konselor yang diangkat tidak berdasarkan 
latar belakang profesinya disebut guru bimbingan dan konseling atau konselor 
nonprofessional. Dikatakan nonprofresional karena latar belakang 
pendidikannya tidak berkaitan langsung dengan bidang tugas sebagai guru 
bimbingan dan konseling atau konselor. Kenyataan di lapangan pun ternyata 
demikian, masih ada guru bimbingan dan konseling yang memiliki kualifikasi 
akademik tidak sesuai dengan bidang tugasnya. Ada keuntungan dan kelemahan 
tersendiri bagi guru bimbingan dan konseling yang dipegang oleh guru mata 
pelajaran tertentu. Anas Salahudin (2010: 200) mengatakan bahwa 
keuntungannya adalah guru mempunyai alat yang praktis untuk mengadakan 
pendekatan terhadap anak-anak karena dapat melihat keadaan anak-anak dengan 
lebih seksama dan dapat mengamati anak dengan sebenarnya di dalam kelas, 
situasi menjadi luwes, tidak kaku, dan setiap waktu, guru dapat bertindak 
sebagai pembimbing, serta kebutuhan akan tenaga pembimbing segera dapat 
dipenuhi yang dapat ditempuh dengan job training bagi guru-guru. 
Kelemahannya adalah karena guru berhubungan dengan soal mata pelajaran dan 
ini berhubungan langsung dengan nilai, anak-anak akan kurang terbuka untuk 
menyatakan problemnya, lebih-lebih kalau mengenai staf pengajar. Selain itu, 
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tanpa disadari, ada kemungkinan guru pembimbing lebih menekankan kepada 
kelas-kelas yang diajarnya daripada kelas-kelas yang lain, dan dengan 
ditambahkannya tugas guru sebagai guru bimbingan dan konseling, itu berarti 
menambah beban pertanggungjawaban dari guru sehingga jalannya bimbingan 
bisa saja terjadi secara simpang siur. 
 
D. Tingkat Pemahaman Keterampilan Konseling Guru Bimbingan dan Konseling 
SMA 
 
Konseling merupakan suatu proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh 
seorang konselor yang profesional dalam pengetahuan, keterampilan, pengalaman, 
dan kualitas kepada individu (konseli) yang sedang mengalami sesuatu masalah 
dengan cara hubungan tatap muka (wawancara) yang bersifat rahasia agar konseli 
dapat memahami dan menafsirkan fakta-fakta yang berhubungan dengan pemilihan, 
perencanaan, dan penyesuaian diri sesuai dengan kebutuhan individu untuk 
mencapai kesejahteraan hidupnya. Layanan konseling merupakan ciri khas dari 
seorang guru bimbingan dan konseling dan diharapkan dapat membawa dampak 
yang positif bagi siswa (konseli) terkait dalam optimalisasi perkembangannya, dari 
aspek pribadi, sosial, belajar maupun karir. Proses konseling yang dilakukan secara 
tatap muka dalam sebuah wawancara konseling membutuhkan adanya hubungan 
komunikasi yang efektif antara guru bimbingan dan konseling (konselor) dengan 
siswa (konseli). Hubungan yang efektif akan terbangun apabila seorang konselor 
mempunyai keterampilan dalam berkomunikasi atau lebih tepatnya dalam hal ini 
disebut keterampilan konseling.  
Keterampilan konseling adalah kecakapan atau kemampuan berkomunikasi 
yang dimiliki oleh seorang ahli (konselor) dalam membantu mengatasi 
permasalahan yang dihadapi oleh individu lain (konseli) agar dapat 
mengembangkan potensinya. Macam-macam keterampilan konseling, yaitu terdiri 
76 
 
dari keterampilan (1) attending, (2) mendengarkan, (3) empati, (4) kejujuran 
(genuine), (5) refleksi, (6) parafrase (paraphrasing), (7) bertanya, (8) memberi 
dorongan, (9) memberi dukungan, (10) interpretasi, (11) mengarahkan (directing), 
(12) menyimpulkan sementara, (13) pemusatan (focusing), (14) konfrontasi, (15) 
klarifikasi (clarifying), (16) memudahkan (facilating), (17) diam (sailing), (18) 
memberi nasihat, (19) pemecahan masalah, (20) membuka diri, (21) merencanakan, 
(22) menyimpulkan atau merangkum, (23) mengevaluasi, dan (24) menutup sesi 
konseling.  
Guru bimbingan dan konseling merupakan guru yang telah terdidik secara 
profesional di perguruan tinggi yang mempunyai tugas, tanggung jawab, wewenang, 
dan hak secara penuh dalam pelaksanaan kegiatan bimbingan dan konseling serta 
memiliki kompetensi dan karakteristik pribadi khusus untuk membantu peserta didik 
(konseli) dalam memecahkan permasalahan yang dihadapinya sehingga dapat 
mencapai perkembangan optimal. Tujuan dalam memecahkan permasalahan yang 
dihadapi siswa (konseli) dapat dilakukan melalui proses konseling sehingga agar 
tujuan tersebut tercapai maka perlu adanya pengertian dan pemahaman secara 
menyeluruh tentang keterampilan konseling oleh guru bimbingan dan konseling 
karena keterampilan konseling merupakan kunci keberhasilan dalam pelaksanaan 
proses konseling. Guru bimbingan dan konseling yang memiliki kualifikasi 
akademik yang sesuai dengan bidang tugasnya pasti akan memiliki tingkat 
pemahaman keterampilan konseling yang tinggi dan lebih profesional dalam 
pelaksanaan proses konseling karena sebelumnya telah mendapatkan ilmu 
pengetahuan di tingkat perguruan tinggi. Namun, dalam kenyataan di lapangan 
seringkali berbeda dengan yang diharapkan karena terdapat hambatan dalam 
melaksanakan proses konseling. Oleh karena itu, dengan mengetahui tingkat 
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pemahaman keterampilan konseling, diharapkan dapat menjadi salah satu 
rekomendasi untuk upaya mengembangkan dan meningkatkan kualitas dan 
keprofesionalan guru bimbingan dan konseling dalam pelaksanaan layanan 
konseling. 
 
E. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan deskripsi teori di atas, selanjutnya dapat dirumuskan pertanyaan 
penelitian sebagai berikut: 
1. Bagaimana tingkat pemahaman keterampilan konseling pada guru bimbingan 
dan konseling SMA Negeri se-kabupaten Bantul? 
2. Bagaimana tingkat pemahaman dalam setiap aspek keterampilan konseling pada 
guru bimbingan dan konseling SMA Negeri se-kabupaten Bantul? 
3. Bagaimana tingkat pemahaman keterampilan konseling berdasarkan latar 
belakang pendidikan guru bimbingan dan konseling SMA Negeri se-kabupaten 
Bantul? 
4. Bagaimana tingkat pemahaman dalam setiap aspek keterampilan konseling 
berdasarkan latar belakang pendidikan guru bimbingan dan konseling SMA 
















A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. Pendekatan 
deskriptif kuantitatif merupakan metode penelitian untuk meneliti dan 
mendeskripsikan hasil data penelitian yang berupa angka-angka dan telah dianalisis 
sebelumnya menggunakan statistik (Mugi Lestari, 2013: 66). Sedangkan, metode 
penelitian ini menggunakan metode survai. Menurut Nana Syaodih Sukmadinata 
(2006: 82-83), survai ditujukan untuk memperoleh gambaran umum tentang 
karakteristik populasi, seperti sikap, nilai, kepercayaan, pendapat atau aspek lainnya. 
Metode survai digunakan untuk mengungkap dan mendeskripsikan tentang tingkat 
pemahaman keterampilan konseling guru bimbingan dan konseling di SMA Negeri 
se-Kabupaten Bantul. Variabel yang diteliti dalam penelitian ini tidak dimanipulasi 
atau dikendalikan tetapi dari fakta diungkap apa adanya tanpa pengurangan gejala 
yang telah terjadi. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di seluruh SMA Negeri di lingkungan Dinas 
Pendidikan Nasional Kabupaten Bantul yang berjumlah 19 sekolah. Waktu 
penelitian dilaksanakan pada bulan Juni - Agustus 2014. 
 
C. Subjek Penelitian 
Sugiyono (2007: 80) menjelaskan bahwa populasi adalah wilayah generalisasi 
yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
Pada penelitian ini, seluruh anggota populasi, yaitu seluruh guru bimbingan dan 
konseling SMA Negeri se-Kabupaten Bantul yang berjumlah 63 guru menjadi 
79 
 
sampel atau dengan kata lain penelitian ini termasuk penelitian populasi. Hal ini 
sesuai dengan pendapat dari Suharsimi Arikunto (2006: 134) bahwa apabila 
subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya 
merupakan penelitian populasi.  
Berikut adalah rincian data jumlah guru bimbingan dan konseling SMA 
Negeri se-Kabupaten Bantul: 
Tabel 2. Jumlah Guru Bimbingan dan Konseling SMA Negeri se-Kabupaten Bantul 
No. Sekolah Jumlah 
1. SMA Negeri 1 Bantul 4 
2. SMA Negeri 2 Bantul 5 
3. SMA Negeri 3 Bantul 3 
4. SMA Negeri 1 Sewon 5 
5. SMA Negeri 1 Kasihan 5 
6. SMA Negeri 1 Sedayu 5 
7. SMA Negeri 1 Pajangan 2 
8. SMA Negeri 1 Srandakan 1 
9. SMA Negeri 1 Sanden 4 
10. SMA Negeri 1 Kretek 2 
11. SMA Negeri 1 Bambanglipuro 2 
12. SMA Negeri 1 Pundong 3 
13. SMA Negeri 1 Imogiri 4 
14. SMA Negeri 1 Jetis 5 
15. SMA Negeri 1 Pleret 2 
16. SMA Negeri 1 Piyungan 3 
17. SMA Negeri 1 Banguntapan 3 
18. SMA Negeri 2 Banguntapan 3 
19. SMA Negeri 1 Dlingo 2 
Total 63 
Sumber data: Dinas Pendidikan Menengah dan Informal Kabupaten Bantul 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang digunakan untuk 
memperoleh data. Pada penelitian ini, teknik yang digunakan adalah skala 
pemahaman keterampilan konseling. Skala pemahaman keterampilan konseling 
digunakan untuk mengungkap data tentang pemahaman keterampilan konseling 
guru bimbingan dan konseling. Menurut Sugiyono (2007: 92), skala pengukuran 
digunakan sebagai acuan untuk menentukan panjang pendeknya interval yang ada 
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dalam alat ukur sehingga apabila digunakan dalam pengukuran akan menghasilkan 
data kuantitatif. Dengan kata lain, nilai variabel yang diukur dengan skala 
pengukuran akan dapat dinyatakan dalam bentuk angka sehingga lebih akurat, 
efisien, dan komunikatif. Pada penelitian ini, skala pengukuran yang digunakan 
adalah skala sikap dengan tipe skala Likert. Skala Likert digunakan untuk mengukur 
sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena 
sosial (Sugiyono, 2007: 93). Peneliti menggunakan skala Likert ini untuk mengukur 
sejauh mana tingkat pemahaman keterampilan konseling guru bimbingan dan 
konseling.  
Skala Likert untuk skala pemahaman keterampilan konseling menggunakan 
empat alternatif jawaban yang telah dimodifikasi, yaitu Sangat Memahami (SM), 
Memahami (M), Kurang Memahami (KM), dan Tidak Memahami (TM). Berikut 
adalah skor penilaian untuk jawaban yang bersifat favorable dan unfavorable.  
Tabel 3. Pemberian Skor Skala Pemahaman Keterampilan Konseling 
Alternatif Jawaban Jenis Pernyataan Favorable (+) Unfavorable (-) 
a. Sangat Memahami (SM) 4 1 
b. Memahami (M) 3 2 
c. Kurang Memahami (KM) 2 3 
d. Tidak Memahami (TM) 1 4 
 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan suatu alat yang digunakan untuk mengukur 
fenomena alam maupun sosial yang diamati (Sugiyono, 2007: 102). Instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini, yaitu skala pemahaman keterampilan konseling. 
Sugiyono (2007: 103) menuliskan bahwa peneliti harus mampu membuat instrumen 
yang akan digunakan untuk penelitian, yaitu dengan langkah-langkah sebagai 
berikut: 
1. Menetapkan variabel-variabel yang diteliti 
2. Menentukan definisi operasional dari variabel-variabel yang diteliti 
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3. Menentukan indikator yang akan diukur 
4. Menjabarkan indikator menjadi butir-butir pertanyaan atau pernyataan 
Berdasarkan uraian tersebut maka peneliti melakukan penyusunan instrumen 
pemahaman keterampilan konseling sebagai berikut: 
1. Menetapkan variabel-variabel yang diteliti 
Variabel penelitian merupakan suatu atribut atau sifat atau nilai dari 
orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya (Sugiyono, 2007: 38). Penelitian ini hanya melibatkan 
satu variabel atau variabel tunggal, yaitu keterampilan konseling.  
2. Menentukan definisi operasional dari variabel-variabel yang diteliti 
Variabel dalam penelitian ini dapat diukur secara kuantitaif apabila 
variabel tersebut didefinisikan secara operasional. Pada penelitian ini, 
keterampilan konseling adalah kecakapan atau kemampuan 
berkomunikasi yang sangat penting dimiliki oleh seorang ahli (konselor) 
dalam proses konseling agar dapat membantu mengatasi permasalahan 
yang dihadapi oleh individu lain (konseli) sehingga berkembang 
potensinya. Aspek-aspek keterampilan konseling, yaitu terdiri dari 
keterampilan attending, mendengarkan, empati, kejujuran (genuine), 
refleksi, parafrase (paraphrasing), bertanya, memberi dorongan, memberi 
dukungan, interpretasi, mengarahkan (directing), menyimpulkan 
sementara, pemusatan (focusing), konfrontasi, klarifikasi (clarifying), 
memudahkan (facilating), diam (sailing), memberi nasihat, pemecahan 
masalah, membuka diri, merencanakan, menyimpulkan atau merangkum, 




3. Menentukan indikator yang akan diukur 
Indikator-indikator yang diukur dari variabel pemahaman 
keterampilan konseling dalam penelitian ini adalah yang berkaitan dengan 
aspek keterampilan konseling. Setiap indikator-indikator pada masing-
masing keterampilan konseling tersebut dituliskan dalam kisi-kisi skala 
pemahaman keterampilan konseling. 
4. Menjabarkan indikator menjadi butir-butir pertanyaan atau pernyataan 
Setiap indikator-indikator dalam penelitian ini dijabarkan menjadi 
butir-butir pernyataan. Penyusunan instrumen akan lebih mudah apabila 
peneliti menggunakan kisi-kisi instrumen. Berikut adalah bentuk kisi-kisi 
skala pemahaman keterampilan konseling: 
Tabel 4. Kisi-Kisi Skala Pemahaman Keterampilan Konseling 
No. Aspek Indikator Nomor Item Σ Item Positif Negatif 
1. Attending Dapat menjaga kontak mata dengan 
baik 1, 2 35, 36 4 
Menampilkan posisi tubuh yang 
rileks tetapi penuh perhatian 
19, 20, 
21 3, 4, 5 6 
Menampilkan ekspresi wajah yang 
ramah 6,7 22, 23 4 
Melakukan gerakan kepala dengan 
cara yang tepat 24, 25 8, 9 4 
Melakukan gerakan tangan dengan 





Menampilkan posisi kaki yang 
rileks tetapi sopan 29, 30 13, 14 4 
Memberikan respon secara verbal 
dengan baik saat konseli hadir atau 
datang 
15, 16 31, 32 4 
Menciptakan lingkungan yang 
nyaman 33, 34 17, 18 4 
2. Mendengarkan Mampu memberikan perhatian 






3. Empati Mampu merasakan secara 
mendalam perasaan konseli tanpa 
kehilangan identitas diri 
45, 46 40, 41 4 
Mampu memahami pikiran secara 
mendalam tanpa kehilangan 
identitas diri 
53, 54 47, 48 4 
Mampu memahami pengalaman 
secara mendalam tanpa kehilangan 
identitas diri 
49, 50 55, 56 4 
4.  Kejujuran 
(genuine) 
Memberikan respon yang  jujur 
pada konseli dengan cara yang tepat 57, 58 51, 52 4 
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Memberikan respon secara terbuka 
pada konseli dengan cara yang tepat 61, 62 59, 60 4 
5.  Refleksi Mampu memantulkan kembali 
perasaan konseli dengan tepat 63, 64 69, 70 4 
Mampu memantulkan kembali 
pikiran konseli dengan tepat 71, 72 65, 66 4 
Mampu memantulkan kembali 
pengalaman konseli dengan tepat 67, 68 73, 74 4 
6. Parafrase 
(paraphrasing) 
Mampu menangkap pesan 
utama/inti dari pembicaraan konseli 75, 76 79, 80 4 
Mampu mengungkap pesan 
utama/inti pembicaraan dengan 
kata-kata lain yang mudah 
dimengerti konseli 
81, 82 77, 78 4 
7. Bertanya Dapat mengajukan pertanyaan 
terbuka sesuai dengan konteks 
pembicaraan 
83, 84 87, 88 4 
Dapat mengajukan pertanyaan 
tertutup sesuai dengan konteks 
pembicaraan 
91, 92 85, 86 4 
8. Memberi 
dorongan 
Memberikan dorongan yang tepat 
agar konseli terus berbicara lebih 
terarah 
89, 90 93, 94 4 
9. Memberi 
dukungan 
Mampu memberikan penghargaan 
positif kepada konseli 95, 96 99, 100 4 
Mampu memberikan penguatan 
kepada konseli 
101, 
102 97, 98 4 






Mampu menafsirkan perasaan 





Mampu menafsirkan pengalaman 





Memberikan rujukan yang tepat 







Mampu mengajak konseli untuk 







Mampu menyimpulkan kemajuan 








Mampu mengarahkan arus 
pembicaraan pada pokok 






Dapat memilih permasalahan 






14. Konfrontasi Mampu menangkap adanya 
ketidakkonsistenan antara perkataan 






ketidakkonsistenan antara perkataan 





15. Klarifikasi Mampu memperjelas ucapan 
konseli yang masih samar-samar 







Mampu membuka komunikasi agar 









17. Diam (sailing) Mampu memberikan konseli 





Mampu memberikan konseli 





18. Memberi nasihat Mampu memberi nasihat sesuai 











































20. Membuka diri Mampu memberikan informasi yang 
dimiliki diri sendiri yang relevan 





Mampu memberikan informasi yang 
dimiliki orang lain dengan 






21. Merencanakan Mampu membantu konseli 







Mampu menangkap pokok-pokok 
pembicaraan dari keseluruhan 






Dapat mengungkapkan kembali 
pokok-pokok pembicaraan dari 
keseluruhan penuturan konseli 












Mampu menilai kemampuan diri 





Mampu mengecek keadaan diri 






24. Menutup Mampu mengakhiri proses 








Total Item 112 112 224 
 
F. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
Menurut Sugiyono (2007: 228), persyaratan yang harus dipenuhi oleh suatu 
instrumen penelitian minimal ada dua macam, yaitu validitas dan reliabilitas. Oleh 
karena itu, instrumen dalam penelitian ini perlu diujicobakan terlebih dahulu agar 
dapat mengetahui validitas dan reliabilitasnya.  
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Uji coba yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji coba terpakai, yaitu 
subjek uji coba juga termasuk dalam subjek penelitian. Hal ini dikarenakan subjek 
penelitian merupakan seluruh guru bimbingan dan konseling di SMA Negeri se-
Kabupaten Bantul sehingga sulit bagi peneliti untuk melakukan uji coba dengan 
subjek lain yang berada di luar populasi. Item yang valid dalam uji coba terpakai 
akan dihitung kembali dan digunakan untuk mengumpulkan data penelitian.  
Uji coba instrumen dilakukan pada 30 guru bimbingan dan konseling di SMA 
Negeri se-Kabupaten Bantul. Hal ini berpendoman pada Sugiyono (2007: 125) yang 
menyatakan bahwa jumlah anggota sampel untuk uji coba, yaitu sekitar 30 orang. 
Selanjutnya, untuk menguji instrumen pada penelitian ini menggunakan uji validitas 
dan reliabilitas. 
1. Uji Validitas  
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Sebuah instrumen dikatakan 
valid apabila mampu mengukur apa yang dinginkan dan mengungkap data 
dari variabel yang diteliti secara tepat (Suharsimi Arikunto, 2006: 168). 
Pada penelitian ini menggunakan validitas konstruk. Menurut Sugiyono 
(2007: 125), setelah instrumen dikonstruksikan tentang aspek-aspek yang 
akan diukur dengan berlandaskan teori tertentu, selanjutnya 
dikonsultasikan dengan ahli untuk dimintai pendapatnya tentang instrumen 
yang telah disusun itu dan kemudian diteruskan dengan uji coba instrumen 
pada sampel dimana populasi diambil. Setelah data ditabulasikan, maka 
pengujian validitas konstruksi dilakukan dengan analisis faktor dan 
mengkorelasikan skor faktor dengan skor total. Pengujian validitas dalam 
penelitian ini dibantu dengan software SPSS 16.0 for Windows. 
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Menurut Sugiyono (2007: 126), bila harga korelasi tiap faktor positif 
dan besarnya 0,3 ke atas, faktor tersebut merupakan konstruk yang kuat 
dan dapat disimpulkan bahwa item (butir) instrumen tersebut valid, 
sementara bila harga korelasi dibawa 0,3 maka dapat disimpulkan bahwa 
item (butir) instrumen tersebut tidak valid. Namun, apabila jumlah item 
yang lolos atau valid ternyata masih tidak mencukupi jumlah yang 
diinginkan, dapat dipertimbangkan untuk menurunkan sedikit batas 
kriteria, misalnya menjadi 0,25 sehingga jumlah item yang diinginkan 
dapat tercapai (Saifuddin Azwar, 2013: 86).  
Dari hasil uji coba pada 30 responden dan diketahui melalui bantuan 
software SPSS 16.0 for Windows bahwa terdapat beberapa butir item yang 
tidak valid (gugur). Hasil ujicoba menunjukkan bahwa dari 224 item 
terdapat 45 item yang gugur sehingga menjadi 179 item. Butir-butir item 
yang gugur akan dihilangkan dan butir-butir item yang valid masih cukup 
mewakili masing-masing indikator yang ingin diungkap sehingga intrumen 
tersebut masih layak untuk digunakan. Berikut adalah rangkuman hasil 
analisis uji validitas instrumen dari masing-masing indikator setelah 
dilakukan uji coba: 
Tabel 5. Rangkuman Hasil Uji Validitas Instrumen 











1. Attending Dapat menjaga kontak mata 
dengan baik 
1*, 2, 35, 
36 4 2, 35, 36 3 
Menampilkan posisi tubuh 
yang rileks tetapi penuh 
perhatian 
3, 4, 5*, 
19*, 20, 
21 
6 3, 4, 20, 21 4 
Menampilkan ekspresi wajah 
yang ramah 
6, 7*, 22, 
23 4 6, 22, 23 3 
Melakukan gerakan kepala 
dengan cara yang tepat 
8, 9*, 
24*, 25 4 8, 25 2 
Melakukan gerakan tangan 




6 11, 26, 27, 28 4 
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Menampilkan posisi kaki 
yang rileks tetapi sopan 
13, 14, 
29, 30* 4 
13, 14, 
29 3 
Memberikan respon secara 
verbal dengan baik saat 
konseli hadir atau datang 
15, 16, 






33, 34 4 
18, 33, 
34 3 
2. Mendengarkan Mampu memberikan 
perhatian secara keseluruhan 









3. Empati Mampu merasakan secara 
mendalam perasaan konseli 
tanpa kehilangan identitas 
diri 
40, 41, 
45, 46 4 
40, 41, 
45, 46 4 
Mampu memahami pikiran 
secara mendalam tanpa 
kehilangan identitas diri 
47, 48, 
53, 54 4 
47, 48, 
53, 54 4 
Mampu memahami 
pengalaman secara 
mendalam tanpa kehilangan 
identitas diri 
49, 50, 
55, 56* 4 
49, 50, 
55 3 
4.  Kejujuran 
(genuine) 
Memberikan respon yang  
jujur pada konseli dengan 
cara yang tepat 
51*, 52*, 
57, 58 4 57, 58 2 
Memberikan respon secara 
terbuka pada konseli dengan 
cara yang tepat 
59, 60*, 
61, 62 4 
59, 61, 
62 3 
5.  Refleksi Mampu memantulkan 
kembali perasaan konseli 
dengan tepat 
63, 64*, 
69*, 70 4 63, 70 2 
Mampu memantulkan 
kembali pikiran konseli 
dengan tepat 
65*, 66, 




kembali pengalaman konseli 
dengan tepat 
67*, 68, 





Mampu menangkap pesan 
utama/inti dari pembicaraan 
konseli 
75, 76, 
79, 80 4 
75, 76, 
79, 80 4 
Mampu mengungkap pesan 
utama/inti pembicaraan 
dengan kata-kata lain yang 
mudah dimengerti konseli 
77, 78*, 
81, 82 4 
77, 81, 
82 3 
7. Bertanya Dapat mengajukan 
pertanyaan terbuka sesuai 
dengan konteks pembicaraan 
83, 84, 




pertanyaan tertutup sesuai 
dengan konteks pembicaraan 
85*, 86, 
91*, 92* 4 86 1 
8. Memberi 
dorongan 
Memberikan dorongan yang 
tepat agar konseli terus 
berbicara lebih terarah 
89, 90, 
93, 94 4 
89, 90, 




penghargaan positif kepada 
konseli 
95, 96, 
99, 100 4 
95, 96, 
99, 100 4 
Mampu memberikan 
penguatan kepada konseli 
97*, 98, 
101, 102 4 
98, 101, 
102 3 
10. Interpretasi Mampu menafsirkan pikiran 








perasaan konseli dengan tepat 
105, 106, 
113, 114 4 
105, 106, 
113, 114 4 
Mampu menafsirkan 
pengalaman konseli dengan 
tepat 
107, 108, 
115, 116 4 
107, 108, 
115, 116 4 
Memberikan rujukan yang 
tepat agar konseli melakukan 
perubahan 
109, 110, 
117, 118 4 
109, 110, 
117, 118 4 
11. Mengarahkan 
(directing) 
Mampu mengajak konseli 
untuk melakukan perilaku 








kemajuan hasil pembicaraan 




4 121, 122, 126 3 
13. Pemusatan 
(focusing) 
Mampu mengarahkan arus 
pembicaraan pada pokok 
pemasalahan agar tidak 
menyimpang 
127, 128, 
131, 132 4 
127, 128, 
131, 132 4 
Dapat memilih permasalahan 
konseli yang mana yang 
perlu mendapat perhatian 
129, 130, 
133, 134 4 
129, 130, 
133, 134 4 
14. Konfrontasi Mampu menangkap adanya 
ketidakkonsistenan antara 
perkataan dengan tingkah 
laku konseli 
135, 136, 
143, 144 4 
135, 136, 
143, 144 4 
Mampu mengungkapkan 
ketidakkonsistenan antara 
perkataan dengan tingkah 




4 137, 138, 141, 3 
15. Klarifikasi Mampu memperjelas ucapan 
konseli yang masih samar-








komunikasi agar konseli 
mudah berbicara secara 
terbuka 
145, 146, 
149, 150 4 
145, 146, 
149, 150 4 
17. Diam (sailing) Mampu memberikan konseli 





4 151, 155, 156 3 
Mampu memberikan konseli 




157, 158 4 
153, 154, 
157, 158 4 
18. Memberi nasihat Mampu memberi nasihat 














4 162, 167, 168 3 
Dapat membantu memahami 
masalah 
163, 164, 
169, 170 4 
163, 164, 







4 172, 178 2 
Dapat membantu menilai 
alternatif/solusi  
173, 174, 
179, 180 4 
173, 174, 
179, 180 4 





4 175, 176, 181 3 
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185, 186 4 
183, 184, 
185, 186 4 
20. Membuka diri Mampu memberikan 
informasi yang dimiliki diri 





4 188, 189, 190 3 
Mampu memberikan 
informasi yang dimiliki 
orang lain dengan 





4 191, 195, 196 3 
21. Merencanakan Mampu membantu konseli 









pokok pembicaraan dari 
keseluruhan penuturan 















4 203, 204, 207 3 




209, 210 4 
205, 206, 
209, 210 4 
Mampu menilai kemampuan 
diri sendiri dalam melakukan 
konseling 
211, 212, 
218, 219 4 
211, 212, 
218, 219 4 
Mampu mengecek keadaan 
diri konseli setelah proses 
konseling berlangsung 
213, 214, 
220, 221 4 
213, 214, 
220, 221 4 
24. Menutup Mampu mengakhiri proses 











Total Item 224  179 
* Butir item yang gugur 
2. Uji Reliabilitas  
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur, 
apakah alat pengukur yang digunakan dapat diandalkan dan tetap konsisten 
jika pengukuran tersebut diulang (Dwi Priyatno, 2009: 25). Pengujian 
reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan internal consistency. 
Menurut Sugiyono (2007: 131), internal consistency dilakukan dengan 
cara mencobakan instrumen sekali saja, kemudian data yang diperoleh 
dianalisis agar dapat digunakan untuk memprediksi reliabilitas instrumen.  
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Analisis uji reliabilitas menggunakan rumus Alpha Cronbach 
dengan bantuan software SPSS 16.0 for Windows. Menurut Saifuddin 
Azwar (2013: 112), koefisien reliabilitas berada dalam rentang angka dari 
0 sampai dengan 1.00, apabila koefisien reliabilitas semakin tinggi 
mendekati angka 1.00 berarti pengukuran semakin reliabel. Hasil 
reliabilitas dapat membuktikan bahwa instrumen penelitian andal dan 
dapat digunakan untuk mengukur tingkat pemahaman keterampilan 
konseling guru bimbingan dan konseling di SMA Negeri se-Kabupaten 
Bantul. Berikut adalah hasil uji reliabilitas skala pemahaman keterampilan 
konseling: 
Tabel 6. Hasil Uji Reliabilitas Skala Pemahaman Keterampilan Konseling 
Cronbach’s Alpha N of Items 
.975 179 
 
Dari hasil uji reliabilitas di atas menunjukkan bahwa pada skala 
pemahaman keterampilan konseling memiliki skor reliabilitas sebesar 
0,975 yang artinya skala tersebut reliabel. 
 
G. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh anggota responden 
atau sumber data lain terkumpul dan kegiatan dalam analisis data, yaitu 
mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, menyajikan data, 
dan melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah (Sugiyono, 2007: 
147). Penelitian ini bersifat deskriptif sehingga data-data yang terkumpul dianalisis 
dengan statistik deskriptif. Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk 
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang 
telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 
berlaku untuk umum atau generalisasi (Sugiyono, 2007 :147). 
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Sugiyono (2007: 148) menyatakan bahwa yang termasuk dalam deskriptif 
adalah penyajian data melalui tabel, grafik, diagram lingkaran, pictogram, 
perhitungan modus, median, mean, perhitungan desil, persentil, perhitungan 
penyebaran data melalui perhitungan rata-rata, dan standar deviasi. Analisis data 
dalam penelitian ini dengan menghitung rerata atau mean ideal (ܺ݅), standar deviasi 
atau simpangan baku ideal (Sܾ݅), nilai minimum, dan nilai maksimum. Analisis data 
tersebut menggunakan bantuan software SPSS 16.0 for Windows. 
Data yang diperoleh dari instrumen penelitian tersebut disusun secara 
sistematis ke dalam bentuk tabel atau distribusi frekuensi dan kemudian dilakukan 
interpretasi pada skor yang diperoleh tiap subjek sehingga dihasilkan kategorisasi 
untuk subjek. Tujuan kategorisasi adalah menempatkan individu ke dalam 
kelompok-kelompok yang posisinya berjenjang (Saifuddin Azwar, 2013: 147). 
Penentuan kategorisasi didasarkan pada norma atau ketentuan kategori. 
Menurut Eko Putro Widoyoko (2010: 238), penggolongan atau kategorisasi 
dilakukan dengan membandingkan nilai rerata total skor masing-masing komponen 
dengan kriteria sebagai berikut: 
X > ௜ܺ  + 1,8 (Sܾ݅)    = Sangat Baik 
ܺ݅തതത + 0,6 (Sܾ݅) < X  ܺ݅തതത + 1,8 (Sܾ݅) = Baik 
ܺ݅തതത – 0,6 (Sܾ݅) < X  ܺ݅തതത + 0,6 (Sܾ݅)  = Cukup 
ܺ݅തതത – 1,8 (Sܾ݅) < X  ܺ݅തതത - 0,6 (Sܾ݅)  = Kurang 
X  ܺ݅തതത – 1,8 (Sܾ݅)    = Sangat Kurang 
Untuk menghitung besarnya rerata atau mean ideal (ܺ݅തതത) dan simpangan baku 
ideal atau standar deviasi (Sܤ݅) digunakan rumus sebagai berikut: 
ܺ݅തതത  = 
12 (skor maksimum ideal + skor minimum ideal) 
Sܤ݅ = 
16 (skor maksimum ideal - skor minimum ideal) 
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Pada penelitian ini, alternatif jawaban diberi skor nilai 1-4, maka untuk 
menghitung skor maksimum ideal dan skor minimum ideal digunakan rumus 
sebagai berikut: 
Skor maksimum = 4 x jumlah item 
Skor minimum   = 1 x jumlah item 
Pada penelitian ini, kategori sangat baik, baik, cukup, kurang, dan sangat 
kurang dimodifikasi menjadi sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat 
rendah. Jadi, kategorisasi pada penelitian ini sesuai dengan ketentuan pada tabel 
berikut. 
Tabel 7. Batasan Distribusi Frekuensi Kategori Tingkat Pemahaman Keterampilan 
Konseling 
Rumus Kategori  
X > ௜ܺ  + 1,8 (Sܾ݅) Sangat Tinggi 
ܺ݅തതത + 0,6 (Sܾ݅) < X  ܺ݅തതത + 1,8 (Sܾ݅) Tinggi  
ܺ݅തതത – 0,6 (Sܾ݅) < X  ܺ݅തതത + 0,6 (Sܾ݅) Sedang 
ܺ݅തതത – 1,8 (Sܾ݅) < X  ܺ݅തതത - 0,6 (Sܾ݅) Rendah 
X  ܺ݅തതത – 1,8 (Sܾ݅) Sangat Rendah 
Keterangan: 
௜ܺ     : mean atau rerata ideal 


















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Subjek Penelitian 
Subjek penelitian dalam penelitian ini berjumlah 63 guru Bimbingan dan 
Konseling yang tersebar di 19 (sembilan belas) sekolah SMA Negeri se-
kabupaten Bantul. Akan tetapi, jumlah subjek penelitian yang hanya dapat 
diteliti berjumlah 60 guru Bimbingan dan Konseling dikarenakan adanya 
ketidaksediaan untuk diteliti dari satu sekolah yang terdapat tiga guru 
Bimbingan dan Konseling dengan alasan kesibukan sekolah. Adapun hasil 
deskripsi data subjek penelitian pada masing-masing sekolah dapat dilihat pada 
tabel berikut: 












1. SMA Negeri 1 Bantul 4 3 - 1 
2. SMA Negeri 2 Bantul 5 3 1 1 
3. SMA Negeri 3 Bantul 3 3 - - 
4. SMA Negeri 1 Sewon 5 4 1 - 
5. SMA Negeri 1 Kasihan 5 4 - 1 
6. SMA Negeri 1 Sedayu 5 4 - 1 
7. SMA Negeri 1 Pajangan 2 2 - - 
8. SMA Negeri 1 Srandakan 1 1 - - 
9. SMA Negeri 1 Sanden 4 3 1 - 
10. SMA Negeri 1 Kretek 2 2 - - 
11. SMA Negeri 1 Bambanglipuro 2 2 - - 
12. SMA Negeri 1 Pundong 3 2 - 1 
13. SMA Negeri 1 Imogiri 4 4 - - 
14. SMA Negeri 1 Jetis 5 3 1 1 
15. SMA Negeri 1 Pleret 2 2 - - 
16. SMA Negeri 1 Banguntapan 3 2 1 - 
17. SMA Negeri 2 Banguntapan 3 3 - - 
18. SMA Negeri 1 Dlingo 2 2 - - 
Total 60 49 5 6 
Persentase  100% 81,67% 8,33% 10% 
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Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari 60 guru Bimbingan 
dan Konseling yang berlatar belakang pendidikan S1 Bimbingan dan Konseling 
ada 49 guru (81,67%), berlatar belakang pendidikan S1 non-Bimbingan dan 
Konseling ada 5 guru (8,33%), dan berlatar belakang pendidikan S2 non-
Bimbingan dan Konseling ada 6 guru (10%). Hal ini dapat ditunjukkan dalam 
gambar berikut: 
 
Gambar 1. Jumlah Guru Bimbingan dan Konseling Berdasarkan Latar Belakang 
Pendidikan 
 
2. Deskripsi Tingkat Pemahaman Keterampilan Konseling  
Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah hasil analisis dari skala 
pemahaman keterampilan konseling yang telah diisi oleh guru Bimbingan dan 
Konseling SMA Negeri se-kabupaten Bantul. Skala pemahaman keterampilan 
konseling digunakan untuk mengukur tingkat pemahaman keterampilan 
konseling pada guru Bimbingan dan Konseling SMA Negeri se-kabupaten 
Bantul. Pada penelitian ini, subjek penelitian dikategorikan menjadi lima 
kategori, yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah, yang 
dikategorikan menurut norma kelompok dan dihitung sesuai dengan mean 
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dalam penelitian ini terdiri dari dari 179 item dan setiap alternatif jawaban diberi 
rentang nilai 1-4. Deskripsi penilaian diuraikan pada tabel 9 sebagai berikut: 
Tabel 9. Deskripsi Penilaian Tingkat Pemahaman Keterampilan Konseling 
Variabel Jumlah Item Statistik Hipotetik Empirik  
Keterampilan 
Konseling 179 
Skor Minimum 179 446 
Skor Maksimum 716 716 
Mean 447,5 6.0845 
Standar Deviasi 89,5 5.41812 
 
Berdasarkan tabel 9 di atas, dapat dilihat bahwa data empirik yang 
diperoleh memiliki nilai minimum sebesar 446, nilai maksimum sebesar 716, 
nilai mean sebesar 6.0845 dan standar deviasi sebesar 5.41812. Sedangkan, 
secara hipotetik perhitungan skor minimal dicari dengan mengalikan skor 
terendah dengan jumlah item sehingga diperoleh 1 x 179 = 179. Skor maksimal 
dicari dengan mengalikan skor tertinggi item dengan jumlah item sehingga 
diperoleh 4 x 179 = 716. Mean hipotetik dicari dengan cara menambahkan skor 
maksimal dan skor minimal hipotetik kemudian dibagi dua sehingga diperoleh 
mean sebesar (716 + 179) : 2 = 447,5. Standar deviasi hipotetik dicari dengan 
mengurangkan skor maksimal dan skor minimal hipotetik kemudian dibagi 
enam sehingga diperoleh standar deviasi sebesar (716 – 179) : 6 = 89,5. 
Selanjutnya, melakukan pengelompokan kategorisasi dari hasil data 
tersebut. Adapun distribusi frekuensi yang diperoleh dari perhitungan kategori 
adalah sebagai berikut:  
Tabel 10. Distribusi Frekuensi Kategorisasi Tingkat Pemahaman Keterampilan 
Konseling 
No. Kriteria Frekuensi Persentase  Kategori 
1. X > 608,6  27 45% Sangat Tinggi 
2. 501,2 < X  608,6 32 53,33% Tinggi  
3. 393,8 < X  501,2 1 1,67% Sedang 
4. 286,4 < X  393,8 0 0 Rendah 
5. X  286,4 0 0 Sangat Rendah 




Berdasarkan pada tabel 10 dapat diketahui bahwa dari 60 guru 
Bimbingan dan Konseling SMA Negeri se-kabupaten Bantul tidak ada guru 
(0%) yang memiliki tingkat pemahaman keterampilan konseling dalam kategori 
sangat rendah maupun kategori rendah, 1 guru (1,67%) yang memiliki tingkat 
pemahaman keterampilan konseling dalam kategori sedang, 32 guru (53,33%) 
yang memiliki tingkat pemahaman keterampilan konseling dalam kategori 
tinggi, dan 27 guru (45%) yang memiliki tingkat pemahaman keterampilan 
konseling dalam kategori sangat tinggi. Hasil keseluruhan dari data yang 
diperoleh dapat disimpulkan bahwa tingkat pemahaman keterampilan konseling 
pada guru Bimbingan dan Konseling SMA Negeri se-Kabupaten Bantul berada 
dalam kategori tinggi. Hal ini dapat ditunjukkan pada gambar berikut: 
 
Gambar 2. Distribusi Frekuensi Kategorisasi Tingkat Pemahaman Keterampilan 
Konseling 
 
3. Deskripsi Tingkat Pemahaman Setiap Aspek Keterampilan Konseling  
Tingkat pemahaman keterampilan konseling ini terdiri dari 24 aspek 
keterampilan yang diteliti, yaitu keterampilan attending, mendengarkan, empati, 
kejujuran (genuine), refleksi, parafrase (paraphrasing), bertanya, memberi 
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menyimpulkan sementara, pemusatan (focusing), konfrontasi, klarifikasi 
(clarifying), memudahkan (facilating), diam (sailing), memberi nasihat, 
pemecahan masalah, membuka diri, merencanakan, menyimpulkan atau 
merangkum, mengevaluasi, dan menutup sesi konseling. Pada penelitian ini, 
subjek penelitian juga dibagi menjadi lima kategori, yaitu Sangat Tinggi (ST), 
Tinggi (T), Sedang (S), Rendah (R), dan Sangat Rendah (SR). 
Pengkategorisasian yang dilakukan sama dengan yang sebelumnya, yaitu dengan 
cara dikategorikan menurut norma kelompok dan dihitung sesuai dengan mean 
hipotetik maupun mean empirik (lihat lampiran 7). Hasil distribusi frekuensi 
yang diperoleh dari perhitungan kategorisasi pada setiap aspek keterampilan 
konseling dirangkum pada tabel berikut:  
Tabel 11. Rangkuman Distribusi Frekuensi Kategorisasi Tingkat Pemahaman 
Setiap Aspek Keterampilan Konseling 
No. Keterampilan Konseling 
Kategori Σ 
Kategori ST % T % S % R % SR % 
1. Attending 38 63,33 21 35 1 1,67 0 0 0 0 60 
2. Mendengarkan 34 56,67 22 36,66 4 6,67 0 0 0 0 60 
3. Empati 34 56,67 24 40 2 3,33 0 0 0 0 60 
4. Kejujuran 26 43,33 29 48,33 4 6,67 1 1,67 0 0 60 
5. Refleksi 16 26,67 38 63,33 6 10 0 0 0 0 60 
6. Parafrase 33 55 0 0 27 45 0 0 0 0 60 
7. Bertanya 40 66,67 0 0 20 33,33 0 0 0 0 60 
8. Memberi Dorongan 28 46,67 0 0 32 53,33 0 0 0 0 60 
9. Memberi Dukungan 48 80 0 0 12 20 0 0 0 0 60 
10. Interpretasi 21 35 33 55 6 10 0 0 0 0 60 
11. Mengarahkan 14 23,33 31 51,67 12 20 3 5 0 0 60 
12. Menyimpulkan Sementara 24 40 27 45 9 15 0 0 0 0 60 
13. Pemusatan 25 41,67 33 55 2 3,33 0 0 0 0 60 
14. Konfrontasi 26 43,33 0 0 34 56,67 0 0 0 0 60 
15. Klarifikasi 23 38,33 32 53,33 5 8,33 0 0 0 0 60 
16. Memudahkan 46 76,67 0 0 14 23,33 0 0 0 0 60 
17. Diam 34 56,67 0 0 26 43,33 0 0 0 0 60 
18. Memberi Nasihat 42 70 15 25 2 3,33 0 0 1 1,67 60 
19. Pemecahan Masalah 21 35 35 58,33 4 6,67 0 0 0 0 60 
20. Membuka Diri 32 53,33 26 43,33 1 1,67 1 1,67 0 0 60 
21. Merencanakan 29 48,33 27 45 4 6,67 0 0 0 0 60 
22. Menyimpulkan/Merangkum 32 53,33 27 45 1 1,67 0 0 0 0 60 
23. Mengevaluasi 24 40 35 58,33 1 1,67 0 0 0 0 60 
24. Menutup 26 43,33 24 40 10 16,67 0 0 0 0 60 
Total Kategori 716 49,72 479 33,26 239 16,60 5 0,35 1 0,07 1440 
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Berdasarkan tabel 11 dapat diketahui bahwa tingkat pemahaman pada 
setiap aspek keterampilan konseling guru Bimbingan dan Konseling SMA 
Negeri se-Kabupaten Bantul berada pada kategori sangat tinggi. Namun, dari 24 
keterampilan konseling terdapat satu guru Bimbingan dan Konseling yang 
keterampilan konselingnya berada dalam kategori sangat rendah, yaitu pada 
keterampilan memberi nasihat dan 5 guru Bimbingan dan Konseling yang 
keterampilan konselingnya dalam kategori rendah, yaitu pada keterampilan 
kejujuran sebanyak 1 guru, keterampilan mengarahkan sebanyak 3 guru, dan 
keterampilan membuka diri sebanyak 1 guru. 
Selanjutnya, berdasarkan analisis rerata tingkat pemahaman pada setiap 
aspek keterampilan konseling secara umum dapat dilihat pada tabel 12 berikut: 
Tabel 12. Sebaran Rerata Tingkat Pemahaman Setiap Aspek Keterampilan  
Konseling 
No. Keterampilan Konseling Rerata Kategori 
1. Attending 211.24 Sangat Tinggi 
2. Mendengarkan  210 Tinggi 
3. Empati 209.5455 Tinggi 
4. Kejujuran  206 Tinggi 
5. Refleksi 194.125 Rendah 
6. Parafrase  203.2857 Sedang  
7. Bertanya  213 Sangat Tinggi 
8. Memberi dorongan 200 Sedang 
9. Memberi dukungan 217.7143 Sangat Tinggi 
10. Interpretasi  195.0667 Rendah 
11. Mengarahkan  184.6667 Sangat Rendah 
12. Menyimpulkan sementara 201.6667 Sedang 
13. Pemusatan  205.125 Tinggi 
14. Konfrontasi  192 Rendah 
15. Klarifikasi  200.3333 Sedang 
16. Memudahkan  214 Sangat Tinggi 
17. Diam 205.5714 Tinggi 
18. Memberi nasihat 210 Tinggi 
19. Pemecahan masalah 200.25 Sedang 
20. Membuka diri 205 Tinggi 
21. Merencanakan 200.5 Sedang 
22. Menyimpulkan/merangkum 209.3333 Tinggi 
23. Mengevaluasi 199.5833 Sedang 




Berdasarkan tabel 12 dapat diketahui skor rerata tertinggi dengan 
kategori tinggi adalah keterampilan memberi dukungan (217.7143) dan skor 
rerata terendah dengan kategori rendah adalah keterampilan mengarahkan 
(184.6667). Selain itu, hasil skor rerata tersebut memperlihatkan bahwa dari 24 
keterampilan konseling terdapat 4 keterampilan konseling berada dalam kategori 
sangat tinggi, 8 keterampilan konseling berada dalam kategori tinggi, 8 
keterampilan konseling berada dalam kategori sedang, 3 keterampilan konseling 
berada dalam kategori rendah, dan 1 keterampilan konseling berada dalam 
kategori sangat rendah. Penjelasan aspek keterampilan konseling pada setiap 
kategori tersebut dapat dilihat pada tabel 13 berikut. 
Tabel 13. Keterampilan Konseling pada Setiap Kategori 
No. Kategori Keterampilan Konseling Rerata 
1. Sangat Tinggi 
Memberi dukungan 217.7143 
Memudahkan  214 
Bertanya  213 
Attending 211.24 
2. Tinggi 
Mendengarkan  210 
Memberi nasihat 210 
Empati 209.5455 
Menyimpulkan/merangkum 209.3333 
Kejujuran  206 
Diam 205.5714 
Pemusatan  205.125 
Membuka diri 205 
3. Sedang 
Menutup sesi konseling 203.2 
Parafrase  203.2857 
Menyimpulkan sementara 201.6667 
Mengevaluasi 199.5833 
Merencanakan 200.5 
Pemecahan masalah 200.25 
Klarifikasi  200.3333 
Memberi dorongan 200 
4. Rendah 
Interpretasi  195.0667 
Refleksi 194.125 
Konfrontasi  192 





4. Deskripsi Tingkat Pemahaman Keterampilan Konseling Berdasarkan 
Latar Belakang Pendidikan 
 
Pada penelitian ini, guru Bimbingan dan Konseling SMA Negeri se-
kabupaten Bantul hanya terdapat tiga kualifikasi akademik, yaitu guru 
Bimbingan dan Konseling yang berkualifikasi akademik S1 Bimbingan dan 
Konseling, S1 non-Bimbingan dan Konseling, dan S2 non-Bimbingan dan 
Konseling. Subjek penelitian tersebut dikategorikan menjadi lima kategori, yaitu 
Sangat Tinggi (ST), Tinggi (T), Sedang (S), Rendah (R), dan Sangat Rendah 
(SR). Berikut adalah distribusi frekuensi kategorisasi pemahaman keterampilan 
konseling berdasarkan latar belakang pendidikan yang diperoleh dari deskripsi 
data tingkat pemahaman keterampilan konseling: 
Tabel 14. Distribusi Frekuensi Kategorisasi Tingkat Pemahaman Keterampilan 







Kategori ST % T % S % R % SR % 
1. S1 BK 20 40,82 29 59,18 0 0 0 0 0 0 49 
2. S1 Non-BK 2 40 2 40 1 20 0 0 0 0 5 
3. S2 Non-BK 5 83,33 1 16,67 0 0 0 0 0 0 6 
Total Kategori 27 45 32 53,33 1 1,67 0 0 0 0 60 
 
Berdasarkan tabel 14 dapat diketahui tingkat pemahaman keterampilan 
konseling berdasarkan latar belakang pendidikan guru Bimbingan dan Konseling 
SMA Negeri se-kabupaten Bantul, yaitu tidak ada guru S1 Bimbingan dan 
Konseling, S1 non-Bimbingan dan Konseling maupun  S2 non-Bimbingan dan 
Konseling yang berada pada tingkat pemahaman keterampilan konseling dalam 
kategori sangat rendah maupun rendah. Pada tingkat pemahaman keterampilan 
konseling dalam kategori sedang hanya terdapat 1 guru (20%) S1 non-
Bimbingan dan Konseling. Pada tingkat pemahaman keterampilan konseling 
dalam kategori tinggi terdapat 29 guru (59,18%) S1 Bimbingan dan Konseling, 2 
guru (40%) S1 non-Bimbingan dan Konseling, dan 1 guru (16,67%) S2 non-
Bimbingan dan Konseling. Pada tingkat pemahaman keterampilan konseling 
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dalam kategori sangat tinggi terdapat 20 guru (40,82%) S1 Bimbingan dan 
Konseling, 2 guru (40%) S1 non-Bimbingan dan Konseling, dan 5 guru 
(83,33%) S2 non-Bimbingan dan Konseling. Hasil keseluruhan dari data yang 
diperoleh dapat disimpulkan bahwa tingkat pemahaman keterampilan konseling 
berdasarkan latar belakang pendidikan pada guru Bimbingan dan Konseling 
SMA Negeri se-Kabupaten Bantul berada dalam kategori tinggi. Hal ini dapat 
ditunjukkan pada gambar berikut: 
 
Gambar 3. Distribusi Frekuensi Kategorisasi Tingkat Pemahaman Keterampilan 
Konseling Berdasarkan Latar Belakang Pendidikan 
 
5. Deskripsi Tingkat Pemahaman Setiap Aspek Keterampilan Konseling 
Berdasarkan Latar Belakang Pendidikan 
 
Subjek penelitian pada deskripsi tingkat pemahaman setiap aspek 
keterampilan konseling berdasarkan latar belakang pendidikan dikategorikan 
menjadi lima kategori, yaitu Sangat Tinggi (ST), Tinggi (T), Sedang (S), Rendah 
(R), dan Sangat Rendah (SR). Pertama, rangkuman distribusi frekuensi 
kategorisasi tingkat pemahaman keterampilan konseling berdasarkan latar 
belakang pendidikan S1 Bimbingan dan Konseling yang diperoleh dari deskripsi 


















Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi








Tabel 15. Rangkuman Kategorisasi Tingkat Pemahaman Setiap Aspek 
Keterampilan Konseling Berdasarkan Latar Belakang Pendidikan 
S1 Bimbingan dan Konseling 
No. Keterampilan Konseling 
Kategori Σ 
Kategori ST % T % S % R % SR % 
1. Attending 31 63,27 18 36,73 0 0 0 0 0 0 49 
2. Mendengarkan 28 57,14 19 38,78 2 4,08 0 0 0 0 49 
3. Empati 26 53,06 23 46,94 0 0 0 0 0 0 49 
4. Kejujuran 19 38,78 25 51,02 4 8,16 1 2,04 0 0 49 
5. Refleksi 13 26,53 31 63,27 5 10,20 0 0 0 0 49 
6. Parafrase 26 53,06 0 0 23 46,94 0 0 0 0 49 
7. Bertanya 32 65,3 0 0 17 34,7 0 0 0 0 49 
8. Memberi Dorongan 22 44,9 0 0 27 55,1 0 0 0 0 49 
9. Memberi Dukungan 39 79,6 0 0 10 20,4 0 0 0 0 49 
10. Interpretasi 16 32,66 28 57,14 5 10,20 0 0 0 0 49 
11. Mengarahkan 11 22,45 26 53,06 9 18,37 3 6,12 0 0 49 
12. Menyimpulkan Sementara 19 38,77 23 46,94 7 14,29 0 0 0 0 49 
13. Pemusatan 20 40,82 28 57,14 1 2,04 0 0 0 0 49 
14. Konfrontasi 19 38,78 0 0 30 61,22 0 0 0 0 49 
15. Klarifikasi 16 32,66 29 59,18 4 8,16 0 0 0 0 49 
16. Memudahkan 37 75,51 0 0 12 24,49 0 0 0 0 49 
17. Diam 27 55,1 0 0 22 44,9 0 0 0 0 49 
18. Memberi Nasihat 34 69,39 14 28,57 1 2,04 0 0 0 0 49 
19. Pemecahan Masalah 16 32,65 31 63,27 2 4,08 0 0 0 0 49 
20. Membuka Diri 27 55,1 22 44,9 0 0 0 0 0 0 49 
21. Merencanakan 23 46,94 22 44,90 4 8,16 0 0 0 0 49 
22. Menyimpulkan/Merangkum 26 53,06 23 46,94 0 0 0 0 0 0 49 
23. Mengevaluasi 20 40,82 29 59,18 0 0 0 0 0 0 49 
24. Menutup 21 42,86 20 40,82 8 16,32 0 0 0 0 49 
Total Kategori 568 48,3 411 34,95 193 16,41 4 0,34 0 0 1176 
 
Berdasarkan tabel 15 di atas dapat diketahui bahwa dari 24 keterampilan 
konseling untuk latar belakang pendidikan S1 Bimbingan dan Konseling tidak 
ada guru Bimbingan dan Konseling yang keterampilan konselingnya berada 
dalam kategori sangat rendah, ada 4 guru Bimbingan dan Konseling yang 
keterampilan konselingnya berada dalam kategori rendah, yaitu pada 
keterampilan kejujuran sebanyak 1 guru dan keterampilan mengarahkan 
sebanyak 4 guru, sedangkan untuk keterampilan konseling lainnya memiliki 
frekuensi dalam kategori sedang, tinggi, dan sangat tinggi. Hasil tersebut juga 
memperlihatkan bahwa frekuensi dari 24 keterampilan konseling untuk latar 
belakang pendidikan S1 Bimbingan dan Konseling dalam kategori sangat tinggi 
lebih banyak dari kategori lainnya. 
103 
 
Kedua, rangkuman distribusi frekuensi kategorisasi tingkat pemahaman 
keterampilan konseling berdasarkan latar belakang pendidikan S1 non-
Bimbingan dan Konseling yang diperoleh dari deskripsi data tingkat pemahaman 
keterampilan konseling adalah sebagai berikut: 
Tabel 16. Rangkuman Kategorisasi Tingkat Pemahaman Setiap Aspek 
Keterampilan Konseling Berdasarkan Latar Belakang Pendidikan 
S1 non-Bimbingan dan Konseling 
No. Keterampilan Konseling 
Kategori Σ 
Kategori ST % T % S % R % SR % 
1. Attending 2 40 2 40 1 20 0 0 0 0 5 
2. Mendengarkan 2 40 2 40 1 20 0 0 0 0 5 
3. Empati 3 60 1 20 1 20 0 0 0 0 5 
4. Kejujuran 3 60 2 40 0 0 0 0 0 0 5 
5. Refleksi 0 0 4 80 1 20 0 0 0 0 5 
6. Parafrase 2 40 0 0 3 60 0 0 0 0 5 
7. Bertanya 3 60 0 0 2 40 0 0 0 0 5 
8. Memberi Dorongan 1 20 0 0 4 80 0 0 0 0 5 
9. Memberi Dukungan 3 60 0 0 2 40 0 0 0 0 5 
10. Interpretasi 2 40 2 40 1 20 0 0 0 0 5 
11. Mengarahkan 1 20 2 40 2 40 0 0 0 0 5 
12. Menyimpulkan Sementara 1 20 2 40 2 40 0 0 0 0 5 
13. Pemusatan 2 40 2 40 1 20 0 0 0 0 5 
14. Konfrontasi 3 60 0 0 2 40 0 0 0 0 5 
15. Klarifikasi 3 60 1 20 1 20 0 0 0 0 5 
16. Memudahkan 3 60 0 0 2 40 0 0 0 0 5 
17. Diam 3 60 0 0 2 40 0 0 0 0 5 
18. Memberi Nasihat 3 60 1 20 0 0 0 0 1 20 5 
19. Pemecahan Masalah 1 20 3 60 1 20 0 0 0 0 5 
20. Membuka Diri 2 40 2 40 0 0 1 20 0 0 5 
21. Merencanakan 3 60 2 40 0 0 0 0 0 0 5 
22. Menyimpulkan/Merangkum 2 40 3 60 0 0 0 0 0 0 5 
23. Mengevaluasi 1 20 3 60 1 20 0 0 0 0 5 
24. Menutup 1 20 2 40 2 40 0 0 0 0 5 
Total Kategori 50 41,7 36 30 32 26,7 1 0,8 1 0,8 120 
 
Berdasarkan tabel 16 di atas dapat diketahui bahwa dari 24 keterampilan 
konseling untuk latar belakang pendidikan S1 non-Bimbingan dan Konseling 
dari 24 keterampilan konseling terdapat satu guru Bimbingan dan Konseling 
yang keterampilan konselingnya berada dalam kategori sangat rendah, yaitu 
pada keterampilan memberi nasihat, satu guru Bimbingan dan Konseling yang 
keterampilan konselingnya berada dalam kategori rendah, yaitu pada 
keterampilan membuka diri, sedangkan untuk keterampilan konseling lainnya 
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memiliki frekuensi dalam kategori sedang, tinggi, dan sangat tinggi. Hasil 
tersebut juga memperlihatkan bahwa frekuensi dari 24 keterampilan konseling 
untuk latar belakang pendidikan S1 non-Bimbingan dan Konseling dalam 
kategori sangat tinggi lebih banyak dari kategori lainnya. 
Ketiga, rangkuman distribusi frekuensi kategorisasi tingkat pemahaman 
keterampilan konseling berdasarkan latar belakang pendidikan S2 non-
Bimbingan dan Konseling yang diperoleh dari deskripsi data tingkat pemahaman 
keterampilan konseling adalah sebagai berikut: 
Tabel 17. Rangkuman Kategorisasi Tingkat Pemahaman Setiap Aspek 
Keterampilan Konseling Berdasarkan Latar Belakang Pendidikan 
S2 non-Bimbingan dan Konseling 
No. Keterampilan Konseling 
Kategori Σ 
Kategori ST % T % S % R % SR % 
1. Attending 5 83,3 1 16,7 0 0 0 0 0 0 6 
2. Mendengarkan 4 66,6 1 16,7 1 16,7 0 0 0 0 6 
3. Empati 5 83,3 0 0 1 16,7 0 0 0 0 6 
4. Kejujuran 4 66,7 2 33,3 0 0 0 0 0 0 6 
5. Refleksi 3 50 3 50 0 0 0 0 0 0 6 
6. Parafrase 5 83,3 0 0 1 16,7 0 0 0 0 6 
7. Bertanya 5 83,3 0 0 1 16,7 0 0 0 0 6 
8. Memberi Dorongan 5 83,3 0 0 1 16,7 0 0 0 0 6 
9. Memberi Dukungan 6 100 0 0 0 0 0 0 0 0 6 
10. Interpretasi 3 50 3 50 0 0 0 0 0 0 6 
11. Mengarahkan 2 33,3 3 50 1 16,7 0 0 0 0 6 
12. Menyimpulkan Sementara 4 66,7 2 33,3 0 0 0 0 0 0 6 
13. Pemusatan 3 50 3 50 0 0 0 0 0 0 6 
14. Konfrontasi 4 66,7 0 0 2 33,3 0 0 0 0 6 
15. Klarifikasi 4 66,7 2 33,3 0 0 0 0 0 0 6 
16. Memudahkan 6 100 0 0 0 0 0 0 0 0 6 
17. Diam 4 66,7 0 0 2 33,3 0 0 0 0 6 
18. Memberi Nasihat 5 83,3 0 0 1 16,7 0 0 0 0 6 
19. Pemecahan Masalah 4 66,6 1 16,7 1 16,7 0 0 0 0 6 
20. Membuka Diri 3 50 2 33,3 1 16,7 0 0 0 0 6 
21. Merencanakan 3 50 3 50 0 0 0 0 0 0 6 
22. Menyimpulkan/Merangkum 4 66,6 1 16,7 1 16,7 0 0 0 0 6 
23. Mengevaluasi 3 50 3 50 0 0 0 0 0 0 6 
24. Menutup 4 66,7 2 33,3 0 0 0 0 0 0 6 
Total Kategori 98 68,1 32 22,2 14 9,7 0 0 0 0 144 
 
Berdasarkan tabel 17 di atas dapat diketahui bahwa dari 24 keterampilan 
konseling untuk latar belakang pendidikan S2 non-Bimbingan dan Konseling 
dapat diketahui bahwa dari 24 keterampilan konseling tidak ada guru 
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keterampilan konseling yang memiliki frekuensi dalam kategori sangat rendah 
maupun rendah dan untuk keterampilan lainnya hanya berada dalam kategori 
sedang, tinggi, dan sangat tinggi. Hasil tersebut juga memperlihatkan bahwa 
frekuensi dari 24 keterampilan konseling untuk latar belakang pendidikan S2 
non-Bimbingan dan Konseling dalam kategori sangat tinggi lebih banyak dari 
kategori lainnya. 
Selanjutnya, untuk mengetahui kategorisasi pada setiap aspek 
keterampilan konseling maka digunakan perhitungan hasil rerata pada setiap 
keterampilan konseling. Berikut adalah tabel hasil analisis rerata tingkat 
pemahaman setiap aspek keterampilan konseling berdasarkan latar belakang 
pendidikan:  
Tabel 18. Sebaran Rerata Tingkat Pemahaman Setiap Aspek Keterampilan  
Konseling Berdasarkan Latar Belakang Pendidikan 
No. Keterampilan Konseling 
S1 BK S1 Non-BK S2 Non-BK 
Rerata Kategori Rerata Kategori Rerata Kategori 
1. Attending 172.88 Sangat Tinggi 16.28 Sedang 22.08 Tinggi 
2. Mendengarkan  172.2 Sangat Tinggi 16.4 Sedang 21.4 Sedang 
3. Empati 171.18 Sangat Tinggi 16.64 Tinggi 21.73 Tinggi 
4. Kejujuran  167 Tinggi 17.4 Sangat Tinggi 21.6 Sedang 
5. Refleksi 157.87 Rendah 15.125 Sangat Rendah 21.125 Sedang 
6. Parafrase  165 Sedang 16.43 Sedang 21.86 Tinggi 
7. Bertanya  174 Sangat Tinggi 17.25 Sangat Tinggi 21.75 Tinggi 
8. Memberi dorongan 163.25 Sedang 15.5 Rendah 21.25 Sedang 
9. Memberi dukungan 177.71 Sangat Tinggi 16.86 Tinggi 23.14 Sangat Tinggi 
10. Interpretasi  158.47 Rendah 15.6 Rendah 21 Sedang 
11. Mengarahkan  150 Sangat Rendah 15.33 Sangat Rendah 19.33 Sangat Rendah 
12. Menyimpulkan sementara 164.33 Sedang 15.33 Sangat Rendah 22 Tinggi 
13. Pemusatan  167.25 Tinggi 16 Sedang 21.875 Tinggi 
14. Konfrontasi  155.71 Rendah 15.71 Rendah 20.57 Rendah 
15. Klarifikasi  161.67 Sedang 17 Sangat Tinggi 21.67 Tinggi 
16. Memudahkan  175 Sangat Tinggi 16.5 Tinggi 22.5 Sangat Tinggi 
17. Diam 167.71 Tinggi 16.71 Tinggi 21.14 Sedang 
18. Memberi nasihat 173 Sangat Tinggi 15 Sangat Rendah 22 Tinggi 
19. Pemecahan masalah 163.6 Sedang 15.55 Rendah 21.1 Sedang 
20. Membuka diri 169.17 Tinggi 15.83 Rendah 20 Sangat Rendah 
21. Merencanakan 162.5 Sedang 17 Sangat Tinggi 21 Sedang 
22. Menyimpulkan /merangkum 171.17 Tinggi 16.83 Tinggi 21.33 Sedang 
23. Mengevaluasi 163.5 Sedang 15.58 Rendah 20.5 Rendah 
24. Menutup sesi konseling 166.6 Sedang 15.4 Sangat Rendah 21.2 Sedang 
 
Berdasarkan tabel 18 di atas dapat diketahui pada latar belakang 
pendidikan S1 Bimbingan dan Konseling skor rerata tertinggi dengan kategori 
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tinggi adalah keterampilan memberi dukungan (177.71) dan skor rerata terendah 
dengan kategori rendah adalah keterampilan mengarahkan (150). Hasil skor 
rerata tersebut memperlihatkan bahwa dari 24 keterampilan konseling terdapat 7 
keterampilan konseling berada dalam kategori sangat tinggi, 5 keterampilan 
konseling berada dalam kategori tinggi, 8 keterampilan konseling berada dalam 
kategori sedang, 3 keterampilan konseling berada dalam kategori rendah, dan 1 
keterampilan konseling berada dalam kategori sangat rendah. Penjelasan aspek 
keterampilan konseling pada setiap kategori tersebut dapat dilihat pada tabel 19 
berikut. 
Tabel 19. Keterampilan Konseling pada Setiap Kategori Berdasarkan Latar 
Belakang Pendidikan S1 Bimbingan dan Konseling 
No. Kategori Keterampilan Konseling Rerata 
1. Sangat Tinggi 
Memberi dukungan 177.71 
Memudahkan  175 
Bertanya  174 
Memberi nasihat 173 
Attending 172.88 




Membuka diri 169.17 
Diam 167.71 
Pemusatan  167.25 
Kejujuran  167 
3. Sedang 
Menutup sesi konseling 166.6 
Parafrase  165 
Menyimpulkan sementara 164.33 
Pemecahan masalah 163.6 
Mengevaluasi 163.5 
Memberi dorongan 163.25 
Merencanakan 162.5 
Klarifikasi  161.67 
4. Rendah 
Interpretasi  158.47 
Refleksi 157.87 
Konfrontasi  155.71 
5. Sangat Rendah Mengarahkan  150 
 
Pada latar belakang pendidikan S1 non-Bimbingan dan Konseling skor 
rerata tertinggi dengan kategori tinggi adalah keterampilan kejujuran (17.4) dan 
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skor rerata terendah dengan kategori rendah adalah keterampilan memberi 
nasihat (15). Hasil skor rerata tersebut memperlihatkan bahwa dari 24 
keterampilan konseling terdapat 4 keterampilan konseling berada dalam kategori 
sangat tinggi, 5 keterampilan konseling berada dalam kategori tinggi, 4 
keterampilan konseling berada dalam kategori sedang, 6 keterampilan konseling 
berada dalam kategori rendah, dan 5 keterampilan konseling berada dalam 
kategori sangat rendah. Penjelasan aspek keterampilan konseling pada setiap 
kategori tersebut dapat dilihat pada tabel 20 berikut. 
Tabel 20. Keterampilan Konseling pada Setiap Kategori Berdasarkan Latar 
Belakang Pendidikan S1 non-Bimbingan dan Konseling 
No. Kategori Keterampilan Konseling Rerata 
1. Sangat Tinggi 
Kejujuran  17.4 
Bertanya  17.25 
Klarifikasi  17 
Merencanakan 17 
2. Tinggi 




Memudahkan  16.5 
3. Sedang 
Parafrase  16.43 
Mendengarkan  16.4 
Attending 16.28 
Pemusatan  16 
4. Rendah 
Membuka diri 15.83 
Konfrontasi  15.71 
Interpretasi  15.6 
Mengevaluasi 15.58 
Pemecahan masalah 15.55 
Memberi dorongan 15.5 
5. Sangat Rendah 
Menutup sesi konseling 15.4 
Mengarahkan  15.33 
Menyimpulkan sementara 15.33 
Refleksi 15.125 
Memberi nasihat 15 
 
Sedangkan, pada latar belakang pendidikan S2 non-Bimbingan dan 
Konseling skor rerata tertinggi dengan kategori tinggi adalah keterampilan 
memberi dukungan (23.14) dan skor rerata terendah dengan kategori rendah 
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adalah keterampilan mengarahkan (19.33). Hasil skor rerata tersebut 
memperlihatkan bahwa dari 24 keterampilan konseling terdapat 2 keterampilan 
konseling berada dalam kategori sangat tinggi, 8 keterampilan konseling berada 
dalam kategori tinggi, 10 keterampilan konseling berada dalam kategori sedang, 
2 keterampilan konseling berada dalam kategori rendah, dan 2 keterampilan 
konseling berada dalam kategori sangat rendah. Penjelasan aspek keterampilan 
konseling pada setiap kategori tersebut dapat dilihat pada tabel 21 berikut. 
Tabel 21. Keterampilan Konseling pada Setiap Kategori Berdasarkan Latar 
Belakang Pendidikan S2 non-Bimbingan dan Konseling 
No. Kategori Keterampilan Konseling Rerata 
1. Sangat Tinggi Memberi dukungan 23.14 Memudahkan  22.5 
2. Tinggi 
Attending 22.08 
Pemusatan  21.875 
Parafrase  21.86 
Bertanya  21.75 
Empati 21.73 
Menyimpulkan sementara 22 
Memberi nasihat 22 
Klarifikasi  21.67 
3. Sedang 
Kejujuran  21.6 
Mendengarkan  21.4 
Menyimpulkan/merangkum 21.33 
Memberi dorongan 21.25 
Menutup sesi konseling 21.2 
Refleksi 21.125 
Diam 21.14 
Pemecahan masalah 21.1 
Interpretasi  21 
Merencanakan 21 
4. Rendah Konfrontasi  20.57 Mengevaluasi 20.5 
5. Sangat Rendah Membuka diri 20 Mengarahkan  19.33 
 
Perbandingan keterampilan konseling pada setiap kategori berdasarkan  
latar belakang pendidikan antara S1 Bimbingan dan Konseling, S1 non-
Bimbingan dan Konseling, dan S2 non-Bimbingan dan Konseling secara lebih 
jelas dapat dilihat pada tabel 22 sebagai berikut. 
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Tabel 22. Perbandingan Keterampilan Konseling pada Setiap Kategori 
Berdasarkan Latar Belakang Pendidikan  
No. Kategori S1 BK S1 non-BK S2 non-BK Keterampilan Konseling Keterampilan Konseling Keterampilan Konseling 









































































Keterampilan konseling adalah kecakapan atau kemampuan berkomunikasi 
yang sangat penting dimiliki oleh seorang ahli (konselor) dalam proses konseling 
agar dapat membantu mengatasi permasalahan yang dihadapi oleh individu lain 
(konseli) sehingga berkembang potensinya. Macam-macam keterampilan konseling, 
yaitu terdiri dari keterampilan attending, mendengarkan, empati, kejujuran 
(genuine), refleksi, parafrase (paraphrasing), bertanya, memberi dorongan, memberi 
dukungan, interpretasi, mengarahkan (directing), menyimpulkan sementara, 
pemusatan (focusing), konfrontasi, klarifikasi (clarifying), memudahkan (facilating), 
diam (sailing), memberi nasihat, pemecahan masalah, membuka diri, merencanakan, 
menyimpulkan atau merangkum, mengevaluasi, dan menutup sesi konseling.  
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Pada hasil penelitian, dari 60 guru Bimbingan dan Konseling SMA Negeri se-
kabupaten Bantul tidak ada guru (0%) yang memiliki tingkat pemahaman 
keterampilan konseling dalam kategori sangat rendah maupun kategori rendah, 1 
guru (1,67%) yang memiliki tingkat pemahaman keterampilan konseling dalam 
kategori sedang, 32 guru (53,33%) yang memiliki tingkat pemahaman keterampilan 
konseling dalam kategori tinggi, dan 27 guru (45%) yang memiliki tingkat 
pemahaman keterampilan konseling dalam kategori sangat tinggi. Jadi, dapat 
disimpulkan secara keseluruhan bahwa tingkat pemahaman keterampilan konseling 
pada guru Bimbingan dan Konseling SMA Negeri se-Kabupaten Bantul berada 
dalam kategori tinggi.  
Selain dilihat secara keseluruhan, tingkat pemahaman keterampilan konseling 
guru Bimbingan dan Konseling SMA Negeri se-Kabupaten Bantul juga dapat dilihat 
dari setiap aspek keterampilan konseling. Melalui masing-masing keterampilan 
konseling tersebut dapat diketahui bahwa dari 24 keterampilan konseling terdapat 
satu guru Bimbingan dan Konseling yang keterampilan konselingnya berada dalam 
kategori sangat rendah, yaitu pada keterampilan memberi nasihat dan 5 guru 
Bimbingan dan Konseling yang keterampilan konselingnya dalam kategori rendah, 
yaitu pada keterampilan kejujuran sebanyak 1 guru, keterampilan mengarahkan 
sebanyak 3 guru, dan keterampilan membuka diri sebanyak 1 guru. Oleh karena itu, 
hasil tingkat pemahaman keterampilan konseling secara keseluruhan berbeda 
dengan hasil tingkat pemahaman pada setiap aspek keterampilan konseling. 
Selanjutnya, berdasarkan hasil analisis rerata setiap aspek keterampilan 
konseling pada tabel 12 dapat diketahui bahwa dari 24 keterampilan konseling 
terdapat 4 keterampilan konseling berada dalam kategori sangat tinggi, 8 
keterampilan konseling berada dalam kategori tinggi, 8 keterampilan konseling 
berada dalam kategori sedang, 3 keterampilan konseling berada dalam kategori 
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rendah, dan 1 keterampilan konseling berada dalam kategori sangat rendah. 
Keterampilan konseling yang berada dalam kategori sangat rendah, yaitu 
keterampilan mengarahkan (184,6667) dan dalam kategori rendah, yaitu 
keterampilan interpretasi (195,0667), refleksi (194,125), dan konfrontasi (192).  
Pada keterampilan mengarahkan, kecenderungan sangat rendahnya 
pemahaman keterampilan konseling dapat dikaitkan dengan jawaban skala 
pemahaman keterampilan konseling yang diisi (lampiran halaman 191). Misalnya 
pada pernyataan “Guru Bimbingan dan Konseling tidak perlu memberikan intruksi 
pada konseli untuk melakukan hal tertentu, seperti bermain peran” terdapat 15 guru 
(25%) menyatakan memahami dan 1 guru (1,7%) menyatakan sangat memahami, 
pernyataan “Guru Bimbingan dan Konseling tidak perlu mengajak konseli bermain 
peran yang berkaitan dengan permasalahannya” terdapt 9 guru (15%) memahami 
dan 2 guru (3,3%) sangat memahami serta pernyataan “Guru Bimbingan dan 
Konseling mengajak konseli untuk melakukan perilaku tertentu saat konseling, 
misalnya simulasi peran atau bermain peran yang sesuai dengan permasalahan 
konseli” terdapat 4 guru (6,7%) kurang memahami dan 1 guru (1,7%) tidak 
memahami. Hasil ketiga pernyataan tersebut menunjukkan bahwa guru Bimbingan 
dan Konseling belum memahami sepenuhnya tentang keterampilan mengarahkan. 
Menurut Sofyan S. Willis (2007: 167), keterampilan konseling merupakan 
keterampilan untuk mengatakan pada konseli agar dia berbuat sesuatu dengan kata 
lain mengarahkannya agar berbuat sesuatu dengan tujuan agar konseli dapat 
berpartipasi secara penuh di dalam proses konseli, misalnya dengan menyuruh 
konseli untuk bermain peran dengan konselor.  
Pada keterampilan interpretasi, kecenderungan rendahnya pemahaman 
keterampilan konseling dapat dikaitkan dengan jawaban skala pemahaman 
keterampilan konseling yang diisi (lampiran halaman 190-191). Misalnya pada 
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pernyataan “Guru Bimbingan dan Konseling menafsirkan perasaan konseli hanya 
dengan persepsinya sendiri” terdapat 18 guru (30%) menyatakan memahami dan 6 
guru (10%) menyatakan sangat memahami. Selain itu pada pernyataan “Guru 
Bimbingan dan Konseling menafsirkan pengalaman konseli hanya dengan 
persepsinya sendiri” terdapat 16 guru (26,7%) menyatakan memahami dan 3 guru 
(5%) menyatakan sangat memahami. Hal tersebut menunjukkan bahwa guru 
Bimbingan dan Konseling tersebut masih menafsirkan perasaan dan pengalaman 
konseli hanya dengan persepsinya sendiri. Selanjutnya, pada pernyataan “Guru 
Bimbingan dan Konseling membuat konseli mengerti dan berubah melakukan 
pemahaman dari rujukan yang diberikan” terdapat 12 guru (20%) menyatakan 
kurang memahami. Pada pernyataan “Guru Bimbingan dan Konseling tidak perlu 
memberikan pandangan atau rujukan bagi konseli untuk mengubah pemikirannya 
yang salah” terdapat 9 guru (15%) menyatakan memahami dan 2 guru (3,3%) 
menyatakan sangat memahami. Kedua pernyataan tersebut menunjukkan bahwa 
guru Bimbingan dan Konseling tidak memberikan pandangan atau rujukan kepada 
konseli untuk mengubah pemikirannya yang salah sehingga upaya membuat konseli 
mengerti maupun berubah melakukan pemahamannya dari rujukan tersebut tidak 
diperlukan.  
Keadaan yang ditunjukan melalui pernyataan yang diisi guru Bimbingan dan 
Konseling tersebut menyebabkan tingkat pemahaman keterampilan interpretasi 
berada dalam kategori rendah. Menurut Sofyan S. Willis (2007: 166), keterampilan 
interpretasi merupakan upaya untuk menafsirkan atau mengulas pemikiran, perasaan 
maupun pengalaman konseli dengan merujuk pada teori-teori sehingga sifat-sifat 
subjektif konselor tidak termasuk ke dalam interpretasi. Tujuan utama dari 
interpretasi adalah untuk memberikan rujukan atau pandangan agar konseli mengerti 
dan berubah melakukan pemahaman dari hasil rujukan tersebut. 
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Keterampilan refleksi yang ada dalam kategori rendah juga memiliki 
keterkaitan dengan jawaban skala pemahaman keterampilan konseling yang diisi 
(lampiran halaman 188). Misalnya pada pernyataan “Guru Bimbingan dan 
Konseling memantulkan kembali pengalaman konseli secara implisit” terdapat 31 
guru (51,7%) menyatakan memahami dan 4 guru (6,7 %) menyatakan sangat 
memahami. Pernyataan lain “Guru Bimbingan dan Konseling tidak perlu 
merefleksikan pengalaman konseliI” terdapat 5 guru (8,3 %) menyatakan memahami 
dan 2 guru (3,3%) menyatakan sangat memahami. Selanjutnya, pernyataan “Guru 
Bimbingan dan Konseling memantulkan/merefleksikan ide, pikiran, dan pendapat 
konseli sebagai hasil pengamatan verbal maupun nonverbal konseli” terdapat 4 
guru (6,7%) menyatakan kurang memahami dan 1 guru (1,7%) tidak memahami. 
Ketiga pernyataan tersebut menunjukkan bahwa guru Bimbingan dan Konseling 
belum sepenuhnya memahami keterampilan refleksi dalam proses konseling 
dikarenakan guru Bimbingan dan Konseling menganggap refleksi pada pengalaman 
konseli tidak diperlukan dan memahami bahwa refleksi dapat dilakukan secara 
implisit. Menurut Sofyan S. Willis (2007: 162), keterampilan refleksi adalah 
keterampilan untuk memantulkan kembali kepada konseli tentang perasaan, pikiran, 
maupun pengalaman konseli sebagai hasil pengamatan terhadap perilaku verbal dan 
non-verbalnya. Pada keterampilan ini, guru Bimbingan dan Konseling sebaiknya 
tegas dan jelas dalam memberikan pandangan dari hasil refleksi perasaan, pikiran 
maupun pengalaman konseli. Jadi, guru Bimbingan dan Konseling yang memahami 
merefleksikan atau memantulkan kembali pengalaman konseli secara implisit 
tersebut kurang tepat dikarenakan dengan merefleksikan secara implisit konseli akan 
bingung atau konseli merasa kurang dihargai.  
Pada keterampilan konfrontasi, kecenderungan rendahnya pemahaman 
keterampilan konseling dapat dikaitkan dengan jawaban skala pemahaman 
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keterampilan konseling yang diisi (lampiran halaman 192-193). Misalnya pada 
pernyataan “Guru Bimbingan dan Konseling memberikan komentar mengenai 
ketidakkonsistenan jawaban konseli tanpa memperhatikan karakteristik konseli” 
terdapat 12 guru (20%) guru menyatakan memahami dan 2 (3,3%) guru menyatakan 
sangat memahami. Pernyataan lainnya “Guru Bimbingan dan Konseling memberi 
respon yang berisikan tuduhan kepada ketidakkonsistenan perkataan dengan 
tingkah laku konseli” terdapat 8 guru (13,3%) memahami dan 2 guru (3,3%) sangat 
memahami. Kedua pernyataan tersebut menunjukkan bahwa guru Bimbingan dan 
Konseling dalam merespon ketidakkonsistenan jawaban konseli tanpa 
memperhatikan karakteristik yang ada pada konseli. Menurut Suwarjo (2008: 21), 
keterampilan konfrontasi dilakukan tanpa menimbulkan kemarahan dan sikap 
bertahan konseli kepada konselor. Pendapat lain dari Sofyan S. Willis (2007: 169) 
yang menyatakan bahwa dalam melakukan konfrontasi harus dengan teliti, yaitu  
memberi komentar khusus terhadap konseli yang tidak konsisten dengan cara tepat 
waktu, tidak menilai apalagi menyalahkan, dan dapat dilakukan dengan perilaku 
attending dan empati. Jadi, apabila guru Bimbingan dan Konseling merespon yang 
berisikan tuduhan maka konseli kemungkinan akan merasa tidak dihargai bahkan 
konseli akan tersinggung dan marah pada guru Bimbingan dan Konseling. Contoh 
pernyataan lainnya, yaitu “Guru Bimbingan dan Konseling tidak perlu memikirkan 
antara perkataan dengan tingkah laku konseli yang terlihat bertentangan” terdapat 
1 guru (1,7%) memahami dan 3 guru (5 %) guru sangat memahami. Hal ini 
menunjukkan bahwa guru Bimbingan dan Konseling tidak perlu memperhatikan 
ketidakkonsistenan konseli pada perkataan dan tingkah lakunya. Konfrontasi 
merupakan keterampilan yang penting karena keterampilan ini akan membantu 
konseli menyadari dan menghadapi berbagai pikiran, perasaan, dan kenyataan yang 
terjadi pada dirinya, yang ingin disembunyikan atau diingkarinya serta membantu 
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konseli mencapai kesesuaian (congruency), yaitu suatu keadaa dimana kata-kata 
konseli sesuai dengan tingkah lakunya (Suwarjo, 2008: 21). 
Pada hasil penelitian ini, terdapat tiga kualifikasi akademik pada guru 
Bimbingan dan Konseling SMA Negeri se-kabupaten Bantul, yaitu S1 Bimbingan 
danKonseling, S1 non-Bimbingan dan Konseling, dan S2 non-Bimbingan dan 
Konseling. Berdasarkan perbedaan latar belakang pendidikan tersebut tidak ada guru 
S1 Bimbingan dan Konseling, S1 non-Bimbingan dan Konseling maupun  S2 non-
Bimbingan dan Konseling yang berada pada tingkat pemahaman keterampilan 
konseling dalam kategori sangat rendah maupun rendah. Pada tingkat pemahaman 
keterampilan konseling dalam kategori sedang hanya terdapat 1 guru (20%) S1 non-
Bimbingan dan Konseling. Pada tingkat pemahaman keterampilan konseling dalam 
kategori tinggi terdapat 29 guru (59,18%) S1 Bimbingan dan Konseling, 2 guru 
(40%) S1 non-Bimbingan dan Konseling, dan 1 guru (16,67%) S2 non-Bimbingan 
dan Konseling. Pada tingkat pemahaman keterampilan konseling dalam kategori 
sangat tinggi terdapat 20 guru (40,82%) S1 Bimbingan dan Konseling, 2 guru (40%) 
S1 non-Bimbingan dan Konseling, dan 5 guru (83,33%) S2 non-Bimbingan dan 
Konseling. Jadi, dapat disimpulkan secara keseluruhan bahwa tingkat pemahaman 
keterampilan konseling berdasarkan latar belakang pendidikan pada guru Bimbingan 
dan Konseling SMA Negeri se-Kabupaten Bantul berada dalam kategori tinggi.   
Selain dilihat secara keseluruhan, tingkat pemahaman keterampilan konseling 
guru Bimbingan dan Konseling SMA Negeri se-Kabupaten Bantul berdasarkan latar 
belakang pendidikan juga dapat dilihat dari setiap aspek keterampilan konseling. 
Melalui masing-masing keterampilan konseling tersebut dapat diketahui bahwa dari 
24 keterampilan konseling untuk latar belakang pendidikan S1 Bimbingan dan 
Konseling tidak ada guru Bimbingan dan Konseling yang keterampilan 
konselingnya berada dalam kategori sangat rendah, ada 4 guru Bimbingan dan 
116 
 
Konseling yang keterampilan konselingnya berada dalam kategori rendah, yaitu 
pada keterampilan kejujuran sebanyak 1 guru dan keterampilan mengarahkan 
sebanyak 4 guru. Pada latar belakang pendidikan S1 non-Bimbingan dan Konseling 
dari 24 keterampilan konseling terdapat satu guru Bimbingan dan Konseling yang 
keterampilan konselingnya berada dalam kategori sangat rendah, yaitu pada 
keterampilan memberi nasihat, satu guru Bimbingan dan Konseling yang 
keterampilan konselingnya berada dalam kategori rendah, yaitu pada keterampilan 
membuka diri. Sedangkan, pada latar belakang pendidikan S2 non-Bimbingan dan 
Konseling dapat diketahui bahwa dari 24 keterampilan konseling tidak ada guru 
keterampilan konseling yang memiliki frekuensi dalam kategori sangat rendah 
maupun rendah. Oleh karena itu, hasil tingkat pemahaman keterampilan konseling 
berdasarkan latar belakang pendidikan secara keseluruhan berbeda dengan hasil 
tingkat pemahaman berdasarkan latar belakang pendidikan pada setiap aspek 
keterampilan konseling. 
Berdasarkan analisis rerata tingkat pemahaman setiap aspek keterampilan 
konseling pada setiap latar belakang pendidikan (tabel 18) diketahui bahwa dari 24 
keterampilan konseling, pada latar belakang pendidikan S1 Bimbingan dan 
Konseling terdapat 7 keterampilan konseling berada dalam kategori sangat tinggi, 5 
keterampilan konseling berada dalam kategori tinggi, 8 keterampilan konseling 
berada dalam kategori sedang, 3 keterampilan konseling berada dalam kategori 
rendah, dan 1 keterampilan konseling berada dalam kategori sangat rendah. Pada 
latar belakang pendidikan S1 non-Bimbingan dan Konseling, dari 24 keterampilan 
konseling terdapat 4 keterampilan konseling berada dalam kategori sangat tinggi, 5 
keterampilan konseling berada dalam kategori tinggi, 4 keterampilan konseling 
berada dalam kategori sedang, 6 keterampilan konseling berada dalam kategori 
rendah, dan 5 keterampilan konseling berada dalam kategori sangat rendah. 
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Sedangkan, pada latar belakang pendidikan S2 non-Bimbingan dan Konseling, dari 
24 keterampilan konseling terdapat 2 keterampilan konseling berada dalam kategori 
sangat tinggi, 8 keterampilan konseling berada dalam kategori tinggi, 10 
keterampilan konseling berada dalam kategori sedang, 2 keterampilan konseling 
berada dalam kategori rendah, dan 2 keterampilan konseling berada dalam kategori 
sangat rendah. Jadi, dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa tingkat pemahaman 
keterampilan konseling S1 Bimbingan dan Konseling lebih baik karena 
keterampilan konseling yang berada pada kategori tinggi paling banyak daripada S1 
non-Bimbingan dan Konseling dan S2 non-Bimbingan dan Konseling.  
 Menurut Tohirin (2013: 117), guru Bimbingan dan Konseling atau konselor 
yang diangkat berdasarkan pendidikan dan sesuai kualifikasi akademik, yaitu 
berlatar belakang pendidikan jurusan Bimbingan dan Konseling disebut guru 
Bimbingan dan Konseling profesional. Guru Bimbingan dan Konseling yang 
menunjuk pada petugas profesional di bidang konseling memiliki kompetensi 
khusus membantu orang (konseli) dalam mencapai perkembangan optimal (Andi 
Mappiare A. T., 2006: 70). Keberhasilan membantu orang (konseli) dalam mencapai 
perkembangan optimal melalui proses konseling memerlukan keterampilan 
konseling yang sebelumnya telah dipelajari di perguruan tinggi. Jadi, guru 
Bimbingan dan Konseling yang berlatar belakang Bimbingan dan Konseling lebih 
unggul dalam memahami keterampilan konseling dikarenakan kualifikasi 
akademiknya sesuai dengan bidangnya dan pasti telah mendapatkan pengetahuan 
tentang keterampilan konseling sehingga mampu memahami keterampilan konseling 
dalam proses konseling. 
Keterampilan konseling guru Bimbingan dan Konseling SMA Negeri se-
Kabupaten Bantul yang berada dalam kategori sangat rendah untuk S1 Bimbingan 
dan Konseling, yaitu keterampilan mengarahkan, S1 non-Bimbingan dan Konseling, 
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yaitu keterampilan refleksi, mengarahkan, menyimpulkan sementara, memberi 
nasihat, dan menutup sesi konseling, dan S2 non-Bimbingan dan Konseling, yaitu 
keterampilan mengarahkan dan membuka diri. Keterampilan konseling yang berada 
dalam kategori rendah untuk S1 Bimbingan dan Konseling, yaitu refleksi, 
interpretasi, dan konfrontasi, S1 non-Bimbingan dan Konseling, yaitu memberi 
dorongan, interpretasi, konfrontasi, pemecahan masalah, membuka diri, dan 
mengevaluasi, dan S2 non-Bimbingan dan Konseling, yaitu konfrontasi dan 
mengevaluasi. 
Pada keterampilan mengarahkan, refleksi, interpretasi, dan konfrontasi telah 
dibahas sebelumnya bahwa keterampilan konseling tersebut belum dipahami 
sepenuhnya oleh guru Bimbingan dan Konseling. Pada keterampilan menyimpulkan 
sementara, kecenderungan sangat rendahnya keterampilan konseling ini untuk S1 
non-Bimbingan dan Konseling dapat dikaitkan dengan jawaban skala pemahaman 
keterampilan konseling yang diisi (lampiran halaman 208-209). Misalnya pada 
pernyataan “Guru Bimbingan dan Konseling tidak perlu menyimpulkan hasil 
pembicaraan secara bertahap” terdapat 1 guru sangat memahami dan 1 guru 
memahami. Hal ini menunjukkan bahwa guru Bimbingan dan Konseling yang 
berlatar belakang pendidikan S1 non-Bimbingan dan Konseling tersebut 
menganggap bahwa menyimpulkan hasil pembicaraan secara bertahap tidak 
diperlukan dalam proses konseling. Menurut Sofyan S. Willis (2007: 167), 
keterampilan menyimpulkan sementara diperlukan dalam konseling supaya 
pembicaraan maju secara bertahap dan arah pembicaraan semakin jelas.  
Pada keterampilan memberi nasihat, kecenderungan sangat rendahnya 
keterampilan konseling ini untuk S1 non-Bimbingan dan Konseling dapat dikaitkan 
dengan jawaban skala pemahaman keterampilan konseling yang diisi (lampiran 
halaman 212). Misalnya, pada pernyataan “Guru Bimbingan dan Konseling 
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memberikan nasihat secara terus menerus selama proses konseling” terdapat 1 guru 
sangat memahami dan “Guru Bimbingan dan Konseling tidak mempertimbangkan 
karakteristik konseli ketika memberi nasihat” terdapat 1 guru sangat memahami. 
Kedua pernyataan tersebut menunjukkan bahwa guru Bimbingan dan Konseling 
yang berlatar belakang pendidikan S1 non-Bimbingan dan Konseling tersebut 
menganggap dalam memberikan nasihat tidak perlu mempertimbangkan 
karakteristik konseli sehingga memberikan nasihat secara terus menerus selama 
proses konseling dapat dilakukan. Pendapat dari Sofyan S. Willis (2007: 171) 
menyatakan bahwa pemberian nasihat sebaiknya dilakukan jika konseli 
memintanya. Namun, konselor juga tetap harus mempertimbangkannya apakah 
pantas untuk memberi nasihat atau tidak karena dalam memberi nasihat tetap dijaga 
tujuan konseling, yakni kemandirian konseli, agar tetap tercapai. Jadi, pemberian 
nasihat yang dilakukan secara terus menerus akan berpengaruh pada tujuan 
konseling, yaitu tidak adanya kemandirian konseli dalam mengatasi 
permasalahannya dan pemberian nasihat yang dilakukan tanpa mempertimbangkan 
karakteristik konseli akan berpengaruh pada diri konseli dikarenakan setiap konseli 
memiliki karekteristik dan latar belakang yang berbeda-beda sehingga konselor 
mengusahakan agar konseli tidak merasa tersinggung dengan ucapan atau nasihat 
yang diungkapkannya.  
Selanjutnya, pada keterampilan pemecahan masalah, kecenderungan sangat 
rendahnya keterampilan konseling ini untuk S1 non-Bimbingan dan Konseling dapat 
dikaitkan dengan jawaban skala pemahaman keterampilan konseling yang diisi 
(lampiran halaman 212-214). Misalnya pada pernyataan, “Guru Bimbingan dan 
Konseling melihat permasalahan konseli menurut persepsinya sendiri” terdapat 1 
guru menyatakan sangat memahami. Menurut Rosita E. Kusmaryani, dkk (2011: 
75), masalah tidak hanya berdasarkan hal-hal yang ada di dalam pikiran konselor 
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saja tetapi berdasarkan fakta-fakta yang sebenarnya. Jadi, melihat permasalahan 
konseli menurut persepsinya sendiri meruapkan hal yang kurang tepat jika dilakukan 
oleh guru Bimbingan dan Konseling karena dalam mengeksplorasi permasalahan 
didasarkan pada fakta-fakta yang sebenarnya pada konseli sehingga sifat-sifat 
subjektif guru tidak termasuk didalamnya. Pernyataan “Guru Bimbingan dan 
Konseling tidak memikirkan penyebab munculnya permasalahan yang dihadapi 
konseli” terdapat 1 guru menyatakan sangat memahami. Suwarjo (2008: 33) 
menyatakan bahwa memahami masalah berarti meningkatkan kesadaran tentang 
bagaimana aspek yang terkait dapat menyebabkan munculnya masalah. Oleh karena 
itu, memikirkan penyebab munculnya permasalahan yang dihadapi konseli sangat 
diperlukan karena merupakan proses untuk memahami permasalahan konseli 
sehingga dengan memahami permasalahan konseli, guru dapat membawa konseli 
untuk menyadari permasalahannya dan tertarik untuk melakukan perubahan diri. 
Pernyataan “Guru Bimbingan dan Konseling menentukan permasalahan konseli 
hanya berdasarkan akibat yang muncul” terdapat 1 guru menyatakan sangat 
memahami. Menurut Suwarjo (2008: 33), menentukan masalah berarti menajamkan 
isu-isu yang diduga kuat menjadi penyebab munculnya masalah. Penentuan masalah 
mencakup dua aspek, yaitu menemukan penyebab masalah dan tujuan yang 
diinginkan. Jadi, guru Bimbingan dan Konseling dalam menentukan masalah 
konseli sebaiknya berdasarkan penyebab munculnya permasalahan bukan dari akibat 
yang muncul dari masalah tersebut dikarenakan akibat yang muncul terkadang 
bukan merupakan permasalahan yang sebenarnya dialami oleh konseli sehingga 
menggali lebih dalam dari penyebab munculnya masalah akan membawa 
menemukan permasalahan konseli yang sebenarnya.  
Selanjutnya, pernyataan “Guru Bimbingan dan Konseling tidak memberi 
kesempatan kepada konseli untuk memikirkan konsekuensi dari alternatif atau 
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solusi yang dipilih” terdapat 1 guru menyatakan sangat memahami dan “Guru 
Bimbingan dan Konseling tidak terlibat dalam menilai alternatif atau solusi dari 
permasalahan yang dihadapi konseli” terdapat 2 guru menyatakan memahami. 
Suwarjo (2008: 34) menyatakan bahwa menilai berbagai alternatif berarti mengkaji 
kaitan antara nilai-nilai dan kekuatan serta kelemahan-kelamahan konseli yang 
terkait dengan berbagai alternatif pemecahan masalah yang muncul melalui curah 
pendapat. Oleh karena itu, melalui curah pendapat dengan konseli, guru Bimbingan 
dan Konseling tetap terlibat dalam menilai alternatif atau solusi dikarenakan dalam 
curah pendapat tersebut seluruh alternatif-alternatif yang dapat membantu 
memecahkan masalah dikemukakan sehingga setiap pihak mempunyai tanggung 
jawab untuk mencurahkan ide-ide yang memungkinkan. Selain itu, guru Bimbingan 
dan Konseling yang memberikan kesempatan kepada konseli untuk memikirkan 
konsekuensi dari alternatif yang dipilih nantinya sama dengan memberikan 
kesempatan kepada konseli untuk menilai pengaruh dari alternatif tersebut sehingga 
apabila alternatif tersebut hendak dilakukan tidak menimbulkan kesulitan pada 
konseli dan mempermudah pemecahan masalah. Pernyataan “Guru Bimbingan dan 
Konseling menetapkan alternatif tanpa memandang kesulitan yang akan dialami 
pada konseli” terdapat 1 guru menyatakan memahami. Menurut Suwarjo (2008: 34), 
alternatif yang baik adalah alternatif yang dipandang sebagai solusi yang paling 
efektif dan paling mudah dilakukan. Jadi, guru Bimbingan dan Konseling sebaiknya 
tetap memandang kesulitan yang mungkin akan dialami konseli ketika melakukan 
alternatif tersebut agar konseli tidak terjebak dalam kesulitan memecahkan 
masalahnya dan akhirnya dapat memilih alternatif yang mudah dilakukan sesuai 
dengan nilai serta kekuatan konseli. Pernyataan “Guru Bimbingan dan Konseling 
mendorong konseli untuk melaksanakan alternatif yang banyak memunculkan 
kekurangan atau kelemahan konseli” terdapat 2 guru menyatakan memahami dan 
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“Guru Bimbingan dan Konseling tidak perlu memandang nilai-nilai yang dianut 
konseli dalam melaksanakan alternatif yang dipilih” terdapat 2 guru menyatakan 
memahami. Suwarjo (2008: 35) menyatakan bahwa melaksanakan alternatif yang 
telah dipilih berarti mendorong konseli untuk melaksanakan alternatif yang paling 
sesuai dengan nilai-nilai konseli, sesuai dengan kekuatan-kekuatan yang dimiliki, 
dan paling sedikit melibatkan kekurangan/kelemahan konseli. Oleh karena itu, 
sangat jelas sekali bahwa guru Bimbingan dan Konseling sebaiknya tidak 
mendorong konseli untuk melaksanakan alternatif yang banyak memunculkan 
kekurangan atau kelemahan konseli dan sangat diperlukan dalam memandang nilai-
nilai yang dianut konseli dalam melaksanakan alternatif yang dipilih agar alternatif 
tersebut dapat terlaksana dengan baik dan pemecahan masalah tercapai. 
Pada keterampilan menutup sesi konseling, kecenderungan sangat rendahnya 
keterampilan konseling ini untuk S1 non-Bimbingan dan Konseling dapat dikaitkan 
dengan jawaban skala pemahaman keterampilan konseling yang diisi (lampiran 
halaman 217-218). Misalnya pada pernyataan, “Guru Bimbingan dan Konseling 
mengakhiri proses konseling tanpa pernyataan tertutup” terdapat 1 guru 
menyatakan sangat memahami dan pernyataan “Guru Bimbingan dan Konseling 
tidak mengajak konseli untuk melakukan proses konseling selanjutnya walaupun 
sebenarnya konseli memerlukannya” terdapat 1 guru menyatakan sangat memahami 
dan 1 guru menyatakan memahami.  Menurut Rosita E. Kusmaryani, dkk (2011: 82-
83), keterampilan menutup pembicaraan dapat dilakukan dengan memberikan tanda 
bahwa pembicaraan akan berakhir, membuat rangkuman, memberikan penegasan, 
dan memberikan pernyataan menutup. Selain itu, jika konselor hendak melakukan 
pekerjaan lain tetapi konseli tetap ingin melanjutkan pembicaraan, maka sebaiknya 
konselor mengajak untuk berbicara lagi di waktu yang tepat. Jadi, guru Bimbingan 
dan Konseling sebaiknya memberikan pernyataan penutup saat mengakhiri proses 
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konseling karena dengan pernyataan tersebut dapat menandakan dan menegaskan 
bahwa proses konseling diakhiri. Pernyataan menutup dapat dilakukan guru 
Bimbingan dan Konseling dengan cara yang halus sehingga menunjukkan perhatian 
pada konseli dan menekankan adanya penerimaan yang positif. Guru Bimbingan 
dan Konseling dapat mengajak konseli untuk melakukan proses konseling 
selanjutnya ketika konseli memerlukan untuk melanjutkan pembicaraan. 
Pada keterampilan membuka diri, kecenderungan rendahnya keterampilan 
konseling ini untuk S1 non-Bimbingan dan Konseling dan sangat rendah untuk S2 
non-Bimbingan dan Konseling dapat dikaitkan dengan jawaban skala pemahaman 
keterampilan konseling yang diisi (lampiran halaman 214-215). Misalnya pada 
pernyataan, “Guru Bimbingan dan Konseling lebih tertutup terkait informasi atau 
pengalaman yang dimilikinya” untuk S1 non-Bimbingan dan Konseling terdapat 1 
guru menyatakan sangat memahami dan untuk S2 non-Bimbingan dan Konseling 
terdapat 1 guru menyatakan memahami. Pernyataan “Guru Bimbingan dan 
Konseling banyak memberikan informasi yang tidak relevan dengan permasalahan 
konseli” untuk S1 non-Bimbingan dan Konseling terdapat 1 guru menyatakan sangat 
memahami dan untuk S2 non-Bimbingan dan Konseling terdapat 1 guru menyatakan 
memahami. Rosita E. Kusmaryani, dkk (2011: 52) menyatakan bahwa konseli dapat 
mengenal diri konselor lebih dalam melalui cara konselor merespon apapun yang 
diungkapkan oleh konseli sehingga diharapkan konselor mampu menunjukkan 
kejujuran dan keterbukaan terhadap konseli. Selain itu, hal-hal yang disampaikan 
oleh konselor merupakan hal yang relevan dengan masalah yang dibahas saat itu. 
Jadi, guru Bimbingan dan Konseling diharapkan tidak tertutup terkait informasi atau 
pengalaman yang dimilikinya sehingga konseli dapat lebih mengenal guru 
Bimbingan dan Konseling dan informasi yang diberikan oleh guru Bimbingan dan 
Konseling sebaiknya informasi yang relevan dengan permasalahan yang sedang 
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dibahas. Pernyataan “Guru Bimbingan dan Konseling menyebutkan identitas orang 
lain yang menjadi sumber informasi bagi konseli” untuk S1 non-Bimbingan dan 
Konseling terdapat 3 guru menyatakan memahami dan untuk S2 non-Bimbingan dan 
Konseling terdapat 1 guru menyatakan memahami. Menurut Rosita E. Kusmaryani, 
dkk (2011: 52), dalam hal menceritakan pengalaman yang bermanfaat dari orang 
lain, konselor harus merahasiakan identitas orang yang mengalaminya tersebut. 
Oleh karena itu, guru Bimbingan dan Konseling harus berhati-hati saat 
menceritakan pengalaman orang lain dan harus merahasiakan identitas orang yang 
menjadi sumber cerita dikarenakan demi kenyamanan orang lain tersebut apabila 
konseli ternyata mengenal orang tersebut. 
Pada keterampilan mengevaluasi, kecenderungan rendahnya keterampilan 
konseling ini untuk S1 non-Bimbingan dan Konseling dan S2 non-Bimbingan dan 
Konseling dapat dikaitkan dengan jawaban skala pemahaman keterampilan 
konseling yang diisi (lampiran halaman 216-217). Misalnya pada pernyataan, “Guru 
Bimbingan dan Konseling tidak perlu menetapkan kendala apa yang menjadi 
penghambat proses konseling” untuk S1 non-Bimbingan dan Konseling terdapat 1 
guru menyatakan sangat memahami dan untuk S2 non-Bimbingan dan Konseling 
terdapat 1 guru menyatakan memahami. Pernyataan “Guru Bimbingan dan 
Konseling tidak perlu memperhatikan hal yang belum tercapai dalam proses 
konseling” untuk S1 non-Bimbingan dan Konseling terdapat 1 guru menyatakan 
sangat memahami. Menurut Tohirin (2013: 296), melalui keterampilan 
mengevaluasi konselor menetapkan sisi mana dari proses konseling yang telah 
dicapai dan sisi mana yang belum serta menetapkan kendala apa yang menjadi 
penghambat proses konseling. Jadi, menetapkan sisi mana dari proses konseling 
yang telah dicapai dan menetapkan kendala apa yang menjadi penghambat proses 
konseling merupakan hal yang penting bagi guru Bimbingan dan Konseling 
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dikarenakan dengan melakukan hal tersebut guru dapat menentukan tindak lanjut 
untuk proses konseling berikutnya agar lebih baik. 
Pernyataan “Guru Bimbingan dan Konseling menyadari hambatan pada 
dirinya yang membuat proses konseling berjalan tidak efektif” untuk S1 non-
Bimbingan dan Konseling terdapat 1 guru menyatakan kurang memahami dan untuk 
S2 non-Bimbingan dan Konseling terdapat 1 guru menyatakan kurang memahami. 
Pernyataan “Guru Bimbingan dan Konseling menilai bahwa konselilah yang 
membuat tujuan konseling tidak tercapai” untuk S1 non-Bimbingan dan Konseling 
terdapat 1 guru menyatakan sangat memahami. Sofyan S. Willis (2007: 203) 
mengungkapkan bahwa evaluasi adalah mengenai jalannya diskusi, kemampuan 
konselor, keadaan diri konseli sekarang, dan bagaimana rencananya kira-kira 
berhasil atau tidak. Oleh karena itu, terkait dengan kemampuan konselor, guru 
Bimbingan dan Konseling perlu menyadari hambatan pada dirinya yang 
kemungkinan membuat proses konseling berjalan tidak efektif dan tidak menilai 
bahkan menyalahkan bahwa konselilah yang membuat tujuan konseling tidak 
tercapai. 
Pernyataan “Guru Bimbingan dan Konseling tidak perlu memperhatikan 
keadaan konseli setelah sesi konseling” untuk S1 non-Bimbingan dan Konseling 
terdapat 1 guru menyatakan sangat memahami, “Guru Bimbingan dan konseling 
tidak perlu mengecek apakah kecemasan konseli menurun setelah sesi konseling” 
untuk S1 non-Bimbingan dan Konseling terdapat 1 guru menyatakan sangat 
memahami dan terdapat 1 guru menyatakan memahami, dan pernyataan “Guru 
Bimbingan dan Konseling mengecek keadaan konseli apakah kecemasan konseli 
menurun setelah sesi konseling” untuk S2 non-Bimbingan dan Konseling terdapat 2 
guru menyatakan kurang memahami. Terkait dengan penjelasan sebelumnya 
menurut Sofyan S. Willis bahwa keadaan diri konseli sekarang merupakan salah 
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satu hal yang perlu dievaluasi dan diperhatikan oleh oleh guru Bimbingan dan 
Konseling setelah sesi konseling, seperti apakah kecemasan konseli telah menurun, 
apakah konseli merasa lebih lega, apakah rencananya sudah jelas, dan sebagainya. 
Hal tersebut dilakukan agar dapat menentukan tindak lanjut untuk proses konseling 
berikutnya sehingga lebih baik lagi dan dapat membantu konseli mengatasi 
permasalahanya. 
 
C. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian tentang tingkat pemahaman keterampilan konseling pada guru 
Bimbingan dan Konseling ini masih memiliki beberapa keterbatasan, diantaranya: 
1. Penelitian ini tidak dapat menjangkau seluruh subjek penelitian, yaitu 
guru Bimbingan dan Konseling SMA Negeri se-kabupaten Bantul karena 
terdapat sekolah yang tidak bersedia untuk diteliti dengan alasan 
kesibukan. 
2. Peneliti hanya menggunakan satu instrumen penelitian yang diberikan 
kepada subjek penelitian, yaitu Skala Pemahaman Keterampilan 
Konseling. Hal ini akan lebih baik lagi apabila didukung dengan 
instrumen lain, misalnya dengan pedoman observasi, pedoman 
wawancara atau tes. 
3. Penelitian ini hanya sebatas pada tingkat pemahamannya tentang 
keterampilan konseling. Hal ini akan lebih baik lagi apabila diteliti 
tentang tingkat penguasaan keterampilan konselingnya atau dengan kata 
lain melakukan pengamatan keterampilan konseling secara langsung pada 
guru Bimbingan dan Konseling sehingga tidak hanya pemahamannya 





KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat 
diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Tingkat pemahaman keterampilan konseling pada guru Bimbingan dan 
Konseling SMA Negeri se-kabupaten Bantul secara keseluruhan berada 
pada kategori tinggi, yaitu dengan perolehan tidak ada guru (0%) dalam 
kategori sangat rendah maupun kategori rendah, 1 guru (1,67%) dalam 
kategori sedang, 32 guru (53,33%) dalam kategori tinggi, dan 27 guru 
(45%) dalam kategori sangat tinggi.  
2. Tingkat pemahaman pada setiap aspek keterampilan konseling 
berdasarkan hasil analisis rerata menunjukkan bahwa dari 24 
keterampilan konseling terdapat 4 keterampilan konseling dalam kategori 
sangat tinggi, 8 keterampilan konseling dalam kategori tinggi, 8 
keterampilan konseling dalam kategori sedang, 3 keterampilan konseling 
dalam kategori rendah, dan 1 keterampilan konseling dalam kategori 
sangat rendah.  
3. Tingkat pemahaman keterampilan konseling pada guru Bimbingan dan 
Konseling SMA Negeri se-kabupaten Bantul berdasarkan latar belakang 
pendidikan, yaitu tidak ada guru S1 Bimbingan dan Konseling, S1 non-
Bimbingan dan Konseling maupun  S2 non-Bimbingan dan Konseling 
dalam kategori sangat rendah maupun rendah. Pada kategori sedang 
hanya terdapat 1 guru (20%) S1 non-Bimbingan dan Konseling. Pada 
kategori tinggi terdapat 29 guru (59,18%) S1 Bimbingan dan Konseling, 
2 guru (40%) S1 non-Bimbingan dan Konseling, dan 1 guru (16,67%) S2 
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non-Bimbingan dan Konseling. Pada kategori sangat tinggi terdapat 20 
guru (40,82%) S1 Bimbingan dan Konseling, 2 guru (40%) S1 non-
Bimbingan dan Konseling, dan 5 guru (83,33%) S2 non-Bimbingan dan 
Konseling.  
4. Tingkat pemahaman pada setiap aspek keterampilan konseling 
berdasarkan latar belakang pendidikan yang diperoleh dari hasil analisis 
rerata diketahui bahwa dari 24 keterampilan konseling, untuk S1 
Bimbingan dan Konseling terdapat 7 keterampilan konseling dalam 
kategori sangat tinggi, 5 keterampilan konseling dalam kategori tinggi, 8 
keterampilan konseling dalam kategori sedang, 3 keterampilan konseling 
dalam kategori rendah, dan 1 keterampilan konseling dalam kategori 
sangat rendah. Pada S1 non-Bimbingan dan Konseling terdapat 4 
keterampilan konseling dalam kategori sangat tinggi, 5 keterampilan 
konseling dalam kategori tinggi, 4 keterampilan konseling dalam 
kategori sedang, 6 keterampilan konseling dalam kategori rendah, dan 5 
keterampilan konseling dalam kategori sangat rendah. Pada S2 non-
Bimbingan dan Konseling terdapat 2 keterampilan konseling dalam 
kategori sangat tinggi, 8 keterampilan konseling dalam kategori tinggi, 
10 keterampilan konseling dalam kategori sedang, 2 keterampilan 
konseling dalam kategori rendah, dan 2 keterampilan konseling dalam 












B. Saran  
Berdasarkan hasil kesuluruhan dalam penelitian, terdapat beberapa saran dari 
peneliti, antara lain: 
1. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling 
Guru Bimbingan dan Konseling yang memiliki tingkat pemahaman pada 
aspek keterampilan konseling dalam kategori rendah maupun sangat 
rendah hendaknya lebih aktif lagi dalam mengikuti pelatihan, seminar, 
workshop, diklat atau kegiatan lain dari ABKIN, MGBK atau lembaga 
lain yang terkait dengan pengembangan keterampilan konseling demi 
mendapatkan pengetahuan baru dan meningkatkan kualitas layanan 
bimbingan dan konseling. Selain itu, hal yang dapat dilakukan adalah 
dengan rajin mencari tahu tentang ilmu-ilmu bimbingan dan konseling 
dengan cara mem-browsing tentang perkembangan Bimbingan dan 
Konseling dan membeli referensi tentang Bimbingan dan Konseling yang 
terbaru, khususnya tentang keterampilan konseling. 
2. Bagi Sekolah 
a. Menugasi guru Bimbingan dan Konseling untuk mengikuti pelatihan, 
seminar, diklat atau kegiatan lain yang berkaitan dengan 
pengembangan keterampilan konseling sehingga guru Bimbingan dan 
Konseling dapat mengembangkan dan meningkatkan kemampuan atau 
kecakapannya dalam menguasai keterampilan konseling. 
b. Terjalin kerjasama yang baik antara guru Bimbingan dan Konseling 
dengan pihak sekolah, seperti kepala sekolah, wali kelas, guru mata 
pelajaran maupun siswa sehingga mampu memaksimalkan layanan 
bimbingan dan konseling dan menjadikan guru Bimbingan dan 
Konseling lebih profesional. 
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3. Bagi Penelitian Selanjutnya 
a. Diharapkan dapat memperluas lingkup setting penelitian, yaitu 
mencakup seluruh sekolah, baik negeri maupun swasta. 
b. Menggunakan instrumen penelitian dengan observasi, wawancara 
ataupun tes apabila ingin lebih mendalam dalam mengungkap 
pemahaman keterampilan konseling guru Bimbingan dan Konseling. 
c. Perlu adanya penelitian lebih lanjut tentang penguasaan keterampilan 
konseling melalui pengamatan secara langsung keterampilan 
konseling pada guru Bimbingan dan Konseling dan penelitian tentang 
faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat pemahaman maupun 
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Lampiran 1. Instrumen Uji Coba 
 
SKALA PEMAHAMAN KETERAMPILAN KONSELING  
 
TINGKAT PEMAHAMAN KETERAMPILAN KONSELING PADA  




















PROGRAM STUDI BIMBINGAN DAN KONSELING 
JURUSAN PSIKOLOGI PENDIDIKAN DAN BIMBINGAN 
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN 




SKALA PEMAHAMAN KETERAMPILAN KONSELING  
 
A. Kata Pengantar 
Dalam upaya menyelesaikan studi program sarjana jurusan Psikologi 
Pendidikan dan Bimbingan Universitas Negeri Yogyakarta, saya bermaksud 
melakukan penelitian yang berjudul “Tingkat Pemahaman Keterampilan Konseling 
Ditinjau dari Tingkat Pendidikan dan Latar Belakang Pendidikan pada Guru 
Bimbingan dan Konseling SMA Negeri se-Kabupaten Bantul”. Sehubungan dengan 
hal tersebut, saya memohon bantuan kesediaan Bapak/Ibu guru Bimbingan dan 
Konseling untuk mengisi lembar jawaban instrumen Skala Pemahaman 
Keterampilan Konseling ini, dengan cara memberi tanda cek (√) pada kolom yang 
sesuai dengan pemahaman Bapak/Ibu guru Bimbingan dan Konseling yang 
sebenarnya terkait pernyataan pada instrumen tersebut. 
Data yang Bapak/Ibu guru Bimbingan dan Konseling berikan hanya untuk 
kepentingan penelitian dan tidak ada hubungan dengan pangkat atau jabatan 
Bapak/Ibu guru Bimbingan dan Konseling. Oleh karena itu, Bapak/Ibu tidak perlu 
ragu untuk mengisi skala ini dengan sejujur-jujurnya (sesuai dengan keadaan yang 
sebenarnya) karena dengan data yang akurat hasil penelitian dapat 
dipertanggungjawabkan kebenarannya. Selain itu, bantuan Bapak/Ibu ini 
diharapkan memberikan sumbangan pemikiran yang berkaitan dengan keterampilan 
konseling dan dapat memberi informasi bagi pengambilan kebijakan dalam 
memajukan pendidikan. Atas partisipasi Bapak/Ibu guru Bimbingan dan Konseling 
dalam mengisi skala ini, saya mengucapkan terima kasih. 
 
Yogyakarta,   Juni 2014 
          Peneliti 
 
 








B. Identitas Responden 
Nama Sekolah  : ........................................................................................... 
Nama Responden  : ........................................................................................... 
Pendidikan Terakhir : S1-BK / S1-Non BK / S2-BK / S2-Non BK*) 
*) coret yang tidak sesuai 
 
C. Petunjuk Pengisian 
1. Bacalah setiap pernyataan di bawah ini dengan seksama.  
2. Pilihlah jawaban yang tepat menurut Bapak/Ibu, dengan cara memberi tanda 
cek (√) pada salah satu kolom alternatif jawaban yang benar-benar sesuai 
dengan pemahaman Bapak/Ibu. Adapun alternatif jawaban yang tersedia adalah 
sebagai berikut: 
SM = Sangat Memahami 
M = Memahami 
KM = Kurang Memahami 
TM = Tidak Memahami 
3. Contoh pengisian pilihan jawaban: 
No. Pernyataan 
Alternatif Jawaban 
SM M KM TM 
1. 
Guru Bimbingan dan Konseling memusatkan 
pandangan mata secara lembut kepada konseli saat 
proses konseling  
√ 
   
2. Guru Bimbingan dan Konseling hendaknya melihat 
konseli ketika sedang berbicara  
    
Jawaban Bapak/Ibu tersebut berarti Bapak/Ibu sangat memahami bahwa dalam 
melaksanakan konseling guru Bimbingan dan Konseling hendaknya 
memusatkan pandangan mata secara lembut kepada konseli. 
No. Pernyataan 
Alternatif Jawaban 
SM M KM TM 
1. 
Guru Bimbingan dan Konseling memusatkan 
pandangan mata secara lembut kepada konseli saat 





2. Guru Bimbingan dan Konseling hendaknya melihat 
konseli ketika sedang berbicara  
    
Jawaban Bapak/Ibu tersebut berarti Bapak/Ibu kurang memahami bahwa dalam 
melaksanakan konseling guru Bimbingan dan Konseling hendaknya 
memusatkan pandangan mata secara lembut kepada konseli. 
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D. Skala Pemahaman Keterampilan Konseling  
No. Pernyataan 
Alternatif Jawaban 
SM M KM TM 
1. 
Guru Bimbingan dan Konseling memusatkan 
pandangan mata secara lembut kepada konseli saat 
proses konseling  
    
2. Guru Bimbingan dan Konseling hendaknya melihat 
konseli ketika sedang berbicara  
    
3. Guru Bimbingan dan Konseling duduk bersandar di 
kursi dalam waktu yang lama saat proses konseling 
    
4. Jarak duduk guru Bimbingan dan Konseling 
dengan konseli terlalu jauh saat proses konseling 
    
5. Guru Bimbingan dan Konseling duduk dengan 
tegak kaku saat berhadapan dengan konseli 
    
6. 
Guru Bimbingan dan Konseling menampilkan 
ekspresi wajah yang rileks saat berhadapan dengan 
konseli 
    
7. Guru Bimbingan dan Konseling hendaknya ramah 
dan tersenyum saat berhadapan dengan konseli 
    
8. 
Guru Bimbingan dan Konseling menggelengkan 
atau menganggukkan kepala kepada orang lain 
yang lewat saat proses konseling berlangsung  
    
9. 
Guru Bimbingan dan Konseling tidak perlu 
menganggukkan kepala ketika menyetujui 
pernyataan konseli 
    
10. 
Guru Bimbingan dan Konseling berjabat tangan 
atau memberi salam ketika konseli masuk ke ruang 
konseling 
    
11. 
Guru Bimbingan dan Konseling melakukan 
gerakan tangan untuk menekan atau memperkuat 
ucapannya kepada konseli  
    
12. 
Guru Bimbingan dan Konseling melakukan variasi 
gerakan tangan atau lengan secara spontan 
berubah-ubah agar tidak terlihat kaku saat 
berhadapan dengan konseli 
    
13. 
Guru Bimbingan dan Konseling duduk dengan satu 
kaki diangkat dan ditumpangkan pada kaki lainnya 
sambil digerak-gerakkan saat proses konseling 
    
14. Guru Bimbingan dan Konseling menyilangkan kaki 
selama proses konseling berlangsung 
    
15. 
Guru Bimbingan dan Konseling memberi salam 
atau sapaan dengan intonasi yang tepat ketika 
konseli hadir atau masuk ke ruang konseling 
    
16. 
Guru Bimbingan dan Konseling menerima 
kehadiran konseli dengan memberikan respon 
ketika konseli masuk ke ruang konseling 
    
17. 
Guru Bimbingan dan Konseling melakukan proses 
konseling sambil menonton televisi  atau 
mendengarkan radio 




Guru Bimbingan dan Konseling melakukan proses 
konseling sambil berbicara dengan orang lain lewat 
telepon 
    
19. 
Badan guru Bimbingan dan Konseling hendaknya 
agak condong ke depan ketika berhadapan dengan 
konseli 
    
20. 
Jarak duduk guru Bimbingan dan Konseling 
dengan konseli tidak terlalu dekat dan tidak terlalu 
jauh saat konseling 
    
21. 
Guru Bimbingan dan Konseling duduk akrab 
berhadapan atau berdampingan saat proses 
konseling 
    
22. 
Guru Bimbingan dan Konseling menampilkan 
wajah gugup dan gelisah saat berhadapan dengan 
konseli 
    
23. Guru Bimbingan dan Konseling menampilkan 
wajah cemberut saat berhadapan dengan konseli 
    
24. Guru Bimbingan dan Konseling mengangguk 
ketika setuju dengan ucapan konseli 
    
25. 
Guru Bimbingan dan Konseling menganggukkan 
kepala untuk memperlihatkan bahwa ia memahami 
ucapan konseli 
    
26. Guru Bimbingan dan Konseling memainkan 
pensil/bolpoint ketika berbicara dengan konseli 
    
27. Guru Bimbingan dan Konseling mengetuk-etukkan 
jari ketika berbicara dengan konseli 
    
28. Guru Bimbingan dan Konseling menyilangkan 
tangan ketika berbicara dengan konseli 
    
29. Guru Bimbingan dan Konseling duduk rileks 
dengan kaki yang rapi dan sopan 
    
30. 
Guru Bimbingan dan Konseling hendaknya tidak 
memindahkan kaki menyilang secara terus menerus 
saat proses konseling 
    
31. 
Guru Bimbingan dan Konseling memberikan 
respon secara verbal yang tidak berhubungan 
dengan pernyataan yang diucapkan oleh konseli 
    
32. 
Guru  Bimbingan dan Konseling tidak perlu  
memberi salam ketika konseli hadir atau masuk ke 
ruang konseling 
    
33. 
Guru Bimbingan dan Konseling menciptakan 
lingkungan yang tenang dan nyaman saat proses 
konseling 
    
34. 
Guru Bimbingan dan Konseling hendaknya 
mematikan telepon atau handphone ketika proses 
konseling berlangsung 
    
35. Guru Bimbingan dan Konseling menghindari 
tatapan konseli saat proses konseling  
    
36. 
Guru Bimbingan dan Konseling memandang 
dengan pandangan kosong atau melamun saat 
konseli berbicara 




Guru Bimbingan dan Konseling menyimak secara 
keseluruhan penuturan konseli selama proses 
konseling 
    
38. 
Guru Bimbingan dan Konseling mendengarkan 
dengan seksama penuturan konseli walaupun tidak 
sejalan dengan pendapatnya 
    
39. 
Guru Bimbingan dan Konseling merespon 
penyampaian konseli setelah konseli 
menyelesaikan pembicaraannya 
    
40. Guru Bimbingan dan Konseling ikut menangis 
ketika konseli menceritakan kesedihannya 
    
41. 
Guru Bimbingan dan Konseling bersikap tidak 
peduli terhadap perasaan yang dirasakan oleh 
konseli 
    
42. 
Guru Bimbingan dan Konseling hanya 
mendengarkan sebagian dari penuturan konseli 
selama proses konseling 
    
43. Guru Bimbingan dan Konseling menyela atau 
memotong ketika konseli sedang berbicara  
    
44. 
Guru Bimbingan dan Konseling membuat penilaian 
dan pertimbangan tentang pribadi konseli sebelum 
konseli menyelesaikan pembicaraannya 
    
45. 
Guru Bimbingan dan Konseling memahami situasi 
yang memicu munculnya perasaan yang yang 
dirasakan oleh konseli 
    
46. Guru Bimbingan dan Konseling merasakan 
kepedihan konseli tetapi tidak terhanyut karenanya 
    
47. Guru Bimbingan dan Konseling mengabaikan 
pikiran yang diungkapkan konseli 
    
48. 
Guru Bimbingan dan Konseling tidak perlu 
memahami situasi yang memicu munculnya 
pemikiran konseli 
    
49. 
Guru Bimbingan dan Konseling memahami situasi 
yang memicu munculnya peristiwa yang dialami 
konseli 
    
50. Guru Bimbingan dan Konseling tidak mencela 
pengalaman yang diceritakan oleh konseli 
    
51. Guru Bimbingan dan Konseling berkata apa adanya 
tanpa memperhatikan karakteristik konseli 
    
52. Guru Bimbingan dan Konseling menyatakan 
ketidaksukaannya pada pribadi konseli 
    
53. Guru Bimbingan dan Konseling memahami secara 
mendalam pikiran yang diungkapkan konseli 
    
54. Guru Bimbingan dan Konseling merespon dengan 
baik pikiran yang diungkapkan konseli  
    
55. 
Guru Bimbingan dan Konseling berprasangka 
buruk terhadap pengalaman yang dialami oleh 
konseli  
    
56. Guru Bimbingan dan Konseling bersikap tidak 
peduli terhadap suatu peristiwa yang sedang 
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diceritakan oleh konseli  
57. 
Guru Bimbingan dan Konseling berkata jujur tanpa 
menyinggung perasaan konseli saat proses 
konseling 
    
58. Guru Bimbingan dan Konseling tidak 
melampiaskan perasaan secara agresif pada konseli 
    
59. Guru Bimbingan dan Konseling bersikap tertutup 
terhadap konseli selama proses konseling 
    
60. 
Guru Bimbingan dan Konseling hendaknya 
menutupi kemarahannya pada konseli dengan cara 
bersikap tertutup selama proses konseling  
    
61. 
Guru Bimbingan dan Konseling memberikan 
respon secara terbuka terhadap konseli tanpa 
menyinggung perasaan konseli  
    
62. 
Guru Bimbingan dan Konseling hendaknya 
memperhatikan karakteristik konseli ketika 
memberikan respon secara terbuka  
    
63. 
Guru Bimbingan dan Konseling 
memantulkan/merefleksikan perasaan konseli 
dengan tepat sebagai hasil pengamatan verbal 
maupun nonverbal konseli  
    
64. Guru Bimbingan dan Konseling merefleksikan 
perasaan konseli secara eksplisit  
    
65. Guru Bimbingan dan Konseling tidak perlu 
merefleksikan pikiran konseli 
    
66. 
Guru Bimbingan dan Konseling memantulkan 
kembali pikiran konseli dengan kata-kata yang 
panjang dan berbelit-belit 
    
67. 
Guru Bimbingan dan Konseling 
memantulkan/merefleksikan pengalaman konseli 
sebagai hasil pengamatan verbal maupun nonverbal 
konseli  
    
68. 
Guru Bimbingan dan Konseling memantulkan 
kembali pengalaman yang diceritakan konseli 
secara jelas 
    
69. Guru Bimbingan dan Konseling merefleksikan 
perasaan konseli dengan kata-kata yang implisit 
    
70. 
Guru Bimbingan dan Konseling merefleksikan 
perasaan konseli tetapi menyimpang dari 
pernyataan konseli sebelumnya 
    
71. 
Guru Bimbingan dan Konseling 
memantulkan/merefleksikan ide, pikiran, dan 
pendapat konseli sebagai hasil pengamatan verbal 
maupun nonverbal konseli  
    
72. Guru Bimbingan dan Konseling memantulkan 
kembali pikiran konseli secara eksplisit 
    
73. Guru Bimbingan dan Konseling tidak perlu 
merefleksikan pengalaman konseli 
    
74. Guru Bimbingan dan Konseling memantulkan 
kembali pengalaman konseli secara implisit 




Guru Bimbingan dan Konseling menangkap pesan 
utama atau inti dari ide, perasaan, dan pengalaman 
yang diungkapkan oleh konseli 
    
76. 
Guru Bimbingan dan Konseling menangkap inti 
pembicaraan konseli yang panjang dan berbelit-
belit 
    
77. 
Guru Bimbingan dan Konseling hanya 
mempersepsikan sendiri ucapan yang dikatakan 
konseli tanpa mengungkapkannya kepada konseli 
    
78. 
Guru Bimbingan dan Konseling mengungkapkan 
inti pembicaraan dengan cara berbicara panjang 
lebar dan berbelit-belit 
    
79. 
Guru Bimbingan dan Konseling menyimak 
pembicaraan tanpa menangkap pesan utama dari 
pembicaraan yang diungkapkan konseli  
    
80. 
Guru Bimbingan dan Konseling tidak 
memperhatikan penuturan konseli yang panjang 
dan berbelit-belit 
    
81. 
Guru Bimbingan dan Konseling mengungkapkan 
kembali inti pembicaraan dengan kata-kata lain 
yang sederhana dan mudah dimengerti konseli 
    
82. 
Guru Bimbingan dan Konseling mengungkapkan 
kembali inti pembicaraan untuk mengecek antara 
persepsinya dengan yang dikemukakan konseli 
    
83. 
Guru Bimbingan dan Konseling mengajukan 
pertanyaan terbuka yang sesuai dengan konteks 
pembicaraan  
    
84. 
Guru Bimbingan dan Konseling mengajukan 
pertanyaan terbuka dengan kata tanya “bagaimana” 
karena akan merangsang jawaban yang lengkap dan 
teliti 
    
85. Guru Bimbingan dan Konseling mengajukan 
pertanyaan tertutup secara terus menerus 
    
86. 
Guru Bimbingan dan Konseling mengajukan 
pertanyaan tertutup yang menyimpang dari arah 
pembicaraan 
    
87. 
Guru Bimbingan dan Konseling selalu mengajukan 
pertanyaan terbuka tetapi tmenyimpang dari arah 
pembicaraan 
    
88. 
Guru Bimbingan dan Konseling selalu mengajukan 
pertanyaan terbuka dengan kata tanya “mengapa” 
walaupun menyulitkan konseli yang tidak tahu 
alasan atau sebab-sebabnya 
    
89. 
Guru Bimbingan dan Konseling memberikan 
respon kepada konseli yang kurang fokus sehingga 
pembicaraan lebih terarah 
    
90. 
Guru Bimbingan dan Konseling memberikan 
respon secara verbal ketika konseli kelihatan 
mengurangi atau menghentikan pembicaraan 
sehingga konseli tetap terus berbicara  




Guru Bimbingan dan Konseling mengajukan 
pertanyaan tertutup yang sesuai dengan konteks 
pembicaraan  
    
92. 
Guru Bimbingan dan Konseling mengajukan 
pertanyaan tertutup untuk memperjelas informasi 
dari konseli 
    
93. 
Guru Bimbingan dan Konseling tetap terus 
berbicara walaupun konseli terlihat kurang 
bersemangat  
    
94. 
Guru Bimbingan dan Konseling tidak memberikan 
dorongan kepada konseli untuk berbicara ketika 
konseli terlalu banyak diam 
    
95. 
Guru Bimbingan dan Konseling memberikan 
dukungan yang positif ketika konseli merencanakan 
tindakan yang positif 
    
96. 
Guru Bimbingan dan Konseling memberikan 
penghargaan yang positif ketika konseli berhasil 
mengatasi kesulitannya 
    
97. Guru Bimbingan dan Konseling menyalahkan 
konseli yang takut menghadapi permasalahannya 
    
98. Guru Bimbingan dan Konseling tidak peduli 
dengan ketakutan yang dialami oleh konseli 
    
99. 
Guru Bimbingan dan Konseling tidak mendukung 
rencana positif yang dilakukan oleh konseli karena 
tidak sesuai dengan rencananya 
    
100. Guru Bimbingan dan Konseling tidak menghargai 
keberhasilan yang dialami konseli 
    
101. 
Guru Bimbingan dan Konseling memberikan 
penguatan ketika konseli merasa takut menghadapi 
sesuatu 
    
102. 
Guru Bimbingan dan Konseling menguatkan 
konseli yang mulai tidak percaya dengan dirinya 
sendiri 
    
103. Guru Bimbingan dan Konseling menafsirkan 
pikiran konseli sesuai dengan permasalahan konseli 
    
104. 
Guru Bimbingan dan Konseling hendaknya melihat 
karakteristik konseli ketika menafsirkan pikiran 
konseli 
    
105. 
Guru Bimbingan dan Konseling menafsirkan 
perasaan konseli sesuai dengan permasalahan 
konseli 
    
106. 
Guru Bimbingan dan Konseling hendaknya melihat 
karakteristik konseli ketika menafsirkan perasaan 
konseli 
    
107. 
Guru Bimbingan dan Konseling menafsirkan 
pengalaman konseli hanya dengan persepsinya 
sendiri 
    
108. Guru Bimbingan dan Konseling tidak perlu 
menafsirkan pengalaman konseli 
    
109. Guru Bimbingan dan Konseling tidak perlu     
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memberikan pandangan atau rujukan bagi konseli 
untuk mengubah pemikirannya yang salah 
110. 
Guru Bimbingan dan Konseling memberikan 
rujukan pada konseli dengan bahasa yang sulit 
dimengerti 
    
111. Guru Bimbingan dan Konseling menafsirkan 
pikiran konseli hanya dengan persepsinya sendiri  
    
112. Guru Bimbingan dan Konseling tidak perlu 
menafsirkan pikiran konseli 
    
113. Guru Bimbingan dan Konseling menafsirkan 
perasaan konseli dengan hanya persepsinya sendiri 
    
114. Guru Bimbingan dan Konseling tidak perlu 
menafsirkan perasaan konseli 
    
115. 
Guru Bimbingan dan Konseling menafsirkan 
pengalaman konseli sesuai dengan permasalahan 
konseli 
    
116. 
Guru Bimbingan dan Konseling hendaknya melihat 
karakteristik konseli ketika menafsirkan 
pengalaman yang dialami konseli 
    
117. Rujukan atau pandangan yang guru Bimbingan dan 
Konseling berikan dapat dimengerti oleh konseli  
    
118. 
Guru Bimbingan dan Konseling membuat konseli 
berubah melakukan pemahaman dari rujukan yang 
diberikan 
    
119. 
Guru Bimbingan dan Konseling mengajak konseli 
untuk melakukan perilaku tertentu saat konseling, 
misalnya simulasi peran atau bermain peran yang 
sesuai dengan permasalahan konseli 
    
120. 
Guru Bimbingan dan Konseling melakukan 
simulasi peran untuk mempraktekkan keadaan yang 
dialami konseli 
    
121. 
Guru Bimbingan dan Konseling menyimpulkan 
kemajuan hasil pembicaraan secara bertahap saat 
proses konseling agar arah pembicaraan semakin 
jelas 
    
122 
Guru Bimbingan dan Konseling memberikan 
kesempatan kepada konseli untuk mengambil kilas 
balik (feedback) dari hasil pembicaraan 
    
123. 
Guru Bimbingan dan Konseling tidak perlu 
mengajak konseli bermain peran yang berkaitan 
dengan permasalahannya 
    
124. 
Guru Bimbingan dan Konseling tidak perlu 
memberikan intruksi pada konseli untuk melakukan 
hal tertentu, seperti bermain peran 
    
125. 
Guru Bimbingan dan Konseling hanya 
menyimpulkan hasil pembicaraan pada akhir proses 
konseling  
    
126. Guru Bimbingan dan Konseling tidak perlu 
menyimpulkan hasil pembicaraan secara bertahap 
    
127. Guru Bimbingan dan Konseling memusatkan     
144 
 
perhatian konseli pada pokok pembicaraan yang 
sesuai dengan permasalahannya 
128. 
Guru Bimbingan dan Konseling memusatkan pada 
pokok pembicaraan agar dapat mempunyai 
kerangka berpikir yang lengkap dan sistematis 
    
129. 
Guru Bimbingan dan Konseling membiarkan 
konseli membahas semua permasalahannya tanpa 
memilih salah satu permasalahan yang perlu 
diselesaikan terlebih dahulu 
    
130. 
Guru Bimbingan dan Konseling tidak perlu 
mengarahkan konseli untuk menceritakan fokus 
permasalahan yang telah dipilih 
    
131. 
Guru Bimbingan dan Konseling membiarkan 
konseli berbicara tanpa ada fokus pada pokok 
pembicaraan 
    
132. 
Guru Bimbingan dan Konseling tidak perlu 
memusatkan pembicaraan pada pokok 
permasalahan konseli 
    
133. 
Guru Bimbingan dan Konseling membantu konseli 
memilih fokus permasalahan dari permasalahan-
permasalahan yang sedang dihadapi konseli 
    
134. 
Guru Bimbingan dan Konseling mendorong konseli 
untuk menceritakan lebih dalam tentang topik yang 
telah difokuskan 
    
135. 
Guru Bimbingan dan Konseling menangkap adanya 
ketidakkonsistenan antara perkataan dengan 
tingkah lakunya saat proses konseling 
    
136. 
Guru Bimbingan dan Konseling menyadari adanya 
pertentangan antara perkataan dengan tingkah 
lakunya konseli 
    
137. 
Guru Bimbingan dan Konseling memberikan 
komentar mengenai ketidakkonsistenan jawaban 
konseli tanpa memperhatikan karakteristik konseli 
    
138. 
Guru Bimbingan dan Konseling memberi respon 
yang berisikan tuduhan kepada ketidakkonsistenan 
perkataan dengan tingkah laku konseli 
    
139. 
Guru Bimbingan dan Konseling memberikan 
respon untuk mendorong konseli memperjelas 
ucapannya yang masih samar-samar atau kurang 
jelas  
    
140. 
Guru Bimbingan dan Konseling memeriksa 
keakuratan pesan yang didengarnya agar dapat 
mendalami yang diceritakan oleh konseli 
    
141. 
Guru Bimbingan dan Konseling mengungkapkan 
adanya ketidakkonsistenan antara perkataan dengan 
tingkah laku konseli tanpa menyinggung perasaan 
konseli 
    
142. 
Guru Bimbingan dan Konseling membantu 
mencapai kesesuaian (congruency) dengan 
mengungkapkan ketidakkonsistenan antara 
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perkataan dengan tingkah laku konseli 
143. 
Guru Bimbingan dan Konseling tidak perlu 
memperhatikan ketidakkonsistenan jawaban 
konseli karena hanya membuat konseling menjadi 
semakin lama  
    
144. 
Guru Bimbingan dan Konseling tidak perlu 
memikirkan antara perkataan dengan tingkah laku 
konseli yang terlihat bertentangan 
    
145. 
Guru Bimbingan dan Konseling membuka 
komunikasi agar konseli dapat berbicara secara 
terbuka dalam menceritakan permasalahannya 
    
146. 
Guru Bimbingan dan Konseling bersedia membuka 
komunikasi agar memudahkan konseli untuk 
berbicara 
    
147. 
Guru Bimbingan dan Konseling tetap melanjutkan 
pembicaraan walaupun kesulitan menangkap 
respon-respon yang diberikan konseli 
    
148. Guru Bimbingan dan Konseling tidak perlu 
menyamakan persepsinya dengan persepsi konseli 
    
149. 
Guru Bimbingan dan Konseling membuka 
komunikasi dengan langsung mengajukan berbagai 
pertanyaan sehingga konseli tidak mudah berbicara 
secara terbuka 
    
150. 
Guru Bimbingan dan Konseling membuka 
komunikasi dengan pernyataan yang langsung  
menyudutkan konseli 
    
151. 
Guru Bimbingan dan Konseling memberikan 
kesempatan bagi konseli agar dapat berbicara 
dengan cara bersikap diam atau tidak bersuara pada 
saat yang tepat  
    
152. 
Guru Bimbingan dan Konseling menyadari bahwa 
konseli memerlukan kesempatan untuk berbicara 
terlebih dahulu 
    
153. 
Guru Bimbingan dan Konseling bersikap diam atau 
tidak bersuara pada saat yang tepat untuk 
memberikan kesempatan bagi konseli agar dapat 
berpikir 
    
154. 
Guru Bimbingan dan Konseling menyadari bahwa 
konseli memerlukan kesempatan untuk berpikir 
terlebih dahulu agar dapat mendalami dirinya 
    
155. 
Guru Bimbingan dan Konseling merespon 
pernyataan konseli tanpa memberikan kesempatan 
pada konseli untuk berbicara lagi 
    
156. Guru Bimbingan dan Konseling menyela terus 
menerus ketika konseli sedang berbicara 
    
157. 
Guru Bimbingan dan Konseling merespon 
pernyataan konseli tanpa memberikan kesempatan 
pada konseli untuk berpikir  
    
158. Guru Bimbingan dan Konseling meminta konseli 
untuk segera menjawab pertanyaan yang diajukan 
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tanpa berpikir terlebih dahulu 
159. Guru Bimbingan dan Konseling memberikan 
nasihat sesuai dengan karakteristik konseli 
    
160. 
Guru Bimbingan dan Konseling hendaknya 
mempertimbangkan nasihatnya apakah pantas 
untuk diberikan atau tidak kepada konseli 
    
161. 
Guru Bimbingan dan Konseling membantu konseli 
untuk melihat permasalahannya dari berbagai 
dimensi 
    
162. 
Guru Bimbingan dan Konseling membantu konseli 
mengeksplorasi masalahnya dari fakta-fakta yang 
terjadi pada konseli 
    
163. 
Guru Bimbingan dan Konseling tidak memandang 
dari sudut pandang yang lain dalam memahami 
permasalahan konseli 
    
164. 
Guru Bimbingan dan Konseling tidak memikirkan 
penyebab munculnya permasalahan yang dihadapi 
konseli 
    
165. 
Guru Bimbingan dan Konseling memberikan 
nasihat secara terus menerus selama proses 
konseling 
    
166. 
Guru Bimbingan dan Konseling tidak 
mempertimbangkan karakteristik konseli ketika 
memberikan nasihat 
    
167. 
Guru Bimbingan dan Konseling tetap terus 
berbicara walaupun konseli terlihat enggan 
mengemukakan perasaan dan pendapatnya dengan 
terus terang 
    
168. Guru Bimbingan dan Konseling melihat 
permasalahan konseli menurut persepsinya sendiri 
    
169. 
Guru Bimbingan dan Konseling membantu konseli 
untuk menyadari permasalahan yang sedang 
dihadapinya 
    
170. 
Guru Bimbingan dan Konseling menyadarkan 
konseli terkait penyebab dari munculnya 
permasalahan yang dihadapinya  
    
171. 
Guru Bimbingan dan Konseling K menentukan 
permasalahan konseli tanpa menemukan penyebab 
dari permasalahan tersebut 
    
172. 
Guru Bimbingan dan Konseling menentukan 
permasalahan konseli hanya berdasarkan akibat 
yang muncul 
    
173. 
Guru Bimbingan dan Konseling mengkaji kaitan 
antara nilai dan kekuatan serta kelemahan konseli 
terkait dengan alternatif pemecahan masalah 
    
174. 
Guru Bimbingan dan Konseling membantu konseli 
untuk mengkaji kelebihan dan kelemahan dari 
setiap alternatif pemecahan masalah 
    
175. Guru Bimbingan dan Konseling menetapkan 
alternatif tanpa memandang kesulitan yang akan 
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dialami pada konseli 
176. 
Guru Bimbingan dan Konseling tidak 
memperdulikan kelemahan konseli dalam 
menajdlankan laternatif yang ditetapkan 
    
177. 
Guru Bimbingan dan Konseling membantu konseli 
untuk menajamkan isu-isu yang diduga menjadi 
penyebab munculnya permasalahan 
    
178. 
Guru Bimbingan dan Konseling membantu konseli 
untuk memetakan permasalahan mana yang 
memungkinkan untuk ditemukan solusinya 
    
179. 
Guru Bimbingan dan Konseling tidak memberikan 
kesempatan kepada konseli untuk memikirkan 
konsekuensi dari alternatif atau solusi yang dipilih  
    
180. 
Guru Bimbingan dan Konseling tidak terlibat 
dalam menilai alternatif atau solusi dari 
permasalahan yang dihadapi konseli 
    
181. 
Guru Bimbingan dan Konseling membantu 
menetapkan alternatif atau solusi yang dipandang 
paling baik untuk pemecahan permasalahannya 
    
182. 
Guru Bimbingan dan Konseling menetapkan 
alternatif yang paling mudah dan efektif dilakukan 
oleh konseli 
    
183. 
Guru Bimbingan dan Konseling  mendorong 
konseli untuk melaksanakan alternatif yang paling 
sesuai dengan nilai-nilai dan kekuatan konseli 
    
184. 
Guru Bimbingan dan Konseling hendaknya 
mendorong konseli melaksanakan alternatif yang 
paling sedikit melibatkan kekurangan atau 
kelemahan konseli 
    
185. 
Guru Bimbingan dan Konseling mendorong konseli 
untuk melaksanakan alternatif yang banyak 
memunculkan kekurangan atau kelemahan konseli 
    
186. 
Guru Bimbingan dan Konseling tidak perlu 
memandang nilai-nilai yang dianut konseli dalam 
melaksanakan alternatif  yang dipilih 
    
187. 
Guru Bimbingan dan Konseling memberikan 
informasi yang dimiliki tentang perasaan, pikiran, 
atau pengalaman kehidupan yang penting dan 
relevan dengan permasalahan konseli  
    
188. 
Guru Bimbingan dan Konseling bersedia membuka 
diri dan memberikan informasi dari pengalaman 
yang dimilikinya 
    
189. Guru Bimbingan dan Konseling lebih tertutup 
terkait informasi atau pengalaman yang dimilikinya 
    
190. 
Guru Bimbingan dan Konseling banyak 
memberikan informasi yang tidak relevan dengan 
permasalahan konseli 
    
191. 
Guru Bimbingan dan Konseling memberikan 
informasi yang bermanfaat yang dimiliki orang lain 
yang relevan dengan permasalahan konseli dengan 




192. Guru Bimbingan dan Konseling tidak memberi 
informasi kepada konseli yang masih meragukan 
    
193. 
Guru Bimbingan dan Konseling menetapkan 
tindakan nyata (action) konseli menurut keputusan 
yang diambil sendiri 
    
194. 
Guru Bimbingan dan Konseling Bimbingan dan 
Konseling tidak perlu membantu membuat tindakan 
nyata (action) untuk konseli 
    
195. 
Guru Bimbingan dan Konseling menyebutkan 
identitas orang lain yang menjadi sumber informasi 
bagi konseli 
    
196. 
Guru Bimbingan dan Konseling menceritakan 
pengalaman orang lain yang tidak relevan dengan 
permasalahan konseli 
    
197. 
Guru Bimbingan dan Konseling menangkap pokok-
pokok pembicaraan dari keseluruhan penuturan 
konseli yang diperolehnya selama proses konseling  
    
198. 
Guru Bimbingan dan Konseling hendaknya 
mencermati pokok pembicaraan dari keseluruhan 
penuturan konseli yang diperolehnya selama proses 
konseling 
    
199. Guru Bimbingan dan Konseling membantu konseli 
membuat tindakan nyata (action) 
    
200. 
Guru Bimbingan dan Konseling bekerjasama 
dengan konseli dalam membuat tindakan nyata 
(action) 
    
201. 
Guru Bimbingan dan Konseling tidak perlu 
menangkap inti atau pokok pembicaraan dari 
proses konseling yang dilakukan 
    
202. 
Guru Bimbingan dan Konseling hendaknya 
melupakan pokok-pokok pembicaraan diperolehnya 
selama proses konseling 
    
203. 
Guru Bimbingan dan Konseling mengungkapkan 
kembali pokok-pokok pembicaraan yang dibahas 
pada akhir proses konseling 
    
204. 
Guru Bimbingan dan Konseling mengungkapkan 
kembali pokok-pokok pembicaraan dengan bahasa 
sendiri yang mudah dimengerti konseli 
    
205. 
Guru Bimbingan dan Konseling tidak perlu 
menetapkan kendala apa yang menjadi penghambat 
proses konseling 
    
206. 
Guru Bimbingan dan Konseling tidak perlu 
memperhatikan hal yang belum tercapai dalam 
proses konseling 
    
207. 
Guru Bimbingan dan Konseling tidak 
menyimpulkan pokok pembicaraan pada akhir 
konseling 
    
208. Guru Bimbingan dan Konseling mengungkapkan 
kembali pokok pembicaraan yang tidak relevan 
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dengan permasalahan konseling 
209. 
Guru Bimbingan dan Konseling menetapkan sisi 
mana yang telah tercapai dan sisi mana yang belum 
tercapai dari jalannya proses konseling 
    
210. 
Guru Bimbingan dan Konseling menyadari 
hambatan atau kendala selama proses konseling 
berlangsung 
    
211. 
Guru Bimbingan dan Konseling menilai dirinya 
apakah telah berhasil atau belum dalam mengatasi 
permasalahan konseli pada akhir proses konseling 
    
212. 
Guru Bimbingan dan Konseling menyadari 
hambatan pada dirinya yang membuat proses 
konseling berjalan tidak efektif  
    
213. 
Guru Bimbingan dan Konseling tidak perlu 
memperhatikan keadaan konseli setelah sesi 
konseling 
    
214. 
Guru Bimbingan dan Konseling tidak perlu 
mengecek apakah kecemasan konseli menurun 
setelah sesi konseling 
    
215. Guru Bimbingan dan Konseling mengakhiri proses 
konseling tanpa pernyataan pentutup 
    
216. 
Guru Bimbingan dan Konseling tidak mengajak 
konseli untuk melakukan proses konseling 
selanjutnya walaupun sebenarnya konseli 
memerlukannya 
    
217. 
Guru Bimbingan dan Konseling mengakhiri proses 
konseling walaupun permasalahan konseli belum 
teratasi 
    
218. 
Guru Bimbingan dan Konseling tidak perlu 
memperhatikan dirinya yang belum berhasil 
mengatasi permasalahan konseli 
    
219. 
Guru Bimbingan dan Konseling menilai bahwa 
konselilah yang membuat tujuan konseling tidak 
tercapai 
    
220. 
Guru Bimbingan dan Konseling mengecek keadaan 
konseli apakah kecemasan konseli menurun setelah 
sesi konseling  
    
221. 
Guru Bimbingan dan Konseling mengecek keadaan 
konseli apakah konseli merasa lega setelah 
pembicaraan selesai dilakukan 
    
222. 
Guru Bimbingan dan Konseling mengakhiri proses 
konseling sesuai dengan kondisi dan permasalahan 
konseli 
    
223. Guru Bimbingan dan Konseling memberikan 
pernyataan penutup pada akhir proses konseling 
    
224. 
Guru Bimbingan dan Konseling mengajak konseli 
untuk melakukan proses konseling selanjutnya jika 
diperlukan 
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Lampiran 3. Hasil Uji Validitas 
Item-Total Statistics  
Item Scale Mean if Item Deleted 





Alpha if Item 
Deleted 
Ket. 
VAR00001 766.3000 3461.459 .253 .978 Tidak Valid 
VAR00002 766.5667 3452.875 .304 .978 Valid 
VAR00003 766.9000 3441.955 .342 .978 Valid 
VAR00004 766.7000 3443.390 .401 .978 Valid 
VAR00005 766.6333 3453.413 .287 .978 Tidak Valid 
VAR00006 766.4333 3451.909 .367 .978 Valid 
VAR00007 766.3000 3460.148 .290 .978 Tidak Valid 
VAR00008 767.0667 3430.823 .431 .978 Valid 
VAR00009 767.0667 3445.099 .234 .978 Tidak Valid 
VAR00010 766.3333 3458.920 .285 .978 Tidak Valid 
VAR00011 766.9333 3441.651 .419 .978 Valid 
VAR00012 767.3667 3452.102 .220 .978 Tidak Valid 
VAR00013 766.6333 3425.344 .676 .978 Valid 
VAR00014 766.7000 3443.045 .458 .978 Valid 
VAR00015 766.5333 3431.223 .611 .978 Valid 
VAR00016 766.3667 3447.964 .506 .978 Valid 
VAR00017 766.3667 3460.240 .230 .978 Tidak Valid 
VAR00018 766.3667 3453.482 .382 .978 Valid 
VAR00019 766.6000 3457.352 .223 .978 Tidak Valid 
VAR00020 766.6000 3438.041 .442 .978 Valid 
VAR00021 766.5667 3443.426 .469 .978 Valid 
VAR00022 766.5667 3436.599 .588 .978 Valid 
VAR00023 766.4333 3451.082 .383 .978 Valid 
VAR00024 766.6667 3453.195 .255 .978 Tidak Valid 
VAR00025 766.6667 3435.471 .520 .978 Valid 
VAR00026 766.8333 3433.178 .570 .978 Valid 
VAR00027 766.8333 3443.178 .416 .978 Valid 
VAR00028 766.9667 3431.482 .425 .978 Valid 
VAR00029 766.4333 3437.289 .658 .978 Valid 
VAR00030 767.0333 3445.826 .277 .978 Tidak Valid 
VAR00031 767.2000 3450.510 .173 .979 Tidak Valid 
VAR00032 766.5333 3437.016 .520 .978 Valid 
VAR00033 766.3667 3448.309 .499 .978 Valid 
VAR00034 766.4667 3441.775 .543 .978 Valid 
VAR00035 766.7667 3436.392 .425 .978 Valid 
VAR00036 766.3667 3453.275 .387 .978 Valid 
VAR00037 766.5667 3452.116 .279 .978 Tidak Valid 
VAR00038 766.4000 3454.455 .335 .978 Valid 
VAR00039 766.5000 3450.672 .361 .978 Valid 
VAR00040 766.7333 3427.237 .501 .978 Valid 
VAR00041 766.3333 3453.057 .430 .978 Valid 
VAR00042 766.6000 3436.317 .515 .978 Valid 
VAR00043 766.6667 3450.023 .302 .978 Valid 
VAR00044 766.7667 3444.047 .328 .978 Valid 
VAR00045 766.9000 3453.128 .316 .978 Valid 
VAR00046 766.6667 3436.299 .461 .978 Valid 
VAR00047 766.6000 3439.007 .537 .978 Valid 
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VAR00048 766.5667 3432.323 .583 .978 Valid 
VAR00049 766.6333 3441.620 .487 .978 Valid 
VAR00050 766.5667 3436.530 .519 .978 Valid 
VAR00051 767.0333 3454.723 .251 .978 Tidak Valid 
VAR00052 766.4667 3463.499 .131 .978 Tidak Valid 
VAR00053 766.6000 3435.283 .601 .978 Valid 
VAR00054 766.5000 3429.500 .750 .978 Valid 
VAR00055 766.4333 3445.840 .488 .978 Valid 
VAR00056 766.4000 3483.903 -.189 .979 Tidak Valid 
VAR00057 766.6667 3426.299 .512 .978 Valid 
VAR00058 766.9667 3429.826 .444 .978 Valid 
VAR00059 766.5667 3437.013 .581 .978 Valid 
VAR00060 767.1333 3434.602 .275 .979 Tidak Valid 
VAR00061 766.6667 3439.057 .467 .978 Valid 
VAR00062 766.5333 3434.395 .641 .978 Valid 
VAR00063 766.4333 3443.564 .533 .978 Valid 
VAR00064 767.2000 3454.097 .213 .978 Tidak Valid 
VAR00065 766.8333 3447.454 .290 .978 Tidak Valid 
VAR00066 766.5000 3445.914 .448 .978 Valid 
VAR00067 767.0667 3458.478 .119 .979 Tidak Valid 
VAR00068 766.8333 3437.661 .570 .978 Valid 
VAR00069 767.7000 3444.493 .280 .978 Tidak Valid 
VAR00070 766.5667 3433.220 .514 .978 Valid 
VAR00071 766.7667 3444.461 .438 .978 Valid 
VAR00072 767.1333 3441.706 .418 .978 Valid 
VAR00073 766.7000 3432.562 .563 .978 Valid 
VAR00074 767.7000 3437.528 .337 .978 Valid 
VAR00075 766.4000 3448.248 .465 .978 Valid 
VAR00076 766.9667 3428.378 .490 .978 Valid 
VAR00077 766.7667 3435.771 .470 .978 Valid 
VAR00078 766.8333 3493.316 -.215 .979 Tidak Valid 
VAR00079 766.6333 3437.964 .377 .978 Valid 
VAR00080 766.5667 3431.289 .541 .978 Valid 
VAR00081 766.6333 3426.723 .740 .978 Valid 
VAR00082 766.6333 3428.585 .708 .978 Valid 
VAR00083 766.7000 3440.562 .443 .978 Valid 
VAR00084 766.7000 3441.183 .490 .978 Valid 
VAR00085 766.6667 3454.920 .229 .978 Tidak Valid 
VAR00086 766.3333 3456.506 .345 .978 Valid 
VAR00087 766.5667 3432.530 .580 .978 Valid 
VAR00088 766.8667 3457.085 .169 .978 Tidak Valid 
VAR00089 766.9667 3438.102 .352 .978 Valid 
VAR00090 766.9000 3436.162 .446 .978 Valid 
VAR00091 767.4000 3449.834 .192 .979 Tidak Valid 
VAR00092 767.2000 3452.028 .194 .978 Tidak Valid 
VAR00093 766.7000 3437.045 .450 .978 Valid 
VAR00094 766.7333 3416.892 .527 .978 Valid 
VAR00095 766.3333 3455.264 .376 .978 Valid 
VAR00096 766.4333 3451.909 .367 .978 Valid 
VAR00097 766.8667 3462.947 .080 .979 Tidak Valid 
VAR00098 766.6333 3432.930 .468 .978 Valid 
VAR00099 766.9333 3411.168 .554 .978 Valid 
VAR00100 766.6667 3424.506 .534 .978 Valid 
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VAR00101 766.4000 3449.076 .375 .978 Valid 
VAR00102 766.5000 3444.121 .418 .978 Valid 
VAR00103 766.9667 3425.757 .559 .978 Valid 
VAR00104 766.8000 3444.234 .357 .978 Valid 
VAR00105 766.7333 3449.030 .358 .978 Valid 
VAR00106 766.7667 3437.357 .559 .978 Valid 
VAR00107 767.1333 3436.120 .349 .978 Valid 
VAR00108 766.7667 3431.013 .590 .978 Valid 
VAR00109 766.9333 3430.202 .493 .978 Valid 
VAR00110 766.8000 3437.890 .444 .978 Valid 
VAR00111 767.1667 3448.557 .226 .978 Tidak Valid 
VAR00112 766.9667 3439.068 .364 .978 Valid 
VAR00113 767.4333 3411.564 .512 .978 Valid 
VAR00114 766.8333 3419.868 .701 .978 Valid 
VAR00115 766.8000 3425.131 .686 .978 Valid 
VAR00116 766.6333 3446.102 .411 .978 Valid 
VAR00117 766.6667 3431.333 .657 .978 Valid 
VAR00118 767.0667 3438.616 .395 .978 Valid 
VAR00119 766.9000 3439.266 .444 .978 Valid 
VAR00120 766.9667 3455.482 .201 .978 Tidak Valid 
VAR00121 766.7000 3434.976 .594 .978 Valid 
VAR00122 766.6667 3437.816 .547 .978 Valid 
VAR00123 767.0667 3442.478 .303 .978 Valid 
VAR00124 767.1667 3403.661 .703 .978 Valid 
VAR00125 767.6000 3463.352 .053 .979 Tidak Valid 
VAR00126 767.0333 3425.275 .513 .978 Valid 
VAR00127 766.6667 3438.299 .478 .978 Valid 
VAR00128 766.6333 3440.861 .442 .978 Valid 
VAR00129 767.0333 3423.620 .532 .978 Valid 
VAR00130 767.0000 3427.034 .605 .978 Valid 
VAR00131 766.7333 3419.857 .685 .978 Valid 
VAR00132 766.7333 3422.478 .598 .978 Valid 
VAR00133 766.6667 3422.713 .646 .978 Valid 
VAR00134 766.5667 3438.047 .563 .978 Valid 
VAR00135 767.0667 3431.306 .426 .978 Valid 
VAR00136 766.9667 3434.240 .491 .978 Valid 
VAR00137 767.1667 3437.109 .392 .978 Valid 
VAR00138 766.9333 3410.892 .611 .978 Valid 
VAR00139 766.6333 3440.102 .512 .978 Valid 
VAR00140 766.7333 3436.892 .563 .978 Valid 
VAR00141 766.8667 3420.671 .641 .978 Valid 
VAR00142 766.7333 3451.651 .278 .978 Tidak Valid 
VAR00143 766.7667 3427.082 .542 .978 Valid 
VAR00144 766.8667 3420.533 .500 .978 Valid 
VAR00145 766.5333 3445.637 .440 .978 Valid 
VAR00146 766.5333 3447.706 .403 .978 Valid 
VAR00147 767.7000 3465.183 .047 .979 Tidak Valid 
VAR00148 767.0333 3425.482 .456 .978 Valid 
VAR00149 767.0000 3431.724 .459 .978 Valid 
VAR00150 766.4667 3434.120 .594 .978 Valid 
VAR00151 766.8000 3438.993 .325 .978 Valid 
VAR00152 766.6667 3452.920 .293 .978 Tidak Valid 
VAR00153 766.8333 3437.040 .461 .978 Valid 
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VAR00154 766.6333 3449.689 .309 .978 Valid 
VAR00155 766.7333 3424.064 .628 .978 Valid 
VAR00156 766.5000 3437.707 .599 .978 Valid 
VAR00157 766.6000 3430.593 .466 .978 Valid 
VAR00158 766.6667 3437.609 .551 .978 Valid 
VAR00159 767.1667 3458.213 .101 .979 Tidak Valid 
VAR00160 766.8667 3449.016 .223 .978 Tidak Valid 
VAR00161 766.4667 3459.499 .207 .978 Tidak Valid 
VAR00162 766.6667 3433.540 .620 .978 Valid 
VAR00163 767.1000 3434.162 .361 .978 Valid 
VAR00164 766.6667 3434.230 .419 .978 Valid 
VAR00165 766.6333 3446.861 .318 .978 Valid 
VAR00166 766.5333 3437.430 .587 .978 Valid 
VAR00167 766.9333 3432.823 .430 .978 Valid 
VAR00168 766.9000 3433.197 .485 .978 Valid 
VAR00169 766.6000 3436.731 .576 .978 Valid 
VAR00170 766.7000 3434.424 .535 .978 Valid 
VAR00171 766.7333 3455.857 .215 .978 Tidak Valid 
VAR00172 766.9333 3439.030 .457 .978 Valid 
VAR00173 766.6000 3435.352 .530 .978 Valid 
VAR00174 766.5667 3430.047 .619 .978 Valid 
VAR00175 766.9667 3421.620 .570 .978 Valid 
VAR00176 766.6000 3427.214 .654 .978 Valid 
VAR00177 767.2667 3454.823 .135 .979 Tidak Valid 
VAR00178 766.6333 3431.826 .653 .978 Valid 
VAR00179 766.6667 3438.368 .432 .978 Valid 
VAR00180 766.6667 3442.851 .371 .978 Valid 
VAR00181 766.6333 3441.275 .436 .978 Valid 
VAR00182 766.9000 3457.817 .149 .978 Tidak Valid 
VAR00183 766.7333 3435.306 .523 .978 Valid 
VAR00184 766.9000 3435.059 .461 .978 Valid 
VAR00185 767.2000 3402.097 .590 .978 Valid 
VAR00186 766.7333 3425.857 .665 .978 Valid 
VAR00187 766.8667 3460.257 .103 .979 Tidak Valid 
VAR00188 766.7333 3451.375 .319 .978 Valid 
VAR00189 766.8333 3427.385 .596 .978 Valid 
VAR00190 766.5333 3445.361 .350 .978 Valid 
VAR00191 766.7000 3427.941 .632 .978 Valid 
VAR00192 767.6667 3471.954 -.020 .979 Tidak Valid 
VAR00193 767.7333 3495.306 -.193 .979 Tidak Valid 
VAR00194 766.7667 3420.737 .676 .978 Valid 
VAR00195 766.7667 3436.737 .420 .978 Valid 
VAR00196 766.5333 3443.016 .383 .978 Valid 
VAR00197 766.6000 3435.490 .528 .978 Valid 
VAR00198 766.5333 3436.464 .529 .978 Valid 
VAR00199 766.7333 3423.306 .793 .978 Valid 
VAR00200 766.8333 3450.351 .234 .978 Tidak Valid 
VAR00201 766.6000 3432.386 .651 .978 Valid 
VAR00202 766.7333 3450.202 .232 .978 Tidak Valid 
VAR00203 766.6333 3426.516 .744 .978 Valid 
VAR00204 766.5333 3437.430 .587 .978 Valid 
VAR00205 767.1000 3436.852 .430 .978 Valid 
VAR00206 766.7667 3427.013 .651 .978 Valid 
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VAR00207 766.7667 3435.702 .403 .978 Valid 
VAR00208 767.3667 3478.723 -.078 .979 Tidak Valid 
VAR00209 766.8333 3431.040 .603 .978 Valid 
VAR00210 766.8000 3444.648 .388 .978 Valid 
VAR00211 766.8667 3431.982 .539 .978 Valid 
VAR00212 766.9667 3419.689 .526 .978 Valid 
VAR00213 766.5333 3431.292 .503 .978 Valid 
VAR00214 766.5000 3435.638 .554 .978 Valid 
VAR00215 766.6000 3432.110 .482 .978 Valid 
VAR00216 766.6000 3433.628 .556 .978 Valid 
VAR00217 766.8333 3424.213 .484 .978 Valid 
VAR00218 766.6333 3436.102 .580 .978 Valid 
VAR00219 766.5667 3440.392 .522 .978 Valid 
VAR00220 766.8333 3419.178 .606 .978 Valid 
VAR00221 766.5667 3437.220 .577 .978 Valid 
VAR00222 766.6667 3436.575 .568 .978 Valid 
VAR00223 766.8000 3442.648 .323 .978 Valid 
VAR00224 766.3667 3461.206 .208 .978 Tidak Valid 
 
























Lampiran 5. Instrumen Setelah Uji Coba 
 
SKALA PEMAHAMAN KETERAMPILAN KONSELING  
 
TINGKAT PEMAHAMAN KETERAMPILAN KONSELING PADA  




















PROGRAM STUDI BIMBINGAN DAN KONSELING 
JURUSAN PSIKOLOGI PENDIDIKAN DAN BIMBINGAN 
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN 




SKALA PEMAHAMAN KETERAMPILAN KONSELING  
 
A. Kata Pengantar 
Dalam upaya menyelesaikan studi program sarjana jurusan Psikologi 
Pendidikan dan Bimbingan Universitas Negeri Yogyakarta, saya bermaksud 
melakukan penelitian yang berjudul “Tingkat Pemahaman Keterampilan Konseling 
Ditinjau dari Tingkat Pendidikan dan Latar Belakang Pendidikan pada Guru 
Bimbingan dan Konseling SMA Negeri se-Kabupaten Bantul”. Sehubungan dengan 
hal tersebut, saya memohon bantuan kesediaan Bapak/Ibu guru Bimbingan dan 
Konseling untuk mengisi lembar jawaban instrumen Skala Pemahaman 
Keterampilan Konseling ini, dengan cara memberi tanda cek (√) pada kolom yang 
sesuai dengan pemahaman Bapak/Ibu guru Bimbingan dan Konseling yang 
sebenarnya terkait pernyataan pada instrumen tersebut. 
Data yang Bapak/Ibu guru Bimbingan dan Konseling berikan hanya untuk 
kepentingan penelitian dan tidak ada hubungan dengan pangkat atau jabatan 
Bapak/Ibu guru Bimbingan dan Konseling. Oleh karena itu, Bapak/Ibu tidak perlu 
ragu untuk mengisi skala ini dengan sejujur-jujurnya (sesuai dengan keadaan yang 
sebenarnya) karena dengan data yang akurat hasil penelitian dapat 
dipertanggungjawabkan kebenarannya. Selain itu, bantuan Bapak/Ibu ini 
diharapkan memberikan sumbangan pemikiran yang berkaitan dengan keterampilan 
konseling dan dapat memberi informasi bagi pengambilan kebijakan dalam 
memajukan pendidikan. Atas partisipasi Bapak/Ibu guru Bimbingan dan Konseling 
dalam mengisi skala ini, saya mengucapkan terima kasih. 
 
Yogyakarta,   Juni 2014 
          Peneliti 
 
 








B. Identitas Responden 
Nama Sekolah  : ........................................................................................... 
Nama Responden  : ........................................................................................... 
Pendidikan Terakhir : S1-BK / S1-Non BK / S2-BK / S2-Non BK*) 
*) coret yang tidak sesuai 
 
C. Petunjuk Pengisian 
4. Bacalah setiap pernyataan di bawah ini dengan seksama.  
5. Pilihlah jawaban yang tepat menurut Bapak/Ibu, dengan cara memberi tanda 
cek (√) pada salah satu kolom alternatif jawaban yang benar-benar sesuai 
dengan pemahaman Bapak/Ibu. Adapun alternatif jawaban yang tersedia adalah 
sebagai berikut: 
SM = Sangat Memahami 
M = Memahami 
KM = Kurang Memahami 
TM = Tidak Memahami 
6. Contoh pengisian pilihan jawaban: 
No. Pernyataan 
Alternatif Jawaban 
SM M KM TM 
1. 
Guru Bimbingan dan Konseling memusatkan 
pandangan mata secara lembut kepada konseli saat 
proses konseling  
√ 
   
2. Guru Bimbingan dan Konseling hendaknya melihat 
konseli ketika sedang berbicara  
    
Jawaban Bapak/Ibu tersebut berarti Bapak/Ibu sangat memahami bahwa dalam 
melaksanakan konseling guru Bimbingan dan Konseling hendaknya 
memusatkan pandangan mata secara lembut kepada konseli. 
No. Pernyataan 
Alternatif Jawaban 
SM M KM TM 
1. 
Guru Bimbingan dan Konseling memusatkan 
pandangan mata secara lembut kepada konseli saat 





2. Guru Bimbingan dan Konseling hendaknya melihat 
konseli ketika sedang berbicara  
    
Jawaban Bapak/Ibu tersebut berarti Bapak/Ibu kurang memahami bahwa dalam 
melaksanakan konseling guru Bimbingan dan Konseling hendaknya 
memusatkan pandangan mata secara lembut kepada konseli. 
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D. Skala Pemahaman Keterampilan Konseling  
No. Pernyataan 
Alternatif Jawaban 
SM M KM TM 
1. Guru Bimbingan dan Konseling hendaknya melihat 
konseli ketika sedang berbicara  
    
2. Guru Bimbingan dan Konseling duduk bersandar di 
kursi dalam waktu yang lama saat proses konseling 
    
3. Jarak duduk guru Bimbingan dan Konseling 
dengan konseli terlalu jauh saat proses konseling 
    
4. 
Guru Bimbingan dan Konseling menampilkan 
ekspresi wajah yang rileks saat berhadapan dengan 
konseli 
    
5. 
Guru Bimbingan dan Konseling menggelengkan 
atau menganggukkan kepala kepada orang lain 
yang lewat saat proses konseling berlangsung  
    
6. 
Guru Bimbingan dan Konseling melakukan 
gerakan tangan untuk menekan atau memperkuat 
ucapannya kepada konseli  
    
7. 
Guru Bimbingan dan Konseling duduk dengan satu 
kaki diangkat dan ditumpangkan pada kaki lainnya 
sambil digerak-gerakkan saat proses konseling 
    
8. Guru Bimbingan dan Konseling menyilangkan kaki 
selama proses konseling berlangsung 
    
9. 
Guru Bimbingan dan Konseling memberi salam 
atau sapaan dengan intonasi yang tepat ketika 
konseli hadir atau masuk ke ruang konseling 
    
10. 
Guru Bimbingan dan Konseling menerima 
kehadiran konseli dengan memberikan respon 
ketika konseli masuk ke ruang konseling 
    
11. 
Guru Bimbingan dan Konseling melakukan proses 
konseling sambil berbicara dengan orang lain lewat 
telepon 
    
12. 
Jarak duduk guru Bimbingan dan Konseling 
dengan konseli tidak terlalu dekat dan tidak terlalu 
jauh saat konseling 
    
13. 
Guru Bimbingan dan Konseling duduk akrab 
berhadapan atau berdampingan saat proses 
konseling 
    
14. 
Guru Bimbingan dan Konseling menampilkan 
wajah gugup dan gelisah saat berhadapan dengan 
konseli 
    
15. Guru Bimbingan dan Konseling menampilkan 
wajah cemberut saat berhadapan dengan konseli 
    
16. 
Guru Bimbingan dan Konseling menganggukkan 
kepala untuk memperlihatkan bahwa ia memahami 
ucapan konseli 
    
17. Guru Bimbingan dan Konseling memainkan 
pensil/bolpoint ketika berbicara dengan konseli 
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18. Guru Bimbingan dan Konseling mengetuk-etukkan 
jari ketika berbicara dengan konseli 
    
19. Guru Bimbingan dan Konseling menyilangkan 
tangan ketika berbicara dengan konseli 
    
20. Guru Bimbingan dan Konseling duduk rileks 
dengan kaki yang rapi dan sopan 
    
21. 
Guru  Bimbingan dan Konseling tidak perlu  
memberi salam ketika konseli hadir atau masuk ke 
ruang konseling 
    
22. 
Guru Bimbingan dan Konseling menciptakan 
lingkungan yang tenang dan nyaman saat proses 
konseling 
    
23. 
Guru Bimbingan dan Konseling hendaknya 
mematikan telepon atau handphone ketika proses 
konseling berlangsung 
    
24. Guru Bimbingan dan Konseling menghindari 
tatapan konseli saat proses konseling  
    
25. 
Guru Bimbingan dan Konseling memandang 
dengan pandangan kosong atau melamun saat 
konseli berbicara 
    
26. 
Guru Bimbingan dan Konseling mendengarkan 
dengan seksama penuturan konseli walaupun tidak 
sejalan dengan pendapatnya 
    
27. 
Guru Bimbingan dan Konseling merespon 
penyampaian konseli setelah konseli 
menyelesaikan pembicaraannya 
    
28. Guru Bimbingan dan Konseling ikut menangis 
ketika konseli menceritakan kesedihannya 
    
29. 
Guru Bimbingan dan Konseling bersikap tidak 
peduli terhadap perasaan yang dirasakan oleh 
konseli 
    
30. 
Guru Bimbingan dan Konseling hanya 
mendengarkan sebagian dari penuturan konseli 
selama proses konseling 
    
31. Guru Bimbingan dan Konseling menyela atau 
memotong ketika konseli sedang berbicara  
    
32. 
Guru Bimbingan dan Konseling membuat penilaian 
dan pertimbangan tentang pribadi konseli sebelum 
konseli menyelesaikan pembicaraannya 
    
33. 
Guru Bimbingan dan Konseling memahami situasi 
yang memicu munculnya perasaan yang yang 
dirasakan oleh konseli 
    
34. Guru Bimbingan dan Konseling merasakan 
kepedihan konseli tetapi tidak terhanyut karenanya 
    
35. Guru Bimbingan dan Konseling mengabaikan 
pikiran yang diungkapkan konseli 
    
36. 
Guru Bimbingan dan Konseling tidak perlu 
memahami situasi yang memicu munculnya 
pemikiran konseli 
    
37. Guru Bimbingan dan Konseling memahami situasi     
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yang memicu munculnya peristiwa yang dialami 
konseli 
38. Guru imbingan dan Konseling tidak mencela 
pengalaman yang diceritakan oleh konseli 
    
39. Guru Bimbingan dan Konseling memahami secara 
mendalam pikiran yang diungkapkan konseli 
    
40. Guru Bimbingan dan Konseling merespon dengan 
baik pikiran yang diungkapkan konseli  
    
41. 
Guru Bimbingan dan Konseling berprasangka 
buruk terhadap pengalaman yang dialami oleh 
konseli  
    
42. 
Guru Bimbingan dan Konseling berkata jujur tanpa 
menyinggung perasaan konseli saat proses 
konseling 
    
43. Guru Bimbingan dan Konseling tidak 
melampiaskan perasaan secara agresif pada konseli 
    
44. Guru Bimbingan dan Konseling bersikap tertutup 
terhadap konseli selama proses konseling 
    
45. 
Guru Bimbingan dan Konseling memberikan 
respon secara terbuka terhadap konseli tanpa 
menyinggung perasaan konseli  
    
46. 
Guru Bimbingan dan Konseling hendaknya 
memperhatikan karakteristik konseli ketika 
memberikan respon secara terbuka  
    
47. 
Guru Bimbingan dan Konseling 
memantulkan/merefleksikan perasaan konseli 
dengan tepat sebagai hasil pengamatan verbal 
maupun nonverbal konseli  
    
48. 
Guru Bimbingan dan Konseling memantulkan 
kembali pikiran konseli dengan kata-kata yang 
panjang dan berbelit-belit 
    
49. 
Guru Bimbingan dan Konseling memantulkan 
kembali pengalaman yang diceritakan konseli 
secara jelas 
    
50. 
Guru Bimbingan dan Konseling merefleksikan 
perasaan konseli tetapi menyimpang dari 
pernyataan konseli sebelumnya 
    
51. 
Guru Bimbingan dan Konseling 
memantulkan/merefleksikan ide, pikiran, dan 
pendapat konseli sebagai hasil pengamatan verbal 
maupun nonverbal konseli  
    
52. Guru Bimbingan dan Konseling memantulkan 
kembali pikiran konseli secara eksplisit 
    
53. Guru Bimbingan dan Konseling tidak perlu 
merefleksikan pengalaman konseli 
    
54. Guru Bimbingan dan Konseling memantulkan 
kembali pengalaman konseli secara implisit 
    
55. 
Guru Bimbingan dan Konseling menangkap pesan 
utama atau inti dari ide, perasaan, dan pengalaman 
yang diungkapkan oleh konseli 




Guru Bimbingan dan Konseling menangkap inti 
pembicaraan konseli yang panjang dan berbelit-
belit 
    
57. 
Guru Bimbingan dan Konseling hanya 
mempersepsikan sendiri ucapan yang dikatakan 
konseli tanpa mengungkapkannya kepada konseli 
    
58. 
Guru Bimbingan dan Konseling menyimak 
pembicaraan tanpa menangkap pesan utama dari 
pembicaraan yang diungkapkan konseli  
    
59. 
Guru Bimbingan dan Konseling tidak 
memperhatikan penuturan konseli yang panjang 
dan berbelit-belit 
    
60. 
Guru Bimbingan dan Konseling mengungkapkan 
kembali inti pembicaraan dengan kata-kata lain 
yang sederhana dan mudah dimengerti konseli 
    
61. 
Guru Bimbingan dan Konseling mengungkapkan 
kembali inti pembicaraan untuk mengecek antara 
persepsinya dengan yang dikemukakan konseli 
    
62. 
Guru Bimbingan dan Konseling mengajukan 
pertanyaan terbuka yang sesuai dengan konteks 
pembicaraan  
    
63. 
Guru Bimbingan dan Konseling mengajukan 
pertanyaan terbuka dengan kata tanya “bagaimana” 
karena akan merangsang jawaban yang lengkap dan 
teliti 
    
64. 
Guru Bimbingan dan Konseling mengajukan 
pertanyaan tertutup yang menyimpang dari arah 
pembicaraan 
    
65. 
Guru Bimbingan dan Konseling selalu mengajukan 
pertanyaan terbuka tetapi tmenyimpang dari arah 
pembicaraan 
    
66. 
Guru Bimbingan dan Konseling memberikan 
respon kepada konseli yang kurang fokus sehingga 
pembicaraan lebih terarah 
    
67. 
Guru Bimbingan dan Konseling memberikan 
respon secara verbal ketika konseli kelihatan 
mengurangi atau menghentikan pembicaraan 
sehingga konseli tetap terus berbicara  
    
68. 
Guru Bimbingan dan Konseling tetap terus 
berbicara walaupun konseli terlihat kurang 
bersemangat  
    
69. 
Guru Bimbingan dan Konseling tidak memberikan 
dorongan kepada konseli untuk berbicara ketika 
konseli terlalu banyak diam 
    
70. 
Guru Bimbingan dan Konseling memberikan 
dukungan yang positif ketika konseli merencanakan 
tindakan yang positif 
    
71. 
Guru Bimbingan dan Konseling memberikan 
penghargaan yang positif ketika konseli berhasil 
mengatasi kesulitannya 
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72. Guru Bimbingan dan Konseling tidak peduli 
dengan ketakutan yang dialami oleh konseli 
    
73. 
Guru Bimbingan dan Konseling tidak mendukung 
rencana positif yang dilakukan oleh konseli karena 
tidak sesuai dengan rencananya 
    
74. Guru Bimbingan dan Konseling tidak menghargai 
keberhasilan yang dialami konseli 
    
75. 
Guru Bimbingan dan Konseling memberikan 
penguatan ketika konseli merasa takut menghadapi 
sesuatu 
    
76. 
Guru Bimbingan dan Konseling menguatkan 
konseli yang mulai tidak percaya dengan dirinya 
sendiri 
    
77. Guru Bimbingan dan Konseling menafsirkan 
pikiran konseli sesuai dengan permasalahan konseli 
    
78. 
Guru Bimbingan dan Konseling hendaknya melihat 
karakteristik konseli ketika menafsirkan pikiran 
konseli 
    
79. 
Guru Bimbingan dan Konseling menafsirkan 
perasaan konseli sesuai dengan permasalahan 
konseli 
    
80. 
Guru Bimbingan dan Konseling hendaknya melihat 
karakteristik konseli ketika menafsirkan perasaan 
konseli 
    
81. 
Guru Bimbingan dan Konseling menafsirkan 
pengalaman konseli hanya dengan persepsinya 
sendiri 
    
82. Guru Bimbingan dan Konseling tidak perlu 
menafsirkan pengalaman konseli 
    
83. 
Guru Bimbingan dan Konseling tidak perlu 
memberikan pandangan atau rujukan bagi konseli 
untuk mengubah pemikirannya yang salah 
    
84. 
Guru Bimbingan dan Konseling memberikan 
rujukan pada konseli dengan bahasa yang sulit 
dimengerti 
    
85. Guru Bimbingan dan Konseling tidak perlu 
menafsirkan pikiran konseli 
    
86. Guru Bimbingan dan Konseling menafsirkan 
perasaan konseli dengan hanya persepsinya sendiri 
    
87. Guru Bimbingan dan Konseling tidak perlu 
menafsirkan perasaan konseli 
    
88. 
Guru Bimbingan dan Konseling menafsirkan 
pengalaman konseli sesuai dengan permasalahan 
konseli 
    
89. 
Guru Bimbingan dan Konseling hendaknya melihat 
karakteristik konseli ketika menafsirkan 
pengalaman yang dialami konseli 
    
90. Rujukan atau pandangan yang guru Bimbingan dan 
Konseling berikan dapat dimengerti oleh konseli  
    
91. Guru Bimbingan dan Konseling membuat konseli     
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berubah melakukan pemahaman dari rujukan yang 
diberikan 
92. 
Guru Bimbingan dan Konseling mengajak konseli 
untuk melakukan perilaku tertentu saat konseling, 
misalnya simulasi peran atau bermain peran yang 
sesuai dengan permasalahan konseli 
    
93. 
Guru Bimbingan dan Konseling menyimpulkan 
kemajuan hasil pembicaraan secara bertahap saat 
proses konseling agar arah pembicaraan semakin 
jelas 
    
94. 
Guru Bimbingan dan Konseling memberikan 
kesempatan kepada konseli untuk mengambil kilas 
balik (feedback) dari hasil pembicaraan 
    
95. 
Guru Bimbingan dan Konseling tidak perlu 
mengajak konseli bermain peran yang berkaitan 
dengan permasalahannya 
    
96. 
Guru Bimbingan dan Konseling tidak perlu 
memberikan intruksi pada konseli untuk melakukan 
hal tertentu, seperti bermain peran 
    
97. Guru Bimbingan dan Konseling tidak perlu 
menyimpulkan hasil pembicaraan secara bertahap 
    
98. 
Guru Bimbingan dan Konseling memusatkan 
perhatian konseli pada pokok pembicaraan yang 
sesuai dengan permasalahannya 
    
99. 
Guru Bimbingan dan Konseling memusatkan pada 
pokok pembicaraan agar dapat mempunyai 
kerangka berpikir yang lengkap dan sistematis 
    
100. 
Guru Bimbingan dan Konseling membiarkan 
konseli membahas semua permasalahannya tanpa 
memilih salah satu permasalahan yang perlu 
diselesaikan terlebih dahulu 
    
101. 
Guru Bimbingan dan Konseling tidak perlu 
mengarahkan konseli untuk menceritakan fokus 
permasalahan yang telah dipilih 
    
102. 
Guru Bimbingan dan Konseling membiarkan 
konseli berbicara tanpa ada fokus pada pokok 
pembicaraan 
    
103. 
Guru Bimbingan dan Konseling tidak perlu 
memusatkan pembicaraan pada pokok 
permasalahan konseli 
    
104. 
Guru Bimbingan dan Konseling membantu konseli 
memilih fokus permasalahan dari permasalahan-
permasalahan yang sedang dihadapi konseli 
    
105. 
Guru Bimbingan dan Konseling mendorong konseli 
untuk menceritakan lebih dalam tentang topik yang 
telah difokuskan 
    
106. 
Guru Bimbingan dan Konseling menangkap adanya 
ketidakkonsistenan antara perkataan dengan 
tingkah lakunya saat proses konseling 
    
107. Guru Bimbingan dan Konseling menyadari adanya     
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pertentangan antara perkataan dengan tingkah 
lakunya konseli 
108. 
Guru Bimbingan dan Konseling memberikan 
komentar mengenai ketidakkonsistenan jawaban 
konseli tanpa memperhatikan karakteristik konseli 
    
109. 
Guru Bimbingan dan Konseling memberi respon 
yang berisikan tuduhan kepada ketidakkonsistenan 
perkataan dengan tingkah laku konseli 
    
110. 
Guru Bimbingan dan Konseling memberikan 
respon untuk mendorong konseli memperjelas 
ucapannya yang masih samar-samar atau kurang 
jelas  
    
111. 
Guru Bimbingan dan Konseling memeriksa 
keakuratan pesan yang didengarnya agar dapat 
mendalami yang diceritakan oleh konseli 
    
112. 
Guru Bimbingan dan Konseling mengungkapkan 
adanya ketidakkonsistenan antara perkataan dengan 
tingkah laku konseli tanpa menyinggung perasaan 
konseli 
    
113. 
Guru Bimbingan dan Konseling tidak perlu 
memperhatikan ketidakkonsistenan jawaban 
konseli karena hanya membuat konseling menjadi 
semakin lama  
    
114. 
Guru Bimbingan dan Konseling tidak perlu 
memikirkan antara perkataan dengan tingkah laku 
konseli yang terlihat bertentangan 
    
115. 
Guru Bimbingan dan Konseling membuka 
komunikasi agar konseli dapat berbicara secara 
terbuka dalam menceritakan permasalahannya 
    
116. 
Guru Bimbingan dan Konseling bersedia membuka 
komunikasi agar memudahkan konseli untuk 
berbicara 
    
117. Guru Bimbingan dan Konseling tidak perlu 
menyamakan persepsinya dengan persepsi konseli 
    
118. 
Guru Bimbingan dan Konseling membuka 
komunikasi dengan langsung mengajukan berbagai 
pertanyaan sehingga konseli tidak mudah berbicara 
secara terbuka 
    
119. 
Guru Bimbingan dan Konseling membuka 
komunikasi dengan pernyataan yang langsung  
menyudutkan konseli 
    
120 
Guru Bimbingan dan Konseling memberikan 
kesempatan bagi konseli agar dapat berbicara 
dengan cara bersikap diam atau tidak bersuara pada 
saat yang tepat  
    
121. 
Guru Bimbingan dan Konseling bersikap diam atau 
tidak bersuara pada saat yang tepat untuk 
memberikan kesempatan bagi konseli agar dapat 
berpikir 
    
122. Guru Bimbingan dan Konseling menyadari bahwa     
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konseli memerlukan kesempatan untuk berpikir 
terlebih dahulu agar dapat mendalami dirinya 
123. 
Guru Bimbingan dan Konseling merespon 
pernyataan konseli tanpa memberikan kesempatan 
pada konseli untuk berbicara lagi 
    
124. Guru Bimbingan dan Konseling menyela terus 
menerus ketika konseli sedang berbicara 
    
125. 
Guru Bimbingan dan Konseling merespon 
pernyataan konseli tanpa memberikan kesempatan 
pada konseli untuk berpikir  
    
126. 
Guru Bimbingan dan Konseling meminta konseli 
untuk segera menjawab pertanyaan yang diajukan 
tanpa berpikir terlebih dahulu 
    
127. 
Guru Bimbingan dan Konseling membantu konseli 
mengeksplorasi masalahnya dari fakta-fakta yang 
terjadi pada konseli 
    
128. 
Guru Bimbingan dan Konseling tidak memandang 
dari sudut pandang yang lain dalam memahami 
permasalahan konseli 
    
129. 
Guru Bimbingan dan Konseling tidak memikirkan 
penyebab munculnya permasalahan yang dihadapi 
konseli 
    
130. 
Guru Bimbingan dan Konseling memberikan 
nasihat secara terus menerus selama proses 
konseling 
    
131. 
Guru Bimbingan dan Konseling tidak 
mempertimbangkan karakteristik konseli ketika 
memberikan nasihat 
    
132. 
Guru Bimbingan dan Konseling tetap terus 
berbicara walaupun konseli terlihat enggan 
mengemukakan perasaan dan pendapatnya dengan 
terus terang 
    
133. Guru Bimbingan dan Konseling melihat 
permasalahan konseli menurut persepsinya sendiri 
    
134. 
Guru Bimbingan dan Konseling membantu konseli 
untuk menyadari permasalahan yang sedang 
dihadapinya 
    
135. 
Guru Bimbingan dan Konseling menyadarkan 
konseli terkait penyebab dari munculnya 
permasalahan yang dihadapinya  
    
136. 
Guru Bimbingan dan Konseling menentukan 
permasalahan konseli hanya berdasarkan akibat 
yang muncul 
    
137. 
Guru Bimbingan dan Konseling mengkaji kaitan 
antara nilai dan kekuatan serta kelemahan konseli 
terkait dengan alternatif pemecahan masalah 
    
138. 
Guru Bimbingan dan Konseling membantu konseli 
untuk mengkaji kelebihan dan kelemahan dari 
setiap alternatif pemecahan masalah 
    
139. Guru Bimbingan dan Konseling menetapkan     
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alternatif tanpa memandang kesulitan yang akan 
dialami pada konseli 
140. 
Guru Bimbingan dan Konseling tidak 
memperdulikan kelemahan konseli dalam 
menajdlankan laternatif yang ditetapkan 
    
141. 
Guru Bimbingan dan Konseling membantu konseli 
untuk memetakan permasalahan mana yang 
memungkinkan untuk ditemukan solusinya 
    
142. 
Guru Bimbingan dan Konseling tidak memberikan 
kesempatan kepada konseli untuk memikirkan 
konsekuensi dari alternatif atau solusi yang dipilih  
    
143. 
Guru Bimbingan dan Konseling tidak terlibat 
dalam menilai alternatif atau solusi dari 
permasalahan yang dihadapi konseli 
    
144. 
Guru Bimbingan dan Konseling membantu 
menetapkan alternatif atau solusi yang dipandang 
paling baik untuk pemecahan permasalahannya 
    
145. 
Guru Bimbingan dan Konseling  mendorong 
konseli untuk melaksanakan alternatif yang paling 
sesuai dengan nilai-nilai dan kekuatan konseli 
    
146. 
Guru Bimbingan dan Konseling hendaknya 
mendorong konseli melaksanakan alternatif yang 
paling sedikit melibatkan kekurangan atau 
kelemahan konseli 
    
147. 
Guru Bimbingan dan Konseling mendorong konseli 
untuk melaksanakan alternatif yang banyak 
memunculkan kekurangan atau kelemahan konseli 
    
148. 
Guru Bimbingan dan Konseling tidak perlu 
memandang nilai-nilai yang dianut konseli dalam 
melaksanakan alternatif  yang dipilih 
    
149. 
Guru Bimbingan dan Konseling bersedia membuka 
diri dan memberikan informasi dari pengalaman 
yang dimilikinya 
    
150. Guru Bimbingan dan Konseling lebih tertutup 
terkait informasi atau pengalaman yang dimilikinya 
    
151. 
Guru Bimbingan dan Konseling banyak 
memberikan informasi yang tidak relevan dengan 
permasalahan konseli 
    
152. 
Guru Bimbingan dan Konseling memberikan 
informasi yang bermanfaat yang dimiliki orang lain 
yang relevan dengan permasalahan konseli dengan 
merahasiakan identitasnya 
    
153. 
Guru Bimbingan dan Konseling Bimbingan dan 
Konseling tidak perlu membantu membuat tindakan 
nyata (action) untuk konseli 
    
154. 
Guru Bimbingan dan Konseling menyebutkan 
identitas orang lain yang menjadi sumber informasi 
bagi konseli 
    
155. Guru Bimbingan dan Konseling menceritakan 
pengalaman orang lain yang tidak relevan dengan 





Guru Bimbingan dan Konseling menangkap pokok-
pokok pembicaraan dari keseluruhan penuturan 
konseli yang diperolehnya selama proses konseling  
    
157. 
Guru Bimbingan dan Konseling hendaknya 
mencermati pokok pembicaraan dari keseluruhan 
penuturan konseli yang diperolehnya selama proses 
konseling 
    
158. Guru Bimbingan dan Konseling membantu konseli 
membuat tindakan nyata (action) 
    
159. 
Guru Bimbingan dan Konseling tidak perlu 
menangkap inti atau pokok pembicaraan dari 
proses konseling yang dilakukan 
    
160. 
Guru Bimbingan dan Konseling mengungkapkan 
kembali pokok-pokok pembicaraan yang dibahas 
pada akhir proses konseling 
    
161. 
Guru Bimbingan dan Konseling mengungkapkan 
kembali pokok-pokok pembicaraan dengan bahasa 
sendiri yang mudah dimengerti konseli 
    
162. 
Guru Bimbingan dan Konseling tidak perlu 
menetapkan kendala apa yang menjadi penghambat 
proses konseling 
    
163. 
Guru Bimbingan dan Konseling tidak perlu 
memperhatikan hal yang belum tercapai dalam 
proses konseling 
    
164. 
Guru Bimbingan dan Konseling tidak 
menyimpulkan pokok pembicaraan pada akhir 
konseling 
    
165. 
Guru Bimbingan dan Konseling menetapkan sisi 
mana yang telah tercapai dan sisi mana yang belum 
tercapai dari jalannya proses konseling 
    
166. 
Guru Bimbingan dan Konseling menyadari 
hambatan atau kendala selama proses konseling 
berlangsung 
    
167. 
Guru Bimbingan dan Konseling menilai dirinya 
apakah telah berhasil atau belum dalam mengatasi 
permasalahan konseli pada akhir proses konseling 
    
168. 
Guru Bimbingan dan Konseling menyadari 
hambatan pada dirinya yang membuat proses 
konseling berjalan tidak efektif  
    
169. 
Guru Bimbingan dan Konseling tidak perlu 
memperhatikan keadaan konseli setelah sesi 
konseling 
    
170. 
Guru Bimbingan dan Konseling tidak perlu 
mengecek apakah kecemasan konseli menurun 
setelah sesi konseling 
    
171. Guru Bimbingan dan Konseling mengakhiri proses 
konseling tanpa pernyataan pentutup 
    
172. Guru Bimbingan dan Konseling tidak mengajak 
konseli untuk melakukan proses konseling 
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selanjutnya walaupun sebenarnya konseli 
memerlukannya 
173. 
Guru Bimbingan dan Konseling mengakhiri proses 
konseling walaupun permasalahan konseli belum 
teratasi 
    
174. 
Guru Bimbingan dan Konseling tidak perlu 
memperhatikan dirinya yang belum berhasil 
mengatasi permasalahan konseli 
    
175. 
Guru Bimbingan dan Konseling menilai bahwa 
konselilah yang membuat tujuan konseling tidak 
tercapai 
    
176. 
Guru Bimbingan dan Konseling mengecek keadaan 
konseli apakah kecemasan konseli menurun setelah 
sesi konseling  
    
177. 
Guru Bimbingan dan Konseling mengecek keadaan 
konseli apakah konseli merasa lega setelah 
pembicaraan selesai dilakukan 
    
178. 
Guru Bimbingan dan Konseling mengakhiri proses 
konseling sesuai dengan kondisi dan permasalahan 
konseli 
    
179. Guru Bimbingan dan Konseling memberikan 
pernyataan penutup pada akhir proses konseling 






























































Lampiran 7. Deskripsi Penilaian Data Tingkat Pemahaman Setiap Aspek 
Keterampilan Konseling  
 Skor Empirik 
Keterampilan Konseling 
N 
Mean Std. Deviation Minimum Maximum 
Valid Missing 
Attending 60 0 88.0167 7.89227 60.00 100.00 
Mendengarkan 60 0 17.5000 1.80864 13.00 20.00 
Empati 60 0 38.4167 4.11814 26.00 44.00 
Kejujuran 60 0 17.1667 2.13261 11.00 20.00 
Refleksi 60 0 25.8833 2.85284 19.00 32.00 
Parafrase 60 0 23.7167 2.91165 18.00 28.00 
Bertanya 60 0 14.2000 1.57092 10.00 16.00 
Memberi_Dorongan 60 0 13.3333 1.54773 9.00 16.00 
Memberi_Dukungan 60 0 25.4000 2.38071 19.00 28.00 
Interpretasi 60 0 48.7667 5.26378 39.00 60.00 
Mengarahkan 60 0 9.2333 1.70111 5.00 12.00 
Menyimpulkan_Sementara 60 0 10.0833 1.42961 7.00 12.00 
Pemusatan 60 0 27.3500 3.13442 20.00 32.00 
Konfrontasi 60 0 22.4000 3.12562 15.00 28.00 
Klarifikasi 60 0 10.0167 1.24181 8.00 12.00 
Memudahkan 60 0 14.2667 1.47138 10.00 16.00 
Diam 60 0 23.9833 2.75860 17.00 28.00 
Memberi_Nasihat 60 0 7.0000 1.10469 2.00 8.00 
Pemecahan_Masalah 60 0 66.7500 7.08932 51.00 80.00 
Membuka_Diri 60 0 20.5000 2.32525 13.00 24.00 
Merencanakan 60 0 6.6833 .94764 5.00 8.00 
Menyimpulkan 60 0 20.9333 2.35686 16.00 24.00 
Mengevaluasi 60 0 39.9167 4.61130 27.00 48.00 
Menutup 60 0 16.9333 2.24640 12.00 20.00 
 Skor Hipotetik 
Keterampilan Konseling 
N 
Jumlah Item Minimum (1 x jml item) 
Maximum 
(4 x jml item) 
Mean () 
(max + min) : 2 
Std. Deviation () 
(max – min) : 6 Valid Missing 
Attending 60 0 25 25 100 62.5 12.5
Mendengarkan 60 0 5 5 20 12.5 2.5
Empati 60 0 11 11 44 27.5 5.5
Kejujuran 60 0 5 5 20 12.5 2.5
Refleksi 60 0 8 8 32 20 4
Parafrase 60 0 7 7 28 17.5 3.5
Bertanya 60 0 4 4 16 10 2
Memberi_Dorongan 60 0 4 4 16 10 2
Memberi_Dukungan 60 0 7 7 28 17.5 3.5
Interpretasi 60 0 15 15 60 37.5 7.5
Mengarahkan 60 0 3 3 12 7.5 1.5
Menyimpulkan_Sementara 60 0 3 3 12 7.5 1.5
Pemusatan 60 0 8 8 32 20 4
Konfrontasi 60 0 7 7 28 17.5 3.5
Klarifikasi 60 0 3 3 12 7.5 1.5
Memudahkan 60 0 4 4 16 10 2
Diam 60 0 7 7 28 17.5 3.5
Memberi_Nasihat 60 0 2 2 8 5 1
Pemecahan_Masalah 60 0 20 20 80 50 10
Membuka_Diri 60 0 6 6 24 25 3
Merencanakan 60 0 2 2 8 5 1
Menyimpulkan 60 0 6 6 24 15 3
Mengevaluasi 60 0 12 12 48 30 6
Menutup 60 0 5 5 20 12.5 2.5
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Lampiran 8. Distribusi Frekuensi Kategorisasi Tingkat Pemahaman Setiap Aspek 
Keterampilan Konseling  
 
Berdasarkan skor hipotetik maka kategorisasi ditentukan dengan rumus berikut ini: 
Rumus Kategori  
X > ௜ܺ + 1,8 (Sܾ௜) Sangat Tinggi 
ܺపഥ  + 0,6 (S ௜ܾ) < X  పܺഥ  + 1,8 (Sܾ௜) Tinggi  
ܺపഥ  – 0,6 (S ௜ܾ) < X  పܺഥ  + 0,6 (Sܾ௜) Sedang 
ܺపഥ  – 1,8 (Sܾ௜) < X  ܺపഥ  - 0,6 (Sܾ௜) Rendah 
X  పܺഥ  – 1,8 (Sܾ௜) Sangat Rendah 
 











X > 85 38 63,33 31 2 5 Sangat Tinggi 
70 < X  85 21 35 18 2 1 Tinggi  
55 < X  70 1 1,67 0 1 0 Sedang 
40 < X  55 0 0 0 0 0 Rendah 
X  40 0 0 0 0 0 Sangat Rendah 
Mendengarkan 
X > 17 34 56,67 28 2 4 Sangat Tinggi 
14 < X  17 22 36,66 19 2 1 Tinggi  
11 < X  14 4 6,67 2 1 1 Sedang 
8 < X  11 0 0 0 0 0 Rendah 
X  8 0 0 0 0 0 Sangat Rendah 
Empati 
X > 37,4 34 56,67 26 3 5 Sangat Tinggi 
30,8 < X  37,4 24 40 23 1 0 Tinggi  
24,2 < X  30,8 2 3,33 0 1 1 Sedang 
17,6 < X  24,2 0 0 0 0 0 Rendah 
X  17,6 0 0 0 0 0 Sangat Rendah 
Kejujuran 
X > 17 26 43,33 19 3 4 Sangat Tinggi 
14 < X  17 29 48,33 25 2 2 Tinggi  
11 < X  14 4 6,67 4 0 0 Sedang 
8 < X  11 1 1,67 1 0 0 Rendah 
X  8 0 0 0 0 0 Sangat Rendah 
Refleksi 
X > 27,2 16 26,67 13 0 3 Sangat Tinggi 
22,4 < X  27,2 38 63,33 31 4 3 Tinggi  
17,6 < X  22,4 6 10 5 1 0 Sedang 
12,8 < X  17,6 0 0 0 0 0 Rendah 
X  12,8 0 0 0 0 0 Sangat Rendah 
Parafrase 
X > 23,8 33 55 26 2 5 Sangat Tinggi 
23,1 < X  23,8 0 0 0 0 0 Tinggi  
11,9 < X  23,1 27 45 23 3 1 Sedang 
11,2 < X  11,9 0 0 0 0 0 Rendah 
X  11,2 0 0 0 0 0 Sangat Rendah 
Bertanya 
X > 13,6 40 66,67 32 3 5 Sangat Tinggi 
13,2 < X  13,6 0 0 0 0 0 Tinggi  
6,8 < X  13,2 20 33,33 17 2 1 Sedang 
6,4 < X  6,8 0 0 0 0 0 Rendah 
X  6,4 0 0 0 0 0 Sangat Rendah 
Memberi_Dorongan 
X > 13,6 28 46,67 22 1 5 Sangat Tinggi 
13,2 < X  13,6 0 0 0 0 0 Tinggi  
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6,8 < X  13,2 32 53,33 27 4 1 Sedang 
6,4 < X  6,8 0 0 0 0 0 Rendah 
X  6,4 0 0 0 0 0 Sangat Rendah 
Memberi_Dukungan 
X > 23,8 48 80 39 3 6 Sangat Tinggi 
23,1 < X  23,8 0 0 0 0 0 Tinggi  
11,9 < X  23,1 12 20 10 2 0 Sedang 
11,2 < X  11,9 0 0 0 0 0 Rendah 
X  11,2 0 0 0 0 0 Sangat Rendah 
Interpretasi 
X > 51 21 35 16 2 3 Sangat Tinggi 
42 < X  51 33 55 28 2 3 Tinggi  
33 < X  42 6 10 1 1 0 Sedang 
24 < X  33 0 0 0 0 0 Rendah 
X  24 0 0 0 0 0 Sangat Rendah 
Mengarahkan 
X > 10,2 14 23,33 11 1 2 Sangat Tinggi 
8,4 < X  10,2 31 51,67 26 2 3 Tinggi  
6,6 < X  8,4 12 20 9 2 1 Sedang 
4,8 < X  6,6 0 0 3 0 0 Rendah 
X  4,8 0 0 0 0 0 Sangat Rendah 
Menyimpulkan_Sementara 
X > 10,2 24 40 19 1 4 Sangat Tinggi 
8,4 < X  10,2 27 45 23 2 2 Tinggi  
6,6 < X  8,4 9 15 7 2 0 Sedang 
4,8 < X  6,6 0 0 0 0 0 Rendah 
X  4,8 0 0 0 0 0 Sangat Rendah 
Pemusatan 
X > 27,2 25 41,67 20 2 3 Sangat Tinggi 
22,4 < X  27,2 33 55 28 2 3 Tinggi  
17,6 < X  22,4 2 3,33 1 1 0 Sedang 
12,8 < X  17,6 0 0 0 0 0 Rendah 
X  12,8 0 0 0 0 0 Sangat Rendah 
Konfrontasi 
X > 23,8 26 43,33 19 3 4 Sangat Tinggi 
23,1 < X  23,8 0 0 0 0 0 Tinggi  
11,9 < X  23,1 34 56,67 30 2 2 Sedang 
11,2 < X  11,9 0 0 0 0 0 Rendah 
X  11,2 0 0 0 0 0 Sangat Rendah 
Klarifikasi 
X > 10,2 23 38,33 16 3 4 Sangat Tinggi 
8,4 < X  10,2 32 53,33 29 1 2 Tinggi  
6,6 < X  8,4 5 8,33 4 1 0 Sedang 
4,8 < X  6,6 0 0 0 0 0 Rendah 
X  4,8 0 0 0 0 0 Sangat Rendah 
Memudahkan 
X > 13,6 46 76,67 37 3 6 Sangat Tinggi 
13,2 < X  13,6 0 0 0 0 0 Tinggi  
6,8 < X  13,2 14 23,3 12 2 0 Sedang 
6,4 < X  6,8 0 0 0 0 0 Rendah 
X  6,4 0 0 0 0 0 Sangat Rendah 
Diam 
X > 23,8 34 56,67 27 3 4 Sangat Tinggi 
23,1 < X  23,8 0 0 0 0 0 Tinggi  
11,9 < X  23,1 26 43,33 22 2 2 Sedang 
11,2 < X  11,9 0 0 0 0 0 Rendah 
X  11,2 0 0 0 0 0 Sangat Rendah 
Memberi_Nasihat 
X > 6,8 42 70 34 3 5 Sangat Tinggi 
5,6 < X  6,8 15 25 14 1 0 Tinggi  
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4,4 < X  5,6 2 3,33 1 0 1 Sedang 
3,2 < X  4,4 0 0 0 0 0 Rendah 
X  3,2 0 0 0 0 0 Sangat Rendah 
Pemecahan_Masalah 
X > 68 21 35 16 1 4 Sangat Tinggi 
56 < X  68 35 58,33 31 3 1 Tinggi  
44 < X  56 4 6,67 2 1 1 Sedang 
32 < X  44 0 0 0 0 0 Rendah 
X  32 0 0 0 0 0 Sangat Rendah 
Membuka_Diri 
X > 20,4 32 53,33 27 2 3 Sangat Tinggi 
16,8 < X  20,4 26 43,33 22 2 2 Tinggi  
13,2 < X  16,8 1 1,67 0 0 1 Sedang 
19,6 < X  13,2 1 1,67 0 1 0 Rendah 
X  19,6 0 0 0 0 0 Sangat Rendah 
Merencanakan 
X > 6,8 29 53,33 23 3 3 Sangat Tinggi 
5,6 < X  6,8 27 45 22 2 3 Tinggi  
4,4 < X  5,6 4 6,67 4 0 0 Sedang 
3,2 < X  4,4 0 0 0 0 0 Rendah 
X  3,2 0 0 0 0 0 Sangat Rendah 
Menyimpulkan 
X > 20,4 32 53,33 26 2 4 Sangat Tinggi 
16,8 < X  20,4 27 45 23 3 1 Tinggi  
13,2 < X  16,8 1 1,67 0 0 1 Sedang 
19,6 < X  13,2 0 0 0 0 0 Rendah 
X  19,6 0 0 0 0 0 Sangat Rendah 
Mengevaluasi 
X > 40,8 24 40 20 1 3 Sangat Tinggi 
33,6 < X  40,8 35 58,33 29 3 3 Tinggi  
26,4 < X  33,6 1 1,67 0 1 0 Sedang 
19,2 < X  26,4 0 0 0 0 0 Rendah 
X  19,2 0 0 0 0 0 Sangat Rendah 
Menutup 
X > 17 26 43,33 21 1 4 Sangat Tinggi 
14 < X  17 24 40 20 2 2 Tinggi  
11 < X  14 10 16,67 8 2 0 Sedang 
8 < X  11 0 0 0 0 0 Rendah 













Lampiran 9. Deskripsi Penilaian Data Rerata Tingkat Pemahaman Setiap Aspek 
Keterampilan Konseling 
Skor minimum rerata   : 184,67 
Skor maksimum rerata : 217,71 
Mean () = 12 (maks. + min.) = 12 (217,71 + 184,67) = 12 (402,38) = 201,19 
Standar deviasi () = 16 (maks. – min.) = 16 (217,71 – 184,67) = 16 (33,04) = 5,507 
Rumus Batasan Kategorisasi Kategori 
X > ܺ௜  + 1,8 (Sܾ݅) X > 211,1026  Sangat Tinggi 
ܺ݅തതത + 0,6 (Sܾ݅) < X  ܺ݅തതത + 1,8 (Sܾ݅)  204,4942 < X  211, 1026 Tinggi 
ܺ݅തതത – 0,6 (Sܾ݅) < X  ܺ݅തതത + 0,6 (Sܾ݅) 197,8858 < X  204,4942 Sedang 
ܺ݅തതത – 1,8 (Sܾ݅) < X  ܺ݅തതത - 0,6 (Sܾ݅) 191,2774 < X  197,8858 Rendah 
X  ܺ݅തതത – 1,8 (Sܾ݅) X  191,2774 Sangat Rendah 
 
 Hasil Kategorisasi Tingkat Pemahaman pada Setiap Aspek Keterampilan 
Konseling 
No. Keterampilan Konseling Rerata Kategori 
1. Attending 211.24 Sangat Tinggi 
2. Mendengarkan  210 Tinggi 
3. Empati 209.5455 Tinggi 
4. Kejujuran  206 Tinggi 
5. Refleksi 194.125 Rendah 
6. Parafrase  203.2857 Sedang  
7. Bertanya  213 Sangat Tinggi 
8. Memberi dorongan 200 Sedang 
9. Memberi dukungan 217.7143 Sangat Tinggi 
10. Interpretasi  195.0667 Rendah 
11. Mengarahkan  184.6667 Sangat Rendah 
12. Menyimpulkan sementara 201.6667 Sedang 
13. Pemusatan  205.125 Tinggi 
14. Konfrontasi  192 Rendah 
15. Klarifikasi  200.3333 Sedang 
16. Memudahkan  214 Sangat Tinggi 
17. Diam 205.5714 Tinggi 
18. Memberi nasihat 210 Tinggi 
19. Pemecahan masalah 200.25 Sedang 
20. Membuka diri 205 Tinggi 
21. Merencanakan 200.5 Sedang 
22. Menyimpulkan/merangkum 209.3333 Tinggi 
23. Mengevaluasi 199.5833 Sedang 






Lampiran 10. Deskripsi Penilaian Data Rerata Tingkat Pemahaman Setiap Aspek 
Keterampilan Konseling Berdasarkan Latar Belakang Pendidikan 
 S1 Bimbingan dan Konseling 
Skor minimum rerata   : 150 
Skor maksimum rerata : 177,71 
Mean () = 12 (maks. + min.) = 12 (177,71 + 150) = 12 (327,71) = 163,85 
Standar deviasi () = 16 (maks. – min.) = 16 (177,71 – 150) = 16 (27,72) = 4,62 
Rumus Batasan Kategorisasi Kategori 
X > ௜ܺ + 1,8 (Sܾ௜) X > 172,166 Sangat Tinggi 
పܺഥ  + 0,6 (Sܾ௜) < X  పܺഥ  + 1,8 (Sܾ௜)  166,622 < X  172,166 Tinggi 
పܺഥ  – 0,6 (Sܾ௜) < X  పܺഥ  + 0,6 (Sܾ௜) 161,078 < X  166,622 Sedang 
పܺഥ  – 1,8 (S ௜ܾ) < X  పܺഥ  - 0,6 (Sܾ௜) 155,534 < X  161,078 Rendah 
X  పܺഥ  – 1,8 (Sܾ௜) X  155,534 Sangat Rendah 
 
 S1 Non-Bimbingan dan Konseling 
Skor minimum rerata   : 15 
Skor maksimum rerata : 17,4 
Mean () = 12 (maks. + min.) = 12 (17,4 + 15) = 12 (32,4) = 16,2 
Standar deviasi () = 16 (maks. – min.) = 16 (17,4 – 15) = 16 (2,4) = 0,4 
Rumus Batasan Kategorisasi Kategori 
X > ௜ܺ + 1,8 (Sܾ௜) X > 16,92 Sangat Tinggi 
ܺపഥ  + 0,6 (Sܾ௜) < X  ܺపഥ  + 1,8 (Sܾ௜)  16,44 < X  16,92 Tinggi 
ܺపഥ  – 0,6 (S ௜ܾ) < X  పܺഥ  + 0,6 (S ௜ܾ) 15,96 < X  16,44 Sedang 
పܺഥ  – 1,8 (Sܾ௜) < X  ܺపഥ  - 0,6 (Sܾ௜) 15,48 < X  15,96 Rendah 
X  ܺపഥ  – 1,8 (S ௜ܾ) X  15,48 Sangat Rendah 
 
 S2 Non-Bimbingan dan Konseling 
Skor minimum rerata   : 19,33 
Skor maksimum rerata : 23,14 
Mean () = 12 (maks. + min.) = 12 (23,14 + 19,33) = 12 (42,47) = 21,235 
Standar deviasi () = 16 (maks. – min.) = 16 (23,14 – 19,33) = 16 (3,81) = 0,635 
Rumus Batasan Kategorisasi Kategori 
X > ௜ܺ + 1,8 (Sܾ௜) X > 22,378 Sangat Tinggi 
ܺపഥ  + 0,6 (Sܾ௜) < X  ܺపഥ  + 1,8 (Sܾ௜)  21,616 < X  22,378 Tinggi 
ܺపഥ  – 0,6 (S ௜ܾ) < X  పܺഥ  + 0,6 (S ௜ܾ) 20,854 < X  21,616 Sedang 
పܺഥ  – 1,8 (Sܾ௜) < X  ܺపഥ  - 0,6 (Sܾ௜) 20,092 < X  20,854 Rendah 




 Hasil Kategorisasi Tingkat Pemahaman pada Setiap Aspek Keterampilan Konseling 
Berdasarkan Latar Belakang Pendidikan 
No. Keterampilan Konseling S1 BK S1 Non-BK S2 Non-BK Rerata Kategori Rerata Kategori Rerata Kategori 
1. Attending 172.88 Sangat Tinggi 16.28 Sedang 22.08 Tinggi 
2. Mendengarkan  172.2 Sangat Tinggi 16.4 Sedang 21.4 Sedang 
3. Empati 171.18 Sangat Tinggi 16.64 Tinggi 21.73 Tinggi 
4. Kejujuran  167 Tinggi 17.4 Sangat Tinggi 21.6 Sedang 
5. Refleksi 157.87 Rendah 15.125 Sangat Rendah 21.125 Sedang 
6. Parafrase  165 Sedang 16.43 Sedang 21.86 Tinggi 
7. Bertanya  174 Sangat Tinggi 17.25 Sangat Tinggi 21.75 Tinggi 
8. Memberi dorongan 163.25 Sedang 15.5 Rendah 21.25 Sedang 
9. Memberi dukungan 177.71 Sangat Tinggi 16.86 Tinggi 23.14 Sangat Tinggi 
10. Interpretasi  158.47 Rendah 15.6 Rendah 21 Sedang 
11. Mengarahkan  150 Sangat Rendah 15.33 Sangat Rendah 19.33 Sangat Rendah 
12. Menyimpulkan sementara 164.33 Sedang 15.33 Sangat Rendah 22 Tinggi 
13. Pemusatan  167.25 Tinggi 16 Sedang 21.875 Tinggi 
14. Konfrontasi  155.71 Rendah 15.71 Rendah 20.57 Rendah 
15. Klarifikasi  161.67 Sedang 17 Sangat Tinggi 21.67 Tinggi 
16. Memudahkan  175 Sangat Tinggi 16.5 Tinggi 22.5 Sangat Tinggi 
17. Diam 167.71 Tinggi 16.71 Tinggi 21.14 Sedang 
18. Memberi nasihat 173 Sangat Tinggi 15 Sangat Rendah 22 Tinggi 
19. Pemecahan masalah 163.6 Sedang 15.55 Rendah 21.1 Sedang 
20. Membuka diri 169.17 Tinggi 15.83 Rendah 20 Sangat Rendah 
21. Merencanakan 162.5 Sedang 17 Sangat Tinggi 21 Sedang 
22. Menyimpulkan/merangkum 171.17 Tinggi 16.83 Tinggi 21.33 Sedang 
23. Mengevaluasi 163.5 Sedang 15.58 Rendah 20.5 Rendah 
24. Menutup sesi konseling 166.6 Sedang 15.4 Sangat Rendah 21.2 Sedang 
 
 Hasil Katerampilan Konseling pada Setiap Kategori Berdasarkan Latar Belakang 
Pendidikan 
No. Kategori S1 Bimbingan dan Konseling S1 non-Bimbingan dan Konseling S2 non-Bimbingan dan Konseling Keterampilan Konseling Rerata Keterampilan Konseling Rerata Keterampilan Konseling Rerata 




































































































































5. Sangat Rendah 





















1 2 3 4 
f % f % f % f % 
1. Guru Bimbingan dan Konseling hendaknya melihat konseli ketika sedang berbicara  1 1.7 1 1.7 22 36.7 36 60.0 




























4. Guru Bimbingan dan Konseling menampilkan ekspresi wajah yang rileks saat berhadapan dengan konseli 















































8. Guru Bimbingan dan Konseling menyilangkan kaki selama proses konseling berlangsung 









9. Guru Bimbingan dan Konseling memberi salam atau sapaan dengan intonasi yang tepat ketika konseli hadir atau masuk ke ruang konseling 









10. Guru Bimbingan dan Konseling menerima kehadiran konseli dengan memberikan respon ketika konseli masuk ke ruang konseling 














13 21.7 45 75.0 
12. Jarak duduk guru Bimbingan dan Konseling dengan konseli tidak terlalu dekat dan tidak terlalu jauh saat konseling 























14. Guru Bimbingan dan Konseling menampilkan wajah gugup dan gelisah saat berhadapan dengan konseli 



















16. Guru Bimbingan dan Konseling menganggukkan kepala untuk memperlihatkan bahwa   2 3.3 26 43.3 32 53.3 
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ia memahami ucapan konseli    
17. Guru Bimbingan dan Konseling memainkan pensil/bolpoint ketika berbicara dengan konseli 









18. Guru Bimbingan dan Konseling mengetuk-etukkan jari ketika berbicara dengan konseli   4 6.7 31 51.7 25 41.7 
19. Guru Bimbingan dan Konseling menyilangkan tangan ketika berbicara dengan konseli 1 1.7 4 6.7 30 50.0 25 41.7 
20. Guru Bimbingan dan Konseling duduk rileks dengan kaki yang rapi dan sopan     22 36.7 38 63.3 














22. Guru Bimbingan dan Konseling menciptakan lingkungan yang tenang dan nyaman saat proses konseling 





23. Guru Bimbingan dan Konseling hendaknya mematikan telepon atau handphone ketika proses konseling berlangsung 









24. Guru Bimbingan dan Konseling menghindari tatapan konseli saat proses konseling  2 3.3 3 5.0 26 43.3 29 48.3 















1 2 3 4 
f % f % f % f % 
26. Guru Bimbingan dan Konseling mendengarkan dengan seksama penuturan konseli walaupun tidak sejalan dengan pendapatnya 






36.7 36 60.0 
27. Guru Bimbingan dan Konseling merespon penyampaian konseli setelah konseli menyelesaikan pembicaraannya 
  1 
 
1.7 18 30.0 
 
30. Guru Bimbingan dan Konseling hanya mendengarkan sebagian dari penuturan konseli selama proses konseling 







31. Guru Bimbingan dan Konseling menyela atau memotong ketika konseli sedang berbicara  









32. Guru Bimbingan dan Konseling membuat penilaian dan pertimbangan tentang pribadi konseli sebelum konseli menyelesaikan pembicaraannya 



















1 2 3 4 
f % f % f % f % 
























33. Guru Bimbingan dan Konseling memahami situasi yang memicu munculnya perasaan yang yang dirasakan oleh konseli 









34. Guru Bimbingan dan Konseling merasakan kepedihan konseli tetapi tidak terhanyut karenanya 









35. Guru Bimbingan dan Konseling mengabaikan pikiran yang diungkapkan konseli 1 1.7   24 40.0 35 58.3 














37. Guru Bimbingan dan Konseling memahami situasi yang memicu munculnya peristiwa yang dialami konseli 























39. Guru Bimbingan dan Konseling memahami secara mendalam pikiran yang diungkapkan konseli 









40. Guru Bimbingan dan Konseling merespon dengan baik pikiran yang diungkapkan konseli  
























1 2 3 4 
f % f % f % f % 




























44. Guru Bimbingan dan Konseling bersikap tertutup terhadap konseli selama proses 1 1.7 4 6.7 23 38.3 32 53.3 
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konseling       
45. Guru Bimbingan dan Konseling memberikan respon secara terbuka terhadap konseli tanpa menyinggung perasaan konseli  









46. Guru Bimbingan dan Konseling hendaknya memperhatikan karakteristik konseli ketika memberikan respon secara terbuka  










1 2 3 4 
f % f % f % f % 
47. Guru Bimbingan dan Konseling memantulkan/merefleksikan perasaan konseli dengan tepat sebagai hasil pengamatan verbal maupun nonverbal konseli  





























































52. Guru Bimbingan dan Konseling memantulkan kembali pikiran konseli secara eksplisit   10 16.7 39 65.0 11 18.3 
53. Guru Bimbingan dan Konseling tidak perlu merefleksikan pengalaman konseli 2 3.3 5 8.3 26 43.3 27 45.0 

















1 2 3 4 
f % f % f % f % 
55. Guru Bimbingan dan Konseling menangkap pesan utama atau inti dari ide, perasaan, dan pengalaman yang diungkapkan oleh konseli 



















































59. Guru Bimbingan dan Konseling tidak memperhatikan penuturan konseli yang panjang dan berbelit-belit 









60. Guru Bimbingan dan Konseling mengungkapkan kembali inti pembicaraan dengan kata-kata lain yang sederhana dan mudah dimengerti konseli 




















1 2 3 4 
f % f % f % f % 
62. Guru Bimbingan dan Konseling mengajukan pertanyaan terbuka yang sesuai dengan konteks pembicaraan  









63. Guru Bimbingan dan Konseling mengajukan pertanyaan terbuka dengan kata tanya “bagaimana” karena akan merangsang jawaban yang lengkap dan teliti 























65. Guru Bimbingan dan Konseling selalu mengajukan pertanyaan terbuka tetapi tmenyimpang dari arah pembicaraan 














1 2 3 4 
f % f % f % f % 















Guru Bimbingan dan Konseling memberikan respon secara verbal ketika konseli 
kelihatan mengurangi atau menghentikan pembicaraan sehingga konseli tetap terus 
berbicara  











































1 2 3 4 
f % f % f % f % 
70. Guru Bimbingan dan Konseling memberikan dukungan yang positif ketika konseli merencanakan tindakan yang positif 





71. Guru Bimbingan dan Konseling memberikan penghargaan yang positif ketika konseli berhasil mengatasi kesulitannya 

































74. Guru Bimbingan dan Konseling tidak menghargai keberhasilan yang dialami konseli 1 1.7 2 3.3 20 33.3 37 61.7 














76. Guru Bimbingan dan Konseling menguatkan konseli yang mulai tidak percaya dengan dirinya sendiri 














1 2 3 4 
f % f % f % f % 














78. Guru Bimbingan dan Konseling hendaknya melihat karakteristik konseli ketika menafsirkan pikiran konseli 









79. Guru Bimbingan dan Konseling menafsirkan perasaan konseli sesuai dengan permasalahan konseli 









80. Guru Bimbingan dan Konseling hendaknya melihat karakteristik konseli ketika menafsirkan perasaan konseli 



















82. Guru Bimbingan dan Konseling tidak perlu menafsirkan pengalaman konseli 1 1.7 4 6.7 29 48.3 26 43.3 






























85. Guru Bimbingan dan Konseling tidak perlu menafsirkan pikiran konseli 2 3.3 8 13.3 26 43.3 24 40.0 














87. Guru Bimbingan dan Konseling tidak perlu menafsirkan perasaan konseli   8 13.3 28 46.7 24 40.0 
88. Guru Bimbingan dan Konseling menafsirkan pengalaman konseli sesuai dengan permasalahan konseli 









89. Guru Bimbingan dan Konseling hendaknya melihat karakteristik konseli ketika menafsirkan pengalaman yang dialami konseli 





90. Rujukan atau pandangan yang guru Bimbingan dan Konseling berikan dapat dimengerti oleh konseli  









91. Guru Bimbingan dan Konseling membuat konseli mengerti dan berubah melakukan pemahaman dari rujukan yang diberikan 










1 2 3 4 
f % f % f % f % 
92. 
Guru Bimbingan dan Konseling mengajak konseli untuk melakukan perilaku tertentu 
















































1 2 3 4 
f % f % f % f % 
93. Guru Bimbingan dan Konseling menyimpulkan kemajuan hasil pembicaraan secara bertahap saat proses konseling agar arah pembicaraan semakin jelas 









94. Guru Bimbingan dan Konseling memberikan kesempatan kepada konseli untuk mengambil kilas balik (feedback) dari hasil pembicaraan 





























1 2 3 4 
f % f % f % f % 
98. Guru Bimbingan dan Konseling memusatkan perhatian konseli pada pokok pembicaraan yang sesuai dengan permasalahannya 









99. Guru Bimbingan dan Konseling memusatkan pada pokok pembicaraan agar dapat mempunyai kerangka berpikir yang lengkap dan sistematis 










Guru Bimbingan dan Konseling membiarkan konseli membahas semua 





















































104. Guru Bimbingan dan Konseling membantu konseli memilih fokus permasalahan dari permasalahan-permasalahan yang sedang dihadapi konseli 
  2 
 
3. 25 41.7 
 
33 55.0 
105. Guru Bimbingan dan Konseling mendorong konseli untuk menceritakan lebih dalam tentang topik yang telah difokuskan 










1 2 3 4 
f % f % f % f % 








































































































1 2 3 4 
f % f % f % f % 
110. Guru Bimbingan dan Konseling memberikan respon untuk mendorong konseli memperjelas ucapannya yang masih samar-samar atau kurang jelas  










































1 2 3 4 
f % f % f % f % 
115. Guru Bimbingan dan Konseling membuka komunikasi agar konseli dapat berbicara secara terbuka dalam menceritakan permasalahannya 





116. Guru Bimbingan dan Konseling bersedia membuka komunikasi agar memudahkan konseli untuk berbicara 









































1 2 3 4 
f % f % f % f % 




























122. Guru Bimbingan dan Konseling menyadari bahwa konseli memerlukan kesempatan untuk berpikir terlebih dahulu agar dapat mendalami dirinya 









123. Guru Bimbingan dan Konseling merespon pernyataan konseli tanpa memberikan kesempatan pada konseli untuk berbicara lagi 









124. Guru Bimbingan dan Konseling menyela terus menerus ketika konseli sedang berbicara 























126. Guru Bimbingan dan Konseling meminta konseli untuk segera menjawab pertanyaan yang diajukan tanpa berpikir terlebih dahulu 














1 2 3 4 
f % f % f % f % 

































1 2 3 4 
f % f % f % f % 








































132. Guru Bimbingan dan Konseling tetap terus berbicara walaupun konseli terlihat enggan mengemukakan perasaan dan pendapatnya dengan terus terang 























134. Guru Bimbingan dan Konseling membantu konseli untuk menyadari permasalahan yang sedang dihadapinya 





135. Guru Bimbingan dan Konseling menyadarkan konseli terkait penyebab dari munculnya permasalahan yang dihadapinya  























137. Guru Bimbingan dan Konseling mengkaji kaitan antara nilai dan kekuatan serta kelemahan konseli terkait dengan alternatif pemecahan masalah 









138. Guru Bimbingan dan Konseling membantu konseli untuk mengkaji kelebihan dan kelemahan dari setiap alternatif pemecahan masalah 


















51.7 23 38.3 
140. Guru Bimbingan dan Konseling tidak memperdulikan kelemahan konseli dalam menajdlankan laternatif yang ditetapkan 









141. Guru Bimbingan dan Konseling membantu konseli untuk memetakan permasalahan mana yang memungkinkan untuk ditemukan solusinya 





















143. Guru Bimbingan dan Konseling tidak terlibat dalam menilai alternatif atau solusi dari permasalahan yang dihadapi konseli 









144. Guru Bimbingan dan Konseling membantu menetapkan alternatif atau solusi yang dipandang paling baik untuk pemecahan permasalahannya 









145. Guru Bimbingan dan Konseling  mendorong konseli untuk melaksanakan alternatif yang paling sesuai dengan nilai-nilai dan kekuatan konseli 


























































1 2 3 4 
f % f % f % f % 
149. Guru Bimbingan dan Konseling bersedia membuka diri dan memberikan informasi dari pengalaman yang dimilikinya 


































Guru Bimbingan dan Konseling memberikan informasi yang bermanfaat yang dimiliki 
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154. Guru Bimbingan dan Konseling menyebutkan identitas orang lain yang menjadi sumber informasi bagi konseli 




























1 2 3 4 
f % f % f % f % 
153. Guru Bimbingan dan Konseling Bimbingan dan Konseling tidak perlu membantu membuat tindakan nyata (action) untuk konseli 















1 2 3 4 
f % f % f % f % 
156. Guru Bimbingan dan Konseling menangkap pokok-pokok pembicaraan dari   3 5.0 23 38.3 34 56.7 
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keseluruhan penuturan konseli yang diperolehnya selama proses konseling      
157. Guru Bimbingan dan Konseling hendaknya mencermati pokok pembicaraan dari keseluruhan penuturan konseli yang diperolehnya selama proses konseling 









159. Guru Bimbingan dan Konseling tidak perlu menangkap inti atau pokok pembicaraan dari proses konseling yang dilakukan 









160. Guru Bimbingan dan Konseling mengungkapkan kembali pokok-pokok pembicaraan yang dibahas pada akhir proses konseling 









161. Guru Bimbingan dan Konseling mengungkapkan kembali pokok-pokok pembicaraan dengan bahasa sendiri yang mudah dimengerti konseli 









164. Guru Bimbingan dan Konseling tidak menyimpulkan pokok pembicaraan pada akhir konseling 
2 3.3 4 6.7 25 
 






1 2 3 4 
f % f % f % f % 










































166. Guru Bimbingan dan Konseling menyadari hambatan atau kendala selama proses konseling berlangsung 









167. Guru Bimbingan dan Konseling menilai dirinya apakah telah berhasil atau belum dalam mengatasi permasalahan konseli pada akhir proses konseling 





























































175. Guru Bimbingan dan Konseling menilai bahwa konselilah yang membuat tujuan 1 1.7   25 41.7 34 56.7 
198 
 
konseling tidak tercapai     
176. Guru Bimbingan dan Konseling mengecek keadaan konseli apakah kecemasan konseli menurun setelah sesi konseling  









177. Guru Bimbingan dan Konseling mengecek keadaan konseli apakah konseli merasa lega setelah pembicaraan selesai dilakukan 










1 2 3 4 
f % f % f % f % 










































178. Guru Bimbingan dan Konseling mengakhiri proses konseling sesuai dengan kondisi dan permasalahan konseli 







































Item Pernyataan LBP 
Jawaban 
1 2 3 4 
f % f % f % f % 
1. Guru Bimbingan dan Konseling hendaknya melihat konseli ketika sedang berbicara  
S1 BK 1 2.0   20 40.8 28 57.1 
S1 NBK   1 20.0 1 20.0 3 60.0 
S2 NBK     1 16.7 5 83.3 
2. Guru Bimbingan dan Konseling duduk bersandar di kursi dalam waktu yang lama saat proses konseling 
S1 BK 1 2.0 5 10.2 24 49.0 19 38.8 
S1 NBK 1 20.0   3 60.0 1 20.0 
S2 NBK   1 16.7 1 16.7 4 66.7 
3. Jarak duduk guru Bimbingan dan Konseling dengan konseli terlalu jauh saat proses konseling 
S1 BK 1 2.0 2 4.1 22 44.9 24 49.0 
S1 NBK 1 20.0   2 40.0 2 40.0 
S2 NBK     2 33.3 4 66.7 
4. Guru Bimbingan dan Konseling menampilkan ekspresi wajah yang rileks saat berhadapan dengan konseli 
S1 BK     12 24.5 37 75.5 
S1 NBK     1  20.0 4 80.0 
S2 NBK     1 16.7 5 83.3 
5. Guru Bimbingan dan Konseling menggelengkan atau menganggukkan kepala kepada orang lain yang lewat saat proses konseling berlangsung  
S1 BK 2 4.1 4 8.2 26 53.1 17 34.7 
S1 NBK 1 20.0 2 40.0 2 40.0   
S2 NBK   2 33.3 1 16.7 3 50.0 
6. Guru Bimbingan dan Konseling melakukan gerakan tangan untuk menekan atau memperkuat ucapannya kepada konseli  
S1 BK 1 2.0 4 8.2 31 63.3 13 26.5 
S1 NBK     4 80.0 1 20.0 
S2 NBK     2 33.3 4 66.7 
7. 
Guru Bimbingan dan Konseling duduk dengan satu kaki diangkat dan 
ditumpangkan pada kaki lainnya sambil digerak-gerakkan saat proses 
konseling 
S1 BK   1 2.0 17 34.7 31 63.3 
S1 NBK 1 20.0   2 40.0 2 40.0 
S2 NBK     2 33.3 4 66.7 
8. Guru Bimbingan dan Konseling menyilangkan kaki selama proses konseling berlangsung 
S1 BK     25 51.0 24 49.0 
S1 NBK   1 20.0 4 80.0   
S2 NBK     3 50.0 3 50.0 
9. Guru Bimbingan dan Konseling memberi salam atau sapaan dengan intonasi yang tepat ketika konseli hadir atau masuk ke ruang konseling 
S1 BK   1 2.0 12 24.5 36 73.5 
S1 NBK     2 40.0 3 60.0 
S2 NBK     1 16.7 5 83.3 
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10. Guru Bimbingan dan Konseling menerima kehadiran konseli dengan memberikan respon ketika konseli masuk ke ruang konseling 
S1 BK     10 20.4 39 79.6 
S1 NBK     1 20.0 4 80.0 
S2 NBK     1 16.7 5 83.3 
11. Guru Bimbingan dan Konseling melakukan proses konseling sambil berbicara dengan orang lain lewat telepon 
S1 BK   1 2.0 11 22.4 37 75.5 
S1 NBK 1 20     4 80.0 
S2 NBK     2 33.3 4 66.7 
12. Jarak duduk guru Bimbingan dan Konseling dengan konseli tidak terlalu dekat dan tidak terlalu jauh saat konseling 
S1 BK   4 8.2 17 34.7 28 57.1 
S1 NBK     4 80.0 1 20.0 
S2 NBK   1 16.7 2 33.3 3 50.0 
13. Guru Bimbingan dan Konseling duduk akrab berhadapan atau berdampingan saat proses konseling 
S1 BK 1 2.0 1 2.0 18 36.7 29 59.2 
S1 NBK     3 60.0 2 40.0 
S2 NBK   1 16.7 1 16.7 4 66.7 
14. Guru Bimbingan dan Konseling menampilkan wajah gugup dan gelisah saat berhadapan dengan konseli 
S1 BK     19 38.8 30 61.2 
S1 NBK   1 20.0 1 20.0 3 60.0 
S2 NBK       6 100 
15. Guru Bimbingan dan Konseling menampilkan wajah cemberut saat berhadapan dengan konseli 
S1 BK     17 34.7 32 65.3 
S1 NBK 1 20     4 80.0 
S2 NBK     1 16.7 5 83.3 
16. Guru Bimbingan dan Konseling menganggukkan kepala untuk memperlihatkan bahwa ia memahami ucapan konseli 
S1 BK   2 4.1 20 40.8 27 55.1 
S1 NBK     3 60.0 2 40.0 
S2 NBK     3 50.0 3 50.0 
17. Guru Bimbingan dan Konseling memainkan pensil/bolpoint ketika berbicara dengan konseli 
S1 BK   2 4.1 26 53.1 21 42.9 
S1 NBK   1 20.0 3 60.0 1 20.0 
S2 NBK       6 100 
18. Guru Bimbingan dan Konseling mengetuk-etukkan jari ketika berbicara dengan konseli 
S1 BK   2 4.1 28 57.1 19 38.8 
S1 NBK   2 40.0 2 40.0 1 20.0 
S2 NBK     1 16.7 5 83.3 
19. Guru Bimbingan dan Konseling menyilangkan tangan ketika berbicara dengan konseli 
S1 BK 1 2.0 3 6.1 2 51.0 20 40.8 
S1 NBK   1 20.0 2 40.0 2 40.0 
S2 NBK     3 50.0 3 50.0 
20. Guru Bimbingan dan Konseling duduk rileks dengan kaki yang rapi dan sopan 
S1 BK     19 38.8 30 61.2 
S1 NBK     2 40.0 3 60.0 
S2 NBK     1 16.7 5 83.3 
21. Guru  Bimbingan dan Konseling tidak perlu  memberi salam ketika konseli hadir atau masuk ke ruang konseling 
S1 BK   1 2.0 15 30.6 33 67.3 
S1 NBK 1 20.0   1 20.0 3 60.0 
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S2 NBK     1 16.7 5 83.3 
22. Guru Bimbingan dan Konseling menciptakan lingkungan yang tenang dan nyaman saat proses konseling 
S1 BK     8 16.3 41 83.7 
S1 NBK     1 20.0 4 80.0 
S2 NBK     1 16.7 5 83.3 
23. Guru Bimbingan dan Konseling hendaknya mematikan telepon atau handphone ketika proses konseling berlangsung 
S1 BK   2 4.1 1 36.7 29 59.2 
S1 NBK     2 40.0 3 60.0 
S2 NBK     1 16.7 5 83.3 
24. Guru Bimbingan dan Konseling menghindari tatapan konseli saat proses konseling  
S1 BK 1 2.0 3 6.1 21 42.9 24 49.0 
S1 NBK 1 20.0   1 20.0 3 60.0 
S2 NBK     4 66.7 2 33.3 
25. Guru Bimbingan dan Konseling memandang dengan pandangan kosong atau melamun saat konseli berbicara 
S1 BK     14 28.6 35 71.4 
S1 NBK 1 20.0   1 20.0 3 60.0 




Item Pernyataan LBP 
Jawaban 
1 2 3 4 
f % f % f % f % 
26. Guru Bimbingan dan Konseling mendengarkan dengan seksama penuturan konseli walaupun tidak sejalan dengan pendapatnya 
S1 BK   2 4.1 19 38.8 28 57.1 
S1 NBK     1 20.0 4 80.0 
S2 NBK     2 33.3 4 66.7 
27. Guru Bimbingan dan Konseling merespon penyampaian konseli setelah konseli menyelesaikan pembicaraannya 
S1 BK   1 2.0 16 32.7 32 65.3 
S1 NBK     1 20.0 4 80.0 
S2 NBK     1 16.7 5 83.3 
30. Guru Bimbingan dan Konseling hanya mendengarkan sebagian dari penuturan konseli selama proses konseling 
S1 BK   1 2.0 19 38.8 29 59.2 
S1 NBK 1 20.0   2 40.0 2 40.0 
S2 NBK     2 33.3 4 66.7 
31. Guru Bimbingan dan Konseling menyela atau memotong ketika konseli sedang berbicara  
S1 BK   2 4.1 22 44.9 25 51.0 
S1 NBK   1 20.0 3 60.0 1 20.0 
S2 NBK   1 16.7 1 16.7 4 66.7 
32. Guru Bimbingan dan Konseling membuat penilaian dan pertimbangan tentang pribadi konseli sebelum konseli menyelesaikan pembicaraannya 
S1 BK   6 12.2 19 38.8 24 49.0 
S1 NBK   2 40.0 2 40.0 1 20.0 






Item Pernyataan LBP 
Jawaban 
1 2 3 4 
f % f % f % f % 
28. Guru Bimbingan dan Konseling ikut menangis ketika konseli menceritakan kesedihannya 
S1 BK 1 2.0 6 12.2 17 34.7 25 51.0 
S1 NBK 1 20.0 1 20.0 1 20.0 2 40.0 
S2 NBK     1 16.7 5 83.3 
29. Guru Bimbingan dan Konseling bersikap tidak peduli terhadap perasaan yang dirasakan oleh konseli 
S1 BK     9 18.4 40 81.6 
S1 NBK 1 20.0     4 80.0 
S2 NBK     1 16.7 5 83.3 
33. Guru Bimbingan dan Konseling memahami situasi yang memicu munculnya perasaan yang yang dirasakan oleh konseli 
S1 BK   2 4.1 31 63.3 16 32.7 
S1 NBK     4 80.0 1 20.0 
S2 NBK     4 66.7 2 33.3 
34. Guru Bimbingan dan Konseling merasakan kepedihan konseli tetapi tidak terhanyut karenanya 
S1 BK   3 6.1 22 44.9 24 49.0 
S1 NBK     1 20.0 4 80.0 
S2 NBK   1 16.7 2 33.3 3 50.0 
35. Guru Bimbingan dan Konseling mengabaikan pikiran yang diungkapkan konseli 
S1 BK     21 42.9 28 57.1 
S1 NBK 1 20.0   2 40.0 2 40.0 
S2 NBK     1 16.7 5 83.3 
36. Guru Bimbingan dan Konseling tidak perlu memahami situasi yang memicu munculnya pemikiran konseli 
S1 BK   1 2.0 18 36.7 30 61.2 
S1 NBK 1 20.0   1 20.0 3 60.0 
S2 NBK     1 16.7 5 83.3 
37. Guru Bimbingan dan Konseling memahami situasi yang memicu munculnya peristiwa yang dialami konseli 
S1 BK   2 4.1 26 53.1 21 42.9 
S1 NBK     4 80.0 1 20.0 
S2 NBK     3 50.0 3 50.0 
38. Guru Bimbingan dan Konseling tidak mencela pengalaman yang diceritakan oleh konseli 
S1 BK 2 4.1 3 6.1 20 40.8 24 49.0 
S1 NBK     3 60.0 2 40.0 
S2 NBK   1 16.7 1 16.7 4 66.7 
39. Guru Bimbingan dan Konseling memahami secara mendalam pikiran yang diungkapkan konseli 
S1 BK     25 51.0 24 49.0 
S1 NBK     2 40.0 3 60.0 
S2 NBK   1 16.7 1 16.7 4 66.7 
40. Guru Bimbingan dan Konseling merespon dengan baik pikiran yang diungkapkan konseli  
S1 BK     22 44.9 27 55.1 
S1 NBK     2 40.0 3 60.0 
S2 NBK     1 16.7 5 83.3 
41. Guru Bimbingan dan Konseling berprasangka buruk terhadap pengalaman S1 BK 1 2.0 1 2.0 14 28.6 33 67.3 
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yang dialami oleh konseli  S1 NBK   1 20.0 1 20.0 3 60.0 




Item Pernyataan LBP 
Jawaban 
1 2 3 4 
f % f % f % f % 
42. Guru Bimbingan dan Konseling berkata jujur tanpa menyinggung perasaan konseli saat proses konseling 
S1 BK 1 2.0 4 8.2 18 36.7 26 53.1 
S1 NBK     2 40.0 3 60.0 
S2 NBK     3 50.0 3 50.0 
43. Guru Bimbingan dan Konseling tidak melampiaskan perasaan secara agresif pada konseli 
S1 BK 2 4.1 8 16.3 25 51.0 14 28.6 
S1 NBK   1 20.0 3 60.0 1 20.0 
S2 NBK     4 66.7 2 33.3 
44. Guru Bimbingan dan Konseling bersikap tertutup terhadap konseli selama proses konseling 
S1 BK 1 2.0 3 6.1 21 42.9 24 49.0 
S1 NBK   1 20.0 1 20.0 3 60.0 
S2 NBK     1 16.7 5 83.3 
45. Guru Bimbingan dan Konseling memberikan respon secara terbuka terhadap konseli tanpa menyinggung perasaan konseli  
S1 BK   2 4.1 18 36.7 29 59.2 
S1 NBK     2 40.0 3 60.0 
S2 NBK     2 33.3 4 66.7 
46. Guru Bimbingan dan Konseling hendaknya memperhatikan karakteristik konseli ketika memberikan respon secara terbuka  
S1 BK     17 34.7 32 65.3 
S1 NBK     1 20.0 4 80.0 




Item Pernyataan LBP 
Jawaban 
1 2 3 4 
f % f % f % f % 
47. 
Guru Bimbingan dan Konseling memantulkan/merefleksikan perasaan 
konseli dengan tepat sebagai hasil pengamatan verbal maupun nonverbal 
konseli  
S1 BK     20 40.8 29 59.2 
S1 NBK     2 40.0 3 60.0 
S2 NBK     2 33.3 4 66.7 
48. Guru Bimbingan dan Konseling memantulkan kembali pikiran konseli dengan kata-kata yang panjang dan berbelit-belit 
S1 BK   1 2.0 18 36.7 30 61.2 
S1 NBK 1 20.0   2 40.0 2 40.0 
S2 NBK     1 16.7 5 83.3 
49. Guru Bimbingan dan Konseling memantulkan kembali pengalaman yang S1 BK 1 2.0 2 4.1 32 65.3 14 28.6 
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diceritakan konseli secara jelas S1 NBK     3 60.0 2 40.0 
S2 NBK     2 33.3 4 66.7 
50. Guru Bimbingan dan Konseling merefleksikan perasaan konseli tetapi menyimpang dari pernyataan konseli sebelumnya 
S1 BK 1 2.0 2 4.1 18 36.7 28 57.1 
S1 NBK 1 20.0   2 40.0 2 40.0 
S2 NBK     1 16.7 5 83.3 
51. 
Guru Bimbingan dan Konseling memantulkan/merefleksikan ide, pikiran, 
dan pendapat konseli sebagai hasil pengamatan verbal maupun nonverbal 
konseli  
S1 BK 1 2.0 4 8.2 31 63.3 13 26.5 
S1 NBK     4 80.0 1 20.0 
S2 NBK     3 50.0 3 50.0 
52. Guru Bimbingan dan Konseling memantulkan kembali pikiran konseli secara eksplisit 
S1 BK   10 20.4 31 63.3 8 16.3 
S1 NBK     4 80.0 1 20.0 
S2 NBK     4 66.7 2 33.3 
53. Guru Bimbingan dan Konseling tidak perlu merefleksikan pengalaman konseli 
S1 BK 1 2.0 5 10.2 22 44.9 21 42.9 
S1 NBK 1 20.0   2 40.0 2 40.0 
S2 NBK     2 33.3 4 66.7 
54. Guru Bimbingan dan Konseling memantulkan kembali pengalaman konseli secara implisit 
S1 BK 3 6.1 23 46.9 18 36.7 5 10.2 
S1 NBK 1 20.0 4 80.0     




Item Pernyataan LBP 
Jawaban 
1 2 3 4 
f % f % f % f % 
55. Guru Bimbingan dan Konseling menangkap pesan utama atau inti dari ide, perasaan, dan pengalaman yang diungkapkan oleh konseli 
S1 BK   1 2.0 18 36.7 30 61.2 
S1 NBK     1 20.0 4 80.0 
S2 NBK       6 100 
56. Guru Bimbingan dan Konseling menangkap inti pembicaraan konseli yang panjang dan berbelit-belit 
S1 BK 3 6.1 6 12.2 27 55.1 13 26.5 
S1 NBK   3 60.0 1 20.0 1 20.0 
S2 NBK   2 33.3 3 50.0 1 16.7 
57. Guru Bimbingan dan Konseling hanya mempersepsikan sendiri ucapan yang dikatakan konseli tanpa mengungkapkannya kepada konseli 
S1 BK   7 14.3 23 46.9 19 38.8 
S1 NBK 1 20.0   3 60.0 1 20.0 
S2 NBK     2 33.3 4 66.7 
58. Guru Bimbingan dan Konseling menyimak pembicaraan tanpa menangkap pesan utama dari pembicaraan yang diungkapkan konseli  
S1 BK 2 4.1 4 8.2 18 36.7 25 51.0 
S1 NBK   1 20.0 1 20.0 3 60.0 
S2 NBK     1 16.7 5 83.3 
59. Guru Bimbingan dan Konseling tidak memperhatikan penuturan konseli S1 BK   3 6.1 17 34.7 29 59.2 
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yang panjang dan berbelit-belit S1 NBK   1 20.0 1 20.0 3 60.0 
S2 NBK     2 33.3 4 66.7 
60. Guru Bimbingan dan Konseling mengungkapkan kembali inti pembicaraan dengan kata-kata lain yang sederhana dan mudah dimengerti konseli 
S1 BK     25 51.0 24 49.0 
S1 NBK     3 60.0 2 40.0 
S2 NBK     1 16.7 5 83.3 
61. Guru Bimbingan dan Konseling mengungkapkan kembali inti pembicaraan untuk mengecek antara persepsinya dengan yang dikemukakan konseli 
S1 BK 1 2.0   29 59.2 19 38.8 
S1 NBK     2 40.0 3 60.0 




Item Pernyataan LBP 
Jawaban 
1 2 3 4 
f % f % f % f % 
62. Guru Bimbingan dan Konseling mengajukan pertanyaan terbuka yang sesuai dengan konteks pembicaraan  
S1 BK   4 8.2 21 42.9 24 49.0 
S1 NBK     3 60.0 2 40.0 
S2 NBK     1 16.7 5 83.3 
63. 
Guru Bimbingan dan Konseling mengajukan pertanyaan terbuka dengan 
kata tanya “bagaimana” karena akan merangsang jawaban yang lengkap 
dan teliti 
S1 BK     29 59.2 20 40.8 
S1 NBK     2 40.0 3 60.0 
S2 NBK   1 16.7 3 50.0 2 33.3 
64. Guru Bimbingan dan Konseling mengajukan pertanyaan tertutup yang menyimpang dari arah pembicaraan 
S1 BK   1 2.0 10 20.4 38 77.6 
S1 NBK 1 20.0     4 80.0 
S2 NBK     1 16.7 5 83.3 
65. Guru Bimbingan dan Konseling selalu mengajukan pertanyaan terbuka tetapi tmenyimpang dari arah pembicaraan 
S1 BK   1 2.0 16 32.7 32 65.3 
S1 NBK   1 20.0 1 20.0 3 60.0 
S2 NBK     1 16.7 5 83.3 
 
8. Memberi Dorongan 
No. 
Item Pernyataan LBP 
Jawaban 
1 2 3 4 
f % f % f % f % 
66. Guru Bimbingan dan Konseling memberikan respon kepada konseli yang kurang fokus sehingga pembicaraan lebih terarah 
S1 BK 1 2.0 8 16.3 24 49.0 16 32.7 
S1 NBK     4 80.0 1 20.0 
S2 NBK     3 50.0 3 50.0 
67. Guru Bimbingan dan Konseling memberikan respon secara verbal ketika S1 BK   4 8.2 31 63.3 14 28.6 
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konseli kelihatan mengurangi atau menghentikan pembicaraan sehingga 
konseli tetap terus berbicara  
S1 NBK     3 60.0 2 40.0 
S2 NBK   1 16.7 2 33.3 3 50.0 
68. Guru Bimbingan dan Konseling tetap terus berbicara walaupun konseli terlihat kurang bersemangat  
S1 BK   2 4.1 19 38.8 28 57.1 
S1 NBK 1 20.0 1 20.0 2 40.0 1 20.0 
S2 NBK     3 50.0 3 50.0 
69. Guru Bimbingan dan Konseling tidak memberikan dorongan kepada konseli untuk berbicara ketika konseli terlalu banyak diam 
S1 BK 3 6.1 1 2.0 15 30.6 30 61.2 
S1 NBK 1 20.0   1 20.0 3 60.0 
S2 NBK     1 16.7 5 83.3 
 
9. Memberi Dukungan 
No. 
Item Pernyataan LBP 
Jawaban 
1 2 3 4 
f % f % f % f % 
70. Guru Bimbingan dan Konseling memberikan dukungan yang positif ketika konseli merencanakan tindakan yang positif 
S1 BK     7 14.3 42 85.7 
S1 NBK     1 20.0 4 80.0 
S2 NBK       6 100 
71. Guru Bimbingan dan Konseling memberikan penghargaan yang positif ketika konseli berhasil mengatasi kesulitannya 
S1 BK     11 22.4 38 77.6 
S1 NBK     2 40.0 3 60.0 
S2 NBK       6 100 
72. Guru Bimbingan dan Konseling tidak peduli dengan ketakutan yang dialami oleh konseli 
S1 BK 1 2.0   17 34.7 31 63.3 
S1 NBK   1 20.0 2 40.0 2 40.0 
S2 NBK     1 16.7 5 83.3 
73. Guru Bimbingan dan Konseling tidak mendukung rencana positif yang dilakukan oleh konseli karena tidak sesuai dengan rencananya 
S1 BK 2 4.1 1 2.0 19 38.8 27 55.1 
S1 NBK   2 40.0 1 20.0 2 40.0 
S2 NBK   1 16.7 1 16.7 4 66.7 
74. Guru Bimbingan dan Konseling tidak menghargai keberhasilan yang dialami konseli 
S1 BK 1 2.0 1 2.0 17 34.7 30 61.2 
S1 NBK   1 20.0 1 20.0 3 60.0 
S2 NBK     2 33.3 4 66.7 
75. Guru Bimbingan dan Konseling memberikan penguatan ketika konseli merasa takut menghadapi sesuatu 
S1 BK 1 2.0   14 28.6 34 69.4 
S1 NBK   1 20.0 2 40.0 2 40.0 
S2 NBK       6 100 
76. Guru Bimbingan dan Konseling menguatkan konseli yang mulai tidak percaya dengan dirinya sendiri 
S1 BK   4 8.2 16 32.7 29 59.2 
S1 NBK     3 60.0 2 40.0 





Item Pernyataan LBP 
Jawaban 
1 2 3 4 
f % f % f % f % 
77. Guru Bimbingan dan Konseling menafsirkan pikiran konseli sesuai dengan permasalahan konseli 
S1 BK 1 2.0 4 8.2 33 67.3 11 22.4 
S1 NBK   1 20.0 1 20.0 3 60.0 
S2 NBK     3 50.0 3 50.0 
78. Guru Bimbingan dan Konseling hendaknya melihat karakteristik konseli ketika menafsirkan pikiran konseli 
S1 BK   3 6.1 27 55.1 19 38.8 
S1 NBK     3 60.0 2 40.0 
S2 NBK     2 33.3 4 66.7 
79. Guru Bimbingan dan Konseling menafsirkan perasaan konseli sesuai dengan permasalahan konseli 
S1 BK   2 4.1 27 55.1 20 40.8 
S1 NBK   1 20.0 3 60.0 1 20.0 
S2 NBK     1 16.7 5 83.3 
80. Guru Bimbingan dan Konseling hendaknya melihat karakteristik konseli ketika menafsirkan perasaan konseli 
S1 BK     29 59.2 20 40.8 
S1 NBK     4 80.0 1 20.0 
S2 NBK     1 16.7 5 83.3 
81. Guru Bimbingan dan Konseling menafsirkan pengalaman konseli hanya dengan persepsinya sendiri 
S1 BK 2 4.1 13 26.5 20 40.8 14 28.6 
S1 NBK   1 20.0 3 60.0 1 20.0 
S2 NBK 1 16.7 2 33.3 1 16.7 2 33.3 
82. Guru Bimbingan dan Konseling tidak perlu menafsirkan pengalaman konseli 
S1 BK   3 6.1 26 53.1 20 40.8 
S1 NBK 1 20.0 1 20.0 1 20.0 2 40.0 
S2 NBK     2 33.3 4 66.7 
83. Guru Bimbingan dan Konseling tidak perlu memberikan pandangan atau rujukan bagi konseli untuk mengubah pemikirannya yang salah 
S1 BK 1 2.0 8 16.3 20 40.8 20 40.8 
S1 NBK 1 20.0 1 20.0 2 40.0 1 20.0 
S2 NBK     2 33.3 4 66.7 
84. Guru Bimbingan dan Konseling memberikan rujukan pada konseli dengan bahasa yang sulit dimengerti 
S1 BK   2 4.1 21 42.9 26 53.1 
S1 NBK 1 20.0   2 40.0 2 40.0 
S2 NBK     1 16.7 5 83.3 
85. Guru Bimbingan dan Konseling tidak perlu menafsirkan pikiran konseli 
S1 BK 1 2.0 8 16.3 24 49.0 16 32.7 
S1 NBK 1 20.0   1 20.0 3 60.0 
S2 NBK     1 16.7 5 83.3 
86. Guru Bimbingan dan Konseling menafsirkan perasaan konseli hanya dengan persepsinya sendiri 
S1 BK 5 10.2 15 30.6 22 44.9 7 14.3 
S1 NBK   2 40.0 2 40.0 1 20.0 
S2 NBK 1 16.7 1 16.7 2 33.3 2 33.3 
87. Guru Bimbingan dan Konseling tidak perlu menafsirkan perasaan konseli S1 BK   6 12.2 24 49.0 19 38.8 
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S1 NBK   1 20.0 2 40.0 2 40.0 
S2 NBK   1 16.7 2 33.3 3 50.0 
88. Guru Bimbingan dan Konseling menafsirkan pengalaman konseli sesuai dengan permasalahan konseli 
S1 BK   2 4.1 33 67.3 14 28.6 
S1 NBK     3 60.0 2 40.0 
S2 NBK     3 50.0 3 50.0 
89. Guru Bimbingan dan Konseling hendaknya melihat karakteristik konseli ketika menafsirkan pengalaman yang dialami konseli 
S1 BK     27 55.1 22 44.9 
S1 NBK     1 20.0 4 80.0 
S2 NBK     2 33.3 4 66.7 
90. Rujukan atau pandangan yang guru Bimbingan dan Konseling berikan dapat dimengerti oleh konseli  
S1 BK     23 46.9 26 53.1 
S1 NBK   1 20.0 2 40.0 2 40.0 
S2 NBK     3 50.0 3 50.0 
91. Guru Bimbingan dan Konseling membuat konseli mengerti dan berubah melakukan pemahaman dari rujukan yang diberikan 
S1 BK   10 20.4 25 51.0 14 28.6 
S1 NBK   2 40.0 2 40.0 1 20.0 




Item Pernyataan LBP 
Jawaban 
1 2 3 4 
f % f % f % f % 
92. 
Guru Bimbingan dan Konseling mengajak konseli untuk melakukan 
perilaku tertentu saat konseling, misalnya simulasi peran atau bermain 
peran yang sesuai dengan permasalahan konseli 
S1 BK 1 2.0 4 8.2 30 61.2 14 28.6 
S1 NBK     3 60.0 2 40.0 
S2 NBK     4 66.7 2 33.3 
95. Guru Bimbingan dan Konseling tidak perlu mengajak konseli bermain peran yang berkaitan dengan permasalahannya 
S1 BK 1 2.0 7 14.3 27 55.1 14 28.6 
S1 NBK   1 20.0 3 60.0 1 20.0 
S2 NBK 1 16.7 1 16.7 2 33.3 2 33.3 
96. Guru Bimbingan dan Konseling tidak perlu memberikan intruksi pada konseli untuk melakukan hal tertentu, seperti bermain peran 
S1 BK 1 2.0 12 24.5 26 53.1 10 20.4 
S1 NBK   2 40.0 2 40.0 1 20.0 
S2 NBK   1 16.7 1 16.7 4 66.7 
 
12. Menyimpulkan Sementara 
No. 
Item Pernyataan LBP 
Jawaban 
1 2 3 4 
f % f % f % f % 
93. Guru Bimbingan dan Konseling menyimpulkan kemajuan hasil S1 BK   1 2.0 24 49.0 24 49.0 
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pembicaraan secara bertahap saat proses konseling agar arah pembicaraan 
semakin jelas 
S1 NBK     4 80.0 1 20.0 
S2 NBK     1 16.7 5 83.3 
94. Guru Bimbingan dan Konseling memberikan kesempatan kepada konseli untuk mengambil kilas balik (feedback) dari hasil pembicaraan 
S1 BK   1 2.0 22 44.9 26 53.1 
S1 NBK     4 80.0 1 20.0 
S2 NBK     2 33.3 4 66.7 
97. Guru Bimbingan dan Konseling tidak perlu menyimpulkan hasil pembicaraan secara bertahap 
S1 BK   11 22.4 23 46.9 15 30.6 
S1 NBK 1 20.0 1 20.0 1 20.0 2 40.0 




Item Pernyataan LBP 
Jawaban 
1 2 3 4 
f % f % f % f % 
98. Guru Bimbingan dan Konseling memusatkan perhatian konseli pada pokok pembicaraan yang sesuai dengan permasalahannya 
S1 BK   1 2.0 23 46.9 25 51.0 
S1 NBK     1 20.0 4 80.0 
S2 NBK     3 50.0 3 50.0 
99. Guru Bimbingan dan Konseling memusatkan pada pokok pembicaraan agar dapat mempunyai kerangka berpikir yang lengkap dan sistematis 
S1 BK   1 2.0 19 38.8 29 59.2 
S1 NBK     2 40.0 3 60.0 
S2 NBK     1 16.7 5 83.3 
100. 
Guru Bimbingan dan Konseling membiarkan konseli membahas semua 
permasalahannya tanpa memilih salah satu permasalahan yang perlu 
diselesaikan terlebih dahulu 
S1 BK 2 4.1 4 8.2 25 51.0 18 36.7 
S1 NBK 1 20.0 1 20.0 3 60.0   
S2 NBK     3 50.0 3 50.0 
101. Guru Bimbingan dan Konseling tidak perlu mengarahkan konseli untuk menceritakan fokus permasalahan yang telah dipilih 
S1 BK   3 6.1 31 63.3 15 30.6 
S1 NBK 1 20.0 1 20.0 3 60.0   
S2 NBK     3 50.0 3 50.0 
102. Guru Bimbingan dan Konseling membiarkan konseli berbicara tanpa ada fokus pada pokok pembicaraan 
S1 BK   2 4.1 22 44.9 25 51.0 
S1 NBK 1 20.0   3 60.0 1 20.0 
S2 NBK     3 50.0 3 50.0 
103. Guru Bimbingan dan Konseling tidak perlu memusatkan pembicaraan pada pokok permasalahan konseli 
S1 BK 2 4.1   25 51.0 22 44.9 
S1 NBK 1 20.0   2 40.0 2 40.0 
S2 NBK     2 33.3 4 66.7 
104. 
Guru Bimbingan dan Konseling membantu konseli memilih fokus 
permasalahan dari permasalahan-permasalahan yang sedang dihadapi 
konseli 
S1 BK   2 4.1 22 44.9 25 51.0 
S1 NBK     1 20.0 4 80.0 
S2 NBK     2 33.3 4 66.7 
105. Guru Bimbingan dan Konseling mendorong konseli untuk menceritakan S1 BK     25 51.0 24 49.0 
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lebih dalam tentang topik yang telah difokuskan S1 NBK     1 20.0 4 80.0 




Item Pernyataan LBP 
Jawaban 
1 2 3 4 
f % f % f % f % 
106. Guru Bimbingan dan Konseling menangkap adanya ketidakkonsistenan antara perkataan dengan tingkah lakunya saat proses konseling 
S1 BK 2 4.1 7 14.3 30 61.2 10 20.4 
S1 NBK     3 60.0 2 40.0 
S2 NBK     3 50.0 3 50.0 
107. Guru Bimbingan dan Konseling menyadari adanya pertentangan antara perkataan dengan tingkah lakunya konseli 
S1 BK 1 2.0 5 10.2 33 67.3 10 20.4 
S1 NBK     4 80.0 1 20.0 
S2 NBK     3 50.0 3 50.0 
108. 
Guru Bimbingan dan Konseling memberikan komentar mengenai 
ketidakkonsistenan jawaban konseli tanpa memperhatikan karakteristik 
konseli 
S1 BK 2 4.1 9 18.4 28 57.1 10 20.4 
S1 NBK   2 40.0 3 60.0   
S2 NBK   1 16.7 3 50.0 2 33.3 
109. Guru Bimbingan dan Konseling memberi respon yang berisikan tuduhan kepada ketidakkonsistenan perkataan dengan tingkah laku konseli 
S1 BK 2 4.1 4 8.2 23 46.9 20 40.8 
S1 NBK   2 40.0 2 40.0 1 20.0 
S2 NBK   2 33.3 1 16.7 3 50.0 
112. 
Guru Bimbingan dan Konseling mengungkapkan adanya 
ketidakkonsistenan antara perkataan dengan tingkah laku konseli tanpa 
menyinggung perasaan konseli 
S1 BK 1 2.0 7 14.3 22 44.9 19 38.8 
S1 NBK     2 40.0 3 60.0 
S2 NBK     3 50.0 3 50.0 
113. 
Guru Bimbingan dan Konseling tidak perlu memperhatikan 
ketidakkonsistenan jawaban konseli karena hanya membuat konseling 
menjadi semakin lama  
S1 BK 1 2.0 1 2.0 25 51.0 22 44.9 
S1 NBK 1 20.0   1 20.0 3 60.0 
S2 NBK     3 50.0 3 50.0 
114. Guru Bimbingan dan Konseling tidak perlu memikirkan antara perkataan dengan tingkah laku konseli yang terlihat bertentangan 
S1 BK 2 4.1 1 2.0 20 40.8 26 53.1 
S1 NBK 1 20.0   1 20.0 3 60.0 




Item Pernyataan LBP 
Jawaban 
1 2 3 4 
f % f % f % f % 
110. Guru Bimbingan dan Konseling memberikan respon untuk mendorong S1 BK   1 2.0 23 46.9 25 51.0 
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konseli memperjelas ucapannya yang masih samar-samar atau kurang jelas  S1 NBK     3 60.0 2 40.0 
S2 NBK     4 66.7 2 33.3 
111. Guru Bimbingan dan Konseling memeriksa keakuratan pesan yang didengarnya agar dapat mendalami yang diceritakan oleh konseli 
S1 BK 1 2.0 1 2.0 29 59.2 18 36.7 
S1 NBK     3 60.0 2 40.0 
S2 NBK     2 33.3 4 66.7 
117. Guru Bimbingan dan Konseling tidak perlu menyamakan persepsinya dengan persepsi konseli 
S1 BK 1 2.0 8 16.3 25 51.0 15 30.6 
S1 NBK   1 20.0 1 20.0 3 60.0 




Item Pernyataan LBP 
Jawaban 
1 2 3 4 
f % f % f % f % 
115. Guru Bimbingan dan Konseling membuka komunikasi agar konseli dapat berbicara secara terbuka dalam menceritakan permasalahannya 
S1 BK     22 44.9 27 55.1 
S1 NBK     1 20.0 4 80.0 
S2 NBK     2 33.3 4 66.7 
116. Guru Bimbingan dan Konseling bersedia membuka komunikasi agar memudahkan konseli untuk berbicara 
S1 BK     16 32.7 33 67.3 
S1 NBK     3 60.0 2 40.0 
S2 NBK     2 33.3 4 66.7 
118. 
Guru Bimbingan dan Konseling membuka komunikasi dengan langsung 
mengajukan berbagai pertanyaan sehingga konseli tidak mudah berbicara 
secara terbuka 
S1 BK 1 2.0 2 4.1 25 51.0 21 42.9 
S1 NBK 1 20.0   3 60.0 1 20.0 
S2 NBK     1 16.7 5 83.3 
119. Guru Bimbingan dan Konseling membuka komunikasi dengan pernyataan yang langsung  menyudutkan konseli 
S1 BK   2 4.1 10 20.4 37 75.5 
S1 NBK 1 20.0   1 20.0 3 60.0 




Item Pernyataan LBP 
Jawaban 
1 2 3 4 
f % f % f % f % 
120. 
Guru Bimbingan dan Konseling memberikan kesempatan bagi konseli agar 
dapat berbicara dengan cara bersikap diam atau tidak bersuara pada saat 
yang tepat  
S1 BK 2 4.1 7 14.3 21 42.9 19 38.8 
S1 NBK     2 40.0 3 60.0 
S2 NBK     1 16.7 5 83.3 
121. Guru Bimbingan dan Konseling bersikap diam atau tidak bersuara pada saat S1 BK 1 2.0 3 6.1 28 57.1 17 34.7 
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yang tepat untuk memberikan kesempatan bagi konseli agar dapat berpikir S1 NBK     3 60.0 2 40.0 
S2 NBK   1 16.7 3 50.0 2 33.3 
122. Guru Bimbingan dan Konseling menyadari bahwa konseli memerlukan kesempatan untuk berpikir terlebih dahulu agar dapat mendalami dirinya 
S1 BK   2 4.1 21 42.9 26 53.1 
S1 NBK     2 40.0 3 60.0 
S2 NBK     4 66.7 2 33.3 
123. Guru Bimbingan dan Konseling merespon pernyataan konseli tanpa memberikan kesempatan pada konseli untuk berbicara lagi 
S1 BK   4 8.2 25 51.0 20 40.8 
S1 NBK   1 20.0 3 60.0 1 20.0 
S2 NBK     2 33.3 4 66.7 
124. Guru Bimbingan dan Konseling menyela terus menerus ketika konseli sedang berbicara 
S1 BK     11 22.4 38 77.6 
S1 NBK   1 20.0 1 20.0 3 60.0 
S2 NBK     2 33.3 4 66.7 
125. Guru Bimbingan dan Konseling merespon pernyataan konseli tanpa memberikan kesempatan pada konseli untuk berpikir  
S1 BK 1 2.0 1 2.0 19 38.8 28 57.1 
S1 NBK 1 20.0   1 20.0 3 60.0 
S2 NBK   1 16.7 1 16.7 4 66.7 
126. Guru Bimbingan dan Konseling meminta konseli untuk segera menjawab pertanyaan yang diajukan tanpa berpikir terlebih dahulu 
S1 BK     27 55.1 22 44.9 
S1 NBK   1 20.0 2 40.0 2 40.0 
S2 NBK     3 50.0 3 50.0 
 
18. Memberi Nasihat 
No. 
Item Pernyataan LBP 
Jawaban 
1 2 3 4 
f % f % f % f % 
130. Guru Bimbingan dan Konseling memberikan nasihat secara terus menerus selama proses konseling 
S1 BK   3 6.1 20 40.8 26 53.1 
S1 NBK 1 20.0   2 40.0 2 40.0 
S2 NBK     1 16.7 5 83.3 
131. Guru Bimbingan dan Konseling tidak mempertimbangkan karakteristik konseli ketika memberikan nasihat 
S1 BK     20 40.8 29 59.2 
S1 NBK 1 20.0   2 40.0 2 40.0 
S2 NBK   1 16.7 1 16.7 4 66.7 
 
19. Pemecahan Masalah 
No. 
Item Pernyataan LBP 
Jawaban 
1 2 3 4 
f % f % f % f % 
127. Guru Bimbingan dan Konseling membantu konseli mengeksplorasi S1 BK 1 2.0   21 42.9 27 55.1 
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masalahnya dari fakta-fakta yang terjadi pada konseli S1 NBK     4 80.0 1 20.0 
S2 NBK     2 33.3 4 66.7 
128. Guru Bimbingan dan Konseling tidak memandang dari sudut pandang yang lain dalam memahami permasalahan konseli 
S1 BK 3 6.1 3 6.1 32 65.3 11 22.4 
S1 NBK 1 20.0 1 20.0 3 60.0   
S2 NBK 1 16.7 1 16.7 2 33.3 2 33.3 
129. Guru Bimbingan dan Konseling tidak memikirkan penyebab munculnya permasalahan yang dihadapi konseli 
S1 BK 2 4.1 4 8.2 22 44.9 21 42.9 
S1 NBK 1 20.0   2 40.0 2 40.0 
S2 NBK   1 16.7 1 16.7 4 66.7 
132. 
Guru Bimbingan dan Konseling tetap terus berbicara walaupun konseli 
terlihat enggan mengemukakan perasaan dan pendapatnya dengan terus 
terang 
S1 BK   6 12.2 23 46.9 20 40.8 
S1 NBK   1 20.0 3 60.0 1 20.0 
S2 NBK     2 33.3 4 66.7 
133. Guru Bimbingan dan Konseling melihat permasalahan konseli menurut persepsinya sendiri 
S1 BK   5 10.2 28 57.1 16 32.7 
S1 NBK 1 20.0   2 40.0 2 40.0 
S2 NBK   1 16.7 1 16.7 4 66.7 
134. Guru Bimbingan dan Konseling membantu konseli untuk menyadari permasalahan yang sedang dihadapinya 
S1 BK     2 57.1 21 42.9 
S1 NBK     4 80.0 1 20.0 
S2 NBK     2 33.3 4 66.7 
135. Guru Bimbingan dan Konseling menyadarkan konseli terkait penyebab dari munculnya permasalahan yang dihadapinya  
S1 BK   2 4.1 31 63.3 16 32.7 
S1 NBK     3 60.0 2 40.0 
S2 NBK   1 16.7 2 33.3 3 50.0 
136. Guru Bimbingan dan Konseling menentukan permasalahan konseli hanya berdasarkan akibat yang muncul 
S1 BK   5 10.2 29 59.2 15 30.6 
S1 NBK 1 20.0   4 80.0   
S2 NBK     2 33.3 4 66.7 
137. Guru Bimbingan dan Konseling mengkaji kaitan antara nilai dan kekuatan serta kelemahan konseli terkait dengan alternatif pemecahan masalah 
S1 BK   2 4.1 26 53.1 21 42.9 
S1 NBK     2 40.0 3 60.0 
S2 NBK     1 16.7 5 83.3 
138. Guru Bimbingan dan Konseling membantu konseli untuk mengkaji kelebihan dan kelemahan dari setiap alternatif pemecahan masalah 
S1 BK   1 2.0 19 38.8 29 59.2 
S1 NBK     3 60.0 2 40.0 
S2 NBK     2 33.3 4 66.7 
139. Guru Bimbingan dan Konseling menetapkan alternatif tanpa memandang kesulitan yang akan dialami pada konseli 
S1 BK 1 2.0 3 6.1 26 53.1 19 38.8 
S1 NBK   1 20.0 4 80.0   
S2 NBK   1 16.7 1 16.7 4 66.7 
140. Guru Bimbingan dan Konseling tidak memperdulikan kelemahan konseli dalam menajdlankan laternatif yang ditetapkan 
S1 BK   2 4.1 18 36.7 29 59.2 
S1 NBK   1 20.0 2 40.0 2 40.0 
S2 NBK     2 33.3 4 66.7 
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141. Guru Bimbingan dan Konseling membantu konseli untuk memetakan permasalahan mana yang memungkinkan untuk ditemukan solusinya 
S1 BK   1 2.0 26 53.1 22 44.9 
S1 NBK     3 60.0 2 40.0 
S2 NBK     2 33.3 4 66.7 
142. 
Guru Bimbingan dan Konseling tidak memberikan kesempatan kepada 
konseli untuk memikirkan konsekuensi dari alternatif atau solusi yang 
dipilih  
S1 BK 1 2.0 3 6.1 14 28.6 31 63.3 
S1 NBK 1 20.0   2 40.0 2 40.0 
S2 NBK     2 33.3 4 66.7 
143. Guru Bimbingan dan Konseling tidak terlibat dalam menilai alternatif atau solusi dari permasalahan yang dihadapi konseli 
S1 BK   6 12.2 21 42.9 22 44.9 
S1 NBK   2 40.0 1 20.0 2 40.0 
S2 NBK     2 33.3 4 66.7 
144. Guru Bimbingan dan Konseling membantu menetapkan alternatif atau solusi yang dipandang paling baik untuk pemecahan permasalahannya 
S1 BK   3 6.1 25 51.0 21 42.9 
S1 NBK     4 80.0 1 20.0 
S2 NBK     2 33.3 4 66.7 
145. Guru Bimbingan dan Konseling  mendorong konseli untuk melaksanakan alternatif yang paling sesuai dengan nilai-nilai dan kekuatan konseli 
S1 BK   1 2.0 26 53.1 22 44.9 
S1 NBK     2 40.0 3 60.0 
S2 NBK     3 50.0 3 50.0 
146. 
Guru Bimbingan dan Konseling hendaknya mendorong konseli 
melaksanakan alternatif yang paling sedikit melibatkan kekurangan atau 
kelemahan konseli 
S1 BK 1 2.0 6 12.2 25 51.0 17 34.7 
S1 NBK     3 60.0 2 40.0 
S2 NBK     5 83.3 1 16.7 
147. Guru Bimbingan dan Konseling mendorong konseli untuk melaksanakan alternatif yang banyak memunculkan kekurangan atau kelemahan konseli 
S1 BK 1 2.0 12 24.5 17 34.7 19 38.8 
S1 NBK   2 40.0 2 40.0 1 20.0 
S2 NBK 1 16.7 1 16.7 1 16.7 3 50.0 
148. Guru Bimbingan dan Konseling tidak perlu memandang nilai-nilai yang dianut konseli dalam melaksanakan alternatif  yang dipilih 
S1 BK 1 2.0 1 2.0 26 53.1 21 42.9 
S1 NBK   2 40.0 1 20.0 2 40.0 
S2 NBK     3 50.0 3 50.0 
 
20. Membuka Diri 
No. 
Item Pernyataan LBP 
Jawaban 
1 2 3 4 
f % f % f % f % 
149. Guru Bimbingan dan Konseling bersedia membuka diri dan memberikan informasi dari pengalaman yang dimilikinya 
S1 BK     28 57.1 21 42.9 
S1 NBK     2 40.0 3 60.0 
S2 NBK     5 83.3 1 16.7 
150. Guru Bimbingan dan Konseling lebih tertutup terkait informasi atau pengalaman yang dimilikinya 
S1 BK   3 6.1 27 55.1 19 38.8 
S1 NBK 1 20.0   2 40.0 2 40.0 
S2 NBK   1 16.7 3 50.0 2 33.3 
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151. Guru Bimbingan dan Konseling banyak memberikan informasi yang tidak relevan dengan permasalahan konseli 
S1 BK 1 2.0 1 2.0 10 20.4 37 75.5 
S1 NBK 1 20.0   1 20.0 3 60.0 
S2 NBK   1 16.7 2 33.3 3 50.0 
152. 
Guru Bimbingan dan Konseling memberikan informasi yang bermanfaat 
yang dimiliki orang lain yang relevan dengan permasalahan konseli dengan 
merahasiakan identitasnya 
S1 BK 1 2.0 2 4.1 23 46.9 23 46.9 
S1 NBK     3 60.0 2 40.0 
S2 NBK   1 16.7 3 50.0 2 33.3 
154. Guru Bimbingan dan Konseling menyebutkan identitas orang lain yang menjadi sumber informasi bagi konseli 
S1 BK   9 18.4 20 40.8 20 40.8 
S1 NBK   3 60.0 1 20.0 1 20.0 
S2 NBK     1 16.7 5 83.3 
155. Guru Bimbingan dan Konseling menceritakan pengalaman orang lain yang tidak relevan dengan permasalahan konseli 
S1 BK   1 2.0 15 30.6 33 67.3 
S1 NBK 1 20.0   1 20.0 3 60.0 




Item Pernyataan LBP 
Jawaban 
1 2 3 4 
f % f % f % f % 
153. Guru Bimbingan dan Konseling Bimbingan dan Konseling tidak perlu membantu membuat tindakan nyata (action) untuk konseli 
S1 BK   4 8.2 29 59.2 16 32.7 
S1 NBK   1 20.0 2 40.0 2 40.0 
S2 NBK     3 50.0 3 50.0 
158. Guru Bimbingan dan Konseling membantu konseli membuat tindakan nyata (action) 
S1 BK   1 2.0 28 57.1 20 40.8 
S1 NBK     2 40.0 3 60.0 




Item Pernyataan LBP 
Jawaban 
1 2 3 4 
f % f % f % f % 
156. Guru Bimbingan dan Konseling menangkap pokok-pokok pembicaraan dari keseluruhan penuturan konseli yang diperolehnya selama proses konseling  
S1 BK   2 4.1 20 40.8 27 55.1 
S1 NBK     1 20.0 4 80.0 
S2 NBK   1 16.7 2 33.3 3 50.0 
157. 
Guru Bimbingan dan Konseling hendaknya mencermati pokok 
pembicaraan dari keseluruhan penuturan konseli yang diperolehnya selama 
proses konseling 
S1 BK   1 2.0 15 30.6 33 67.3 
S1 NBK     1 20.0 4 80.0 
S2 NBK     2 33.3 4 66.7 
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159. Guru Bimbingan dan Konseling tidak perlu menangkap inti atau pokok pembicaraan dari proses konseling yang dilakukan 
S1 BK   2 4.1 21 42.9 26 53.1 
S1 NBK   1 20.0 2 40.0 2 40.0 
S2 NBK     2 33.3 4 66.7 
160. Guru Bimbingan dan Konseling mengungkapkan kembali pokok-pokok pembicaraan yang dibahas pada akhir proses konseling 
S1 BK   3 6.1 23 46.9 23 46.9 
S1 NBK     4 80.0 1 20.0 
S2 NBK   1 16.7 1 16.7 4 66.7 
161. Guru Bimbingan dan Konseling mengungkapkan kembali pokok-pokok pembicaraan dengan bahasa sendiri yang mudah dimengerti konseli 
S1 BK   2 4.1 20 40.8 27 55.1 
S1 NBK     3 60.0 2 40.0 
S2 NBK     2 33.3 4 66.7 
164. Guru Bimbingan dan Konseling tidak menyimpulkan pokok pembicaraan pada akhir konseling 
S1 BK 1 2.0 4 8.2 19 38.8 25 51.0 
S1 NBK 1 20.0   3 60.0 1 20.0 




Item Pernyataan LBP 
Jawaban 
1 2 3 4 
f % f % f % f % 
162. Guru Bimbingan dan Konseling tidak perlu menetapkan kendala apa yang menjadi penghambat proses konseling 
S1 BK 1 2.0 9 18.4 30 61.2 9 18.4 
S1 NBK 1 20.0   4 80.0   
S2 NBK   1 16.7 2 33.3 3 50.0 
163. Guru Bimbingan dan Konseling tidak perlu memperhatikan hal yang belum tercapai dalam proses konseling 
S1 BK   4 8.2 26 53.1 19 38.8 
S1 NBK 1 20.0   2 40.0 2 40.0 
S2 NBK     3 50.0 3 50.0 
165. Guru Bimbingan dan Konseling menetapkan sisi mana yang telah tercapai dan sisi mana yang belum tercapai dari jalannya proses konseling 
S1 BK 3 6.1 5 10.2 26 53.1 15 30.6 
S1 NBK     4 80.0 1 20.0 
S2 NBK     5 83.3 1 16.7 
166. Guru Bimbingan dan Konseling menyadari hambatan atau kendala selama proses konseling berlangsung 
S1 BK   1 2.0 30 61.2 18 36.7 
S1 NBK     3 60.0 2 40.0 
S2 NBK     4 66.7 2 33.3 
167. Guru Bimbingan dan Konseling menilai dirinya apakah telah berhasil atau belum dalam mengatasi permasalahan konseli pada akhir proses konseling 
S1 BK   3 6.1 34 69.4 12 24.5 
S1 NBK     3 60.0 2 40.0 
S2 NBK     4 66.7 2 33.3 
168. Guru Bimbingan dan Konseling menyadari hambatan pada dirinya yang membuat proses konseling berjalan tidak efektif  
S1 BK 1 2.0 5 10.2 28 57.1 15 30.6 
S1 NBK   1 20.0 2 40.0 2 40.0 
S2 NBK   1 16.7 2 33.3 3 50.0 
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169. Guru Bimbingan dan Konseling tidak perlu memperhatikan keadaan konseli setelah sesi konseling 
S1 BK 1 2.0 3 6.1 10 20.4 35 71.4 
S1 NBK 1 20.0   3 60.0 1 20.0 
S2 NBK     2 33.3 4 66.7 
170. Guru Bimbingan dan Konseling tidak perlu mengecek apakah kecemasan konseli menurun setelah sesi konseling 
S1 BK 1 2.0 2 4.1 15 30.6 31 63.3 
S1 NBK 1 20.0 1 20.0 1 20.0 2 40.0 
S2 NBK     2 33.3 4 66.7 
174. Guru Bimbingan dan Konseling tidak perlu memperhatikan dirinya yang belum berhasil mengatasi permasalahan konseli 
S1 BK     26 53.1 23 46.9 
S1 NBK 1 20.0   2 40.0 2 40.0 
S2 NBK     3 50.0 3 50.0 
175. Guru Bimbingan dan Konseling menilai bahwa konselilah yang membuat tujuan konseling tidak tercapai 
S1 BK     20 40.8 29 59.2 
S1 NBK 1 20.0   2 40.0 2 40.0 
S2 NBK     3 50.0 3 50.0 
176. Guru Bimbingan dan Konseling mengecek keadaan konseli apakah kecemasan konseli menurun setelah sesi konseling  
S1 BK   4 8.2 28 57.1 17 34.7 
S1 NBK     3 60.0 2 40.0 
S2 NBK   2 33.3 1 16.7 3 50.0 
177. Guru Bimbingan dan Konseling mengecek keadaan konseli apakah konseli merasa lega setelah pembicaraan selesai dilakukan 
S1 BK     24 49.0 25 51.0 
S1 NBK     2 40.0 3 60.0 




Item Pernyataan LBP 
Jawaban 
1 2 3 4 
f % f % f % f % 
171. Guru Bimbingan dan Konseling mengakhiri proses konseling tanpa pernyataan pentutup 
S1 BK 1 2.0 3 6.1 12 24.5 33 67.3 
S1 NBK 1 20.0   3 60.0 1 20.0 
S2 NBK     2 33.3 4 66.7 
172. Guru Bimbingan dan Konseling tidak mengajak konseli untuk melakukan proses konseling selanjutnya walaupun sebenarnya konseli memerlukannya 
S1 BK   3 6.1 18 36.7 28 57.1 
S1 NBK 1 20.0 1 20.0 2 40.0 1 20.0 
S2 NBK     2 33.3 4 66.7 
173. Guru Bimbingan dan Konseling mengakhiri proses konseling walaupun permasalahan konseli belum teratasi 
S1 BK 1 2.0 10 20.4 16 32.7 22 44.9 
S1 NBK   1 20.0 2 40.0 2 40.0 
S2 NBK   1 16.7 2 33.3 3 50.0 
178. Guru Bimbingan dan Konseling mengakhiri proses konseling sesuai dengan kondisi dan permasalahan konseli 
S1 BK   1 2.0 27 55.1 21 42.9 
S1 NBK   1 20.0 20.0 1 3 60.0 
S2 NBK     2 33.3 4 66.7 
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179. Guru Bimbingan dan Konseling memberikan pernyataan penutup pada akhir proses konseling 
S1 BK 1 2.0 2 4.1 27 55.1 19 38.8 
S1 NBK   1 20.0 1 20.0 3 60.0 
S2 NBK   1 16.7 2 33.3 3 50.0 
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Lampiran 13. Surat Izin dan Bukti Penelitian 
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